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PENGANTAR EDITOR 


Bismillah, walhamdulillah. Syukur yang tak terhingga kepada Allah Swt 
karena berkat rahmat-Nya, akhirnya buku Eksiklopedi Metode Baca Al-Our'an 
di Indonesia ini dapat diselesaikan. Tentu banyak lika liku yang mengitari 
penulisan buku ini. Mulai dari pengumpulan data, penyusunan draft tulisan, 
hingga proses editing yang menguras tenaga dan pikiran. Ala kulli hal, proses 
itu sudah dapat dilalui dan akhirnya buku ini bisa berada di tangan pembaca 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa perhatian umat Islam di Indonesia 
terhadap Al-Our'an sangatlah besar Hal itu ditandai dengan munculnya ratusan 
hafiz hafizah, murattil murattilah, gari 'gari'ah, dan khattath'khattatah. Selain 
itu, muncul pula berbagai Lembaga Pendidikan Al-Gur'an yang tersebar di 
seantero Nusantara, mulai dari Pesantren Al-Gur'an, Taman Pendidikan Al- 
@ur'an (TPO), Ta'lim al-@ur'an lil Aulad (T@A), Taman Kanak-Kanak Al- 
Our'an (TKO), dan Rumah Tahfiz Al-Gur'an (RTO). Belum lagi pagelaran 
Musabagah Tilawatil @ur'an yang terselenggara mulai tingkat desa, kecamatan, 
kebupaten, provinsi hingga nasional 

Perhatian yang sangat besar itu juga terlihat dari lahirnya ratusan Metode 
Baca Tulis Al-Our'an (BTO). Menurut hasil riset Sofian Effendi (2021), tidak 
kurang dari 280 metode BTO yang berhasil ditelorkan oleh ulama Al-Our'an 
Indonesia. Secara eksistesial, dari sekian banyak metode tersebut, dapat 
dipetakan menjadi tiga Pertama, metode yang masih eksis hingga sekarang 
dengan jumlah pengguna yang sangat banyak dan tersebar di seantero nusantara 
bahkan Asia Tenggara, seperti Metode Oiroti, Igra', dan Baghdadiyah Kedua, 
metode yang masih eksis tapi dengan jumlah pengguna yang minim dan terbatas 
pada daerah tertentu. seperti metode Baliho. Alif Lam Mim, dan “Allimna 
Ketiga, metode yang tidak lagi eksis dan tidak ada penggunanya seperti metode 
Mahmudiyah karya Mahmud Yunus. Keberlangsungan metode-metode tersebut 
tentu dipengaruhi banyak faktor. Selain aspek sosiologis dan ideologis, faktor 
ekonomi juga turut mempengaruhi eksistensinya 

Agar karya-karya di metode BTO tersebut tidak hilang dari sejarah 
intelektual bangsa Indonesia maka perlu untuk dikonservasi Salah satu 
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caranya adalah dengan menuliskannya dalam buku ensiklopedi. Selain untuk 
kepentingan konservasi, buku ini juga dimaksudkan untuk memberikan 
apresiasi kepada para penulisnya. supaya generasi mendatang mengenal mereka 
dan dapat meneladani jerih payah mereka dalam berkhidmah kepadaAl-Our'an. 

Secara umum, buku ensiklopedi ini berisi tentang deskripsi singkat tentang 
Metode BTO yang ada di Indonesia sejak era pra kemerdeaan hingga tahun 
2020. Hanya saja, karena keterbatasan data tidak semua metode terakomodir 
di dalamnya. Beberapa yang dimasukkan dalam ensiklopedi ini adalah yang 
memenuhi kriteria berikut Pertama, metode tersebut ditulis oleh orang 
Indonesia dan/atau orang luar tapi karyanya digunakan di Indonesia secara 
massif, walau pada era tertentu. Kedua, metode yang masih eksisting hingga 
sekarang dan digunakan untuk pembelajaran baca Al-Gur'an, baik dalam skala 
lokal, nasional maupun regional. Keriga, metode yang datanya dapat dilacak 
dan dikumpulkan oleh tim. Sementara metode-metode yang sulit dilacak dan 
diperoleh datanya tidak dimasukkan. 

/Atas selesainya penulisan ensiklopedi ini, dihaturkan banyak terima kasih 
kepada semua pihak yang telah membantu proses penyusunannya dari awal 
hingga akhir. Terkhusus untuk tim penulis, tim kolektor data, dan tim editor 
yang bekerja untuk tugas mulia ini Terima kasih yang agung juga disampaikan 
kepada Prof. Dr. Waryono, MA. (Direktur Direktorat Pendidikan Diniyah dan 
Pondok Pesantren Ditjen Pendis Kemenag RI). Dr. Mahrus el-Mawa (Kasubdit 
Pendidikan Al-Our'an) beserta jajarannya, dan semua pihak yang namanya 
tak mungkin satu persatu disebutkan di sini. Terima kasih atas dukungan dan 
supportnya yang luar biasa teriring doa, jazakumullah ahsanal jaza" 

“Akhirnya, tak ada gading yang tak retak Pasti banyak hal yang kurang dari 
buku ini. Karena itu, saran, masukan dan kritik konstruktif dari sidang pembaca 
sangat dinantikan. Demikian, semoga bermanfaat 


Wassalamu 'alaikum Wr Wb. 


Jakarta, 2022 


Editor 
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SAMBUTAN 
MENTERI AGAMA RI 


Assalamu'alaikum Wr Wb. 


Bismillah. Alhamdulillah. Wasshalaru Wassalamu 'ala Rasulillah. Wa 'ala Alihi 
wa Shahbihi wa Man Walah. Wa Ba'du 


Sudah maklum bersama bahwa Al-Gur'an adalah sumber utama ajaran 
Islam. Darinya -juga dari Hadis Nabi Saw dan kalam ulama- kaum muslimin 
mengenal ajaran Allah Swt Darinya umat Islam mengenal ajaran yang ramah, 
rahmah, dan penuh kasih sayang. Darinya pula umat Islam mengerti cara 
menggapai kebahagiaan, baik saat ini di dunia maupun di akhirat mendatang 

Karena itu tidak berlebihan jika masyarakat muslim Indonesia sangat 
antusias dalam mempelajari dan membumikan Al-Gur'an. Hasil pembelajaran 
Al-9ur'an itu kemudian dibukukan dalam bentuk karya akademik yang 
monumental. Untuk menyebut beberapa misalnya, Tarjuman al-Mustaftd karya 
Syekh Abdurrauf Singkel, Marah Labrd Ii Kasif Ma 'na al-Our 'an al-Majid 
karya Syekh Nawawi al-Bantani, Faid ar-Rahman karya Mbah Sholeh Darat 
Semarang, Raudatul 'Ifren karya Ajengan Ahmad Sanusi Sukabumi dan al- 
Tortz Ii Ma yifati Tafetr al-uran al-'Azt: karya KH. Bisri Musthafa Bahkan 
Syekh Mahfuzh at-Termasi memiliki karya di bidang gir 'at Al-Our'an tidak 
kurang dari enam buah karya. 

Semangat para ulama Indonesia untuk membumikan Al-Our'an ini tidak 
hanya di bidang tafsir, tapi juga pada bidang lainnya. Seperti bidang tahfizh 
dan baca tulis. Di bidang baca tulis Al-Our'an misalnya, buku yang paling 
tua dikenal dengan Kaidah Baghdadiyah, atau dalam tradisi Jawa metode ini 
dikenal dengan Tururan, Kemudian muncul inovasi baru Metode Oiro'ati yang 
dikarang oleh KH: Dahlan Salim Zarkasyi (1928-2001). Metode Igro' oleh KH. 


Ensiklopedi Metode Baca Al Ourin di Indonesia | vii 


As'ad Humam (1933-1996), dan Metode an-Nahdliyak yang dikarang oleh KH. 
Munawwir Kholid. dkk. 

Metode-metode tersebut telah menjadi wasilah bagi masyarakat muslim 
Indonesia untuk mengenal cara baca tulis Al-Our'an. Karena itu, saat 
mendengar adanya rencana penyusunan buku Ensiklopedia Metode Baca Al- 
@ur'an di Indonesia saya langsung menyambut baik dan mendorong agar 
segera diselesaikan secepatnya. Sebab buku semacam ini sangat penting bagi 
pembentukan intelektual warga bangsa. terutama yang konsen terhadap kajian 
Al-Gur'an. 

Saya menyampaikan selamat dan terima kasih kepada tim yang telah 
bekerja keras menyelesaikan buku ini. Semoga amal baktinya dicatat sebagai 
timbangan kebaikan di hari kiamat kelak. Semoga buku ini bermanfaat dan 
membawa berkah bagi bangsa Indonesia. Amir. 


Hadanallahu wa Kyakum Ajma Ti. 
Wa Barakallahu Lana wa Lakum bi al-Gur 'an al-Karim. 


Wassalamu 'alaikum Warahmatullah wa Barakatuh 


Menteri Agama, 
AR pe 


(2 
Lk ma agut Cholil Youmas 
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36 
YNA 
PROLOG 
DIRJEN PENDIDIKAN ISLAM 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Assalamu'alaikum Wr. Wb. 


Bismillahirrahmanirrahim. 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt yang telah menganugerahkan 
rahmat. nikmat, dan hidayah-Nya kepada kita sehingga buku Ensiklopedi 
Metode Baca Al-Our'an di Indonesia dapat diselesaikan. 


Dalam rangka mendukung kegiatan pembelajaran Al-Gur'an. Dierktorat 
Jenderal Pendidikan Islam telah mengembangkan sejumlah kebijakan untuk 
mendorong agar pendidikan Al-Our'an di Indonesia dapat ditingkatkan dan 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

Di antara program tersebut adalah Bantuan Afirmasi Pendidikan Al Guran 
Inklusi, Bantuan Lembaga Pendidikan Al Ouran Model, Bantuan Rehabilitasi 
Ruang Belajar Pendidikan Al Ouran, dan Beasiswa Santri Tahfidz A-uran. 
Program-program tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
Al-Our'an. 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini merupakan upaya kongkrit dalam 
penyediaan bahan literasi mengenai metode baca Al-Gur'an di Indonesia. 
Diharapkan dengan terbitnya buku ini dapat menjadi rujukan dan referensi bagi 
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para pengelola lembaga. para pembelajar dan peneliti untuk melakukan riset 
keguranan agar ke depan Pendidikan Al-Our'an semakin maju. Amin. 


Wassalamu 'alaikum Wr Wb. 


Jakarta, Agustus 2022 


Muhammad Ali Ramdhani 
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ADJANI 


atode Adjani ditulis oleh tiga 

orang yaitu Kyai Maknun 
Djauhari (pengasuh PPTO Al-Muyadid 
Pemalang), Kyai Gomaruddin (pengasuh 
PPT@ Yanba'ur Rohmah Kendal), dan 
Kyai Muh Irfan Shodig (pengasuh PPTO 
'As-Shiddigie Kendal). Metode ini ditulis 
sejak tahun 2000-an dan diterbitkan 
secara ekslusif pada tahun 2016 untuk 
digunakan secara umum oleh umat Islam 
Indonesia. Metode ini awalnya hanya 
digunakan di tiga pondok pesantren tahfiz 
Al-Gur'an yaitu Kendal, Pemalang. 
dan Jawa Tengah Tetapi kemudian 


disebarluaskan untuk masyarakat umum. 
Sejarah Penyusunan 
Menurut — Maknun Jauhari, 


metode Adjani disusun berdasarkan 
kekhawatiran penulis melihat kondisi 
masyarakat Muslim Indonesia yang 
menganggap membaca Al-Gur'an 
sebagai sesuatu yang menyeramkan, 
susah, dan cenderung kaku. Metode ini 
hingga tahun 2017 sudah digunakan 
lebih dari 200 santri tahfidz (Djauhari, 
2017: Republika.co.id). 

Dalam — sejarahnya, — metode 
Adjam sudah disusun oleh penulis 
selama 15 tahun sejak tahun 2000- 
an Hanya saja, metode tersebut baru 


diterbitkan secara ekslusif pada tahun 
2018 untuk masyarakat umum. Adapun 
disebut metode Adjani adalah sebagai 
upaya cara cepat membaca Al-Gur'an 
yang disesuaikan dengan zamannya 
Menurut Maknun Djauhari, titik tekan 
dari metode Adjani yaitu penguasaan 
membaca, menulis dan menghafal Al- 
@ur'an, kefasihan melafalkan huruf dan 
kemampuan melafalkan ayat gharibah 
(sing) secara baik dan benar (Djauhari, 
2017: Republika.co.id). 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Seperti yang telah disinggung di 
awal, bahwa metode Adjam disusun 
oleh tiga orang kiyai yang juga seorang 
pengasuh PPTO di daerah Pemalang 
dan Kendal Jawa Tengah. Adapun profil 
Gan sanad keilmuan penyusun tidak 
ditemukan secara spesifik di dalam 
buku ajar, tetapi secara umum penyusun 
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tersebut dikenal konsen dan teguh dalam 
membimbing dan mengkader seseorang 


yang ada maka dengan cukup mudah 
mengetahui perkembangannya dalam 
membaca Al-Guran. 


2. Media Pembelajaran 

Media — pembelajaran — yang 
digunakan yaitu buku Adjan: jilid yang 
diterbitkan oleh Bayan Ouran Depok 
dengan merujuk kepada Giraati dan 
Igra'. Selain itu dalam proses belajar 
Juga menggunakan perangkat elektronik 
dan video tutorial. 


3. Materi Ajar 
Adapun materi ajarnya dimulai 
dari jilid 1, yaitu berisi pengenalan cara 
membaca huruf hija'iyah (alif hingga ya) 
dengan harokat fathah (3). kasrah (1) dan 
dhommah (u) dibaca tanpa harus dieja. 
Selain itu pada jilid ini berisi tentang 
pengenalandan pemahamanjenis harokat 
fathah, kasrah, dan dhommah- Adapun 
pada jilid kedua yaitu dimulai dengan 
huruf sambung hingga cara membaca 
wawu mati diakhir kalimat. Pada jilid 
ketiga dimulai dengan pengenalan cara 
membaca Ra' Sukun hingga memahami 
cara membaca mad wajib & mad Jaiz. 
Kemudian jilid keempat dimulai 
dengan belajar cara membaca Nun & 


Mim tasydid hingga Cara membaca 
huruf mati yang bertemu dengan huruf 
yang mirif atau sejenis (idehom). Jilid 
kelima dimulai cara membaca golgolah 
hingga sudah memasuki pengenalan Al- 
fatihah, Al-Bagoroh, ayat Gursi & ayat 
terakhir Al-Bagoroh. Kemudian jilid 
(keenam dimulai jilid pengayaan (latihan) 
sebagai sambungan latihan pada jilid 5, 
lalu menjelaskan pelajaran tajwid (teori 
& contoh) secara jelas, lengkap dan 
terinci pada jilid ketujuh. Sedangkah 
pada jilid terkahir atau kedelapan masuk 
(kepada teori (cara baca) bacaan ghorib 


4. Sistem Pembelajaran 

Sistem — pembelajaran — yang 
digunakan metode Adjani adalah talaffuri 
dengan pendekatan suku kata. 
Persebaran Metode 


Metode Adjani digunakan di tiga 
pondok pesantren tahfiz Al-Guran yaitu 
Kendal, Pemalang, dan Jawa Tengah. 
Selain di tiga pondok, metode Adjani 
hhinggasekarang sudah banyak digunakan, 
di antaranya, pertama, anak usia dini 
yang ingin atau sedang belajar membaca 
Al-Gur'an. Kedua, Para guru sekolah, 
madrasah, atau lembaga lainnya yang 
ingin membantu anak didiknya untuk 
dapat lebih cepat membaca Al-Guran 
dengan penguasaan makhraj dan tajwid 
yang mendalam. Ketiga, Para orang tua' 
dewasa yang baru mulai belajar membaca 
Al-Gur'an, namun memiliki kesulitan 
dalam proses belajar Mereka yang saat 
ini sedangingin belajar memabaca 
Al-Guran dan perlu sarana latihan di 
umah untuk dapat lebih mempercepat 
kemampuan membaca Al-Ouran dengan 
fasih dan sempuma. (Adjaniblogspot. 
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com diakses pada tanggal 14 Juli 2022. 
IMuhamad Hizbullah) 


Daftar Pustaka 

Google-2017. Diakses tanggal 27 Jani 2022 
“Belajar Algur'an dengan Metode 

Efesien”, diakses 


dengan-metode-adjani-sangat-efisien 


Google. Diakses tanggal 14 juli 202 
“Belajar Membaca Al-Gur'an dan 
Nol Hingga Mahir” diakses melatoi 
Ihtp» belajarmembacaalguran-adjani 
blogspot.com/2016/09/belajar- 
membaca-alguran-igro-alguran-adjani. 
rat. 


AIRMA 


etode Airma merupakan akronim 

dari anak Islam rajin membaca Al- 
@uran. Metode ini disusun pada tahun 
2007 oleh Tim Penyusun Airma sebanyak 
lima jilid. Metode ini diperuntukkan bagi 
anak usia 4- Gtahun. 


Sejarah Penyusunan 
Metode im secara umum disusun 
untuk memudahkan para peserta didik 


dalam proses belajar Al-Guran Sejarah 
metode Airma secara umum memilik 
kesamaan dengan metode-metode yang 
lam Sementara sejarah secara spesifik 
tidak disebutkan Metode Airma disusun 
diperuntukkan anak usia dini, anak 
pondok pesantren, anak sekolah dasar 
dan penyandang tuna aksara Al-Guran. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Airma disusun oleh Tim 
Penyusun AIRMA Nurani Bunda dan 
di khothtoth oleh Ummu Irbadh Salma 
Hadi Sedangkan sanad keilmuannya 
tidak disebutkan secara sepesifik di mana 
pendidikan dan sekolahnya 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Adapun ciri khas metode Airma 
yaitu diperuntukkan untuk anak Islam 
usia 4-6 tahun, hingga untuk penyandang 
tuna aksara Al-Guran. Selain tu, Ciri 
khas yang digunakan yaitu metode 
“pujian” yaitu peserta didik diberikan 
apresiasi meski anak-anaknya masih 
terbata-bata dalam membaca al-Guran 
untuk memberikan semangat dan pemicu 
anak untuk terus belajar Al-Gur'an. Tim 
Penyusun Airma, 20163) 


2. Media Pembelajaran 

Adapun media pembelajaran yang 
digunakan berupa buku ajar sebanyak 
Jimna jilid 


3. Materi Ajar 

Adapun materi ajar yang digunakan 
dalam metode AIRMA pada jilid satu 
dimulai dengan pengenalan huruf 
hijaryah berharakat fathah baik huruf 
terpisah dan huruf sambung. Kemudian 
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ndekam: Besa JK toba 


pengenalan bacaan mad tabi'T dan tanda 

baca Panjang. 

Pada jlid ketiza materi ajamva 
huruf 


hingga pengenalan 

dibaca Panjang dua setengah alif Setelah 
itu dilanjutkan pada jilid empat dimulai 
dengan hukum bacaan mun sukun dan 
tamwin bertemu huruf hijaiyah hingga 


Jalalah golgolah, kemudian Bacaan Mad 
Lazim Mutsaggal Kilmi. Bacaan Izhar 


Pustaka: 

Tim Penyusun AIRMA. 2014. Anak 
lam Rajin Membaca Al-Our an. 
Surakarta. Marwa Media Cet Ke- 
14 


AISAR 


etode Aisar atau lengkapnya 

bernama mun aisar al-mu'tn hi bull: 
“ugdatin min lisan al-gir'in ditulis oleh 
Abu Humayd Fauzi bin Isnam pada tahun 
2009. Metode ini terdin dari empat juz 
yang berisi latihan mudah dan sistematis 
dalam membaca Al-Ouran, dimana 
sebagian besarnya diambil dari kalimat 
ur' aniyah Metode ini menekankan pada 
tiga sisi penyempurnaan bacaan yaitu: 
penyempurna makhraj huruf sifat-sifat 
huruf, dan harokat. Selain itu, metode ini 

juga dilengkapi dengan teori makhiry 
Paru Oai aa bera yang inykas dan 
padat. Untuk persebaran metode Aisar 
baru digunakan di Banyumas Jawa 
Tengah. 


Sejarah Penyusunan 

Adapun sejarah — disusunnya 
metode ini adalah sebagai upaya untuk 
memudahkan para pembelajar Al-Ouran 
dalam proses belajar Al-Guran. Abu 
Humayd Fauzi bin Isnain menyebutnya 
dengan tujuan umum dan tujuan kusus 
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para pemula yang belum sama sekali bisa 
membaca Al-Guran. 


waktu pembelajarannya tetapi lebih 
kepada panikan dari lang dangkah 


dalam setiap 
belajar Al-Guran. Jadi para pembelajar 
diukur — berdasarkan 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Aisar disusun oleh Abu 
Humayd Fauzi bin Isnain. Beliau belajar 
ilmu-ilmu agama, Al-Guran kitab-kitab 
tajwid, dan aro'ah di Yaman Adapun 
bacaan. 


(Munawaroh, 2017: 5). 
2. Media Pembelajaran 
Metode “ini buku 


jar yang terdiri dari empat juz, Buku 
Ajar tersebut diterbitkan oleh Pustaka 
Ibnul Jazari Wonosobo pada tahun 2009 
dengan mengambil rujukan dari Nihayah 
@oul Mufid, ManzOmah Al-Jazariyah, 
Hilyatut Tilawah. Dalam perjalannya, 
buku ajar ini mengalami beberapa kali 
revasi, dua kali dengan revisi besar Revisi 
pertama dicetak dalam cetakan 
Yaitu cetakan kedua, ketiga, keempat dan 
kelima. Adapaun revisi kedua dicetak 
dalam cetakan keenam dan ketujuh. 


3. Materi Ajar 
Adapun materi ajamya yaitu, 
makhari 


jilid pertama, mengenal jul 
huruf dan sifatul huruf. Selanjutnya 
dan Insuf 


kepada Rasulullah SAW (Isnam, 2020: 
4. 
Karakteristik Metode 


metode Atsar dengan metode yang 


lain, di antaranya pada aspek pemilihan 
contoh. Contoh yang dilampirkan 
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hukum khusus dan peringatan dari | hal “penyederhanaan penjabaran. 
kecermatan 


yang 
metode ini bisa digunakan oleh selunih 
umat Islam yang ingin belajar membaca 
AlGuran. (Muhamad Hizbullah) 


Daftar Pustaka 
Fauzi bin Isma Abu Hunayd 
Pe Mudah 


penambahan, dan penggantian contoh- 
contoh dengan ukuran font yang tebihi 
besar. Metode ini terdiri dari 5 jilid dan 
ditulis oleh Abu Humayd Fauzi bin 
Ikoain pada tahun 2016. 


Sejarah Penyusunan 
Menurut Abu Humyad Fauzi bin 


Isnain bahwa metode Aisar Lish Shighar 
ditulis untuk memenuhi permintaan 
dari sebagain sahabat-sahabatnya untuk 


pemula yaitu anak-anak usia dini, pemula 
dan lansia (Fauzi bin Isnain, 2020: 2), 
Permintaan tersebut bukan tak berdasar, 
mengingat sebelumnya penulis dianggap 
berhasil menghadirkan metode baca Al- 


ciri khas, yaitu ringkas, padat, dan 
mencakup hal-hal penting dalam tajwid 
(Fauzi bin Isnain, 2020: 2). Selai itu, 
dalam setiap jilid memilik: panduan atau 
petunjuk dalam proses belajar mengajar. 


dl-Ouran Wonosobo: Pustaka 
Tbnul Jazari. 


AISAR LISH SHIGHAR 


etode Aisar Lish  Shighar 

Membaca AlGuran dari Nol 
Sampai Mahir adalah pengembangan 
dari metode Aisar Ada sedikit modifikasi 
pada metode Aisar Lish Shichar dalam 


penulisnya juga ditulis oleh orang yang 
sama yaitu Abu Humayd Fauzi binIsnain. 
Untuk profil dan sanad keilmuannya bisa 
merujuk di dalam metode Aisar. 


Karakteristik Metode 
1. Cin Khas Metode 

Adapun ciri khas metode ini ada 
pada materi ajar yang disuguhkan, 
Yaitu ringkas, padat dan mencakup 
bab-bab penting dalam tajwid. 
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2. Media Pembelajaran 

Media — pembeljaran 
Metode Aishar Lish Sighar 
menggunakan buku ajar 
yang berjudul “Aisar 
Lish Shughar Belajar 
Membaca Al-Guran dari 
Nol Sampai Makir”. Buku 
ini terdin dari lima jilid 
yang terpisah-pisah. Setiap 
jikd berisikan 51 halaman 
dengan dilengkapi latihan 
Selain itu, buku Sebagian 
besar latihannya diambil dari kalimat 
@ur'aniyah. 


3. Materi Ajar 

Adapun materi ajar yang terdapat 
di dalam buku tersebut secara garis 
besar yaitu, jilid satu merupakan 
replikadaribukuasalnyadenganmateri 
mengenal dan menyempumakan 
huruf berserta harokatnya (fathah, 
kasrah dan dummah). Sementara 
materi makharijul huruf secara 
ringkas sebelum masuk pelajaran 
jilid 1. Sehingga ketika masuk ke jilid 
1, aspek makhanjul huruf dan sifat 
yang menonjol dari masing-masing 
huruf akan diterapkan dalam praktek 
(Fauzi bin Isnain, 2020: 1-51 jilid 1). 

Pada jilid dua berisi tentang 
sukun pada alif, sukun pada wawu 
dan ya (sebagar huruf mad) sukun 
pada huruf layyin, ya dan wawu yang 
didahului harakat fathah, sukun pada 
huruf-huruf bainiyah, sukun pada 
huruf syiddah (Hamzah, Ta" dan Kaf) 
dan sukun pada huruf istitholah (Fauzi 
bin Isnain, 2020: 1-51 jilid 2). Jilid 
3 berisi tentang mengenal 4 hukum 
bacaan, yaitu golgolah. lam tarif. 
tasydid/ syaddah dan lafzul jalalah 
(Fauzi bin Isnain, 2020: 1-51 jikd 


Ensikl 


3). Jilid 4 berisi tentang mengenal 4 
hukum bacaan yattu nun sukun dan 
tanwin, mim sukun, idgim dan izhar 
pada huruf lain, dan huruk ro' (Fauzi 
bin Isnain, 2020: 1-51 jilid 4) 
Sedangkan jilid 5 berisi 
tentang hukum mad wajib' jaiz dan 
lazim, talgin surah al-fitihah dan 
muawwizit. wagaf dan tanda-tanda 
wagaf, saktah, hamzah wasal, tanwin 
bertemu huruf sukun, bacaan-bacan 
khusus pada gira'at aim riwayat hafs 


(Fauzi bin Isnain, 2020: 1-51 jilid 5). 
4. Sistem Pembelajaran 
Ss pembelajaran — yang 


digunakan metode Aishar Lish Sighar 
adalah talaffuz dengan pendekatan suku 
kata. 


Persebaran Metode 

Adapun sebaran penggunaan 
metode imi belum diketahui secara 
pasti Namun, secara umum metode 
ini sudah digunakan dan disebarkan 
oleh Abu Humayd Fauzin bin 
Isnain di beberapa tempat terutama 
ditujukan kepada anak usia dini dan 
lansia. (Muhamad Hizbullah) 


Daftar Pustaka 

Fauzi bin Isnain Abu Humayd. 2020 Atsar- 
Penuntun Mudah Meluruskan Lisan 
Para Pembaca AlGuran. Wonosobo: 
Pustaka Ibcul Jazari. 


pertama 
2016, Buku ajar metode iri terdun dari 


2 jilid serta digunakan sebagai bahan 
pembelajaran membaca Al-Guran di 
Yayasan Abi Gurami Center (Abigu- 
Center) 


Sejarah Penyusunan 

Penyusunan metode Aku Bisa 
(ABI) berawal dari perhatian 
tentang banyaknya metode pembelajaran 
membaca. 


Metode-metode yang ada kebanyakan 
menggunakan cara-cara lama yang 
monoton sehingga cepat membuat bosan 
pembelajar Cara penyampaian materi 
yang kurang berpihak pada psikologis 
anak, sehingga kerap menjadi tekanan 
mental bai nak ketka belaar Belum 

lagi menghadapi guru-guruaya yang 
Ngamen eat, 
galak Semua ito berujung kepada 


pemulisanya sebagai bagi 
murid (kususnya anak-anak) bahwa 
belajar membaca Al-Ouran itu mudah 
dan menyenangkan Selain itu, metode 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Muhammad Danang Supriyadi 


lahir 29 Mei 174 di Sleman, 
Yogyakarta. Seorang guru yang telah 
mengajarkan Al-Ouran di beberapa 
yayasan dan sekolah dari SD hingga 
Perguruan Tinggi. Kariernya sebagai 
guru sudah dimulai sejak masih 
kuliah di Perguruan Tinggi. Danang 
berpengalaman mengajar Tahfiz di 
beberapa yayasanantara lain: Yayasan 
Atul Yagin, Yayasan Pendidikan 
Islam Miftahul Jannah. Ma'had 
IORO' Center Pondok Gede, Yayasan 
SDIT Al-Iman Bintara Jaya Bekasi. 
Yayasan Nurul Fikri Boarding School 
Anyer Serang. 

Danang menghafal Ai-Guran saat 
mondok di pesantren Bustanul Huffaz, 
dan Pesantren  Ash-Shiddigiyah 
(ASTHRA) Jember Ia mampu 
menyelesaikan hafalan 30 juz hanya 
dalam waktu $ bulan, dimana saat itu 
umurnya baru 22 tahun. Pendidikan 
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formalnya dimula: dari SD Negeri, 
SMP Negeri. SMA Nezen Jember. 
Sarjana di Sekolah Tinggi Ilmu 
Keislaman An-Nugoyah (STIKA) 
Sumenep jurusan syariah. Sedangkan 
gelar S2 diperoleh dari Universitas 
Ibn Khaldun Bogor konsentrasi 
Manajemen 


Huffaz Jember, dan Pesantren Ash- 
Shuddigryah (ASTHRA) Jember. 


Karakteristik Metode 
Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Metode ini ditulis dengan 
merujuk pada metode-metode yang 
telah ada sebelumnya yang memilik: 
basis metodologi yang serupa, dan 
beberapa rujukan kitab-kitab tajwid 


2. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang ada pada 
metode imi yaitu buku ajar metode aku 
bisa sebanyak 2 jilid, peraga metode aku 
bisa, Flash Card (Kartu Bermai) yang 
berisi huruf hijaryyah di satu sisinya dan 
gambar benda di sist yang lain. Selam 
itu juga memakai buku sambung kontrol 
bacaan dan buku panduan doa-doa harian 
serta hafalan surah-surah pendek serta 
buku belajar menulis arab. 


3. Materi Ajar 

Materi ajar Metode Aku Bisa ini 
ditulis dalam 2 jilid. Jilid pertama berisi 
pengenalan huruf hijaryyah dengan 
menggunakan pendekatan analogi 
(nyasi, yaitu pengenalan huruf hyaryyah 
berharakat fathah disertai dengan gambar 
yang berfungsi sebagai alat bantu 
pengingat (Danang, 2017: 1. 1-30). 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Sifem Pembelajaran 

sistem pembelajaran 

yang Pakan adalah dengan giyasi 

analogi dengan pendekatan 
visual benda yang mini sekitar 


Persebaran Metode 

Metode Aku Bisa tersebar di 
wilayah Bogor dan semua jaringan Abi 
Guranic Center Abi Guranic Center 


Sentosa Abadi (ASA). (Sofian Effendi 


Daftar Pustaka 

Danang, Muhammad. 2017. Metode 
Aku Bisa, Bandung: Yayasan Darul 
Amanah. 
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“ALI 


etode ini bemama Metode “Ali 

Mudah Membaca Aturan 
dan Metode "Ali: Tartil Membaca Al- 
Guan. Disusun pada tahun 2021 oleh 
dua orang bersaudara, Tri Wahyudi dan 
Tri Wahyono. Buku ajar Metode "Ali 
disusun dalam 4 jilid dan digunakan 
di beberapa lembaga di wilayah DKI 
Jakarta, Sumatera Selatan, Bengkulu, 
dan Papua 


Sejarah Penyusunan 

Penyusunan — metode imi 
dilatarbelakangi karena lamanya waktu 
yang harus ditempuh oleh pembelajar 
tingkat pemula untuk bisa baca Al-Guran 
serta banyaknya para pembaca Al-Guran 
yang merasa sudah betul bacaannya 
padahal ketika dilakukan tracking 
bacaan, terdapat banyak kesalahan 
Adapun peruntukan metode ini yaitu 
untuk semua kalangan, mulai dari umur 
7 tahun sampai jenjang dewasa. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Tri Wahyudi bin Raswan lahir di 
Jakarta 24 November 1981, dan menikah 
dengan Novita Widyah Maslakhah. Ia 
mulai belajar mengaji di bangku SD 
hingga SMP. tepatnya di Majelis Ta'lim 


ArRaf'ush Shalih Jakarta pimpinan 
'Abdumasyad yang masyhur 
dengan kedisiplinannya Kemudian 
melanjutkan belajar Al-Our an di Pondok 
Tehfizhul Gur'an Al-Utsmani pada tahun 
2002 dibawah bimbingan UStadz Fajri 
Daeng Salasa, Ustadz Efendi Anwar dan 
Ustadz Firman Rivana. 

Setelah dua tahun belajar di Pondok 
Tahfizhul Gur'an Al-Utsmani, kemudian 
melanjutkan mengajar di pondok tersebut 
hingga tahun 2007. Pada September 
2007 ta mendirikan Pondok Al-Gur an 
Al-gon, di tahun yang sama sekaligus 
dimulai penyusunan Metode Al-Husna 
(alhusnaindonesia.com) 

Adapun Tri Wahyono bin Raswan 
merupakan saudara kembar dari Tri 
Wahyudi bin Raswan. Ia lahur di Jakarta 
24 November 1981 dan menikah dengan 
Asmanah Mulai belajar mengaji di 
bangku SD hingga SMP. Sama dengan 
saudara kembarnya, ia juga belajar di 
Majelis Ta'lim Ar-Rafi'ush Shalih Jakarta 
yang dipimpin Ustadz Abdurrasyad. 

Berbeda dengan saudaranya, Tri 
Wahyudi selepas lulus SMP melanjutkan 
talaggi dengan Ustadz Zamzami dan 
kepada Ustadz Khairul Anwar. Pada 
September 2015 ta mengajar di Pondok 
Tahfizh Ak-Gur'an Fityatul Islam Bogor 
dan bertalaggi dengan Syekh Mahir Al- 
Munajjid. Tri Wahyono juga pernah 


bertalaggi kepada Syekh Abdul Karim 
Allazari Bahkan pemah diberikan 
ijazah AlGuran Oira'ah Sab'ah oleh 


3. Materi Ajar 

Materi aja metode "Ali disusun 
dalam 4 jilid yang dalam tiap jilid 
pembelajarannya menerapkan rumus 3-T 
(Talgin, Tarktz dan Tabaja). Jilid pertama 


4 juz awal dari Al-Guran. dimular dari 
Al-Bagarah dan diakhiri dengan surah 
Ali “Imran yang wajib dibaca oleh 
peserta didik. Pada tiap halaman terdapat 
kolom koreksi bacaan untuk mengontrol 
perkembangan bacaan peserta didik. 
Jilid ketisa berisi materi tajwid 
secara teoritik yang dipadukan dalam 
lembaran juz 29 dan juz 30. Dalam 


Sumber: Dokumen Penulis 


4 Siftem Pembelajaran 
Adapun siStem pembelajaran yang 
diterapkan Metode Ali adalah dengan 
talaffiei dengan pendekatan suku kata. 


Persebaran Metode 

Metode Al-Husna dikelola oleh 
Yayasan Al-Husna Indonesia yang 
berdomisili di Kalisari, Kec. Pasar 
Rebo, Jakarta Timur. Metode ini sudah 
digunakan di beberapa sekolah di 
wilayah DKI Jakarta, Sumatera Selatan 
seperti di SIT Iezudin Palembang, 
Bengkulu. Papua dan beberapa wilayah 
lain (Sofian Efendi) 
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Daftar Pustaka: 

Tim AMS, Mede "Al: 2 Langkah Modah 
Membaca Al-Ouran Berbasis $ T 
“Talgin-TarkizTabaig”, (Jakarta: 
Yayasan Al-Hvana Indonesia, 2021) 

Metode Baca Al-Ouran Al-Hona, “Prodi 
Penemu,” diakses tanggal 24 September 
2022, Ittp/Awwo-alhosnaindonesia. 
com cara-mudah-cepat-baca-guran- 
'balita-dewasa-lansia' 


ALIF LAAM MIM 


'etode ini bernama “Alif Laam 


Miim: Cara Tepat Belajar 
BacaAl-Guran ” Ditulis oleh Mohammad 
Najib Zaini mulai tahun 1990-an akhir 
dan baru dapat di-launching oleh Bait 
Ahlil @uran pada akhir tahun 2006 
Buku ajar metode ini terdiri dari 3 jilid 
terpisah serta digunakan sebagai panduan 
metode pembelajaran baca Al-Guran di 
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Ouran Bait 
Ahlil Gur'an Kota Bekasi. 


Sejarah Penyusunan 
Berawal dari pengalaman 
Mohammad Najib Zatni ketika mengajar 


Al-Guran sejak di kampung halamannya 
di Gresik hingga melanglang buana 
ke Bandung, Depok dan Malaysia 
Moh Najib Zaini sering menemukan 
bacaan Al-Guran Al-Guran yang tidak 
sesuai dengan kaidah tajwid. Misalnya 
memanyang-manjangkan bacaan pada 
'huruf-huruf yang seharusnya harus dibaca 
pendek (satu harakat). Selain itu, ia juga 
kerap menjumpai anak-anak yang susah 
membaca huruf-huruf hijaryah. Dan 
masih banyak lasi persoalan-persoalan 
terkait dengan bacaan Al-Ouran yang 
tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, 
seperti makharij dan sifatul huruf, hukum 
tanwin, hukum nun dan num mati, Wagaf' 
ibtida', dan seterusnya 

Dari perenungan tersebut, ia menilai 
bahwa akar perscalannya terletak pada 
metode belajar membaca Al-uran 
Oleh karena itu, Moh. Najib Zaini 
mencoba menawarkan metode Alternatif 
yang diberi nama Metode Alif Laam 
Miim. Nama Metode Alif Laam Miim 
ini terinspirasi dari sebuah hadis Nabi 
Muhammad yang berbunyi “Barangsiapa 
yang membaca satu huruf dari Al-Guran 
maka baginya kebaikan sepuluh kali 
lipat Aku tidak mengatakan Alif Lam 
Mim satu huruf. akan tetapi Alif satu 
huruf, Lam satu huruf, Mim satu huruf” 
(HR ). Berdasarkan hal inilah, Zaini 
akhirnya menulis metode Alif Laam 
Miim. Metode ini dapat digunakan untuk 
berbagai kalangan umur, baik anak-anak 
ataupun dewasa. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Moh. Najib Zaini, lahir di Desa 
Sungonlegowo, Bungah. Gresik, Jawa 
Timur, 16 November 1965 Setelah 
menyelesaikan Madrasah Ibtidaiyah dan 
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TkanawiyahdiAL Asyhar Sungonlegowo, 
putra ketiga dari pasangan KH Ahmad 
Zaini Mushthofa dan Ny: Hj. Maimunah 
Adelan ini melanjutkan pendidikannya 
ke Madrasah Aliyah sekaligus menjadi 
santi di Pondok Pesantren Tarbiyatot 
Tholabah Kranji. Paciran, Lamongan. 
Setelah itu, memperdalam ilmu agama 
Iklam di beberapa pondok pesantren di 
antaranya Pondok Pesantren Al-Falah 
Ploso, Kediri, Jawa Timur. 

Sejak usia dini, pendiri YayasanBait 
 Ahlil Gur'an Bekasi Jawa Barat ini, telah 
mulai menghafal Al-Guran di bawah 
asuhan ayahnya sendiri. Beberapa tahun 
kemudian meneruskan hafalannya di 
Pondok Pesantren Kalibeber, Wonosobo 
di bawah asuhan KH. Muntaha AH Dan 
melanjutkan tahfizhnya kepada KH 
Abdullah Umar, AH. Kauman, Semarang 
Pada tahun 2003 mendapatkan ijazah 
sanad dari Syaikh Abdul Muhaimin 
bin Sayyid Aly Abdul Majid dari Kairo 
Mesir 


Diantara prestasi yang dicapainya 
adalah juara 1 Mufassir (Tafsir dan 
hafalan 30 Juz) dalam ST@ tingkat 
Provinsi Jawa Tengah tahun 1989 dan 
Juara Harapan II dalam STG tingkat 
Nasional di Palangkaraya Kalimantan 
Tengah Tahun 1990. 

Karir beliau diantaranya pemah 
menjadi pengasuh program Tahsin di 
Radio Litasari Bandung dan menjadi 
pengasuh program Tahsin di radio Dakta 
Bekasi sejak tahun 2013 hingga sekarang. 
Selain itu, beliau perah mengajar 
Tahfizhul Guran di Ma'had Al-Guran 
bandung, SDIT Nurul Fikti Depok, juga 
sebagai salah satu pendiri sekalizus 
direktur di Ma'had AlGuran cabang 


Depok-Takarta Sebelum mendirikan 
Bait Aklil Guran di Bekasi, dari tahun 
2001-2006 mengajar Tahfizhul oran 
hingga dipercaya menjadi ketua program. 
tahfizh di Al-Imam International Indtitate 
Malasyia. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 

Ciri khas metode Alif Laam 
Miim disuguhkan secara sistematis 
Di antaranya pola rangkaian huruf 
bertahap, 1.2,3, sampai 8 huruf sekaligus. 
Tanda baca (harakat) mudah, ringkas dan 
bertahap, dimulai dari fathah, kastah, 
dlammah, tanwin, sukun dan tasydid. 
Pengenalan bunyi huruf mati (sukun) 
disampaikan lebih awal daripada huruf 
imad. Pengenalan huruf mati disampaikan 
dengan cara yang mudah dipahami 
Pengenalan huruf mad disampaikan 
dengan cara praktis. Pengenalan huruf 
tasydid yang mendengung dikenalkan 
lebih awal dari huruf lainnya. Pengenalan 
bacaan yang tidak mendengung dan 
bacaan yang mendengung dengan jelas. 
Terdapat penjelasan cara membaca huruf 
yang dibaca mendengung dengan cara 
yang mudah dipahami. 


2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran pada metode 
ini adalah buku ajar metode Alif Laam 
Miim sebanyak tiga jilid dan alat peraga. 


3. Materi Ajar 
Metode Alif Laam Miim dikemas 
dalam buku yang terdiri atas 3 (tiga) 
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semangat dan dorongan pada peserta 
didik untuk belajar membaca Al-Ouran 
secara mudah, tepat. dan menyenangkan. 
Adapun isi materi dalam ketiga jilid 
tersebut adalah sebagai berikut: 

Pada jilid pertama terdiri dari 
pengenalan awal huruf-huruf hijaiyah 
yang berharakat hidup (fathah, kasrah. 
dan dhommah). Dimulai dasi bentuk 
huruf yang terpisah-pisah antara 2-3 


berangkai tersebut juga dikenalkan 
harakat-harakat lainnya yang hidup, 
baik huruf berharakat satu maupun huruf 
berharakat ganda (harakatain), fathah, 
kasrah, dlammah, fathatain, kasratain, 
dan dlammatain. Pengenalan huruf- 
huruf berangkai tersebut dikenalkan 
secara bertahap: mulai dari 3 (tiga) huruf: 
hingga 8 (delapan) huruf sekaligus yang 
bersumber dari ayat-ayat Al-Ouran. 

Pada jilid kedua, dikenalkan materi 
sukun (mati) beserta perubahan bunyi 
bacaan akibat sukun Pengenalan huruf 
mati ini dimulai pada huruf-huruf mati 
yang paling sering muncul dalam Al- 
Ouran dan tidak mengalami perubahan 
bacaan yang lebih jauh akibat adanya 
sukun. Selanjutnya dikenalkan huruf- 
huruf mati yang mengalami perubahan 
bunyi galgalah (memantul) dan mad 
(panjang), 

Pada jilid ketiga dikenalkan huruf- 
huruf yang dimasuki harakat tasydid dan 
cara membacanya. serta pengenalan jenis 
dan cara menghentikan bacaan (wagaf). 
Pada buku ketiga ini seluruh jenis tanda 
baca yang ada dalam mushaf Al-Guran 
dikenalkan, termasuk tanda-tanda wagaf' 
ibtida” 


khusus oleh lembaga pendidikan dan 
bimbingan Al-Guran di lingkungan 
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Guran 
Bait Ahlil Gur'an (BAG) Kota Bekasi. 


(Muhammad Ulinnuha) 

Daftar Pustaka: 

Bait Ahlil Our' an, “Metode Alif Laam Mtim," 
Giakses pada tanggal 24 September 


2022, kttp:/Awww-bag.ocid/2018/02 
metode-akf-laam-miim html 


"ALLIMNA 


etode ini bernama “Allimna: 

Metode Belajar — Mengaji". 
Metode ini ditulis oleh Kiai Muhammad 
Junaidi al-Hafidz pada tahun 2016, atas 
arahan KH. Muhyiddin Abdusshomad 
sebagai Rois syuriah PCNU Jember 
dan Gus Robith @oshidi Muhyiddin, Lc 
sebagai wakil ketua LP Ma'arif Jember 
Materi ajar dalam metode ini disusun 
dalam 6 jilid dan telah digunakan di 
beberapa lembaga. khususnya di Taman 
Pendidikan al-Gur'an yang berada 
di bawah naungan Majelis Pembina 
(Mabin) TPG ALMy'arif NU Kabupaten 
Jember 
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Sejarah Penyusunan 

Kehadiran metode “Allimna 
diilhami oleh model pengajaran 
membaca Al-Guran yang sudah tersebar 
di masyarakat, khususnya dari model 
yang telah sukses mengantarkan banyak 
anak bisa membaca Al-Guran dengan 
lancar dan cepat. Metode Allumna adalah 
metode membaca Al-Guran dengan 
menggunakan lagulagu sehingga 
menyenagkan dan mudah difahami, 
terutama oleh pemula (Havid dan 
Shobib, 2021: 51-74). 

Latarbelakang kemunculan metode 
ini adalah karena melihat kebutuhan 
belajar mengaji Al-Ouran secara cepat 
dan tepat bagi kalangan anak-anak 
sekolah. Anak-anak usia sekolah dasar 
saat ini sangat padat kegiatan Jika 
ditambah dengan berbagai kegiatan di 
luar sekolah, anak akan cepat bosan 
dengan metobe belajar mengaji yang 
monoton. Karena itulah metode “Allimna 
im ditulis untuk mengisi kekosongan 
tersebut. 

Metode ini muncul pada tahun 
2016 dengan nama 'Allimna yang 
berarti 'ajarilah kami (ya Allah)”. Nama 


ini merupakan kalimat do'a yang biasa 
diucapkan oleh para ulama Maksud 
dari penggunaan nama tersebut adalah 
agar doa imi dapat tertanam sejak dini 
pada bibir dan hati anak didik. dan selalu 
terucap ketika mereka memegang buku 
ini Metode ini dapat digunakan berbagai 
kalangan, baik anakanak ataupun 
dewasa. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode “Allimna ditulis oleh Kyai 
Muhammad Junaidi al-Hafidz dan Tim 
LP Ma'anif PCNU Jember 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Cin Khas Metode 

Metode ini memiliki karaktristik 
yang berbeda dari beberapa metode 
pembelajaran Al-Guran pada umumnya, 
dimana selain penerapan metode 
pembelajaran Al-Guran yang baik, 
terdapat juga penanaman dasar-dasar 
agidah. Penanaman dasar-dasar agidah 
ini tercermin melalui ayatayat yang 
dijadikan contoh bacaan yang terkait 
dengan dalil-dalil agidah dan amaliyah 
Ahlu Sunnah wal Jama'ah. (Tunaed, 
2016) 


2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran pada metode 
ini terdiri dari buku ajar Allimna 6 jilid, 
dilengkapi juga dengan buku Fasholatan, 


3. Materi Ajar 
Buku ajar metode "Allimna terBuku 
ajar metode “Allimna terdiri 6 jilid 
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yang disusun secara terpisah. Masine— 
masing jilid berisikan 3040 halaman. 
Berikut ringkasan materi ajar pada tiap- 
Tiap julidnya. Jilid pertama mempelajari 
tentang huruf hijaryah dari sisi bunyi 


maupun tulisannya Bunyi berarti 
mengenalkan makhrajnya. sedangkan 
tulisan berarti 
hurufnya. 


berisi pengenalan nama dan fungsi 


tanda mad (bacaan panjang) seperti 
fathah berdiri, fathah diikuti alif. kasroh 
diikuti ya" sukun, dan dhammah diikuti 
wawu sukun. 

Adapun materi ajar pada jilid 
ketiga adalah pengenalan tanda baca 
tasydid, penjelasan tentang Al (J)) dan 
mengulangi kembali huruf-huruf yang 
dianggap sulit oleh anak, contoh bacaan 
antara hamzah («) dan 'ain (E) dan lain- 
lain. 

Sedangkan materi ajar pada jilid 
Ikeempat berisi pelajaran bacaan ghunnah 
musyaddadah, dilanjutkan pengenalan 
hukun-hukum huruf seperti bacaan idhar 
hbalgi ikhfa' hakiki, serta pengenalan 
bacaan lafadz Allah, kemudian macam- 
macam bacaan panjang (mad) dan 


golgolah, dan hukum Ra'. Selam im, 
dilengkapi juga dengan materi dasar- 


dasar agidah, dalil-dalil yang menjadi 
landasan amaliah Ahlussunnah wal 
Jama'ah an-Nahdlivyin 

Materi ajar pada jilid keenam 
adalah tanda baca wagaf dan washal 
Inukum membaca basmalah dan ta wudz 
dalam berbagai keadaan, serta pelajaran 
bacaan-bacaan gharib dan musykilat 
yang ada di Al-Guran. 


suku Kata, seperti metode @ira'ati, Iga 
dan beberapa metode yang sejenis, di 
samping itu untuk pemilihan contoh- 
contoh merujuk pada kamus-kamus 
'bahasa arab ringkas, selin itu metode- 


metode ini memiliki perbedaan dengan 
metode lain. 


Persebaran Metode 

Metode ini tersebar melalui lembaga 
binaan Majelis Pembina (Mabin) TPO 
LP Ma'arif Jember yang tersebar di 
beberapa kecamatan seperti Wuluhan, 
Ambulu, Ayung, Jenggawah, Rambipuji, 
Balung, Gumuk Mas, Semboro. Sumber 
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Baru, Tanggul, Panti. Umbukan. 


Tempucejo, Banesalsari, dan beberapa | 


tempat di Kabupaten Lumajang. Hingga 
saat tulisan ini dibuat, total lembaga yang 
menggunakan metode ini sebanyak 69 
lembaga, baik yang berada di wilayah 
Jember maupun sekitamya (Sofian 
Effendi) 


Daftar Pustaka: 

Junaidi, Muhammad. dan Tim Mabin TPO 
LP. Ma'arif Jember, “Allimna- Metode 
Belajar Mengaji, (Jember: LP. Ma'anf 
NU Jember, 2016) 

Havid, Abdul dan Moch. Shobib. 2021 
“Analisis Penerapan Metode “Allimaa 
untuk Mempercepat Baca Al-Ouran,” 
10 (llmu Al-Ouran): Jurnal Pendidikan 

lume 4, No. 01. DOI: 


AOSHO 


M3 merupakan salah satu 
etode baca tulis Al-Guran yang 
lahir di Jawa Timur. Metode yang disusun 
oleh Choirul Anam pada tahun 2009 ini 


diterbitkan oleh Yayasan Agsho Sidoarjo | 


pada tahun 2011. Metode ini terdiri dari 6 
Jilid, Persebaran metode baru di wilayah 
pulau Jawa dan Sulawesi. 
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Sejarah Penyusunan 
Penulis Metode Agshomenyebutkan 
ada sebagian pelajar Al-Guran yang 


sudah ada. Di antara keluhan tersebut 
ditulis dalam pengantar buku Agsho 
sebagaimana berikut: (1) Perasaan jenuh 


| karena telalu banyak pengulangan tulisan 


atau contoh: (2) Teks Arab terlalu kecil 
dan kurang akrab dengan masyarakat 
Indonsia yang kebanyakan telah 
mengenal khat Mushaf Bombay: (3) 
Membaca tajwid dan makhrajnya terlalu 
lemah sehingga kurang tampak jelas: (4) 
Kurang percaya diri dengan kemampuan 
bacaannya. 

Oleh sebab itu, Metode Agsho 
dihadirkan dalam rangka merespon 
keluhan para pelajar tersebut. Perasaan 
jenuh direspon dengan upaya agar 
metode tidak membosankan dengan 
sedikit pengulangan contoh yang sama, 
Teks Arab yang terlalu kecil direspon 
dengan penyajian teks Arab yang 
ditulis lebih besar dari teks yang sudah 
ada. Tajwid yang kurang jelas dan rasa 
kurang percaya diri direspon dengan 
suara dinyaringkan dengan tekanan nada 
disertai ayunan dan konsistensi tempo 
dengung 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Metode yang lahir di 
Sidoarjo ini disusun oleh Choirul 
Anam pada tahun 2009. Choirul 
Anam adalah fulusan IAIN Sunan 
Ampel. Dia pernah menerima 
penghargaan sebagai pemuda 
pelopor pendidikan dari Bupati 
Sidoarjo pada tahun 2005 
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dirinya dengan lima kunci keindahan 
bacaan Al-Ouran: (1) MT2J (mulut 
terbuka dua jai). (2) tekanan mada. (3) 


dari enam jilid Pada halaman sampul 
tertulis Senang & Indahnya Belajar Al- 
@uran Metode Agsho: terdapat juga 
tulisan dalam lingkaran “untuk semua 
umur”. Selai menggunakan buku ajar, 
.metode ini juga dilengkapi dengan video 
pembelajaran yang dapat dilihat di kanal 
Youtube Agsho Indonesia. Informasi 
(pembelajaran metode Agsho dapat dilihat 
dalam web resminya: hmps:yatb.ore 


3. Materi Ajar 

Materi yang diajarkan dalam Metode 
'Agsho dimula: dari jilid 1 dan berakhir 
pada jilid 6. Isi masing-masing jilid 


mad thabi'i Jilid 3: melanjutkan meteri 
jilid sebelumnya: membaca huruf sukun 
tanpa tawallud: hukum ra dan huruf yang 
murip bunyinya. 

Jilid 4- hukum bacaan nun sukun dan: 
tanwin, huruf ber-tasydid, ghunnah, mad 


yang dibaca panjang lebih dua harakat. 
aliflam syamsiah dan aliflam gamanyah: 
bacaan hurof almugata'ah. Kid 5 
melanjutkan meteri jilid sebelumnya: 
wagaf dan hukum yang lahir dari wagaf, 
penegasan pada huruf 'ain, ha, ehain, dan 
tsa bertanda sukun Hukum lafzul-alalah 
dan galgalah: potongan ayat yang dikenai 
tanda baca wagaf Jilid 6: pelajaran 
tajwid dan gharib (bacaan asing) dengan 
contoh bacaannya di dalam Al-Guran. 


pengucapan huruf yang sudah berharakat 
tanpa harus mengeja dengan pola suku 
kata Semua materi diajarkan dengan 
lima pilar Metode Agsho yang disebut 
menjadi ruhnya: (1) MT2! (mulut 
terbuka dua jari): (2) suara yang keras, 
(3) panjangnya diayun, (4) dengungnya 
ditahan: (5) suaranya ditekan. 


Persebaran Metode 

Metode Agsho berpusat di Sidoarjo 
dan telah tersebar ke seluruh cabangnya: 
Agsho Solo Raya, Agsho Jakarta, Agsho 
Bojonegoro, Agsho Madiun Raya. Agsho 


2 (pekiapad ebiha Rama Aljorbm #iladomalik 


ijuk AgshoBogor AgshoTuban.dan 
Agsho Sulawesi Sampai ensiklopedia ini 
ditulis, tahun 2022, Metode Agsho belum 
tercatat berkembang di daerah selain 
yang telah disebutkan (Abdul Rosyid. 


Daftar Pustaka: 
Anam, Choirul 2011. Serang & 
Indahnya Belajar Al-Our'an Metode Agko 
Jilid 1. Sidoao: Yayasan Agsho Sidoarjo. 
2011. Senang & Indahnya 
Belajar AlGur'an Metode Agiho. Jilid 2 
Sidoarjo: Yayasan Agsho Sidoaryo 
2011. Senang & Indahnya 
Belajar AlGur'an Metode Agiho. Jilid 3 
Sidoarjo: Yayasan Agsho Sidoarjo, 
1011. Senang & Indahnya 
Belajar Al-Our'an Metode Agsho Jilid 4 
Sidoarjo: Yayasan Agsho Sidoarjo. 
1011. Senang & Indahnya 
Belajar Al-Our'an Metode Agsho Jilid $ 
Sidoarjo: Yayasan Agsho Sidoarjo 
1011. Senang & Indahnya 
Belajar Al-Our'an Metode Agsho Jilid 6 
Sidoarjo: Yayasan Agsho Sidoarjo 
http3s//yaib. org: 


AOU BISA 


etode AU BISA merupakan 

akronim dari Al-Guran Baca 
Indonesia Suara Arab. Metode AU 
BISA ditulis dan dikembangkan oleh 
Abdul Rosyid Masykur Metodeini ditulis 
selama empat tahun dan diperkenalkan 
ke publik untuk pertama kalinya pada 
tahun 2016. Sementara untuk persebaran 
metode AGU BISA baru digunakan di 
wilayah Jabodetabek. 


Sejarah Penyusunan 
Metode AGU BISA disusun dan 
dikembangkan oleh Abdul Rosyid 


Masykur. Menurut Abdul Rosyid, 
penemuan metode AGU BISA bermula 
ketika seorang temannya — memunta 
kepadanya untuk menemukan sebuah 
metode baru dalarn membaca Al-Guran. 
Kemudian beliau mendapatkan inspirasi 
saat membaca tulisan di Angkutan Umum 
yang terbalik tetapi bisa dibaca Dari 
situlah beliau mulai menyusun metode 
AGU BISA. Metode AGU BISA disusun 
selama empat tahun dengan melibatkan 
ihuruf alfabet yang ternyata bersaudara 
dengan huruf hijaiyah (Wawancara 
dengan Masykur, 9 Juli, 2022) 

Jika melihat dari penamaannya, 
metode AGU BISA merupakan akronim 
GariAl-Guran Baca Indonesia Suara Arab 
Sesuai dengan namanya, metode AGU 
BISA menawarkan model pembelajaran 
Al-Guran dengan membaca huruf latin. 
(Oleh karenanya, metode ini kurang tepat 
untuk anak-anak yang belum mengenal 
huruf latin. Metode ini lebih tepatnya 
diperuntukkan untuk setiap orang yang 
sudah mahir membaca huruf latin namun 
belum bisa membaca Al-Guran. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Buku metode AGU BISA disusun 

oleh Abdul Rosyid Masykur yang 

Dosen Iniitut Ilmu Al-Guran 
(UO) Jakarta. Beliau lahir di Lumajang, 
20 September 1979. Sejak kecil beliau 
sudah diajarkan banyak hal oleh ayahnya 
yang juga merupakan tokoh agama di 
kampungnya. Tidak heran, jika beliau 
sudah mahir membaca Al-Guran sejak 
kecil. 

Beliau mengawali Pendidikan 
formalnya di Sekolah Dasar Taguma. 
Surabaya pada tahun 1987-1992 
Kemudian melanjutkan di Madrasah 
Tsanawiyah — Salafyah  Syafi'yah, 
Sampang Madura pada tahun 1994- 
1997. Setelah lulus, beliau melanjutkan 
kembali di Madrasah Aliyah HM 
Tirbaku Lirboyo pada tahun 1999- 
2002. Pada saat yang bersamaan, 
beliau juga menempuh pendidikan 
non-formal di pondok pesantren, yaitu 
Pondok Pesantren Darut Tauhid Injelan 
Sampang Madura, Pondok Pesantren 
HM Al-Mahrustyah Lirboyo Kedin, 
Pesantren Fathul Ulum Kewagean Pare 
Kediri, Pesantren Al-Khozini Baduran 
Sidoarjo, Pesantren Al-Hamadanyah 
Panji Sidoarjo, dan Pesantren Darus 
Salam Tegelreyo Tanggulangin Pasuruan 
(Wawancara dengan Masykur, $ Juli, 
2022). 

Setelah menuntaskan pendidikan 
formal dan informalnya, beliau 
melanjutkan pendidikan S1 nya di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta 
dengan mengambil Fakultas Adab 
dan Humaniora Jurusan Tarjamah 
Setelah meraih gelar sarjana. beliau 
pun melanjutkan Pendidikan S2 nya 
di Infitut Ilmu AlGuran (ITO) Jakarta 


dengan mengambil jurusan Ulumul 
@uran dan Ulumul Hadis: Saat ini beliau 
sedang menempuh program doktorainya 
di kampus yang sama, IIG Jakartadengan 
mengambil jurusan Ilmu Al-Guran dan 
Tafsir Di IG inilah beliau banyak belajar 
Ilmu Al-Guran dan juga bertemu serta 
belajar dengan orang-orang yang pakar 
di bidang Al-Guran, di antaranya Dr 
KH Ahmad Fathoni dan Dr. KH Ahsin 
Sakho Muhammad (Wawancara dengan 
Masykur, 9 Juli, 2022). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 

Metode AGU Bisa memiliki ciri 
utama, yaitu penggunaan huruf latin 
terbalik dan membacanya dengan 
harakat Penggunaan huruf latin ini untuk 
memudahkan para pemula dalam belajar 
membaca Al-Ouran Metode ini pun telah 
diuji coba oleh Koordinator Komunitas 
Mualaf Bandung. Hasilnya, hanya butuh 
beberapa menit bisa membaca Al-Guran 
(Wawancara dengan Masykur. $ Juli, 
2022) 


2. Media Pembelajaran 

Metode AGU BISA disajikan dalam 
bentuk buku ajar sebanyak 1 jilid. Buku 
ini dicetak oleh Transpustaka Ciputat 
Tangerang Selatan dengan judul “Metode 
AGU Bisa 246” Bukuini dicetak pertama 
kalinya pada tahun 2016. Metode ini 
diluncurkan di acara Jabar Islamic Book 
Fair Tahun 2016 yang bertempat di Pusat 
dakwah Islam (PUSDAT) Bandung. 
3. Materi Ajar 

Adapun materi ajar dalam buku 
metode AGU BISA ada tujuh. Pertama. 
Mengenal tulisan Al-Guran dari masa 
ke masa Dalam pembahasan ini 
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Sumber: Dokumen Penulis 


dimulai dan tulisan Zaid bin Tsabit (w. 
45 H) dengan tanpa tanda baca untuk 
mengakomodasi berbagai bacaan Al- 
uran yang mutawatir dari Rasulullah 
Kemudian tanda baca harakat berupa 
noktah yang ditemukan oleh Abu Aswad 
ad-Dw'ali (w 69 H) atas perintah Ali 
bim Abi Thalib Kemudian tanda baca 
pembeda huruf berupa garis kecil yang 
dikembangkan oleh Nashr bin Ashim (w. 
89 H). Kemudian penyempumaan semua 
tanda baca oleh al-Holil bin Ahmad al- 
Farohidi (w. 170 H). Selanjutnya Guran 
Braille untuk Tunet pada tahun 1809- 
1852 Kemudian Mushaf Transkripsi 
untuk Tukar (Tuna Aksara Arab) oleh 
Abu Naya al-Jawi. Pengenalan tulisan 
'Al-Ouran dari masa ke masa ini dalam 
rangka memahami latar dan pentingnya 
metode ini (Masykur. 2016: 1-2) 
Kedua, mengenal tulisan Al-Guran 
metode AU BISA. Ketiga, mengenal 
mus tanda baca AGU BISA. Keempat, 
mengenal huruf latin terbalik dan 
membacanya dengan harakat melalui 
mengapa AGU Bisa Kelima. untuk 
mempermudah dan membiasakan murid 
membaca tulisan terbalik, gunakan terapi 
AGU BISA Keenam mengenalkan 


imakhaj huruf huruf yang tidak terwakili 
dalam huruf latin melalui terapi makhraj 
Terakhir, ketujuh, pandu murid membaca 
Mushaf AGU BISA (Masykur, 2016: 
3-14) 


4. SiStem Pembelajaran 

Sistem pembelajaran — yang 
diterapkan dalam metode AGU BISA 
adalah giyasi/analogi dengan huruf latin. 
Maid dikenalkan huruf latin terbalik dan 
membacanya dengan harakat 


Persebaran Metode 

Untuk sebaran metode AOU 
BISA belum bisa didentifikasi secara 
persisi, karena dijual bebas dan dapat 
dikaji oleh siapapun, asalkan memiliki 
bekal bisa membaca huruf latin. Untuk 
mempelajarinya harus didampingi oleh 
guru AGU Bisa agar hasilnya lebih cepat 
dan tepat. Basis metode ini berada di 
@aerah penulis, yaitu Tangerang Selatan. 
Dalam keterangan penulis, metode ini 
baru menjamah di wilayah Jakarta, 
Bogor. Depok, Tangerang dan Bekasi. 
(Mamluatun Nafisah) 


Daftar Pustaka 
Masykur, Abdul Rosyid 2016 
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Metode AGU BISA 246. Ciputat 
Wawancara dengan Abdul Rosyid 


Sabtu, 9 Juli 202? pukul 
1430-1500. 
AZKA 
etode Azka hadir di tengah-tengah 


yarakat yang ingin belajar 
tetapi belum menemukan metode yang 
cocok. Metode ini ditulis oleh empat 
orang yang merupakan pengajar Tahsin 
Gircah Al-Guran di Lembaga Tahfizh 
dan Ta'lim Al-GuranLTT9 Masjid 
Fathullah UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Sementara untuk persebaran 
metode Azka, baru digunakan di wilayah 
Jakarta Selatan dan Tangerang Selatan. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Azka dikembangkan dengan 
tujuan untuk member kemudahan bagi 
pembaca dalam mempelajan bacaan Al- 
Ouran. Memang, sudah banyak praktisi 
Al-Guran yang berupaya membuat 
berbagai macam metode belajar Al- 
Guran dengan tujuan yang sama Hanya 
saja, barangkali para pembaca atau 
pengkayi Al-uran belum menemukan 
'metode yang cocok, maka Metode Azka 
hadir mengisi kekosongan tersebut 
(Muamar, 2018:1x). 

Menurut penyusun, mempelajari 
dan mengajarkan Al-Guran merupakan 
kewajiban dan tanggung jawab umat 
Islam. Nabi juga bersabda “sebaik-baik 
kamu ialah orang yang mempelajan 
Al-Guran dan mengajarkannya” Maka 
dari itu, hadirnya buku ini membantu 


para pembaca atau penckaji dalam 
mempelajari bacaan Al-Guran Muamar, 


Metode 


A zt 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Buku ini disusun oleh 4 orang yaitu 
Muamar AS. SPdI, Lina Andnyami, 
SpdI, Amurullah Syaputra, SPd. dan 
Tsamrotul Fuadah. Jika dilihat riwayat 
hidup mereka, sebut saja Muamar, 
merupakan kelahiran Bekasi pada tanggal 
10 Aguftus 1986. Beliau merupakan 
lulusan Pondok Modem Darussalam 
Gontor Ponorogo dan kuliah di Institut 
Studi Islam Darussalam Gontor sampai 
2006 kemudian melanjutkan di jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab UIN Jakarta 
tahun 2016 Pengalaman berdakwah 
beliau dimulai dengan menjadi imam 
dan muadzin di Masid Fathullah UIN 
Jakarta, menjadi guru Al-Guran dan 
bahasa Arab di Jagat Arsy International 
Boarding School (2014-2015) dan di 
Insan Cendekia Madam Boarding School 
(2015-sekarang) (Muamar. 2018: 153). 
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Saat ini, Muamar menjadi 
Ingiruktur Tahsin Giroah A-Guran pada 
Lembaga Tahfizh dan Ta'lim Al-Guan 
(LTTO) Masjid Fathullah UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Selain itu, belian 
juga mengajar di Al-Azhar Tangsel dan 
di Stasiun TV Muhammadiyah (TV'MU). 
Beliau juga menjadi Ketua Yayasan 
Madrastul Guran Nusantara (MON) yang 
membawahi asrama dan program tahfizh 
Al-Guran. 

Selain Muamar, ada Lina Andriyani 
sebagai penulis Metode Azka Beliau lahir 
di Tangerang pada 10 Juli 1990. Beliau 
merupakan alumni Pondok Pesantren Al- 
Amanah Al-Gontory di daerah Pondok 
Aren Beliau menyelesaikan Studi S1 
nya di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
pada tahun 2016. Saat ini, beliau menjadi 
Instruktur Hatah Tahsin sekaligus 
Instruktur Program Tahsin Dasar di 
LTTG Masjid Fathullah (Muamar, 2018: 
154) 

Penyusun: selanjutnya, Amirullah 
Syaputra Beliau lahir pada 11 Maret 
1995 di Kabupaten Pelelawan, Riau. 
Beliau menyelesaikan Pendidikan S1 
dengan mengambil jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di Institut Perguruan 
Tinggi Ilmu Al-Guran (PTIO) Jakarta 
Beliau juga pemah menjuarai MTO 
Nasional 2016 di NTB. Selain itu, 
beliau juga pemah menjadi imam dan 
muadzn di Masjid Fathullah UIN 
Jakarta dan Kementrian Agraria Saat 
ini beliau menjadi Iniruktur Tahsin di 
LTOO Masjid Fathullah, dan Unversitas 
Esa Unggul, Masjid BSD Tangerang 
(Muamar, 2018: 154). 

Penyusun terakhir adalah Teamrotul 
Fuadah. Beliau lahur di Tangerang pada 


5 Maret 1996. Ia merupakan sarjana S1 
di jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 
Jakarta Saat ini ia menjadi ingtruktur 
Tahsin Al-Guran di Kemuning Muslim 
Center (KMC) Ciputat. Selain itu juga 
mengajar Tahsin Al-Guran di Masjid 
Bimbel Al-Guran Ahad Pagi (MBOAP) 
Baitul Guran Gedung Hijau 74 Pondok 
Indah Jakarta Selatan dan Ingiruktur 
Tahsin @iro'ah di Lembaga Tahfizh 
dan Ta'lim Al-Guran (LTTO) Masjid 
Fathullah UTN Jakarta (Muamar, 2018 
154-154). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Cin Khas Metode 

Ciri khas metode Arka terletak 
pada penyajian materi dan praktik dalam 
Tahsin Al-Guran. Setiap ada materi 
yang diajarkan akan disertai banyak 
latihan-latihan. Latihan-latihan yang 
disajikan cukup sistematis sehingga 
anak akan lebih mudah memahami dan 
mempraktikan ilmu tajwid tersebut. 


2. Media Pembelajaran 

Metode Azka disajikan dalam 
bentuk buku ajar yang disusun dalam dua 
jilid. Buku ini dicetak oleh RMBOOKS 
“Anggota IKAPI dengan judul “Panduan 
Tahsin Al-Oira'ah Metode Azka Jilid 1 
& 7”. Adapun buku jilid 1 for beginner. 
Sementara jilid 2 for advance. Selain itu, 
buku panduan ini juga dijelaskan secara 


langsung oleh ustadz Muamar dan tayang 
secara online di Mu. 

3. Materi Ajar 

Sebagaimana — yang sudah 


disebutkan sebelumnya bahwa metode 
“Azka disusun secara bertahap dari jilid 
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1-2 yang dikemas dalam satu buku. Untuk 
.materi ajar dalam jilid satu terdapat 10 
Bab, Pertama, Mengenal huruf hijaiyah. 
Kedua, Mengenal Makhraj dan Sifat 
huruf. Dalam bab im makharyul huruf 
dikelompokkan menjadi 9 yaitu: Kedua 
bibir (huruf ba', rim, waw, fa”), Ujung 
lidah dan dekat gigi seri bawah (za' sa', 
sho), Ujung lidah dan gigi seri atas (tsa', 
dza', zha), Ujung lidah dan gusi gigi seni 
atas (ta', da, tha), Ujung lidah dan langit- 
langit (la, na. ra), tengah lidah plus langit- 
langit (ja, sya, ya), pinggir lidah plus gigi 


Sumber: Dokumen Penulis 


wajib muttasil dan mad jaiz munfashil. 
Ketujuh, Ghunnah. Kedelapan, Nun Mati 
atau Tanwin, Kesembilan, hukum mim 
sukun Kesepuluh. Cara membaca akhir 
bacaan. 

Sementara materi ajar dalam Jilid 2 
ada 9 bab, yaitu makhrai dan sifat huruf 
secara komprehensif. Pengenalan Tahsin 
@iroah, Bacaan mad (Panjang), bacaan 
Dengung (ghunnah), Idgham Shaghur, 
Tafkhim dan Targig. Wagaf, Gharib dan 
atm 


Untuk sebaran metode ini belum 
bisa diindentifikasi secara presisi, 
karena pembelajaran metode Azka 
disiarkan secara langsung di Televisi 
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Sementara yang menjadi narasumber 
adalah ustadz Muamar sebagai 
penulis metode Azka 

Selam itu, metode Azka menjadi 
modul pembelajaran tahsin Al-uran 
di SMP Islam Al-Azhar 25 dan di 
Masjid Bimbel Ouran Ahad Pagi 
(MB@AP) Baitul Ouran Gedung 
Hijau 74 Pondok Indah Jakarta 
Selatan. Selam sekolah, metode 
Azka juga digunakan oleh Mabna 
Syarifah Muda'im Ma'had Al 


Jami'ah UIN Syarif Hidayatullah 
dan Dema Fakultas Psikologi UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta di Ciputat 
sebagai metode pembelajaran Tahsin 
Oiro'ah Dasar (Muamar 2018, 157- 
163). (Mamluatun Nafisah 


Daftar Pustaka 

Muamar, dkk. 2018: Panduan Tahsin Oira'ah- 
Metode Azka, Jakarta: RMBOOKS 
Anggota IKAPI 
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Baghdadi “31 
Baghdadi Tahsin “ 34 
Baligho “37 
Bana “39 
Al-Bana “42 
Al-Banjari " 44 
Al-Baray “47 
BBM AL-OURAN: 
'As-Surasmaniyyah “ 49 
BBA99-51 
Bil Aolam (Metode Praktis Belajar Alguran) “53 
Bil Aolam “ 56 


BAGHDADI 


etode ini masyhur disebut dengan 

Kaidah Baghdadiah atau Metode 
Baghdadi. Sampai saat ini para peneliti 
belum menemukan siapa penyusun 
metode tertua di dunia ini Diperkirakan 
ditulis pada zaman dinasi Abasiyah dan 
ditulis dalam 1 jilid buku ajar. Tersebar 
tidak saja di wilayah Nusantara, akan 
tetapi metode ini telah lama digunakan 
di berbagai belahan dunia Islam lainnya 
(Efendi, 2021: 234-240). 


Sejarah Penyusunan 
Mahmud Yunus dalam bukunya 
yang berjudul Sejarah Pendidikan 


Islam di Indonesia mengatakan bahwa 
Kaidah Baghdadiyah ini disebut metode 
dengan Sistem Lama (Yunus, 1996: 33). 
Diperkirakan metode ini lahir bersamaan 
dengan proses penyebaran Islam ke 
seluruh penjuru dunua, terutama daerah 
non Arab. Umat Islam non Arab ini 
tentu membutukikan buku rujukan untuk 
memudahkan cara belajar membaca Al- 
Guran. Karena bagi mereka. membaca 
huruf beraksara dan berbahasa Arab 
tentu tidaklah mudah, apalagi bahasa Al- 
Guan. 

Menurut Effendi (2021: 235-237), 
metode ini memiliki banyak nama yang 
berasimilasi dengan daerah di mana 
metode ini diajarkan. Di wilayah Jawa 
musalnya, metode im dikenal dengan 
nama Turutan yang berarti “Sesuatu 
yang diturut atau dicontoh,” atau “sesuai 
yang dibaca secara berurutan." Berbeda 
dengan masyarakat Melayu yang lebih 
mengenal metode imi dengan sebutan 
Mengkadam'Menghadam — Mugodam 
yang berarti “pendahuluan” atau “sesuatu 
yang dikerjakan diawal” Disebut 
demikian karena metode ini adalah 
semacam pendahuluan sebelum masuk 
pada pelajaran membaca Al-Guran 
Sebagian masyarakat Jawa dan Sumatera 
juga menyebutnya dengan mama Alif- 
alifan yang berarti nisbat kepada huruf 
pertama hijaiyah yaitu Alif Namun dari 
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sekian banyak nama yang ada, sebutan 


yang paling masyhur adalah Kaidah 
Baghdadiyah, misbat kepada ibukota 
kekhalifahan Bani Abbasiyah, yaitu kota 
Badpdad. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Tidak diketahui secara paSti siapa 
penyusun dari metode tertua di dunia ini 
dan siapa yang membawanya pertama 
kali ke Nusantara Ada perbedaan 
pendapat mengenai siapa penyusunnya. 
Sebagian berpendapat bahwa metode 
ini disusun oleh Abu Mansyur Hifizul 
Fikri Al-Baghdadi pada tahun 376 H 
atau kisaran tahun 1009 M (Kurdi dan 
Aziz, 2012 89). Sedangkan sebagian 
karya ilmiah lain menyebutkan bahwa 
metode ini disusun oleh Abu Mansur 
Abdul @adir Baghdadi (Masykur, 
2019:6). Sebagian lagi menganggap 
bahwa metode Baghdadi ini ditulis oleh 
Imam al- Khatib al-Bachdadi (v. 463 H) 
Akan tetapi sumber berita ini tidak dapat 
dikonfirmasi kebenarannya karena dalam 
Gaftar nama-nama karya tulis Ima al 
Khatib al-Bazhdadi tidak terdapat nama 
metode ini. 


Karakteristik Metode 
Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 
Metode ini memiliki 
iri khas pada materi 
pengenalan huruf hijaivyah 
yang dimulai dari alif. ba. 
ta dan seterusnya. Ciri khas 


dan dhommah dengan cara 
di eja satu persatu. Selain 
itu terdapat lembaran juz 
30 sebagai sarana latihan 
membaca Al-Guran sebelum masuk ke 
/Al-uran besaran sebelum masuk ke Al- 
Our'an besar 


2. Media pembelajaran 
Media pembelajaran dalam metode 
adalah buku ajar kaidah 
baghdadiyah Seiring berjalannya 
waktu, ada beberapa guru Al-Ouran 
yang mencoba memasukkan media 
pembelajaran lain. namun tidak menjadi 
keharusan dalam proses pembelajaran 
AAl-uran dengan metode ini. 


3. Materi Ajar 

Metode ini disusun dalam 1 buku 
ajar, dengan 17 materi pembelajaran 
/Al-Ouran. Materi tersebut dikemas dari 
tingkat dasar hingga pelajaran membaca 
satu rangkaian huruf panjang, yang 


pengenalan huruf hijaiyah: 
Ba, Ta) Kedua huruf hijaiyah yang 
bertanda baca fathah, dengan sistem 
ga 5 5 | (alif fathah “A”, ba fathah 
“BA” ta fathah “TA"— ABATA). Ketisa, 
mengenal tanda baca fathah, kasrah, 
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dhammah dengan sistem eja | | (alif 
fathah “A" alif kasrah “T',alifdtammah 
"UT 5 "A, 1 V7) Keempat, mengenal 
tanda baca tamwin dengan siStem eja - 
()I Gali fathabtain SAN”, Aan 
"IN, alif dhammatain “UN” 
UN) Kelima ertijanah beat 
fathah yang dibubuhi tasydid dan alif di 
akhirnya D 26 25 Keenam, huruf hijaiyah 
bertasydid dengan harakat kasrah dan 
diakhuri huruf Ya" sukun: 5) 5554. 
Ketujuh, mengenal huruf yang 
dibaca panjang dan huruf yang diikuti 
tan Tn dan ya, misalnya 5 


hurafbaruf yang mempunyai kesamaan 
bentuk: £ AS YayiP Al Kesembilan, 
mengenal sukun, contoh 44 KL £ 
Kesepuluh, huruf hijaiyah berharakat 
fathah yang disertai tasydid, contoh 11 


Kesebelas, latihan membaca 
hhuruf berharakat fathah, kasrah, dummah 
Salam satu kata: 585 55 ck 

Selanjutnya. materi keduabelas 
adalah huruf hijaiyah berharakat fathah 
diikuti mad alif. huruf berharakat kasrah 
dan tamvwin, contoh: 45 4-45 4/3 15 
Ketigabelas, huruf hijaiyah berharakat 
fathah diikuti mad alif. huruf berikutnya 
berbaris kasrah dan diakhirnya huruf 


'Keempatbelas, hrauf hijaiyah becharakaat 
fathah, huruf berikutnya berbaris kasrah 
diikuti huruf mad ya” sukun dan diakhiri 
huruf berbaris tamwin dammahtain: 5 
55, Kelimabelas, huruf hijayah 
berharakat fathah diikuti huruf mad alif. 
huruf berikutnya berbaris kasrah dan 
diakhirnya huruf Mad 
dengan alif diakhir 


bjaryyah sukun yang didahului oleh Ali? 
Ta diakhiri fathatain 
BII AS LA US Ketjuhbelas, 
tmuf bjatyyah berbarakat kawah yang 
didohulni oleh Alif hamzah hah dan 


tahaiji atau siStem eja. Sistem eja yang 
digunakan metode ini menjadi induk dari 
seluruh metode BTO yang menerapkan 
sitem eja pada proses pembelajaran Al- 
@uran di kemudian hari. 


Persebaran Metode 

Metode Baghdadi tersebar luas di 
seluruh penjuru dunia. Bahikan, tercatat 
sebagai metode pembelajaran Al-Guran 
yang paling banyak digunakan di 
Indonesia dan negara sekitarnya seperti 
Malaysia, Thailand, Singapura, Brunei 
Darussalam, Filipina, dan India. Bahkan 
negara-negara Timur Tengah seperti 
Mesir dan Irak juga memakai metode 
ini sebagai metode pembelajaran baca 
AlGuran tingkat dasar (Muhammad 
Ulinmuha & Sofian Effendi) 


Daftar Pustaka 

Masykur, Abdul Rosyid. 2019. Metode 
Bagdadi: Buku Panduan Guru, 
Guru Bertanya Murid Menjawab, 
Pamulang Timur: Pusat Pelatihan 
dan Pengembangan Metode 
Bagdadi. 


Anoname. 1900. Kaidah Baghdadiyah, 
Semarang, Pudaka Alawi. 
Efendi Sofian 2021 “Sejarah 
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BAGDADI TAHSIN 


lahsm Metode Bagdadi (TMB) 

adalah pengembangan dari Metode 
Bagdadi lama yang oleh masyarakan 
Indonesia dikenal dengan isilah Tururan 
TMB disusun oleh tim yang dibentuk 
oleh Jam'iyatul Guma” wal-Huffarh 
Nahdlatul Ulama tahun 2014 dan 
diketuai oleh Abdul Rosyid Masykur 
Pengembangan metode | kemudian 
dikerjasamakan Indtitut Ilmui 
Al-Our an (IIO) Jakarta. yang sekaligus 
menjadi laborateriumnya. Metode ini 
dicetak dalam dua versi. Pertama terdiri 
dari 5 jilid buku utama dan 5 jilid buku 


dan Cabane-Cabang IGENU seluruh 
Indonesa. 


Sejarah Penyusunan 
Oa'idah Bagdadyah atau Metode 


Bagdadi merupakan membaca 
AlOuran yang paling wa di dunia 
Masyarakat Indonesia mengenal metode 
ini dengan berbagai nama Di antara 
yang paling populer di Pulau Jawa adalah 
Turutan. Meskipun metode ini masih 
dipelajari di beberapa tempat, tetapi sudah 
mula ditinggalkan oleh masyarakat 
Indonesia sering — berkembangnya 
metode-metode haru. Akibatnya, banyak 
pelajar pemula yang tidak mengenal 
nama huruf hyjatyah Mereka hanya 
mengenal huruf yang sudah berharakat. 
Di sisi lain, banyak pelajar yang 
sudah merasa selesai belajar tajwid 
tapi belum menguasai makhanyul huruf 
apalagi sifat lazimah. Hasilnya, mereka 
bisamembacatapi tidak bisa memberikan 
penilaian apakah bacaannya tepat atau 
salah karena tidak punya alat ukur untuk 


Penguasaan terhadap makharijul 
huruf dan sifat lazimah baru bisa 
ditemukan di sebagian perguruan 
tinggi Al-Guran di Indonesia. Melihat 
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yang belum tuntas belajar tajwid bisa 
melanjutkan pada jenjang berikutnya. 
tanpa harus menjadi mahasiswa terlebih. 
dulu. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Metode Bagdadi Tahsin (MBT) 
ini disusun oleh tim yang dibentuk 
aa Pimpinan Pusat Jam'iyyatul- 
Gurra” wal-Huffazh Nahdlatul Ulama 
(PPIOENU). Struktur tim sebagaimana 
berikut. Penasehat: Dr KH. Ahsim 
pakto Mitagamad (ata api Kan, 
Dr. KH. Muhaimun Zan, MA. (Ketua 
Umum): Dr. Hj. Roma Wat MA 
(Bendahara Umum): Dra. Hj. Khodijatus 
Sholihah, Drs. KH. M. Sholeh Oosim, 
MSi. Ketua: Abdul Rosyid Masykur 
Anggota: Ari Masyhur, MA: Zahid 
Lukman, S.Ag, ME.: H. Jazim Hamidi, 
MA: Hj. Muthmamnah, MA. Nazi 
Arfah Nasution, SPJL: Zahratutsami 
Muyahidah: dan Resa Andriani 
Abdul Rosyid Masykur, sebagai 


melanjutkan ke Pesantren Darut Tauhid, 
Injelan, Sampang Madura, di bawah 
asuhan KH. Abdul Muhimin bin Abdul 
Bari, santri dari Sayyid Muhammad 
Alawi A-Maliki. 

Pendidikan formalnya dilanjutkan 
ke MA HM Tribaku, Lirboyo seraya 
melanjutkan pendidikan diniyahnya 
di Pondok Pesantren HM Putera 
Lirboyo, Kediri, Jawa Timur, di bawah 
asuhan KH Imam Yahya Mahrus Ali 


Munawir, Krapyak dan Jamiah Islamiyah 
akMadinah ALMunawwarah KH. 


Ahmad Fathoni juga murid langsung dari 
Syaikh Abdul Fattah Al-Oadhi al-Misi 
yang mengajar di Jamiah Islamiyah Al- 
Madinah al Munawwarah. 
Selainitu,diajuga sempat bertalagai 
kepada KH Ahsin Sakho Muhaamd, 
MA, yang juga pemah mengenyam 
pendidkik di Lirboyo. Kiyai Ahsin 
pernah bertalagai kepada Mbah Arwani, 
Kudus: Mbah Umar, Mangkuyudan Solo: 
Pesantren Al-Munawwir, Krapyak. dan 
para masyayikh di Jamiah Islmaiyah al- 
Mdinah dari jenjang S1 sampai dengan 


Nahdlatul Ulama (PPJOHNU), Selain 
itu, dia juga menjadi dosen II Jakarta 
sekaligus mengemban tugas sebagai 
Sekretans Dewan Pengasuh Pesantren 
Takhasus IIO Jakarta. 


Karakteristik Metode 
1 Ciri Khas Metode 

Cisi khas Tahsin Metode Bagdadi 
(TMB) adalah sistem eja yang tetap 
dipertahankan Jika Bagdadi-Tirutan 
mengeja harakat maka Tahsin-Bagdad! 
mengeja makhartjul-hurgf dan sifatul- 


sudah 
tanyajawab: guru bertanya. murid 
menjawab. Selain itu, semua materi 


para santi sadar terhadap yang dipelajari 
maka dibuat jargon. sadar tajwid sejak 
dini Guru bertanya, “Bagdadiyah”” 

Murid menjawab. “Sadar tajwid sejak 
dini. Sadar 6x (disertarintonasinaik-turun 


sejak dim" Selain yrzon tersebut juga 
ditambah yel dimula d 
dari guru, “Bagdadi”" Murid menjawab, 
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tapwidnya-tepat, tegas, 
temponya-tapi 
2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran 


panduan mengeja mabharjul-hnrar). (8) 
Buku Merode Juz Amma ZA & 


Bagdadi 
28 Gua -hurgfy. (S) Sajak Tajwid: 


Kumpulan Doa dan Lagu-Lagu Bagdadi: 
(4) Buku Talaggi-Syafah: Bacaan al- 
Guran, (5) Buku Talaggy-Safaity 
Hafalan Doa dan Surah Pendek 


3. ads at 
yang disamiakan di TMB 

tenang GD daan Ie dahan bekam 

jilid sesuai dengan jejanenya. Bagi 

santri yang belum bisa membaca tulisan 

Arab, menggunakan 


Bagdadi Jillid LA berisi teori danpraktik 


dengan syair berbahasa yang 
berbentuk nazham bahar rajaz: Nazaman 
tersebut dikumpulkan Sajak 
Tajwid. 


mengaji 
1A sd, 3B yang disampaikan dengan 
metode tenyajawab: guru bertanya, 
murid menjawab: (3) panduan lagu 
dengan tansyih nada Hijaz, Syika. dan 


Jiharkah: (4) manajemen kelas: (5) waktu 
pembela: angkatan 


menulis kata, menuhs ayat, dan menulis 
surah pendek. Semua dilakukan dengan 
tahapan menebalkan tulisan lalu menulis 


melalui talagat-aygfahty dan laporan 
Ihafalan doa serta surah-surah pendek. 


Sumber: Dokumen Penulis 


4, Siftem Pembelajaran 
Sifem pembelajaran | Metode 
Bagdadi dibagi ke dalam dua kelas: (1) 
kelas pratahsin dan (2) kelas tahsin. 
Keduanya disampaikan dengan siStemeja 
(ahagj). Untuk kelas pra-tahsin mengeja 
huruf hijaiyah, yattu mengeja huruf dan 
Misalnya. alif fathah 'a! alif 
enuihed &, alif dhammah wd ai, W. 


aa 1 Sa Ke Gi, 
mengeja makidrjuluraf dan sifat 
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lamanya Misalnya, ba makhrajnya: 
Ir, & 
) 


perut bibir sifarnya: (1) 
antddah, G) isa (9 1 
2129, (6) galgalah. Semua huruf yang 
disebutkan, dieja makiaj dan sifar-nya 
sampai murid lancar dan menyadari 
baraannya sendiri sudah sesuai dengan 
makhraj dan sifatnya atau belum. 


Persebaran Metode 

Tahsin Metode Bagdadi telah 
tersebar ke seluruh pelosok Indonesia 
Persebarannya yang terbanyak melalu 
perantara Mahasiswi IIO Jakarta yang 
berasal dan seluruh penjuru Indonesia 
dari Aceh sampai Papua Di antara 
pesantren atau lembaga pendidikan 
yang menggunakan metode 1mi adalah 
Pesantren Al-lmam Ashum, Makassar, 
Pesantren Al-Badar, Pare-Pare: Madrasah 
Al-Guran LP-PKP Manado: SDNU 
Yogyakarta, Pesantren Darus-Shofiwah, 
Bogor, Pesantren Tazkiya Insani. Depok: 
beberapa lembaga pendidikan atau 
pesantren di Medan, Bima, dan beberapa 
pesantren di Jabodetabek serta Banten. 
(abdul Rosyid) 


Daftar Pustaka: 
Masykur, Abdul Rosyid. 2017: Sajak Tajwid: 
“Aayiknya Paham Aturan Baca Our an 
Jakarta: Oaf Media Kreativa 
2017. Panduan Guru Tangset 
Pusat Pelatihan dan Pengembangan 
Metode Bagdad: 

Masykur, Abdul Rosyid, dkk 2012 Metode 
Bagdadi Cara Tepat Belajar Al- 
Our'an. Jilid 1A. Tangsel: UO Jakarta 
Press, 


Hide Bogebiki CoroTepot 


BALIGHO 


etode ini disebut dengan nama 

Merode Baligho: Cara Mudah 
Membaca Tartil Al-Ouran. Metode ini 
ditulis oleh Dra. Hj. Ummi Rif ah, MA, 
salah satu alumai Infitut Ilmu Al-Guran 
Jakarta. Metode ini dilouncing pertama 
kali pada tahun 2012. Metode ini ditulis 
dalam 6 jilid dan telah digunakan di 
Lembaga-lembaga bimbingan baca Al- 
uran di Bekasi dan sekitarnya. 


Sejarah Penyusunan 

Metode im disusun karena 
kebutuhan dari lembaga di bawah binaan 
Ummi Rifah, akan satu metode ajar 
baca Al-Guran yang mudah digunakan 
dan tidak menyulitkan. Metode tersebut 
akan digunakan di lingkungan LTO 
lara dan beberapa sub Pendidikan di 
bawahnya mulai dari TKIT, SDIT IORO 
Gan Lembaga Tahfidz Al-Guran (LTO) 
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Igra Jati Makmur Bekasi (hmp:/Itg-igro 


terdapat dalam surah 20 Nisa Ayat 63 
yang artinya “perkataan yang membekas 
pada jiwa" Dengan disusunnya metode 
ini diharapkan bagi siapa saja yang 
mempelajarinya akan membekas di jiwa. 
Mereka sadar sekaligus semangat bahwa 
membaca Al-Guran tidak boleh hanya 


asal membaca, akan tetapi harus berupaya 
dengan tidak kenal menyerah untuk dapat 


2 Metoda Ta dpat digerakan tak 


peserta didik dan berbagai 
Ten, mulai dari TK, SD” bahkan lebih 
efektif digunakan untuk pembinaan 
dewasa. 
Penyusun dan Sanad Keilmuan 


Metode Baligho disusun oleh 
Ummi Rifah binti Ishag Kahatb. 
Beliau lahir di Lamongan dari keluarga 
teligius. Kedua orang tus dan kakek 


sehari, beliau diwajibkan mengaji Al- 
Guran sebanyak 3 kali. Maka tidak heran 
sebelum tamat Sekolah Dasar (SD). 
beliau sudah khatam talagg: Al-Guran 
dengan lancar dan tartil. Bahkan, ketika 
beliau duduk di kelas 5 SD sudah diberi 
amanah mengajarkan adik-adik santri 
yang baru ulat belajar Al-Guran. 

Saat mengenyam pendidikan di 
MTSN dan MAN Mamba'ul Mx'anf 
Jombang, beliau selalu mengkhatamkan 
Al-Guran 1 kali setiap pekan dan itu 
menjadi amaliah rutin. KeiStigomahan 
beliau dalam mengkhatamkan Al-Guran. 
membawanya hafal AlGuran 30 Juz. 


Waktu yang dibutuhkan dalam menghafal 
-- hanya 1,5 tahun dengan sambil kuliah. 
di Inditut Ilmu Al-Guran (ITO) Jakarta. 
Untuk melancarkan hafalannya, sejak 
tahun 1985-1991, beliau aktif mengikuti 
Musabagah Hifehil Al-Guran (MHO) 
dan berhasil meraih juara terbaik mulai 
dari Tingkat se Jawa dan Madura, 
Tingkat Nasional bahkan sampai Tingkat 
Asia Tenggara. 
Selainitu, beliau juga aktifmengajar 
dan memasyarakatkan Al-Guran. Beliau 
pemah menjadi salah satu instruktur 
Tahfizh Al-Ouran di IIG Jakarta sejak 
masih mahasiswa sampai tahun 1996. 
Pernah menjadi Dosen Tahfizh Al- 
@uran di beberapa Sekolah Guru TK, 
Sekolah Tinggi Ilmu Ushuluddin (STIU) 
Darul Hikmah-Kota Bekasi, Konsultan 
Pendidikan Al-Ouran di beberapa 
Sekolah TK sampai dengan Perguruan 
Tinggi dan Mudiroh Lembaga Tahfizh 
/Al-Guran (LTG) di Islamic Centre Igro 
Bekasi dari tahun 1996 hingga sekarang 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Metode mi ditulis dengan 
berpedoman pada khat atau pola 
penulisa Al-Guran timur tengah (Mushaf 
Madinah). Harapannya, para santri 
dapat membaca Al-Guran dengan pola 
tulisan Al-Guran yang ada pada Mushaf 
Madinah. 


2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran utama dalam 
metode ini adalah buku ajarnya yang 
berjumlah 5 jilid. Selain itu, ada buku 
prestasi sebagai lembar kontrol bacaan 
santri saat pembelajaran dan buku 
pendukung bacaan Gharib dan tajwid 
lengkap: 
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3. Materi Ajar 

Metode ini disusun dalam $ jilid 
yang terpisah. Jilid pertama, pengenalan 
huruf hijaryyah pisah dan sambung 
yang berharakat fathah dan bacaan mad 
asli. Jilid kedua, pengenalan bacaan 
huruf Hijaryyah berharakat kasrah dan 
dhummah, tanda baca pada mushaf 
madinah (tanda baca panjang. sift 
mutadir), kemudian maten harakat 
tamwin dan ditutup dengan materi contoh 
bacaan lebih dari satu kata. 

Jilid keriga, mengenal hurufhyaiyah 
sukun baik pada huruf golgolah atau 
selain huruf golgolah, mun bertasydid, 
mim bertasydid atau huruf lainnya, 
bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam 
@omariyah, bacaan hamzah wasal di 
awal kalimat dan cara membaca lafadz 
Allah yang tafkhim dan targig. Jilid 
keempat, hukum bacaan nun sukun atau 
tamwin, kemudian gunnah musyaddadah, 
bacaan mun sukun, lanjutan materi alif 
lam syamsiyah dan alif lam gomaniyah, 
wagaf dan tandatanda wagaf serta 
bacaan ya dan waw bertasydid. 

Jilid kelima. hukum mad, 


pengenalan nama nama huruf hijaiyah. | 


10 tafkhim dan ro targig. bacaan idaham 
mutamasilain. 


ai pelengkap 
terdapat jilid Pelajaran aya Al- 
@uran, kalimat kalimat yang memiliki 
Kekhususan dalam membacanya serta 
contohnya didalam Al-Guran. 


4. Siftem Pembelajaran 


@uran (LTG) Islamic Centre Igro Bekasi. 
Selam itu, metode ini juga digunakan di 
lembaga-lembaga yang terafiltasi dengan 
LT@ Igra Bekasi, seperti LTO Darul 
Hujrah Jatiasih Bekasi, LT H. Genun, 
LT@ Al-Falah, Al- Gur'an Center Ummu, 
Habibah Tangerang. dan beberapa 
sekolah di wilayah Kota Bekasi dan 
sekitarnya. (Muhammad Ulinnuha dan 


Sofian Efendi 


Daftar Pustaka 

Ishag, Ummi Rif'ah. 2012 Cara Mudah 
Membaca Tartil 4l-Juran, jilid 1-5, 
Bekasi: Syukur Press 


BANA 


Metode ini diberi nama Bana Metode 
Bana selesai ditulis pada 12 Desember 
tahun 2020 oleh Enveesbe Maimanati. 
Metode ini merupakan penjabaran 
dari metode Kibar yang telah disusun 
sebelumnya. Jika metode Kibar disusun 
hanya dalam 3 jilid, maka metode Bana 
disusun dalam 10 jilid. Untuk sebaran 
metode ini baru digunakan murid-mund 
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yang membedakan, 
dari huruf Tsa dan Sa. sementara metode 


bana urutannya dimulai dar huruf BA 
dan NA (Wawancara dengan Erweesbe 
Matmanati, 1 September, 2022) 
Adapun metode ini diberi nama 
Bana, karena di awal pembelajaran jilid 1, 
Ihuruf pertama yang dibahas adalah huruf" 
“Ba dan NA”. Metode ini diperuntukkan 
khusus untuk anak-anak TK- 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Erweesbe Maimanati merupakan 
putErweesbe Maimanati merupakan 
putri dari penulis metode Igro KH. As'ad 
Humam. dilahirkan di Yogyakarta, 03 
Maret 1965, menyelesaikan jenjang 
sekolah dasar, SMP dan SMA di sekolah 


40 ba la 


pengenalan bacaan idehar, 
dan ialab. Jilid 10 pengenalan ghunnah, 
tanda wagaf dan fawarih as-suvar 
berupa ahruf al-Mugata'ah (Maimanati, 
2021, jilid 1-10). 


Sumber: Dokumen Penulis 


4 Siftem Pembelajaran 

Sistem jaran — yang 
digunakan dalam metode Bana adalah 
Talaffuzi, langsung bacatanpa tanpa eja. 
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Daftar Pustaka 
Maimanati, Erwveesbe 
Bana, Yooyakarta Kil 


AL-BANA 


etode ini bernama AlBan2: 3 
kah Mudah Belajar Membaca 
'AlOuran Secara Mardiri Metode Al- 
Bana ditulis oleh Ambya Abu Fathin 
pada 17 Ramadhan 1429 H bertepatan 
dengan tanggal 17 September 2008 
M di Bandung. Penulis menyusunnya 
dalam 1 jilid buku ajar Metode ni 
tersebar di bawah jejanng Lembaga al- 
Bana centre di beberapa Wilayah seperti 
Sumatera, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa 
Tengah, DIV, Jawa Timur, Balikpapan, 
Banjarmasin dan Papua. Metode ini juga 
diayarkan private atau short course. 


metode 


Sejarah Penyusunan 

Metode “AlBana 1 ditulis 
berdasarkan pengalaman Ambya Abu 
Fathin dalam mempelajan AlGuran 


yang menemukan beberapa kesulitan 
dalam proses pembelajaran Metode 
AlBana 1m juga merupakan sebuah 
hasil penelitian intensif yang dilakukan 
selama 3 tahun oleh Ambya Abu 
Fatim (rbametodealbana blogspot 
com). Metode ini dapat digunakan oleh 
siapa saja dengan syarat telah mampu 
membaca aksara latin. 

Pada awalnya metode ini dinamai 
dengan “Belajar Al-Ouran Tanpa Guru" 
Hanya saja, banyak kottikan dari guru- 
guru Al-Gurin, karena pembelajaran 
Al-Gur'an yang diterapkan oleh Abu 
Fathin bertolak belakang dengan metode 
Talaggi Musyafahah Ustaz Abdul Aziz 
Abur Rauf, Al-Hafidz pun juga merespon 
hal yang sama. Akhurnya, metode ini 
diberi nama “Metode Al-Bana” Metode 
ini selesai ditulis pada 17 Ramadhan 
1429 H atau bertepatan dengan tanggal 
17 September 2008 M di Bandung. 
Penamaan metode ini terinspirasi dan 
ayahnya yang berprofesi sebagai Bana 
(Tukang Bangunan), dengan harapan 
semoga dengan Al-Guran mampu 
membangun kembali peradaban Islam 
yang pemah ada (Tim Al-Bana , 2008: 2) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Adapun penyusun dan Buku metode 
Al-Bana ini adalah Tim Al-Bana dengan 
editor ahli Abdul Aziz Abdur Ranf, Le. 
Tim Al-Bana sendiri diketuai oleh Ambya 
Abu Fathin Beliau adalah seorang 
guru yang lahir di Cirebon tanggal 10 
Novemver 1981. Belia mengenyam 
pendidikan yang berbasis Al-uran di 
antaranya: 1) Training Metode Al-Bargy 
system 8 jam. 2) Training metode Dasrut 
Tauhid syStem 150 menit 3) kursus Tartil 
& Metodologi Igra AMM Yogyakarta 
4) Ma'had Utsman bin Affan, Jakarta 
5) Markaz Al-Guran. Jakarta 6) Ingtitut 
Ulumul Gara Bandung. Setelah 
mengenyam beberapa pendidikan Al- 
@uran, beliau jusa mengajar di Pontren 
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Daarut Tahid, LTG kabibunahman, 
LTO Jendela hati, Samudera ea Ak eta 
Insitnt Ulumul Guran Bandung. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Metode in dicetak dalam edisi lu 
dan berwarna, ditulis dengan praktis 
dan sistematis, mudah dicema dan 
dipraktekkan Mulai dari merangkai 
huruf menjadi sebuah kata. kemudian 
merangkai kata menjadi sebuah ayat 
atau potongan ayat. hingga penguasaan 
'hukum-hukum tajwid. Selain itu, untuk. 
memudahkan peserta didik, metode ini 
dibantu dengan pedoman huruf latin 
Simbol dan kode-kode wama pada 
contoh-contoh latihan yang disajikan 
secara full color juga menjadi ciri khas 
metode Al-Bana. 


2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran metode Al- 
Bana selain buku ajar. juga dilengkapi 
Video tutorial. 


3. Materi Ajar 
Metode AlBana disusun dalam 3 
langkah yang mewakili seluruh aspek 


pengembelajaran dalam disiplin Ilmu 
bacaAl-Gur'an, dengan rincian Langkah 
menghafal 


dengan 
kata menjadi sebuah ayat afav potongan 
ayat dengan ihruruf: huruf yang 
dilewati dalam bacaan, meliputi praktek 
membaca lafaz Allah, wagaf dan Touda" 
an bagimana cara berhenti dan memulai 
bacaan, serta tanda Wagaf' 

Langkah Keriga: menguasai hukum 
tajwid melalui kode warna. Agar dalam 
menerapkan langkah ini secara maksimal, 
maka harus ada Mushaf Al-uran khusus 
yang berkode wama sesuai dengan 
metode al-Bana ini Dibagian terakhir: 
disediakan ilmu tajwid secara teori yang 
dikhususkan bagi yang sudah mahir dan 
dilengkapi iSilah-ifilah dalam ilmu 
tajwid yang menunjukkan hukum bacaan 
tertentu (Ambya Abu Fathin dan Tim Al- 
Bana, 2010: 5-10). 


Kelompok 1 Kelompok 2 
Kata Bana Wafa Kaya Mana Data Roza Sasya $0 ?0 Hakho 
Kala Togo Jaya 'Ago Afa Ha ?0 
5 Ss 5 3 5 3 3 
Na Ba Ta Ka Za Rp Za 
"3 3 5 3 || 
Ya Ka Fa Wa 20 | So | Sya 
ti) 3 5 & £ 3 :3 
ta Ka Na Ma Go A Kho 
sg : s3 5 Sls|s 
ya Ja A0 Iho | 20 Ha Sa A 
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Sumber: Dokumen Penulis 


4. Sistem Pembelajaran 

Menuruf Sofian £ (2021: 49-51) 
Sistem pembelajaran yang digunakan 
oleh metode al-Banna ini adalah sistem 
pembelajaran gabungan (Tarigah 
Alam") antara talafudzi dengan 
pendekatan kata lembaga, talaffuzi 
dengan pendekatan Struktur Analitik 
Sintetik (SAS), dan analogi Oiyasi 
huruf latin. Adapun yang dimaksud dari 
Struktural analitik simtetk disini yaitu 
memberikan pelajaran, khususnya pada 
saat menghafal hurufhuruf hijaryah 
dengan teknik cerita Sedangkan 
pendekatan kata lembaga maksudnya 
menyusun huruf hurufnya menjadi 
sebuah kalimat dalam bahasa Indonesia 
yang mudah dipahami dan dimgat 
Sementara yang dimaksud dengan 
analogi Oiyasi huruf latin yaitu semua 
Ihuruf hijaryyah ditranslitrasi dalam huruf 
latin. 
Persebaran Metode 

Metode im tersebar dibawah 
jgarine Lembaga alBana centre di 
'beberapa daerah seperti Sumatera, Jawa 


Barat DKI Jakarta. Jawa Tengah. DIY. 
Jawa Timur Balikpapan. Banjarmasin 
dan Papua, dan diajarkan secara private 
atau short course (Sofian Efendi) 


Daftar Pustaka 
Tim Al-Bana, 2008, Metode 4l-Bana: 3 
Langkah Mudah Belajar Membaca 
Al-9uran Secara Mandiri, Jakarta 


Pusat: Bana Publishing. 


etode ini bernama Al-Banjari 

Cara Cepat Belayar Membaca 
Al-Ouran. Metode ini ditulis pada tahun 
1994 oleh tim penulis yang dibentuk 
Lembaga pengembangan  tilawatil 
@ur'an provinsi Kalimantan Selatan 
yang diketuai oleh Drs H M Djamani 
dan Drs H Aspihan Djarman Metode 
ini disusun dalam dua jilid ringkas 
Sementara sebaran metode ini baru 
digunakan di Kalimantan Selatan: 
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Sejarah Penyusunan 
Metode ini disusun untuk 
mendukung capaian program baca 
tulis Al-Guran di Kalimantan Selatan. 
Dengan terbitnya SK Guberur 
Kalimantan Selatan No. 696 Tahun 1591 
tentang pembentukan tim peningkatan 
'kemampuan baca Tulis Al-Gur'an di SD 
dan MI. bertujuan agar murid-murid SD 
dan MI mampu membaca serta menulis 
dan khatam seiring tamat SD 

MI Djamani dkk, 1996: 1) 

Sementara penamaan Al-Banjari ini 
karena dinisbatkan ke tanah Banjar yaitu 
tempat penyusunan dan diterbitkannya 
metode ini, Banjarmasin Kalimantan 
Selatan. Metode imi disusun sebagai salah 
satu panduan dalam pembelajaran baca 
Al-Ouran serta panduan bagi guru dalam 
mengajar di SD/MI ataupun Taman 
Pendidikan Al-Guran (TPA) ( Djamani 
dkk, 1996: si) 

Metode ini disusun oleh tim yang 
diketuai oleh Drs. HM. Djamami 
dan Drs H Aspihan Djarman yang 
merupakan pembina LPTO Provinsi 
Kalimantan Selatan dan sekaligus dewan 
hakim pada event MTO Tingkat Provinsi 
Kalimantan Selatan. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Dua tokoh yang diamanahkan 
sebagai ketua tim penyusun metode ini 
yaitu Drs. HM. Djamani dan Drs. H. 


wilayah provinsi Kalimantan Selatan. 

Selain metode Al-Banjari, Drs. 
HH. Aspihan Djarman juga punya karya 
lain yang banyak menghiasi rak buku 
perpustakaan di wilayah Banjarmasin 


oleh penerbit Kalam Mulia, Jakarta. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 
Metode Al-Banjan memiliki ciri 


ringan dan cepat. Selain itu, ciri khas 
metode imi menggunakan pendekatan 
yang seimbang antara pembiasaan 
melalui klasikal dan kebenaran membaca 
melalui individual dengan tekhnik baca 
simak 


2. Media ajar 

Adapun media ajar yang digunakan 
dalam metode imi hanya 2 jilid buku 
ajar dengan tanpa diperlukan media 
pendukung yang lain Pada awalnya, 
metode Al-Banjari terdiri dari 4jilid yang 
disusun oleh Drs. H. Djamani (Alm) dan 
Drs. Aspihan Djamran (Alm). Namun, 
dengan adanya perkembangan yang 
sangat pesat di bidang Ilmu Tekhnologi 
GPTEK) sekarang. maka metode Al- 
Banjari dijadikan 2 jilid dengan hasil 
beberapa percobaan di SD/MI dan TPA. 


3. Materi Ajar 

Metode Al-Banjari disusun dalam 2 
jihd, yang masing-masing jihd berisikan 
beberapa pelajaran Pada jilid 1 berisikan 
materi huruf hijaiyyah pisah berharakat 
fathah, huruf hiyaryyah sambung dan 
huruf hijatyyah berharakat kasrah, huruf 
hijaryyah berharakat dummah serta huraf 
hjaiyyah tanwin. nama huruf hijaiyyah, 
Gan pelajaran menulis. (Djamani dan 
Djarman. 1996: 1. 1-35) 
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Sementara jilid ? berisikan materi 
hufuf mad dan tanda baca panjang 2 
harakat, huruf yang tertulis tapi tidak 
terbaca, huruf in, huruf sukun, golgolah. 
Ihuruf yang dilewatutidak dibaca, huruf 
tasydid, alif lam syamsiah lafz al- 


Sumber: Dokumen Penulis 


4, Sistem Pembelajaran 
Sistem — pembelajaran — yang 

masuk dalam kategori metode 
talaffudzi dengan pendekatan suku kata 
Yaitu metode langsung baca tanpa eja. 
Persebaran Metode 


Igre' daripada Al-Banyari. Di sisi lain, 
metode Al-Banjati hanya digunakan di 
lingkungan pendidikan formal seperti SD 
dan MI Selain itu juga tidak dilakukan 
pelatihan secara intensif bagi tenaga 
pengajarnya (Harian, 2015: 203). (Sofian 
Effendi & Muhammad Ulinnuha) 
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atode ini diberi nama Al-Bargy. 

Metode al-Baray disusun oleh 
dosen fakultas Adab IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, Muhadjir Sulihon pada tahun 


1965. Hanya saja metode ini baru 
diresmikan dan diberi nama Al-Bargy 
pada tahun 1978. Untuk persebaran 
metode al-Bargy hampir digunakan di 
seluruh Indonesia bahkan di luar negeri 
seperti Malaysia dan Singapura. 


Sejarah Penyusunan 

Secara historis, metode Al-Bargy 
disSecara historis, metode Al-Bargy 
disusun karena adanya fakta di lapangan 
bahwa butuh waktu yang cukup lama 
untuk bisa membaca Al-Ouran Belum 
lagi yang ingin belajar Al-Ouran harus 
belajar di Taman Pendidikan Al Gur'an 
(TPA) pada sore hari Tidak hanya 
itu, sifiem pembelajaran yang selama 
ini dilakukan juga kurang efektif 
Pembelajaran di TPA berdurasi 1 jam 
Hanya saja, anak-anak hanya belajar 10 


menit Di samping itu, buku yjar yang | 


AlGuran kurang lebih 1-2 tahun Oleh 
karenanya, dibuthkan metode yang cepat 
AlBargi merespon kebutuhan tersebut 
dengan siStem 8 jam anak bisa membaca 


bisa membaca Al-Ouran dengan cepat, 
secepat kilat (https al-bargy.com profil. 
pengarang-metode-al-bargy). Metode 
Al-Baray dapat digunakan untuk semua 
umur mulai dari kelas 4 SD. Sedangkan 


judul “Metode Belajar Al Ouran Al 
Bargy siftem 200 menit atau -- 3 Jam 
20 Menit (https: 'al-baray.com/al-bargy- 
200-menit') 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 


Metode al-Bargy disusun oleh 
Muhadjir Sulthon. Beliau lahir pada 
tanggal 1 Februari 1942, di desa 
Konang, kecamatan Glagah. kabupaten 
Lamongan Beliau dibesarkan dari 
keluarga religius Semasa kecilnya 
sudah diajarkan Al-Juran, tepatnya 
setelah salat subuh sampai jam enam 
pagi dan setelah salat magrib di masjid. 
Bahkan, sebelum usia 20, Muhajir sudah 
menguasai ilmu sharaf. nahwu, mantig, 
ilmu kalam, balaghah dan Safira Arab 
imroatul Khasanah. 2016:16) 

Jika melihat riwayat pendidikannya, 
beliau menimba ilmu di Madrasah 
Ibuda'iyah (MI) 


Guru Agama (PGA) Bojoneoro selama 
empat tahun. dan melanjutkan lagi PGA 
di Malang selama enam tahun. Masuk 
PGApadatahun 1961 Selamamenempuh 
Pendidikan ' Muhajir mendapatkan 
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beasiswa Belian dikenal sebapai murid 
yang rajin serta berprestasi. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Cin Khas Metode 

Ciri khas metode ini ada pada 
materi yang disuguhkan. Kemudahan, 
gembira, anti lupa dan cepat menjadi 
kekhasan metode ini. Metode anti lupa 
didesain agar materi pembelajarannya 


3, Materi Ajar 
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Pelajaran ke-11 sampai ke-17 


huruf hijaiyyah, pengenalan bacaan al- 
tarif dan tajutd dasar. (Sulihon, 2013 
1-79) 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Siftem Pembelajaran 

Metode al-Bargi menggunakan 
sistem pembelajaran talaffudzi dengan 
pendekatan kata lembaga Bahkan, 
metode 1mi termasuk dalam jajaran 
metode induk. di mana dari metode Al- 
Bargy im lahir metode-metode lain yang 
sama secara metodologi dan pendekatan 
pembelajamnya. 


Persebaran Metode 
Metode al-Bargi telah tersebar ke 
seluruh pelosok Indonesia Bahkan. 
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metode ini juga digunakan di negera 
negara lain, misalnya Malasyia dan 
Singapura. (Sofian Effendi) 


Daftar Pustaka 

Sulthon, Muhadjir, 2013. Al-Baray 
Metode Belajar Cepat Membaca Al- 
Guan untuk Anak, Surabaya: Pena 
Suci. 

Ihttps: /al-baray.com profil-pengarang- 
metode-al-baray 


BBM AL-9UR'AN: 
METODE AS- 
SURASMANIYYAH 


N Ae bemama BBM Al-Guran 

yang disebut juga Metode As- 
Surasmaniyah. Metode imi ditulis oleh 
H. Otong Surasman pada tahun 2013 
dan dicetak dalam satu jilid buku ajar 

yang berjumlah 214 halaman Sebaran 
Selai Sa bara binaan Ai Ga 
Jabodetabek dan sekiratnya khususnyadi 
beberapa majelis ta'lim Bekasi. Depok, 
(dan Jakarta Selatan. 


Sejarah Penyusunan 

Metode As-Surasmaniyah ditulis 
oleh H Otong Surasman. Sebelumnya, 
'beliautelahmenyusuntudametodelamnya 
yaitu metode insani, metode al-Bayan 
dan metode An-Naba. Hadimnya metode 
As-Surasmaniyah sebagai penyempumna 
dan penyegaran dari tiga metode yang 
telah hadir sebelumnya. Terbukti, dari 3 
imetode sebelumnya, hanya metode As- 
Surasmaniyah yang masih digunakan 
oleh H. Otong Surasman sebagai bahan 
ajar pembelajaran Al-Guran di beberapa 
lembaga binaannya (Surasman, 2013: 1x) 

Adapun alasan penamaan As- 
Surasmaniyyah adalah sesuai dengan 
nama pengarangnya dan agar lebih 
dikenal dan diidentikkan dengan mama 
penulisnya. Metode iri bisa digunakan 
untuk semua lapisan masyarakat, mulai 
dari tingkat anak-anak sampai manula. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Otong Surasman yang merupakan 
penulis metode As-Surasmaniyah lahir 
pada 22 Agustus 1968 di Sumedang 
Beliau lulusan Pondok Pesantren 


dengan judul Skripsi “Mukjizat Al-Ouran 
Ditinjau dari Ilmu Tajwid” 

Kemudian penulis melanjutkan 
pendidikan S2-nya di Institut PTIG dan 
lulus tahun 2005 dengan judul Tesis 


Guran” 
beliau melanjutkan Program Doktomya 
di Perguruan tinggi yang sama, yatu 
indurt PTIO dan lulus tahun 2015 
dengan judul Disertasi Karakter Manusia 
dalam AlOuran (Studi tentang Kisah 
Nabi Terahim as) 
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Mhsin Sam, MA. (dosen Jam Oia 
Inditut Ilmu Al-Guran Jakata dan 
Ingtitut PTIO) yang bersambung kepada 
Syekh Abdul Gadir Abdul Azhim Abdul 
Ban (Surasman, 2013: 237). 


ilmiah. Selam itu, metode ini juga 
dilengkapi dengan siStematika dan 
metodologi pengajaran yang handal 
'Tahapan-tahapan pada Metode As- 
Surasmaniyyah ini sangat mudah untuk 
dipelajari. Metode ini juga 

dengan pengenalan dan ilmu 
tajwid secara praktis, kamus istilah ilmu 
tapwid, kelengkapan periwayatan bacaan 
Al-Guran rnvayat Hafsh 'an “Ashum 
Thang Syathibiyyah, makharyul huruf. 
shifatul huruf dan motivasi ayat-ayat Al- 
@uran dan Al Hadits tentang keutamaan 
belajar Al-Ouran, serta penngatan keras 
basi yang tidak mau mempelajan Al- 
@uran 


2. Media Pembelajaran 

Dalam pembelajarannya. metode 
ini hanya menggunakan media buku ajar 
dari metode Metode As-Surasmansyyah. 
Tidak ada media khusus lam yang 
digunakan sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran A-Guran. 


pengenalan huruf hijaiyah dan rumusan 
tanda baca dilanjutkan pengenalan 


sambung yang sudah: 
baca. Penggalan 3 adalah materi bacaan 
dengung 2 harakat (gunnah, Idgiim mimi, 
Ikhfa Syafawi, lalab, Idgim Bigunnah 
dan Ikhf3 Hagigi dengan contoh yang 
aplikatif langsung dari ayat 

Selanjutnya, penggalan 4 adalah 
materi panjang, meliputi mad fabi'T, mad 
“wajib muttasil, mad jiz munfasil, mad 
'and lis sukin mad lazim. Penggalan 
5 adalah panduan guru metode as- 
surasmantyyah dalam mengajarkan 
met'ode ini dan kelengkapan bagi guru 
pengajar Metode As-Surasmaniyyah. 
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ini adalah talaffudzi dengan pendekatan 
suku kata 
Persebaran Metode 

Sebaran metode As-Surasmanivyah 
baru digunakan di Pondok pesantren 


Assa'diyyah Perigi Sawangan Depok. 
Majelis Ta'lim An-Nur Bekasi. Wakur 
Krukut, Masjid Nurut Tagwa Krukut, 
Villa Peruwi Depok. BMT Ar-Rahmah 
Gandul, Graha Cinere Cllanda Te 

dan beberapa jamaah majelis ta'lim lan 
di bawah binaan Otong Surasman Otong 
(Surasman, 2013: x) (Sofian Effendi) 


Daftar Pustaka 

Surasman, Otong. 2013. BBM-4I-Owan, 
Merode As-Surasmaniyah, Jakarta: 
Gema Insani. 


BBO-99: BELAJAR MUDAH 
MEMBACA AL-GUR'AN 


HL Ahiul Mall Sete. SE utan 


METODE 


BBO 99 


Tana 
BB 


Tetode im diben nama BBO-99: 
Mita Modah Membaca Al- 
@uran” Metode BB@ disusun oleh H. 
Abdul Madjid Sofie, SE pada tahun 
2001 sebanyak 1 jilid. Metode ini telah 
tersebar di wilayah provinsi Jawa Barat 
dan sekitarnya. 


Sejarah Penyusunan 

Secara historis, metode BBO- 
99 disusun karena keprihatinan Abdul 
Madjid akan banyaknya orang Islam 
Indonesia yang tidak mampu membaca 
Al-Guran. Berdasarkan survey beberapa 
lembaga dakwah bahwa jumlah orang 
Islam Indonesia yang pandai membaca 
Al-Guran prosentasenya relatif kecil. 
Untuk orang yang berusia 25-30 tahun 
dan 45-50 tahun disaat buku ini ditulis 
memiliki prosentasi kemampuan baca 
Al-Guran kisaran 2004-3596, Sementara 
berusia 65-75 tahun hampir 7504 mampu 
membaca Al-Guran dengan baik. 

Berbeda dengan generasi 
2000-an usia SD-SLTP Generasi im 
cukup baik karena mereka-mereka imi 
adalah produk hasil metode baru atau 
bisa dikatakan sebagai generasi Igra 
Prosentase kemampuan membaca Al- 
Guran mereka baik. mendekat angka 
9024 (Sofie, 2005: s1) 

Metode ini ditulis pada tahun 2001 
yang memiliki judul lengkap “Belajar 
Mudah Membaca Al-Guran: Metode 
BBO.99. Kileh BBO-S9” merupakan 
akronim dari berantas buta huruf Guran 
89 jam Ini artinya, metode BBO 
memiliki pola belajar intensif satu jam 
setiap hari. diharapkan dalam tiga bulan 
pemakai metode ini sudah lancar dan 
benar dalam membaca juz pertama Al- 
@ur'in dan 2-3 bulan berikutnya sudah 
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Tuntas sampai khatam 30 juz al-ur'an. 


han 


dan Ketua Majlis Ta'lim HAKKAMA 
Mesjid Raya Bandung Provinsi Jawa 
Barat (Adiyono, 05 Februari 2009). 


yattu BO 99 yang artinya hanya butuh 
“waktu 99 jam dapat membaca Al-Guran 
dengan baik dan benar. 


2. Media pembelajaran 

Adapun media yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar dengan 
metode ini hanya buku ajar metode 
BBO-99 saja 


3. Materi Ajar 

1 jMetode BBG 99 ini ditulis dalam 1 

jilid dengan 275 halaman Siftematika 
ara, 


99, 18 hari menyelesaikan tugas latihan 
membaca juz 1 Al-Ouran, dan terakhir 
29 han untuk menyelesaikan bacaan Al- 
@uran 29 juz. Satu harinya membaca 1 
juz dengan rincian membaca setengah 
ju di waktu selepas subuh dan 

juz sisanya dibaca selepas magrib (Sofie, 
2005: 1-198) 


Sumber: Dokumen Penulis 
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4. Sistem Pembelajaran 

Adapun sistem pembelajaran 
yang diterapkan metode BBO-99 iri 
adalah dengan Talaffiri, yaitu dengan 
menerapkan bara langsung huruf 
hijaryyah dengan harokat fathah, kasrah 
dan dhommah tanpa eja 


Persebaran Metode 

Sebaran metode BBO99 baru 
digunakan di Jawa Barat dan sekitarnya. 
Gubernur Jawa Barat periode 2008-2018 
pemah menjadikan Metode BBO-99 
dipakai sebagai metode pembelajaran 
.Al-Ouran dalam program pemberantasan 
buta huruf Al-Ouran di Jawa Barat 
(Sofian Efendi) 


Daftar Pustaka 
Adiyono, Driawan 2009. “Puma Bhakti 
Bukan Purna Prestasi, diakses pada 
21 Agustus 2022, " https: www 
bpkp.o.id berita read 3647/9460 
Purna-Bhakti-Bukan-BerartiPumna- 


Prestasi) 

Sofie, Abdul Madjid, 2005, Belgar 
Mudah Membaca Al-uran. 
Merode BB0-99, Isitiah BBO-99, 
Bandung: El-Fath. 
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BIL OOLAM (METODE 
PRAKTIS BELAJAR AL- 
@URAN) 


uku metode ini disebut dengan 

Metode Bilgis: Cepat, Tepat. Mudah 
dan Berkualitas belajar baca Al-Guran. 
Metode imi selesar disusun pada tahun 
2008 oleh Abdul Rozig yang ditulis dalam 
3 jihd secara terpisah. Hadirnya buku 
ini dengan harapan agar proses belajar 
membaca Al-Guran bisa lebih mudah 
dipahami dan dapat mengembangkan 
pemahaman yang baik terhadap cara 
membacanya. Kehadiran buku ini sudah 
digunakan di wilayah Jabodetabek dan 
sekitarnya. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Bilgis ini muncul dari 
kegelisahan penulis melihat lemahnya 
Sandarisasi bacaan santri-santri lulus 
TPA-TPA yang hanya memfokuskan 
pada formalitas belajarnya, mengabaikan 
kualitas membaca Al-Guran Akibatnya 
menghasilkan peserta didik yang 
memiliki bacaan Al-Ouran yang kurang 
berkualitas. Berawal dari kegelisahan 
tersebut, Abdul Rozig mencoba 
melakukan pemetaan dari kesalahan baca 


di Indonesia 


dan kesalahan pengajarannya yang serine 


baca dan ajar tersebut dengan formula 
yang dikumpulkan dalam Metode Bilas 

Namadari MetodeBilgismeropakan 
singkatan dari Bimbingan Ilmu Al- 
Guran Intensif (Bilgis) dengan tujuan 
memberikan layanan intensif untuk umat 
yang ingin belajar Al-Guran dengan baik 
dan benar disertai lantunan yang merdu 
man khas. Adapun sasaran pengguna dari 
metode ini adalah semua jenjang umur 
mulai dari anak-anak sampai dewasa 
(Abdul Rozig, 2015: isi) 

Buku panduan belajar Al-Ouran 
metode Bilgis yang ditulis oleh Abdul 
Rozig, merupakan buku panduan belajar 


telinga mudah untuk dipelayan dan 

di praktekkan penerapan metode ini 
seyogyanya harus dipraktekkan oleh 
pengajar yang sudah memiliki sertifikat 
pengajaran. Metode ini diajarkan oleh 
pengajar khusus yang telah di bekali 
training khusus dengan dibekali tiga 
tahap pembelajaran yaitu Talaggi, Tahsin 
dan Metodologi. (Abdul Rozig, 2015: ii) 

Tujuan dari Metode Bilgis ini 


secara mandiri dengan mudah, Selain 
itu, metode ini dibekali dengan buku 
dan CD pelajaran irama murottal Syeikh 
Abdurrahman Assudais (Imam Masjidil 
Haram) dengan cara yang simpel dan 
mudah dipelajari. 


(merupakan 
Abdul Ghani dan Fadlah Penulis yang 
saat ini memegang amanah menjadi 
Direktur Bilais Center imi dilahirkan 
da tanggal 16 Desember 1978 di 
Jakarta Selatan. 
Sean na Ma ba Sama -Banten 
bersama seluruh anggota keluarga. Di 
sinilah penulis mengenyam pendidikan 
formal yaitu SDN Crwaktu kota Serang. 
kemudian anj 


Negen (MAN) 2 Serang. 

Di kesengatan Jain pemblis juga 
pemah mengenyam pendidikan 
mal sepat Pondok Perammen AL 
Guran “Masyaratul Mugriin" (Serang 
- Bamen), Pondok Pesantren Al-Guran 
“Riyadlul 'Awamil” (Serang Banten), 
Pondok Pesantren kitab kuning “Riyadiul 
Alfiyah" (Cianjur - Jawa Barat) dan 
Pondok Pesantren Tahfizhul Our'an “Isy 
Kariman" (Solo Jawa Tengah). Setelah 
menempuh pendidikan 


di Pondok 
Pesantren tersebut, kemudian penulis 
Perguruan 


1. Ciri Khas Metode 
Metode ini memiliki ciri khas nada 

irama beraturan yang digunakan ketika 

(pada proses pembelajaran Al-Guran. 


2. Media Pembelajaran 

Media — pembelajaran yang 
digunakan pada metode ini adalah buku 
mahir baca Guran dengan Modul Talaggi 
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Jilid 1. 2 dan 3. buku panduan ibadah 
sehari-hari, buku hafalan 30 doa-doa 
'harian dan buku hafalan ?5 hadis pendek. 


dengan klasifikasi materi paling dasar 
sampai materi tajwid pada jilid akhir 
Berikut materi ajar dari metode ini: 

Pada jilid pertama dikelompokkan 
menjadi 3 bagian, pada bagian pertama 
imerupakan pengenalan huruf Hijaiyah 
berbaris Fathah dengan contoh huruf 
hijaryyah yang terpisah, kemudian pada 
bagian kedua kasus huruf hijaiyyah yang 
bersambung. dan bagian ketiga pelajaran 
huruf hijatyyah berbaris Karrah dan 
Dhommah. pengenalan tanda baca Mad 
(bacaan Panjang) berbagai macam 
kondisi, kemudian huruf hijaiyah yang 
berbaris sukun, tasydid dan tanwin: 

Adapun pada jilid kedua 
dikelompokkan dalam 3 bagian, pada 
bagian pertama diantaranya adalah 
bacaan Alif Lam @omarhyah, cara 
bacaan wagaf, bacaan mun dan mim 
bertasydid (Ghunnah) dan seterusnya 
Sedangkan bagian ke-2 meteri ajamya 
yaitu pelajaran ilmu Tajwid seputar 
bacaan dan hukum Ikiya Srafavi, 
Idhgam bigurmah/Bilaghamah dan yang 
terkait dengannya Pada bagian ke-3 
materi ajamnya adalah ragam tanda-tanda 
Wagaf beserta cara membaca Fawarihus 
uwar (ayat ayat pembuka surah). 

Jilid ketiga pengelompokkannya 
na dengan dua jilid sebelumnya. 

basian pertama merupakan materi ajar 
kelanjutan dari jilid sebelumnya yartu 
tanda wagaf dan contohnya Ban AL Al 
@uran, syat-ayat Fawatihus suwar, cara 
membaca mun Iwadh dan seterusnya 
Bagian kedua pelajaran bacaan Ghorib 
Gisertat penjelasan dan contoh ayatnya. 


materi Gharib yane disertai penjelasan 
dan contoh bacaanya dalam Al-Guran. 
(Abdul Roz1g, 2015: jilid 1-3) 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Siftem Pembelajaran 

Adapun sistem pembelajaran yang 
diterapkan metode Bilgis ini dengan 
menggunakan Oiyasi atau analogi huruf 
latin dan Talaffuzhi dengan pendekatan 
suku kata. 


Persebaran Metode 

Metode imi dikembangkan oleh 
yayasan Bilgis Center Indonesia 
(YABCT) di masjid Taman Rempoa 
Indah Ciputat Tangerang Selatan dan 
digunakan lembaga-lembaga 
dibawah jejanng Bilgis Center Indonesia 
(XABCT) yang dinamakan dengan bimbel 
TI Tg Belajar Tilawah dan 
Tabhizh bimbel TTO 
Game Paman, bimbel TTG cabang 
Mawar Bintaro, bimbel TTO cabang 
Pondok Pinang dan bimbel TTG cabang 
Duren Sawit- Jakarta Timur. Selain itu 
metode imi juga digunakan dibanyak 
majelis tam dan pencajan, serta di 
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Club (YISC) Al-Azhar Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan serta jamaah secara 
umum (Sofian Effendi) 


Daftar Pustaka: 

Ihttp://www.pendis.kemenag zo.id'pai 
berita-277-metode-bila: 
cepat-membaca-alguran-dengan- 
irama-ala-imam-masjidil-haram. 
html, diakses hari kamis, tanggal 03 
Juni 2021, pukul 01.46 wib 

Rozig, Abdul. 2015. Buku Panduan 
Belajar Al-Our an: Merode Bilgis. 
Ctputat: Yayasan Bilgis Center 
Indonesia 


BIL GOLAM (METODE 
PRAKTIS BELAJAR AL- 
OURAN) 


i-Golam adalah salah satu metode 
membaca Al-Guran dari Malang, 
Jawa Timur. Kata bilgolam diambil 


| dan salah satu firman Allah Swt dalam 


surah al“Alag ayat 3-4. Metode im 
ditulis oleh para santri Pesanten Ilmu Al- 
@uran (PIG) Sicosari, Malang di bawah 
bimbingan langsung KHM. Basoni 
Alwi pada tahun 1991. Buku Merode 
Bi-Oolam terdiri dari 4 juz dan dicetak 
dalam 1 jilid. Metode ini sudah tersebar 
ke seluruh penjuru Indonesia melahu 
jejanng alumni PIO, Singosari, Malang. 
Bahkan, sudah sampai ke luar negeri, 
yaitu Malaysia 


Sejarah Penyusunan 

Metode Bi! Ooiam disusun atas 
usulan KH. Modatsir dari Madura 
Menurut Kiyai Mudatir, banyak 
sekali metode yang isi bukunya belum 
menggunakan kosa kata berbahasa Arab, 
seperu kata 4 5 4 'ma tamu Kemudian. 
Kiyai Mudatsir meminta kepada Kiyar 
Basori Ahvi agar menyusun buku 
panduan praktis baca Al-Gur'In yang 
contoh-contohnya menggunakan kosa 
kata berbahasa Arab. Disusunlah Metode 
Bt! Galam oleh tim yang beranggotakan 
santr-santri senior pada masa itu yakni, 
Ust. Masykur Idas dan kawan-kawan 
di bawah arahan KHM- Basori Alwi 
Metode im diperuntukkan bagi semua 
usia dan kemudian diterbitkan oleh 
Penerbit PIO (Tim, 2014: vi) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Meskipun metode ini tidak disusun 
sendiri oleh Kiyai Basori Ahvi, tetapi 
semua materi yang ada di dalamnya 
berada dalam tanggung jawabnya 
sebagai pembimbing langsung. Nama 
lengkapnya adalah Muhammad Basori 
Alwi Muradlo. Lahir di Malang. 15April 
1927 dari pasangan Kiai Alwi Murtadio 
dan Nyai Riwan Sejak kecil, Bashori 
Alwi belajar Al-Guran pada ayahnya. 
Kiai Murtadlo. Lantas berguru kepada 
Kiai Muhith seorang penghafal Al- 
Ouran dari Pesantren Sidogin (Pasuruan) 
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lalu kepada kakak kandunenya. Kiai 
Abdus Salam. Bashori Alwi yuca belajar 
kepada Kiai Yasin Thoyyib (Singosari) 
Kiai Dawai (Singosari, dan Ka Abal 
Rosyid (Palemi 

Sewaktu tinggal di Solo. padatahun 
1946-1949, Kiyar Bashori Alwi belajar 
Al-Guran kepada Sayvid Abdurrahman 
bin Syihab Al-Hfabsyi Di Solo, Kiyai 


Adapun lagu Al-Guran. Kiyai 
Bashori peroleh dari Kiai 

(Malang) dan Kiai Raden Salmin 
(Yogya) Selanutnya Kyai Bashon 


memperdalam lagu Al-Ouran melalui kaset 
tekaman para gari' Mesir. khususnya 
Syaikh Shiddig Al-Minsyawi 

KHM Bashori Alwi Murtadho 
Wafat pada usia 93 tahun, tepatnya pada 
hari Senin, 23 Maret 2020. Di makamkan 


di komplek pemakaman yang 
didirikannya: Pesantren Ilmu Al-Guran 
(PIG), Singosari, Malang id: 
Karakteristik Metode 
1 Ciri Khas Metode 

'Bil Golam disusun dengan kata-kata 
arabi yang dimulai bunyi 


huruf mulai dari satu, dua, dan tiga huruf 
sampai dengan satu kata, bahkan satu 
ayat Pembelajarannya menggunakan 
instrumen 4 lagu khas Pesantren Ilmu 
Al-Guran (PIR) Singosari, Malang, 
menggunakan Metode Jibril yang 
selanjutnya lebih dikenal dengan Metode 
PIO 


mengemtangkan Metode Bi) Golam 
menjadi Bil Oolom Al-Musamma' Bil 


dapat mendeteksi 
tulisan-tulisan Bi/ Oolam kemudian 
muncul suara manusia(Tim, 2012: 1). 


3. Materi Ajar 
Buku Metode Bil-Oolam terdisri 
dari 4 juz dan dicetak dalam 1 jilid. Setiap 
jilid berisi materi se berikut. 
Materi dalam jilid 1: huruf hijaiyah 
berharakat fathah, nama huruf hijaiyah, 
huruf hijaiyah berharakat kasrah, huruf 
hijaiyah berharakat dhammah ' (Tim, 
2012: Hlid 1, 1). Jilid 2: huruf hijaiyah 
sambung, huruf hijaiyah bertanda 
Ihukum 


2012: jilid 2, 1). 

Materi dalam jilid 3: hukum izhir 
syafiwi, hukum bacaan izhar hagigi, 
cara membaca hamzah washal, hukum 
gg, hukum idgam bila ghunnah, hukum 
alif lim syamsiah, mad lin, hukum 
bacaan galgalah, hukum lafaz Allah, 
syadidah ghunnah. hukum ideim mimi 
Gan izhar syafawi, hukum iglab, hukum 


berbagai 
alfadil Al-Guran, ahraf al-mugaja'ah- 
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Sumber Dokumen Penulis 


3 Siftem Pembelajaran 
Sifem pembelajaran metode ini 
dengan ralafirt suku kata, 
tangsong adik cut baik yang 
belum berharakat 


maupun 
berharakat tanpa harus mengeja. Setiap 
Ea Sen Pm aan aa 


masyarakat, baik di perkotaan maupun di 
pedesaan (Abdul Rosyid) 


Daftar Pustaka: 

Tim Bil Golam. 2012. Bt/ Golam Al- 
Musamma': Metode Praktis Belajar 
4l-9ur'n. Malang: Banyumedia 

Publishing. 


2014. Bil Golam: Metode 
—Praksiz Belajar Al-Gur an (Untuk 


Pegangan Para guru). Jakarta: 
“Aula Pustaka. 
Budi 2022. “Biograi KH Bashori 


Alwi Murtadlo”. wwwladun: id 
postiread/ 67464- biografi-kh-m- 
basori-ahw-murtadIo. Diakses 20 
September 2022. 
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Cc 


CORDOBANA “61 


CORDOBANA 


etode Cordobana adalah buku 

panduan belajar membaca Al- 
Guran yang disusun oleh Ambya Abu 
Fathin pada tahun 2014. Buku tni terdiri 
dalam satu jilid modul sebagai bahan ajar 
untuk membaca Al-Guran yang sudah 
tersebar dan telah digunakan diberbagai 
daerah seperu Sumatera, Jawa Barat, 
DKI Jakarta, Jawa Tengah, DIY. Jawa 
Timur, Kalimantan hingga ke negeri 
Malysia 


Sejarah Penyusunan 
Awal mula metode ini disusun 
sebagai kontribusi al-Gur3n Cordoba 


untuk ikut berperan serta dalam 
memberantas buta huruf al-Gur'an di 
Indonesia. terkhusus bagi mereka yang 
belajar Al-Guran memulai di usia remaja 
atau dewasa. terlebih bagi mereka yang 
sudah sibuk dengan aktivitas sehanian 
sehingga tidak cukup waktu untuk 
belajar bersama secara Jangsung. Maka 
metode Cordobana memberikan solusi 
secara praktis dan simpel dengan tiga 
hari bisa membaca al-GurIn Agar 
berjalan secara baik didukung dengan 
perangkat pendukung dalam metode ini 
berupa e-pen yang bisa diaplikasikan dan 
disering untuk belajar mandiri melalui 
buku dan talking e-pen. 

Alasan penamaan metode ini 
Gengan sebutan metode Cordobana 
adalah kerjasama antara penulis buku 
Metode Al-Bana yang kerjasama dengan 
“Cordoba Internasional Indonesia sebagai 
perusahaan penerbitan AlGuran di 
Bandung yang dikenal dengan Al-Gur'an 
Cordoba, yang kemudian lahirlah sebuah 
terobosan baru yang cukup revolusioner, 
Yaitu solusi mudah belajar membaca Al 
Ouran dengan program tiga hari 

Meskipun metode ii mengalami 
perkembangan yang lebih praktis 
hanya dengan dua han bisa memulai 
dari awal belajar membaca Al-Ouran 
dengan metode “Ngaji Cordobana New 
Chapter! Amazing Igro” dan dilengkapi 
dengan Cordobana Tahsin untuk kelas 
lanjutan Metode ini dapat digunakan 
untuk segala jenjang umur, terkhusus 
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lagi bagi kalangan masyarakat yang 
memiliki kesibukan sehingga tidak 
punya kesempatan banyak untuk belajar 
ALGuran. 


Penyusun dan Samad Keilmuan 
Rachanda Ambya Abu Fathin, 
pria kelahiran di Cirebon - Jawa Barat 
pada tanggal 1 Muharam 1402 H10 
November 1981 yang anak 


Ambya Abu Fathi merupakan 
Suami dari Heni Juhaeni yang juga 
konsen di bidang Al-Guran dengan 
memiliki pengalaman mengajar Al- 


Bandung (2001-2003), LTG Jendela Hai 
(2003-2007), LT@ Habiburrahman PTDI 
(2004-2005), Markaz Al-Guran Jakarta 
(2006), Rumah Our'an Salman ITB 
(2006), Institut Utumul Gur'an Bandung 
(2007-2009). Selain itu. ia pun akuf 


sebagai Pembina Rumah Belajar Our'an 
Metode Al-Bana. dan salah satu Pimpinan 
diPT. Cordoba Training Center. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 

Metode ini memiliki ciri khas 
yang hampir sama dengan metode 
pendahulunya yaitu metode al-Bana 
yang membedakannya adalah metode 
Cordobana imi sesuai dengan tanda 
baca yada Alwan Corieba drgan 
sistem pewamaan untuk mengetahui 
Ihukum tajwid serta dilengkapi lembaran- 
lembaran pada buku ajarnya yang bisa 
diakses dengan Talking e-pen sehingga 
metode imi dapat diperlajari sendiri. 


2. Media pembelajaran 

Media — pembelajaran — yang 
digunakan selain buku ajar metode 
cordobana adalah adanya Talking e-pen. 


3. Materi Ajar 

Materi | pembelajaran — dalam 
Metode Cordobana ini disusun untuk 
pembelajaran dan pelatihan tiga hari yang. 
mewakili seluruh aspek pengembelajaran 
dalam disiplin Ilmu baca a-Our'dn, 
dengan rincian: 


Kelompok 1 2 
Kata Bana Wafa Kaya Mana Kala Data Roza Sasya Sodo Hakho 
Togo Jaya 'Ago Asa 

3 a | El 5 z 
| | m| Ka Za | Rp Da 
& x - 3 Sa | ca & 
s | || wa Do | $o Sa 
3 El 5 : ee £ £ 
La Ka | Na A Go | 'A | Kho ka 
z z 3 T Emas T 
ya | Ta | 90 | Tio Zo | ma | Sa A 
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Sedangkan ketiga 
diajarkan seputar Aa da Tanda aga 


Wagaf dengan tujuan mampu menguasai 
eta ola kode ama sesuai 


Fatihah dan surat al-Fatihah ditambah 
pada bagian akhir materi cara membaca 
huruf pembuka surah (Ambyan Abu 
Fatbun, 2014: 1-127) 


ne 


Daftar Pustaka: 

Fathin, Ambyan Abu 2014. Belajar 
Membaca Al-Gur 'an Sistem 3 Hart: 
Metode “Cordoberia, — Bandung: 
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Dirosa “ 67 
Dirosati “ 69 
Adz-Dzikr “ 72 


DIROSA 


(Mgsse Dirosa merpakan metode 
yang diperuntukkan untuk orang 
dewasa. Hal ni sesuai dengan namanya, 
yaitu Dirosa (Pendidikan Al-Ouran 
Orang Dewasa). Metode Dirosa disusun 
oleh pasangan suami ifiri yaitu Komari 
dan Sunarsih. Metode ini disusun pada 
tahun 2006 dan dicetak pertama kalinya 
pada tahun 2009. Untuk persebaran 
metode Dirosa sudah cukup meluas. 
Bahkan, metode ini dijadikan sebagai 
salah satu program Nasional Wahdah 
Islamiyah untuk seluruh kader binaan 
yang dilaksanakan oleh Dewan Pimpinan 
Wilayah dan Dewan Pimpinan Daerah di 
seluruh Indonesia. 
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Sejarah Penyusunan 

Metode Dirosa lahir atas dasar 
pertimbangan — masih — banyaknya 
masyarakat muslim yang belum 
bisa membaca Al-Guran, kisusnya 
untuk kalangan remaja dan dewasa. 
Pengalaman penyusun selama 15 tahun 
dalam pendampingan baca tulis Al-Guran 
di kalangan usia dewasa menjadi bekal 
untuk mengembangkan sebuah metode 
baru (Komari dan Sunarsih, 2005: 1) 

Memurut penyusun, Beragam latar 
belakang dan kesibukan masyarakat 
muslim tentu perlu ada metode khusus 
yang bisa menyesuaikan dengan kondisi 
dan keadaan mereka. Inilah mengapa 
metode Dirosa didesam dengan sistem 
pembelajaran ba-tu-si-ul (baca, tunjuk, 
simak-ulang) yang dilaksanakan cukup 
dengan 20 pertemuan. Dengan jumlah 
pertemuan tidak terlalu banyak dan 
di masingmasing pertemuan juga 
tidak terlalu lama, tentu menjadi daya 
tarik temendin bagi mereka untuk 
menggunakan metode Dirosa. Metode 
ini mulai digunakan pada bulan Agustus 
tahun 2006 sampai sekarang (Komari 
dan Sunarsih. 2009: ). 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Dirosa disusun dan 
dikembangkan oleh Komari, SPd. dan 
Dra. Sunarsih yang merupakan pasangan 
suami iri Komari lahir di Kediri 
Jawa Timur pada tanggal S Mei 1968. 
Sementara Sunarsih lahir di Sragen Jawa 
Tengah pada tanggal ?6 April 1966. Saat 
ini, keduanya pun mengabdikan hidupnya 
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untuk pensembangan pembelajaran Al- 
@uran di Makassar 

Jika melihat karimya saat ini 
Komari menjadi salah satu pengurus pusat 
Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Wahdah 
Islamiyah dan dipercaya sebazai Ketua 


. Komari 
juga merupakan guru Matematika di 
SMP Negeri 24 Mera Sementara 
Sunatsih, saat ini juga aktif di TK-TPA 
Nurul Iligomah di Kabupaten Gowa 
Dean on dpncya sebagi keylanya. 

Iiau merupakan salah satu alumni UIN 
(dio ts LAIN) Abon Makasar 
(Saddang, 2018: 32). 

Selain metode Dirosa yang beliau 
kembangkan, ada karya lain yang yuga 
ditulis oleh beliau yattu Maten Hafalan 
Santri, Akidah Islam, Ibadah praktis, 
“Akhlak Anak Islam dan Sirah Nabawi 
Saat iru beliau tinggal di Jalan Palngga 
Raya 150 Pangkabinanga, Kecamatan 
Pallangga, kabupaten Gowa (Saddang, 
2018: 33). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Ciri khas metode Dirosa terletak 
gada item, pembelajarannya yang 
disesuaikan dengan kc 
dewasa, yaitu ba- -ivacul (ae, La 


Dirosa Model tersebut sangat cocok 


untuk usia dewasa yang sudah tidak lagi 
andalkan kemampuan menghafal. 


“dan pekerjaan orang dewasa yang sangat 
beragam. 


Buku ini pertama kali di cetak pada tahun 
2009 oleh Lembaga Pembinaan dan 
Pengembangan Pendidikan Al-Ouran 
(LP39) Dewan Pimpinan Pusat Wahdah 
Islamuyah" 


sifat buku Dirosa yang bensikan 
bazaimanacara melafalkanhurufhijatyah 
(makhraj). bacaan langsung, bacaan 
bersambung kan 


, bagaimana menerapi 
metode klasikal dan metode drill dan 
lain sebagainya. Di halaman berikutnya 
terdapat panduan singkat bagaimana 
metode mengajar buku Dirosa mulai dari 
pertemuan 1-20. Selanjutnya pemaparan 
mater di masing-masing pertemuan. 


3. Materi Ajar 
Sebagaimana — yang sudah 
disampaikan sebelumnya, bahwa metode 


Dirosa memiliki buku ajar 1 jilid. Adapun 
pokok 


Huruf ! sampai £ (huruf pisah dan 
sambung), Menguasai Huruf » sampai 50 
(huruf pisah dan sambung), Menguasai 


Mad Tabi'1 dan Mad Wajib, Mad Iwad 
dan Mad Badal, Tasydid, Sukun. Bacaan 
52 dan Oolgolah, Bacaan — Si — 


serta Huruf Awal Surah, Lafzul Jalalah 
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4. SiStem Pembelajaran 
Sifempembelasranyangdierapkan 

dalam metode Dirosa adalah dal 

yakni santri memulai kembar 


Persebaran Metode 
Pada awalnya tepatnya pada tahun 
2006, metode Dirosa digunakan secara 
mandiri oleh penyusun dalam rangka 
pemberantasan buta aksara Al-Ouran di 
kalangan remaja dan dewasa. Seiring 
berjalannya waktu, pada bulan Mei 2009 
DpP Wadah Mamiyah menetapkan 
metode Dirasa 

program Nasional Wahdah “nah 


pemakai 
metode tersebut (Mamluatun Nafisah) 


Islamiyah Makassar”, Tesis UIN 
Alauddin Makassar 


DIROSATI 


pada tahun 2015 oleh Tim Penyusun 
cabang Ma'arif Jember yang diketuai 
oleh Kiai Sirajul Murur pimpinan 
Pondok Pesantren pes Raudlatul Ulum, 
Sumber Waringin Jember Jawa Timur 
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dan didampingi oleh beberapa tim yan 
sangat profesional dalam bidang Ilmu 
AlGuran agar melahirkan metode 

yang komprehensif dan sistematis dalam 
WinjirmnheKsALOotan 


Sejarah Penyusunan 

Metode Dirosati disusun atas 
permintaan pengurus Nahdatul Ulama 
Jember akan sadarnya kebutuhan 
satu metode pembelajaran Al-Guran 
untuk warga Nahdhiyiin di Jember dan 
sekitamya Alasan tersebut sebagai 
upaya untuk melengkapi semangat 
belajar Al-Guran yang selama ii di 
dominasi metode Oira'at, sehingga 
dari pengurus Nahdatul Ulama meminta 
agar LP Ma'arif Jember membuat satu 
buku metode pembelajaran Al-Guran 
yang dikhususkan untuk warga NU 
Singkatnya, syuri'ah NU KH. Chotb 
Umar memerintahkan agar membuat 
buku metode baru yang disinyalir bakal 
lahimya metode Dirosati. 

Pemberian nama metode ini dengan 
“Dirosati" sesuai dengan maknanya 
adalah “pelajaranku" yang diharapkan 
buku dirosati ini sesuai dengan latar 
belakang warga nahdiyin dan buku 
ini menjadi buku pelajaran dalam 
pembelajaran Al-Guran bagi warga 
NU khususnya di wilayah Jember dan 
sekitarnya. 

Lahirnya metode ini. dapat dijadikan 
acuan secara umum (kalangan anak anak 
ataupun dewasa) bagi yang ingin belajar 
membaca Al-@uran secara praktis dan 
benar. Pada awalnya metode ini ditulis 
dan disebarluaskan melalui jaringan 
Kerjasama antara LP Ma'arif bekerja 
sama dengan Yayasan Alif Sempurna, 
namun setelah berjalan kurang lebih 10 
tahun LP Ma'arif memutuskan tidak 


bekerjasama asi Sekarans metode 
Dirosati dikelola penuh oleh Yayasan 
Pengajaran AlGuran Alif 

Jember (Fikri Farikhin dkk. 2022: 192), 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode ini ditulis kiai Sirajul Munir 
dan dibantu oleh beberapa penulis lain 
diantaranya KH Bahrullah Aziz (PP 
Miftahul Ulum Ajung), KH Junaidi 
AlHahz (PP Al-Hikmah Wuluhan) 
Dengan beberapa kiai yang terlibat di 


dimangkan: oleh Pe Ea kompeten 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 
Ciri khasnya disusun dengan tulisan 


yang ada pada warga nahdliyin. 
2. Media Pembelajaran 

Sedangkan media pembelajaran 
yang digunakan dalam proses belajar- 
mengajar metode dirosati ini adalah 
buku ajar sebanyak 6 jilid dengan peraga 
metode Ditosati, dalam buku tersebut 
diberi penjelasan masing masing dan 
dilengkapi dengan buku panduan bacaan 
santi, hafalan doa dan surah-surah 
pendek. 


3. Materi Ajar 

Buku ajar metode Dirosati disusun 
secara berjenjang agar memudahkan 
dalam pengajarannya mulai dari jilid 
1 sampai dengan jilid 6 Setiap jilid 
sekitar 30-an halaman yang dilengkapi 
buku panduan latihan menulis Arab 
yang disebut dengan lamar. Adapun 
uraian jenjang pengajarannya sebagai 
berikut 
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fathah dan tidak berharokat Sedangkan 
materi ajar pada jilid 2 dikembangkan 
secara luas dengan diperkenalkan huruf- 
huruf hijaiyah bersambung apakah 


cara pengucapanya. Pada jilid 4 materi 
ajar yang diperkenalkan adalah bacaan 
mad Wajib muttasil, mad jaiz munfasil, 
seputar bacaan ghunnah dan sebagainya. 
Adapun materi ajar pada jilid $ terkait, 
ibis" yani, tebar “yafaw, wan, 

arid lissukun, dan mad iwadi dan 
agya Sedangkan untuk jilid & 
materi ajar yang diperkenalkan adalah 
dengan bacaan ghortb dan musykilatul 
kalimat yang belum diajarkan pada 
jilid 5 


Sumber: Dokumen Pemlis 


sekitarnya 
daerah Jawa Timur (Sofian Effendi) 


Daftar Pustaka: 
Rosita, Ild Nurwahdatul. 2016. “Metode 


2015/2016”, Skripsi, IAIN Jember. 
Tidak diterbitkan (td) 

Farikhin. Fikri Dkk 2022. 
" i Metode Dirosati 


Al-Ouran Di Tpg Al Hamidi Dusun 
Mencek Barat Desa Serut Kecamatan 
Panti Kabupaten Jember", Jownal 
@f Islamic Education Studies, Vol 
2 No 2 April 2022, h 192. Tidak 
diterbitkan (.d) 

Munir, Sirajul. 2015. Dirosati: Cara 
“Praktis Belajar Membaca Al-Guran, 
Jember: UPT Penerbitan UNEJ. 
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Sholeh Hasan pada tahun 1999. Ditashih 
Oleh tim dari Yayasan Hamalatul 


lingkungan 
Pendidikan Maarif Nahdlatul Ulama (LP 
Maarif NU), Mojokerto 


Sejarah Penyusunan 

Sebelum — adanya — Adb-Drikr 
TPO-TPO di Mojokerto yang secara 
bersamaan berdiri pada tahun 1991 dan 
diinisiasi oleh LP Ma'arif NU Mojokerto 
men metode Suatu 
ketika, ada pembekuan kepengurusan 
Giraati Mojokerto oleh Pengurus Oiroati 
Pusat Akibatnya penyebaran buku 
Giraati di Mojokerto menjadi terhenti 
yang berdampak pada terhambatnya 
kegiatan pembelajaran Al-Ouran bagi 
masyarakat Mojokerto. 

Para kiyai NU di Mojokerto 
berkumpul dan mengadakan musyawarah 
untuk mencari solusi atas problem 
tersebut. Hasil pertemuan memutuskan 


2 


pembuatan metode sendiri untuk bisa 
digunakan oleh lembaga-lembaga Al- 
@uran di Mojokerto. Jajaran pengurus 
IP Me'anf NU Mojokerto kemudian 
mengadakan Studi bandine kepada 
LP Ma'arif NU Tulungagung sebagai 
lembaga yang satara dan telah menyusun 
Metode An-Nahdltyah. 

Pengurus Cabang LP Ma'arif NU 


mewujudkan keinginannya. Ditunjuklah 
tim guna merumuskan dan menyusun 
metode pembelajaran — Al-Ouran 
“Akhirnya, dari tim ini lahir metode yang 
kemudian diberi nama Adz-Dzikr 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Tim penyusun tersebut berjumlah 
lima orang, yaitu H. M Sholeh Hasan, 
Ahmad Fadhlan, M. Slamet Hasyim, M. 
Zainal Mahmud, dan Imam Nawawi 
Setelah — konsep Ade-Dritr 
dianggap matang, ditashihkan kx 
dewan pentashih lalu dicetak bukunya 
dan diwosialisasikan ke lembaga- 
lembaga TPO di Pendopo Mojokerto 
(Igunching). Hal tersebut disambut baik 
oleh masyarakat sebagai jawaban atas 
pembekuan Merode Giraari 
d Pang) sehingga penggunaannya 
imasih dapat kita ten hari ini 
Adapun dewan pentashihnya antara 
lam KH. Ahmad Fagih Utsman Al- 
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Hafidz (Ketu Yayasan Hamalatil Guran 
IXHOI. Mojoketo), KH. M- Fathoni 


Mojokerto), dan Ustadz. Su'ud Ami Al- 
Hafidz (Ketua JOH, Mojokerto). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Salah satu ciri khas pengajaran 
dari metode ini, pada saat jild tiga 


memengatuhi 
santri ketika membaca Al-Ouran. 
Bacaan shalat dan doa sehari-hari 


Jilid buku pembelajaran. Misalnya, jilid 
1 berisi bacaan muat wudhu dan bacaan 
bia shalat fardhu. Selain itu juga doa 
sebelum dan sesudah makan: doa akan 
tidur dani bangu tidur: doa keluar rumah. 


2. Media Pembelajaran 
Buku Metode Adz-Dzikr terdiri dari 
Dls: 5 ji untuk belajar membaca: 
2 jilid untuk buku taywid dan buku 
bargan-bacaan gharib. Media penunjang 
pembalajaran hanya berupa papan tulis. 


Gisertai keterangan 
huruf disertai sebagian perah 


sebagai panduan basi guru. Jilid 2: 


'berharakat harakat 
dihammah. angka-angka Arab, cara 
membaca huruf mad, membaca huruf 


hidup yang diwagafkan, 
dan pendisiplinan ber-maktharijul huruf: 
Biid 3: Pembelaan membaca 


Al-Guran dengan pengenalan bacain 
idehar gomartyah, iezhar halgt, ghunnah 


azhar syafawi, mad aridi dan 
mad wadh. Jilid 3: pengenalan 
idgham bt giuomah, iglab. idgham 


Damsiyah, mad war 
Jatz munfasht, mad shtlah thowilah, dan 
awatihusanvar 


Jilid 5: pengenalan bacaan Hita" 
kaga, tefar Dafa. lam Jalal. 
golgolah, hukum bacaan ro”, huruf: 
huruf #5 'a', cara mewagafkan huruf 
bertasydid, dan pengenalan bacaan RI" 
Bima'nal jadid Jihd 6 (buku Tajwid): 
pengenalan dan pengajaran ilatu tarvid 
Singkat li 7 Buka Ghonb): kumpulan 
ayat-ayat dan lafaz-lafaz khusus disertai 

dengan kaidah dan cara membacanya 
secara singkat. Selain itu, di dalam buku 
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1999. Timuman Belajar 
Membaca Al-Oura'am: Adz-Dzikr. 
Hid 2 jokerto: Lembaga 
Pendidikan Ma'anf NU Mojokerto. 


Aktif (CBSA): Evaluasi pembelajaran 
dilakuan secara my 


Persebaran Metode 


Persebaran metode adalah TPO-TPO 
di bawah naungan LP Ma'anf NU 


berjalannya waktu: 
pun meluas hingga ke Gresik. 
Sidoarjo, dan Jombang (Abdul 
Rosyid 
Daftar Pustaka: 
Hasan, HM. Sholeh, dkk 1999. Tiorunan 
Belajar Membaca Ai-Gura'an" Ade- 
Dzikr. Jilid 1. Mojokerto: Lembaga 
Pendidikan M2'arif NU Mojokerto. 


Pendidikan Ma'arif NU Mojokerto, 
1999. Tuntunan Belajar 


Pendidikan Ma'anf NU Mojokerto 
2 1999. Tuntunan Belajar 

"Membaca Al-ura'an- Ace-Delkr 
Tilid 5. Mojokerto: Lembaga 
Pendidikan Ma'arif NU Mojokerto, 

1999. Bacaan-Bacaan Ghorib 
& Muykilat dalam Al-Gur'an 
Mojokerto: Lembaga Pendidikan 
Ma'arif NU Mojokerto. 

2001. Ag-Drike ft Tajuta 
Aru an. Mojokerto: Lembaga 
Pendidikan Ma'anf NU Mojokerto 
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F 


Fashahati “77 
FFO: Fahmi Oira'atil Guran “ 79 


FASHAHATI 


etode Fashahati ditulis oleh KH. 
aduhun Badawi Abdurrasid, 
yaitu putra dari KH. Ahmad Badawi 
Abdustasyid, ulama Jawa Tengah yang 
dikenal kealimannya dalam bidang 
Guran. Metode ini terdiri dari 6 yid 
Metode ini baru digunakan di pondok 
pesantren Miftahul Huda Kendal dan 


Baduhun Badawi terkat banyaknya 
para pengkaji AlOuran yang tdak 
memperdulikan kefasihan dan makhariyul 
huruf dalam membaca ALOuran 
Bahkan, para imam atau para ustadz di 
kampung-kampung ketika membaca Al- 
Ouran makharijul hurufnya kurang tepat. 
Padahal seorang imam yang membaca 
Al-Ouran tidak sesuai makahrij al-hurag 
maka shalatnya tertolak. 


perah meng: 
ea KH Ahso Ridwan 
yang juga gurunya Kyai 
Baduhun. Pada tahun 1960, 
Kyai Dahlan mempunyai 
gagasan untuk membuat Oiraati 12 jilid 
an ingin diperbaharui. Pada tahun 1986 
Kyai Baduhun digangail Kyai Ridwan 
untuk mengembangkan 
mangan dan ID ja menjadi Ela, 
Kemudian ketika sampai enam jilid, Kyai 
Ridwan bertemu Kyai Baduhun untuk 
musafahat karena itu dari yang delapan 
Jilid menjadi enam jilid. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Adapun sanad keilmuan Kyai 
Baduhun Badawi dapat dilihat melahu 
jalur ayahnya. Kyai Baduhun merugakan 
putra dan sekaligus muridnya Kyai 
Ahmad Badawi. Kyai Baduhmn belajar 
AlMuran kepada ayahnya secara 
langsung. Sementara ayahnya, Kyar 
Ahmad Badawi juga belajar secara 
langsung kepada KH Hasyim Asy'ari 
sepulang dan Makkah (Hasan, 2006: 1) 
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2 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan 
adalah buku ajar Fashahat sebanyak 
enam jilid. Buku ajar im diterbitkan oleh 
Pondok Pesantren Mifathul Huda Kah 
Wungu Kendal. Buku ini disusun dan 
diterbitkan pada tahun 2006. “ 


Sumber: Dokumen Penulis 


3. Materi Ajar 
Metode Fashahati disuguhkan 
dalam bentuk buku ajar sebanyak 6 jilid. 


langsung 
membaca tanpa didahului dengan 
mengeja Sementara ralafiei yang 


Daftar Pustaka: 

Hasan, Abu Hasan. 2006, Fasohatt: 
Metode Belajar Membaca Al- 
Gu 2n. Kendal: Pondok Pesantren 
Miftahul Huda. 

Youtub. 2021, Diakses tanggal 22 Juni 
2022. Bincang Metode Fashahahti 


watch?v-5GakCiOpcWs. 
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FFO: Fahmi Oira'atil Guran 


ukuini berjudul Metode FFO: Fahmi 

Oara'atil @uran, metode kilat belajar 
Al-Guran yang ditulis oleh seorang 
pengajar Al-Ouran di Kotamadya Ambon 
Ahmad Bardji Matdoan pada tahun 1978, 
Buku ini hanya 1 jilid sebanyak 152 
halaman dan dijadikan sebagai bahan 
buku ajar Al-Guran di Provinsi Maluku 


Sejarah Penyusunan 

Latar belakang penyusunan metode 
ini adalah permasalahan klasik yang 
muncul dari pembelajaran Al-Guran di 
Indonesia dengan Kaidah Baghdadiyah 
sebelum tahun 1990 di antara masalah 
yang muncul proses yang lama bagi 
seorang anak untuk bisa membaca Al- 
Ouran, materi ajar yang tidak variatif. 
dan guru yang tidak bersahabat di saat 
yang bersamaan belum ada Iiteratur 
pembelajaran Al-Guran yang lain di 
wilayah Maluku khususnya Ambon dan 
sekitarnya sehingganya para pengajar 
Al-Guran tidak memiliki alternatif lain 
kecuali menggunakan metode in:. 

Atas gelesihan tersebut Ahmad 
Bardji Matdoan menyusun materi 


Ensiklopedi Metode Baca 


pelajaran dalam tulisan selembaran dan 
dikumpulkan menjadi sebuah diktat 
pada tahun 1978 sebagai pedoman 
belajar mengajar Al-Guran secara 
praktis (Ahmad Bardji Mardoan, 2001 
5), Pada awalnya metode ini tersebar 
melalui diktatdiktat, barulah tahun 
2000 secara resmi dibukukan menjadi 
sebuah buku ajar dan mendapat apresiasi 
dari Muhammad Tolchah Hasan selaku 
menteri agama saat itu berpa pengantar 
buku tersebut 

Adapun penamzannya dengan 
sebutan Metode FFO: Fahmi Girg'atil 
@uran diharapkan para pelajar, pembaca 
dan pengguna metode im dapat 
memahami dan mempraktekkan bacaan 
Al-Guran yang baik dan benar dalam 
waktu yang relatif lebih singkat, dan 
metode im dapat digunakan sebagai 
bahan ajar dari berbagai jenjang umur 
terkhusus lagi bagi anak-anak 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Terkait dengan penulis metode ini, 
Ahmad Bardji Matdoan, tidak banyak 
keterangan mengenai riwayat perjalanan 
Gan sanad keilmuannya. Namun, penulis 
metode ini merupakan salah satu dari 
sekian banyak pengajar Al-Ouran yang 
memiliki kepedulian terhadap dunia 
pembelajaran baca Al-uran. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Cin Khas Metode 

Metode ini memiliki kekhasan 
dari jumlah jilidnya yang sedikit dan 
pola pengajarannya mengkombinasikan 
metode yang diciptakan sendiri oleh 
Ahmad Bardi Matdoan dengan metode 
ama yaitu kaidah bashdadiyah. 
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2. Media pembelajaran 

Metode ini tidak memiliki banyak 
media pembelajaran. hanya memiliki 
modul ajar saja yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. sehingga buku ini 


ya memfokuskan pada pembahasan. 
tidak menggunakan media khusus dalam 
pembelajaran 
3. Materi Ajar 

Metode ini disusun dalam 5 
bagian. dan : 
Lean Bea, Untuk bagian 


Kiiyah yng 2th ban BEAN 
kelompok dengan pengenalan nama huruf 
dan ansliterasi dalam huruf latin serta 
seluruh perubahan bentuknya masing- 
masing huruf Adapun pembagiannya: 
Pertama, Kelompok pertama huruf: Alif 
— R1 Kodua, Kelompok kedua dimula: 
dari huruf Zai — Fa. Ketiga, Kelompok 
ketiga, dimulai dari huruf Oaf— Ya. 
Kemudian setelah mengenal dan 
menguasai huruf langkah selanjutnya 
memberi tanda baca yang 14 pada huruf 
dengan cara membaca dan dieja sesuai 
dengan Sandar FFO. Dengan proses 
mengeja dalam pembelajaran maka ada 
dua cara eja yang berkembang, pertama 
metode gja asli yaitu nama huruf dan 
tanda baca dieja untuk melahirkan bacaan 
dengan menggunakan iSilah ejaan arab, 
contoh Alif Fathah A. Alif Dhammah U, 
“Alif Kasrah 1. Ba Fathah Ba. Ba Kasrah 
Bi, Ba Dummah Bu dan seterusnya. 
Sedangkan cara eja yang kedua 
adalah metode Eja HTH (huruf tambah 
huruf) dan Inilah yang disebut dengan 
Mao FG, (aan Ori Oa, 


contoh: B-A-B 
SR-U-RU5 

Pada bagian kedua adalah 
pendalaman dan penerapan huruf dalam 


contoh-contoh yang telah dimasuki 
tanda baca mulai dari fathah, kasrah, 


4. Siftem Pembelajaran 
Metode FFO: Fahmi Oird'atil 
@uran ini masuk dalam kategori metode 
pembelajaran Al-Guran dengan basis 
atau sistem pembelajaran Tahayy (system 
Eja), dengan menekankan pada awal 
pembelajarannya untuk menghafal 
bentuk dan penyebutan nama huruf 
Sa dengan fashih, kemudian 
mengenalkan ragam tanda baca dan 
menerapakan metode eja HTH (Huruf 
tambah huruf) yang menjadi ciri khas 

dari metode Metode FFO. 


Persebaran Metode 
Metode ini lebih banyak tersebar di 
daerah Maluku dan sekitarnya di bawah 
organisasi Pemuda Pelaksana 
Data Islamiyah-Maluku dan Yayasan 
Darul Ulum-Tual. Penggunaan metode 
mendapat apresiasi yang cukup post 
Sa masyarakat sekitar karena dapat 
menjadi Ni uaek belajar Al- 
Guran (Sofian Efendi) 


Daftar Pustaka 
Matdoan, Ahmad Bardji. 2000. Merode 
FFO: Fahmi Ora'atil Ouran, 


Metode Kilat Belajar AL-Gur an, 
Maluku Yayasan Pengembangan 
Dakwah Islam-Maluku 
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H 


Hattaiyyah “ 83 
Al-Hira “ 86 
HO, Cerdas Membaca 
Al-Our'an 2 Jam “88 
Al-Huda “ 90 
Husna “ 92 


etode ini yang ditulis oleh 

Mohammad Hata Usman dan 
Giberi nama “Metode Hataiyyah: 
Membebaskan Buta Aksara AL 
Gur3n Dalam 4,5 Jam” Metode ini 
dipublikasikan pertama kali pada bulan 
Mei 1988 dalam bentuk 4 jlid. Sejak 
'buku metode ini menjadi sebuah panduan 
belajar, sudah tersebar di seluruh 
Indonesia bahkan ke mancananegara 
seperti Asean, Inggris, Jerman dan 
Prancis. (Mohammad Hatta Usman, 
1994: vikvii) 


pembelajaran Al-Ouran di Indonesia baik 
periode sebelum tahun 1590 ataupun 
setelahnya hampir memiliki kemiripan 
alasan yang sama yaitu ketidakmampuan 
metode klasik menyelasaikan persoalan 
membaca Al-Guran dengan tuntas dalam 
waktu yang singkat, begitu juga dengan 
metode Hataryyah dirumuskan sebagai 
sebuah metdoe untuk memberikan solusi 
dan altematif bagi kalangan yang ingin 
belajar Al-Ouran yang ditulis secara 
ringkas, cepat dan praktis 

Penamaan metode ini dengan 
“Hattaryyah” dinisbahkan pada nama 
tengah dari pengarah metode ini as 
“Hatta”, metode imi 
peserta didik yang telah sasa 
membaca huruf latin khususnya tingkat 
anak anak sekolah dasar ataupun jenjang 
setelahnya 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Mohammad Hatta UsmanLahirpada 
12 Juli 1947 sebuah dusun Pulau Jambu 
Asrtinis Kecamatan Kampar kabupaten. 
Kampar Provinsi Riau. menyelesaikan 
Pendidikan dasar di daerah kelahirannya 
pada tahun 1960 kemudian masuk 
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung 
Berulak Airhns selama 7 tahun, 
bersamaan dengan itu pula Hatta Usman 
belajar semi membaca AlGuran pada 
Buya Haji Abdul Manaf seorang ulama 
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terkenal di Riau yang merupakan pendiri 
dari Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) 
bersama dengan Buya H. Abdul Hamid 
Harun. (Mohammad Harta Usman, 1994: 
83) 

Selanjutnya — Hata — Usman 
Menyelesaikan Sarjana Muda di fakultas 
Ushuluddin Universitas Islam Riau pada 
1985 dan kemudian menyelesaikan 
jenjang Sirata satunya di Fakultas 
Ushuluddin IAIN Suska Pekanbaru 1989. 
Usai jenjang pendidikannya Usman 
bertugas sebagai Pegawai Departemen 
Agama kotamadya Pekanbaru-Riau 
Selain itu Hatta Usman juga aktif sebagai 
peserta musabagah tilawatil Our'an baik 
di tingkat daerah hingga nasional. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1, Ciri Khas Metode 


berisikan materi lagu Al-Guran bagi 
pemula 


Bagian jilid pertama pada metode 
adalah mengenalkan 


huruf izom bukan huruf alif seperti halnya 


Metode ini diajarkan berdasarkan | metode metode lainnya. Jadi metode ini 
jenjang umur yaitu umur 5 sampai kelas | diperuntukkan bagi kalangan dewasa 
2 sekolah dasar pada kategori hafalan, | seperti mahasiswa. Metode ini dimulai 
tumur kelas 3 sekolah dasar pada ingkar | dengan mengajarkan kepada siswa 
remaja dan dewasa dengan dibatasi | dengan huruf (hnjaivyah). 

Horuf | Halaman Horuf | Halaman Huruf | Halaman 

J L : mM 5 s 

3 z 3 9 P3 sy 

3 K 5 w - s 

5 T « N z 1 

5 8 ALE - 8 

5 R 2 |Hampan : x 

3 Y — s -— D 

5 F 5 z 3 “AN 

5 E E7 T : T 

: D z z IL G 
jumlah peserta didik sebanvak:maksimal 
6 peserta dan pembelajaran tingkat dasar Semanan 
'bisa dilakukan hanya 4.5 jam. dikuasai dalam waktu cukup singkat. 
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ir di Indonesia 


Fs Kode Dibaca | Contoh Dibaca 
- Garis satu di atas A F3 LAILA 
Gars satu di bawah T E Titi 
2 | Tanda nga sebisa | “Ta ea 
F 1 NaTambah ga 
2 Sukun Tambahsaja | 24 | Mu Tambah sya 
ntar dat | han seropa | 
2 Imuruf atauganda | 4 ata 
anda garis dua berlapis : Aa : 
aa huruf AN 4 LAN 
Tanda gan dua berlapis g F 
- di bawah huruf” AN » ba 
C Tanda angka sembilan 5 5 
5 | bertapirs diatas huruf | UN g EON 
@ur'an dalam waktu 4,5 Jam tanwin sampai kembali 
Hatta Usman, 1994: 2) | pelafadzan huruf nyarvyah sesuai dengan 
Berikut rumusan membaca Al- | makhrajnya, materi 1m ditempuh selama 
Ouran dengan metode Hattiyyah dalam | 3 bulan dan jilid terakhir berisikan 
penguasaan Huruf Hiyayah. bagaimana cars bacaan 


Berikut rumusan belajar membaca 
Al-Guran dengen metode Hattaiyyah 
dalam penguasaan Tanda baca: 

Rumusan cara membaca huruf 
sukun adalah ditambah kecuali pada 5 
waw sukun dibaca U contoh 3! menjadi 
LAU, 5 dibaca I contoh 54! dibaca latsa. 
| tetap dibaca akan tetapi dipanjangkan 
contoh 4 maka dibaca maa. Tapi jika 
Hamzah di-sukunkan maka berbunyi "K” 
tetapi tidak berdesis contoh dibaca yuk, 
huruf din Sukun & dibaca dengan suara 
ke hidung maka bunyinya £ £ £ maka 
dibaca "2. “i, 'u sedangkankan jika sukun 
seperti contoh &- maka dibaca Ma' 
kedua adalah 


Sumber: Dokumen Penulis 


4, SiSiem Pembelajaran 
Metode ini menggunakan sistem 
basis metodologi Giyasi atau analogi 


buruflatin logikanhuruf- 
buruf hijaryyah dengan menggunakan 
pendekatan huruf latin. 
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Persebaran Metode 

Kehadiran buku metode ini sudah 
tersebardi berbagai provinsi di Indonesia 
hingga mancanegara seperi — Brunei. 
Singapura, Malaysia dan Thailand 
ISofian Efendi) 


Daftar Pustaka: 

Nurani, Hem Ani 2019 “Peningkatan 
Kemampuan Membaca Al-Gur'In 
Melahm Metode Hamaiyah di FKIP 
UHAMKA", dalam Prostdi 
Semanan Nasional Penguatan 

lan Luaramya sebag ai Budaya 
Mkademik di Perguruan Tinggi 
memasuki Era 3.0 

Usman, Mohammad Hatta 1994. Merode 

bh: Membebaskan Buta 

Aksara 4l-9ur an Dalam 4,5 Jam, 

Riau Kucica 


AL-HIRA' 
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etode Al-Hira- Dapat membacaAl- 

Guran dalam tempo 24 jam adalah 
buah ide dan tulisan dari Muhammad 
Roihan Nasution pada tahun 2 
sebagai buku ajar untuk belajar membaca 
Al-Ouran yang terdiri dari satu jilid 
Lahirnya metode im cukup memberi 
dampak terhadap proses belajar Al- 
@uran khususnya di wilayah Sumatera 
Utara karena sebagian menjadikannya 
sebagai bahan buku ajar, bahkan sampai 
ke Malaysia. 


Sejarah Penyusunan 

Metode imi lahir sebagai respon 
dan upaya untuk memberi kemudahan 
bagi kalangan masyarakat untuk bisa 
belajar membaca Al-Guran secara 
praktis dan cepat. Sebab, metode yang 
berkembangn di masyarakat khususnya 
metode mugaddam atau dikenal dengan 
kaidah Bagdadiyah yang dianggap 
kurang efektif bagi penulis. Bahkan ia 
menganggap masih terdapat kekurangan 
dan kelemahan pada beberapa metode- 
metode yang muncul di abad modem 
dengan tiga indicator yaitu 

Pertama, sebagian kata-kata yang 
digunakan tidak berasal dari Bahasa Arab 
atau tidak mengandung makna, bahkan 
ada yang dinilai: bertentangan dengan 
akidah Islam Kedua, contoh-contoh 
yang disajikan terkadang mendahului 
materi pembahasan Ketiga, materi yang 
disajikan tidak tersusun secara sistematik. 

Alasan ini yang membuat Roihan 
Nasution membuat formulasi metode 
scecara praktis dan mudah dipahami 
yang awalnya diberi nama Metode Ar- 
Ruh Al-Amun: Belajar Membaca AL- 
Oor'an Bertaywid Dalam Masa 50 Jam 
Walaupun selanjutnya ditelaah kembali 
untuk hasil yang maksimal lalu diubah 


a Al Guran di Indonesia 


menjadi “Al-Hira': Boleh Membaca Al- 
@ur'2n Dalam Tempo 24 Jam”. Diberi 
nama al Hira inspirasinya diambil dari 
nama gua Hira yang merupakan tempat 
Nabi Muhammad pertama kali menerima 
wahyu. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Metode AlHia' disusun oleh 


pendidikan dasar di salah satu Sekolah 
Dasar Negeri didesanya juga menjadi 
alumni Pesantren Musihafawiyah di 
Meda Usai menyelesaikan sekolah 


Semangatnya untuk belajar tak surut 
dengan melanjutkan kembali di kampus 
yang sama dengan fokus pada bidang 
Ulumul @ur'an Perjalanan panjang 
itu ia kemudian melanjutkan progam 
doktoralnya di Universitas Kebangsaan 
Malaysia 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri khas Metode 

Metode ini ditulis dalam 1 jilid 
dengan secara praktis dan ringkas yang 
memiliki bobot materi yang dapat 
sebanyak 90 halaman. Materi itu disertai 


merujuk pada Mushaf Madinah. 


2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran yangdigunakan 
metode ini hanya buku ajar metode Al- 
Hira saja sebagai panduan utama dalam 


proses belajar dan mengajar membaca 
AlGuran 


3. Materi Ajar 

Secara garis besarnya. penyajian 
materi dalam metode ALHira terdiri 
dari dua bagian Pada bagian pertama 
merupakan pelajaran dasar yang fokus 
pada cara membaca dengan harapan 
memudahkan bagi orang yang tidak 
mampu membaca menjadikannya lebih 
mudah memahami 


Kepada pembelajaran dan penerapan 
tajwid dalam membaca Al-Ouran. 
Dengan metode ini. umumnya terdiri dan 


2 pelajaran, masing-masing pelajaran 
tersebut gunakan waktu 


Pelajaran dasar Al-Hira meliputi 
pelajaran ke-1 sampai pelajaran ke-13 
yaitu: Cara membaca huruf berbaris atas, 
cara membaca huruf berbaris bawah, cara 
membaca huruf baris depan, mengenal 
huruf sambung, tanda panjang, cara 
membaca tanwin, cara membaca huruf 
mati, cara membaca huruf tasydid dan 
seterusnya 

Adapun bagian kedua adalah 
pelajaran tajwid AlHira meliputi $ 
materi ajar hukum nun sukin dan 
tanwin, Hukum nun suka, galgalah, 
hukim RA, hukum mad, bacaan Ideam, 
tanda wagaf. cara membaca huruf tanwin 
bertemu huruf mati atau bertasydid, 
sujud tilawah, dua jam terakhir adalah 
untuk praktek membara Al-Ouran pada 
mushaf 
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Sumber Dokumen Penulis 


4. Sistem Pembelajaran 

Bukuini menggunakan syistem baca 
langsung dengan istilah metode Talafudzt: 
Guru tdak dibenarkan mengajarkan 
nama huruf hijayah sebelum sampai 
pada pelajaran ketiga belas, yaitu cara 
baca huruf-huruf mugatiha 'ah. 


Persebaran Metode 
Metode ini dijskan pada singkat 
TK Ak ya” banyak 


-Guran — khususny: 
digunakan di wilayah Medan. Buku ajar 
imi juga sudah digunakan di lembaga- 
lembaga pendidikan al-Ou'ran di luar 
negeri khususnya Malaysia (Sofian 
Efendi) 


Meningkatkan 
Membara Al Ourandi TK AL Onran 
Al-Hira' Kecamatan Medan Denai. 
Fakultas Ushuluddin dan Studi 


Islam Universitas Jslam Sumatera 


HO: CERDAS MEMBACA 
AL-GUR'AN 2 JAM 


ctode ini ditulis oleh Nazari Rozali 

pada tahun 2016 yang diberi nama 
dengan Metode HO: Cerdas Membaca 
Al-Gur'3n 2 Jam. Buku ajar ini ditulis 
secara sederhana dan padat dalam 1 
jilid dengan basis pengguna di beberapa 
daerah khususnya di Riau dan sekitarnya. 


Sejarah Penyusunan 

Latar belakang ditulisnya metode 
ini termotivasi dan kepnhatinannya 
melihat adanya problem membaca Al- 
uan dikalangan umat Islam khususnya 
di Riau. Padahal Riau yang mayoritas 
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masyarakatnya suku melayu sangat 
Jekat sekali dengan azama Islam Tentu 


dari Yayasan yang dikelola oleh Nazari 
Rozali yang diberi nama Yayasan 
Hidayatul Our'an sebagai lembaga yang 
fokus pada pembinaan para muallaf yang 
ingin belajar membaca Al-Guran. Sisi 
lain Yayasan ini memfasilitasi program 
belajar tajwid baik bagi masyarakat 
umum atau para imam-imam mesjid 
yang ingin menambah wawasan tentang 


contoh-contoh susunan huruf:huruf dan 
lembaran latihan. memaparkan huruf 
demi huruf secara satu persatu dengan 
kasus tunggal dan sambungnya dan tidak 
mencampurkan antar satu huruf dengan 
huruf lain. 


2. Media Pembelajaran 

Selain buku ajar. metode ini 
akan lebih. efektif diajarkan dengan 
media pembelajaran pendukung Jain 
seperti peraga dari metode HO dan 


pengetahuan Al-Guran video interaktif yang berisikan tutorial 
pembelajaran Al-Guran metode HO, 
Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Nazali Rozali lahir di Bengkalis 1 3. Materi Ajar 
Maret 1986 M pendidikan SD, Secara garis besar metode ini hanya 
SMP, MA di Bengkalis. Usai pendidikan | menyajikan 3 materi ajar, pertama adalah 
dasar dan menengahnya kemudian | mengenalkan penyebutan tanda baca dan 
melanjutkan ke IAIN Suska di Fakultas | yang kedua mengenalkan huruf hijaiyah 
Ushuluddin jurusan dakwah Usai | dengan analogi huruf latin dengan 
mengeyam pendidikan di perguruan | beberapa contoh. 
Nama Harakat Cara penyebutan 
- (Bans diatas dibaca A 

Baris di bawah dibacaT 

Baris di depan dibaca U 

Baris di dua atas dibaca AN 

Baris dua di bawah dibaca IN 

Baris dua di depan dibaca UN 

Tanda sukun dibaca tambah (F) 

2 Tanda Tasydid dibaca tambah (2) 
tinggi ia mengabdikan dirinya di Pondok Untk .matedi pengenalan cara 
Pesantren Babussalam mulai pada tahun | penyebutan tanda baca pada metode ini 
1988 sid tahun 2015 dengan mengajar miss petasan hasi 
seputar al Gur'an danTajwid. Bisnyan dewa aa HD yna 
ditempuh dengan analoei huruf | 
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u, A z 3 3 w » s 
3 L 8 Y | sto 5 8 
z H 5 N : Jiaman || | 120 
P M s z gl 5 z 
3 D 3 K z Fi 3 | mo 
ala s | | 1x |ranga 
2 R sr 2 | Ko 
- B 3 2 ST sy 
Persebaran Metode 
Metode ini digunakan di yayasan 
hidayatul Our'an dan 
beberapa lembaga lain di kota Pekanbaru 


Daftar Pustaka: 

Rozali, Nazar. 2016 Metode HO, 
cerdas Membaca Al-Gru an 2 
Jam, Nazari Rozali, Pekanbaru: 
Zanafa Publishing. 


AL-HUDA 


de AlHuda ditulis oleh M 
Peka Senja oma kanisi 
Bangkalan, 


& penulis. 
Bangkalan—belum bisa dilacak karena 
dijual secara bebas, baik secara luring 
maupun daring. 
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Sejarah Penyusunan 

Buku im dibuat atas dasar 
keprihatinan penulisnya karena banyak 
masyarakat yang belum mampu 
membaca Al-Guran. Setelah melakukan 
berbagai kajian dan pengembangan 
metode pembelajaran membaca Al- 
@uran bersama Alhuda Traiung Center, 
ia berhasil menyusun buku dengan nama 
Metode Al-Huda 

Penamaan A/-Huda diambil dari 
ayat Al-Guran dengan harapan orang 
yang mempelajarinya akan mendapatkan 


petunjuk (wa-hudan) serta pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa" (OS. Ali 
Imran (31: 138) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Penyusun Metode Alhuda adalah 
M Ashim Yahya yang dilahirkan di 
Bangkalan, Madura, pada 10 November 
1973, Pendidikan dasar diselesaikan 
di SDN Jangkar 1 dan Madrasah 
Ibtidaryah Nurul Huda Bandungan 
pada 1987. Selepas itu, dia melanjutkan 
pendidikannya ke beberapa pesantren 
yang jusa menyediakan sekolah 
formal: Tsanawiyah Madrasah ur'an, 
Tebuirang. Jombang (1590): Madrasah 


Aliyah ArRohmah, 
Kediri (1993): Besantren 
Lirboyo, Kediri (1993): 
Institut Keislaman 
Hasyim Asyian, 
Jombang 


Tebuireng, 
(1998). Dia adalah salah 
satu Wakil Pengasuh 
Pondok Pesantren Nurul 
Huda Bandungan, Tanah 


Merah, Bangkalan, 


Madura. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 


api 


2. Media Pembelajaran 
Merode Alhuda hanya terdiri dari 
1 jilid dengan 4 bab. Buku ini diawali 


Metode AlHuda Pada bapian bawah 
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membaca mad (parang). Bab 3: caa 


baca sukun, cara membaca syiddah: 
batam) Bab 4: lafal Allah (2) Bab 
3: tanda wagaf berhenti: hukum nun mati 


dan posisi serta jumlah titiknya disertar 
wansliterasi. Huruf-huruf dikelompokkan 
berdasarkan pasangannya 
uni ususlieb (pel dB Jalan 
Megoselceelela 
Pengenalan harakat menggunakan 
analogi huruf Latin (Gd), yato 


Persebaran Metode 
Persebaran metode imi belum bisa 


Daftar Pustaka: 

Yahya, M-Ashim. 2016. Merode 4Ihuda: 
5 Jam Bisa Baca Tulis Al-ur an 
Jakarta" Noura. 


HUSNA 


Metode ini disebut dengan metode Al- 
Husna: 3 Langkah Mudah Belajar Al- 
Ouran yang disusun pada tahun 2010oleh 
Tni Wahyudi. Buku ajar ini terdiri dari 4 
Jilid dantelah memiliki sebaran pengguna 
di beberapa wilayah di Indonesia, seperti 
Jawa Tengah dan Sumatera Selatan. 
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Sejarah Penyusunan 
Penulisan metode Al Husna dilatar 
belakangi yang terjadi 


kenyataan 
di masyarakat bahwa untuk belajar 
membaca Al-Guran butuh waktu yang 
lama dan cukup panjang pada level 
pemula (buta huruf A! Our'an). Pada saat 
yang sama, orang yang pernah belajar Al- 
@uran kerap merasa sudah mahir untuk 
membacanya. Akan tetapi, tak disadari 
bahwa masih banyak kekurangan 
dalam membaca, apakah aspek tajwid 
maupunpenyebutan hurufnya. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Penulis buku ajar ini adalah Tri 
Wahyudi bin Raswan yang lahir di Jakarta 
24 November 1981. Perjalanan keilmuan 
Wahyudi bermulaw saat belajar mengaji 
di bangku SD hingga SMP, tepatnya 
di Majelis Ta'lim Al Raf'ush Shalih 
Jakarta pimpinan Al Ustadz Abdurrasyad 
yang dikenal sebagai guru Al-Guran 
yang tegas dan disiplin Itu sebabnya, 
beliau tidak segan-segan mencambuk 
para santri jika melakukan pelanggaran 


kemudian berlanjut ke Pendok Tahfizhul 
Guran Al Utsmani pada tahun 2002 
dibimbing oleh Al Ustadz Fajri Daeng 
Salasa, Al Ustadz Efendi Anwar dan 
Al Udadz Firman Rivana. Setelah dua 
tahun belajar di Pondok Tahfizhul Our an 
Al Utsmani kemudian melanjutkan 


mengajar di pondok tersebut hingga 
tahun 2007. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas metode 
Metode Al Husna memiliki 


khususnya terbitan Al Madinah An 
Nabawiyyah. 


Metode ini menggunakan beberapa 
media pembelajaran, seperti buku ajar 
4 jilid metode al-Husna, peraga Metode 
al-Husna dan beberapa buku penunjang 
lainnya 


3. Materi Ajar 

Metode al Husna disusun dalam 4 
jilid dengan rincian materi ajamnya dan 
penyusunan huruf hijaiyah pada jilid Al 
Husna disusun sesuai kesulitan anak 
dalam pelafalan huruf hijaiyah. Jilid Al 
Husna disusun tidak urut dari alif sampai 
ya' melainkan disusun sesuai kesulitan- 
kesulitan yang biasanya dialami anak 
dalam melafalkan bacaam baik bunyi 


untuk belajar dan mudah memahaminya. 
Adapun materi ajar pada jilid 
berfokus pada menguasai 4 kunci Huruf 
hijatyah yang berharakat fathah beserta 
sambungannya. 
Sedangkan jilid kedua fokus pada 
materi huruf sambung, huruf hijaiyyah 
berharakat kasrah dan Dhammah, 4 
dan sebagainya Kemudian jilid ketiga 
materi ajarnya adalah Huruf Mad dan 
tanda baca Kasrah dan Dummah, dan 
.materi ajar pada jilid terakhir adalah Dan 


Kunei dl mua 
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jilid terakhiTanda Sukun, Tasydid dan 
Hamzah Wasal. (Tim Al-Husna, 2015: 
14) 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Sitem Pembelajaran 
Adapun siStem pembelajaran yang 

diterapkan Metode Al-Husna ini, adalah 

Talaffuzi dengan pendekatan suku kata. 


Karangnyar, Klaten, 
Sumatera Selatan. dan beberapa wilayah 
lam (Sofian Effendi) 
Daftar Pustaka: 


Kusuma, Amarizki Purwa dan 
Mudhofir Abdullah, 2020, “The 
Implementation Of The Al-Husna 
Method As An Alternative To 
Introduce Hijaiyah Letters", Al 
asma: Journal of Islamic Education, 
ol. 2, No. 2, November. 

Wahyudi, Tri. 2010. Merode Al-Husna: 
Mudah dan Tepat Membaca Al- 
Gur an, Sukoharjo: CV: Jasmin. 
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Ilman Wa Ruuhan “ 37 
Al-Insyirah “ 99 
Igra' “ 102 


ILMAN WA RUUHAN 


etode ini diberi nama “Metode 

Baca Al-Guran Terpadu Iman wa 
Ruuhari" yang disusun oleh tim Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu Indonesia (JSIT) 
dan diketuai oleh Julkamamn. Metode 
imi bisa diakses di seluruh Indonesia 
khususnya sekolah-sekolah yang berada 
di bawah koordinasi Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu (IST). 


Sejarah Penyusunan 

Lahirnya buku Metode Baca Al- 
Guan Terpadu Ilman wa Ruuhan disusun 
sebagai upaya untuk meninekatkan 


Ensiklopedi Metode Baca Al Ouran di Indonesia 


kualitas keilmuan (“Hm dan 
peningkatan ruh (rutan) bagi siswa 
dan guru agar mampu membentuk 
kepribadian yang baik dan menjadi 
pelajar yang berkarakter Tentu tujuan 
aim agar bisa menjawab kebutuhan 
sekolah-sekolah di bawah jaringan JSIT 
yang berada di seluruh Indonesia 
Disebut sebagai “Metode Ilman 
WW8 Ruuhan" diharapkan bagi tenaga 
pengajar dan para santri dapat meningkat 
kualitas kemampuan dan sti//-nya, tetapi 
tidak mengabaikan kc 


'Al-Guran agar dapat memberi efek dan 
dampak terhadap para santri. Misalnya, 
ketika membaca dan melafalkan Surat 
al-Gariah yang menceritakan tentang 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode ini disusun oleh tim yang 
dibentuk oleh JSIT Indonesia pusat yang 
berkantor di Pondok Nurul Fikri R2- 
R3, Jalan Tugu Raya, Cimanggis. Kota 
Depok Provinsi Jawa Barat. Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu im cukup 
lama Salam Menyusun 
berbagai metode pembelajaran, termasuk 
metode pembelajaran Al-Guran, dimana 
sebelumnya JSIT telah memiliki metode- 
metode pembelajaran Al-Guran yang 
telah digunakan oleh beberapa jaringan 
sekolah-sekolah di bawah naungan JSIT. 
namun belum terpusat, masih digunakan 


s7 


masing-masing oleh sekolah-sekolah di 
bawah JSIT tersebut. 

Tim ini mewakili beberapa 
sekolah yang sebelumya telah 
menggunakan metode baca Al-Ourannya 

beranggotakan 


spiritual ) dan Agiiyah (intelektual) 
antara Metode dan Guru Selain itu 
kekhasan metode ini adalah urutan huruf” 
yang diajarkan pada jilid pertama bukan 
'urutan hijaiyyah tapi berdasarkan urutan 
makharjl huruf” Gempat penyebutan 
bunyi huruf) dimulai 


dari 
Ta Syafawiah dan selanjutnya. 


2 Media Pembelajaran 

Dalam kegiatan belajar mengjar 
(KBM) baca Al-Guran dengan 
ini, media yang digunakan Ba pa 
ajar 4 Jilid “erdpas yoga Alt peraga 
pembelajaran klasikal, buku prestasi 


siswa dan beberapa media lainnya. 
3. Materi Ajar 
Siftematika materi ajar 


tambahan jilid TK A dan B untuk kelas 
pemula dasar. dengan rincian materi 
sebagai berikut: 

Pada jilid pra TK A berisikan 
materi bacaan huruf alif huruf Dio" 


Jathatatn, 
kemudian: 


tunggal berharokat fithah dan materi 
Mengenalkan Huruf Tho'- huruf Ya 
berharokat fathah pada jilid pra TK B. 


Wawu sukun dan alif). Materi membaca 
harokat panjang (Fathah panjang), 
selanjutnya materi membaca huruf Iin 
Perbedaan bacaan La (La panjang dan 
La pendek). materi huruf berharakat 
kasrotat, — dhommatain 

dilanjutkan materi huruf sukun 
Ga eri N AT Tan bajak, 
Membaca huruf bertasydid, pada bagian 
akhir materi Allf Syamsyiah dan huruf 
Waw yang tidak dibaca. (Julkarnain dkk, 
2020: 2, 1-40) 

Materi ajar Pada jilid tiga berisikan 
materi huruf nun dan mim bertasydid, 
selanjutnya materi 4 hukum bacaan 
mun sukun'tamwin yang dibaca dengung 
Cidghom  bighummah, talah | dan 
#khfa) materi hukum bacaan idghom 
bilaghtamah dan &hhar dan. terakhir 
hukum tafkihim dan iargig baik hukum 
ro' dan lafhul-jalalah. (Julkamam dkk, 
2020-3, 1-40) 

Materi ajar pada jilid terakhir adalah 


wadh, ahalah Wah, Seru, bodi, 
tamkin, mad lazim musagol kalimi), 
hukum bacaan idehom mutamatsilain, 
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mutgjaninisain. mutagoribann bacaan 


dan terakhir materi Tanda wagof dan 
washol. (Julkamam dkk, 2020:4. 140) 


Sistem Pembelajaran. 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Sistem pembelajaran 
Dalam proses pembelajarannya, 
metode ini sitem 
pembelajaran — talafict — dengan 
pendekatan suku kata dalam menjelaskan 
dan mengajarkan kepada para santri. 


Persebaran Metode 

Metode Ilman wa Ruuhan telah 
digunakan di 131 sekolah di 27 Provinsi 
yang tersebar di seluruh Indonesia. 
dengan rincian 31 KB Paud TK. 7S SD 
MI, 18 SMP, 3 SMA dan 1 lembaga Al- 


Terpadu Indonesia. (Sofian Effendi) 


Daftar Pustaka: 

Julkamain dkk. 2020. Metode Baca 
Guran Terpadu Ilman Wa Ruuhan, 
Depok, ISIT Publishing. 


ALAINSYIRAH 


Linsyirah: Metode Praktis Belatar 


bagi pemula yang dituls oleh Saruji 
SPd Metode im ditulis tahun 2007 
dengan 7 jilid. Rinciannya: $ jilid buku 
ajar, Hbd baka apa dan 1 id 
buku gharit 
Pusat Pengembangan Laka 
(PIO) Metode Al-Insywah Sidoarjo, 

Persebaranya sudah sampai ke Jawa 
Tengah, Yogyakarta, dan Bali (Saru, 
2007: 46) 


Sejarah Penyusunan 

Metode imi disusun oleh Saru, 
SPd dan ditashih oleh H. Mudawi 
Maarif Le. Tujuan A-Insytrah disusun 
sebagaimana metode BTO pada 


lagi metode 
Giraati Di sisi lain, banyak masyarakat 
yang membutuhkan metode yang baik. 


Akhirnya, mereka yang va 
sama, menunta US. Suraj 
membuat metode alternatif yang mudah 


diakses oleh masyarakat luas Dibuatlah 
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metode al-Inntrah agar masyarakat 
mudah mendapatkannya Kata 
inyrah diambil dari nama swah 
Insyirah yang berarti kemudahan. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Penyusun Metode Al-Insyirah 
adalah Saryi SP& Lahir di Sumenep. 
Madura 9 Oktober 1972 Sarjana 
Pendidikan Akuntansi dari IKIP 
Surabaya Pendidikan — agamanya 
diperoleh di tempat kelahirannya: MTs 
Nurul Mukhlism: MAN Sumenep 
Pendikan mon-formalnya ditempuh 
di Pesantren Nyai Akidah Usymuni, 
Pandian, Sumenep, Madura. 

Menjabat sebagai Direktur Pusat 
Pengembangan Ilmu Al-Ouran (PIO) 
Sidoarjo, Menyadi guru Al-Guran sejak 
tahun 1995—2011 di Full Day School 
SD Al-Hikmah Surabaya. Trainer Guru 
Al-Guran Metode Al-lnsyirah. Selain 
mengajar, dia juga menjadi Koordinator 
Pembelajaran Al-Guran di LPO Al- 
IKtigomah Surabaya pada tahun 2004- 
2008. Menjadi wakil sekretans di 
Yayasan Pendidikan Sosial Dakwah 
Nurul Tarbryah, Surabaya. 

Pengalaman lainnya pemah 
mengisi acara membaca Al-Guran on air 


selama dua tahun di RRI Sumenap pada 
tahun 1993 dan 1995. Telah membuka 
Lembasa Pendidikan Al-Guran (LPO) 
Nurul Tarbiyah pada tanggal 23 Jul 2007 
dengan memakai Merode Al-Insyirah di 
Dusun Sambikerep, Jemundo, Taman, 
Sidoarjo. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 
Pengucapan huruf disertai gerakan 
ayunan tangan dan siftem komando. 
Selain itu, menggunakan sister eja atau 
megurai rincian tapwid. Misalnya, jika 
ada huruf berharakat fathah dan diikuti 
huruf mad alif maka cara mengejanya: 
Jathah dtikun alif dibaca panjang satu 
alif atau dua harakat. Ada juga sistem 
PPL (penanaman konsep harus matang, 
konsep harus matang dan 
latihan). Pertama, guru membimbing 
murid, “Anakanak, ini d” Murid 
menirukan, “Im d” Guru, “Ini 2” Murid, 
“Ini a” Kedua, memastikan pemahaman 
murid dengan cara ditanya, “Ini apa anak 
anak”” Murid, “In @” diulang-ulang 
sampai munid betul-betul paham. Setelah 
mund dianggap paham, selanjutnya 
diperbanyak latihan. 


Jilid 1-5 berisi pembelajaran dasar Jilid 
6 berisi materi tajwid Jilid 7 penjelasan 


pokok 
Bk aa pa patah 
bawah. Jilid 2- Materi Huruf Sambung, 


Contoh dua suku Kata. 


.Iilid 3: Tanda Baca Fathah, Kasrah 
dan Dummah Panjang, Tanda Panajng 
Mad Wajib dan Jarz, Lam Sukun. Lam 
Sukun Didahulu Alif, Huruf tasydid, 
huruf Sukun Selain Oolgolah dan Hukum 


Bacaan dengan hukum Idzhar syafawi, 
Ghunnah, Ikhfa, Iglab: Bacan wagaf dan 
: Mad Andh Lissukun, Mad 


dibaca tanpa diurai atau dieja. Urainya 
sebagaimana berikut (1) Langsung 
dibaca tanpa diurar, (2) Dibaca cepat dan 
tepat, (3) Langsung diajarkan pengucapan 

makhraj yang baik dan benar, (4) Huruf 
hijaryah yang ada di baris paling bawah, 
arkan secara klasikal, kelompok atau 
vidual dengan memakai 7 


Jawa Timur, Jawa Tengah, Yoeyakarta, 
(bahkan Bali (Abdul Rosyid) 


Ensiklopedi Metode Baca Al Ouran di Indonesia | 101 


Ilmu A-Guran. 
2007. 


Merode 
Praktis Belajar Al 
Guan. Jikd 2 Sidoarjo: Pusat 
Pengembangan Ilmu Al-Gur'an. 

2 LInsyirah: Metode 
Praktis Belajar Membaca 
Guan. Jilid 3. Sidoarjo: Pusat 
Pengembangan Ilmu Al-Gur'an 

2007. Al-Insyirah: Metode 
Praktis Belajar Membaca 
Guan. Kid 4. Sidoarjo: Pusat 
Pengembangan Ilmu Al-Gur'an. 


2007. AlInsyirah: Metode 
Praktis Belajar Membaca - 
Guan, Jihd 5. Sidoarjo: Pusat 


Pengembangan Ilmu Al-Gur'an. 

2007. Pelajaran Tajwid 
Ingtrah: Metode Praktis Belajar 
Membaca Al-Our'an. Sidoarjo: 
Pusat Pengembangan Ilmu Al- 
Our'an 

2007. Pelajaran Gharibul 
Dur an Al-Insytrah: Metode Pra! 
Belajar Membaca Al-Our an 
Sidoarjo: Pusat Pengembangan 
Ilmu Al-Gur'an 
Wawancara melalui 
22, pukul 
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stode Igro": Cara Cepat Belajar 

Membaca Al-Guran ditulis oleh 
KH. As'ad Humam. Menurut Mangun 
Budiyanto (2013-44) metode ini disusun 
pada kurun waktu 1983-1988 dan 
diterbitkan pertama kali oleh tim Tadarus 
AMM pada bulan Juli 1990. Metode ini 
disusun dalam 6 jilid Adapunpengguna 
dari metode 11 telah tersebar di berbagai 
penjuru wilayah di seluruh Indonesia. 
Bahkan metode Igro telah dijadikan 
sebagai metode pembelajaran Al-Guran 
di Malaysia, Singapura, Brunei sampai 
ke Thailand (Wawancara Erweesbe 
Maimanati, 1 September 2022) 


Sejarah Penyusunan 

Metode Igro” ini disusun berawal 
dari perhatian dan penelitian KH 
Asad Humam pada metode-metode 
sebelumnya, diantaranya — metode 
wadisional “Baghdadi" yang dianggap 
tidak efekuf lagi diajarkan karena 
membutuhkan waktu 3-5 tahun, waktu 
yang cukup lama bagi pengajar Al-Guran. 
“Alasan iri membuat KH. As'ad Humam 
akhirnya berpaling kepada metode 
Oirzat. Setelah lama mengamati metode 


k penulis metode Oiraati. 
Karenanya, buku Igro' ini disusun 
berdasarkan p praktek 


engalaman dan 
langsung di lapangan (Budiyanto, 1995 
7-8). 
Penamaan metode ini dengan “aro” 
diharapkan para santi yang belajar 
dengan metode ini dapat membaca 


yakni tara" (bacalah). Metode ini dapat 
digunakan oleh semua kalangan baik 
anak-anak dari tingkat TK sampai 
dewasa. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 


tahun 1933. Tumbuh dan besar di 
Kotagede. Pendidikannya ditempuh di 
SD Muhammadiyah Kleco, SMP Negeri 
di Ngawi dan selanjutnya di Pesantren 
Mualimin Yogyakarta yang didirikan 

oleh KH. Ahmad Dahlan. 

Namun, takdir berkata lain Di 
tengah jalan As'ad Humam harus berhenti 
lantaran mengidap penyakit pengapuran 
tulang belakang dini yang membatasi 
setiap geraknya As'ad lalu berhenti 
inyanti, yang pada saat itu masih kelas 
2 Madrasah Mu alimin Muhammaskyah 
Yogyakarta (setingkat SMP) Beliau 


Habib pada 
1948-1949. As'ad Humam juga perah 
menjadi santi kalong di pesantren 
Munawar Krapyak. (Budiyanto, 2019: 
2437), 

Kemudian setelah beliau aktif 
mengajar Al-Guran, As'ad Humam 
dipertemukan dengan sahabat ayahnya 
yakni KH Dachlan Salim Zarkasyi, 
penulis buku Oiraat. Kya Dachlan 
menawarkan kepada As'ad Humam 
untuk mengajar Al-Ou'an dengan Oiraati 
dan beliau menyanggupinya. Ini artinya 
baik secara langsung atau tidak, As'ad 
Humam juga belajar Al-Ouran kepada 
KH. Dachlan Salim Zarkasyi, Semarang. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Metode Igro merupakan metode 
yang paling mudah diakses dan fleksibel 
dalam proses pembelajarannya. Tidak 
ada ketentuan khusus bagi pengajar, 
seperti adanya asistensi yaitu santri jilid 
di atasnya dapat ar santi dengan 
Jilid bawah dan lain sebagainya 


2 Media Pembelajaran 
Media pembelajaran metode Iaro' 
ada buku ajar Igra G jilid, , buku Iaro" 
klasikal, buku cara cepat belajar tajwid 
praktis, buku khot praktis ilama bil 
hafalan 
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sudah memiliki setidaknya 7 jenis buku 
yang berafiasi kepada buku igra. Metode 
ini ditulis dalam 6 jilid. Ada yang dicetak 
terpisah antar jilidnya ada juga yang 
disatukan dalam satu buku paket. Materi 
pembelajarannya dibagi dalam rangkaran 
Jilid-yilid Igra 

Pata Iga Fl 1 berisi pengenalan 
huruf-huruf berharakat fathah. 
Mulai dari alif hingga ya" (Budiyanto, 
1995: 9. 2). Sedangkan pada Igro' jilid 
2 berisi bunyi huruf-huruf 
berharakat fathah, baik di awal, tengah 
ataupun akhir kata. Mulai diperkenalkan 


Gn nah. Sab Rama Sl 
membedakan bentuk 
huruf bersambung, maka pengenalan 


bunyi ya' sukun dan wawu sukun dan 
seterusnya Pada jilid ini anak telah 
Siperkenaikan dengan nama semua huruf 
Ihyatyah dan nama-nama tenda bacanya. 
Diharapkan anak belajar Al-Ouran lebih 


“Adapun materi ajar Toro jilid $ anak 
jalan bacan alf lam aoostiyah, 
pengenalan terhadap wagof, 
bacaan 1dgham yang bemtagan Gi 
gunah ) maupun yang tidak berdengung 
(orlaa gunmah). Terakhir pada Iaro' jilid 
€ materinya memuat semua pelajaran 
tajwid, walaupun belum diperkenalkan 
teori-teori tajwidnya (Budiyanto, 1995 
13) 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Sistem Pembelajaran 

Basis metode yang digunakan 
oleh metode 1 sama dengan metode 
pendahulunya, yaitu talafuzt dengan 
pendekatan suku kata. 


Persebaran Metode 
Metode Igratelah tersebardi seluruh 


abad 20. Selai im metode ini telah 
menyebar ke berbagai negara tetangga, 
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Daftar Pustaka: 
Budiyanto, Mangun. 2013. Biografi dan 
Pemikara i 


Kaca AL Duren, Santa 

Team Tadarrus AMI 
Budiyanto, Mangun. 1995. Prinsip- 
Prinsip Metodologi Buku Igro, 


Yogyakarta: Team Tadarrus AMM. 


JORO' TARTILA 


nulis metode ini menamakannya 
dengan judul “Bimbingan Baca Al- 
ur'3n Metode Igro Tartila” Metode imi 
disusun oleh Nur Hadi Kastamun, M. 
dan Tim Tartila pada tahun 2012 Metode 
ini disusun dalam $ jilid dan telah 
memiliki sebaran pengguna di wilayah 
Jabodetabek dan sekitamya seperti 
Bekasi, Depok, Bogor dan Jakarta. 


Sejarah Penyusunan 

Metode ini disusun untuk kebutuhan 
pembelajaran Al-Guran di lembaga- 
lembaga yang terafiliasi dengan Yayasan 
Iaro Tartil, selain itu metode-metode 
yang sudah terlebih dahulu hadir 
dianggap tidak bisa memenuhi kebutuhan 


TARTILAGU 


Ensikl 


pembelajaran Al-Guran di lingkungan 
Yayasan Tarula. dan disebagian 
kasus metode-metode yang lain memiliki 
maten yang kurang lenckap yang pada 
akhinnya mengharuskan hadirnya metode 
ini 

Pemberian nama dengan judul Iaro 
Tartila yang berarti bacalah dengan 
bacaan yang baik diharapkan para peserta 
didik ketika membaca Al-Guran mampu 
membaca Al-Guran dengan tartil 
3 kategori metode ini 


Igro 


metode Iara Tartila dengan tulisan dan 
kertas full color dan cover wama merah 
pada seluruh jilid berjumlah 5 jilid, 
variant untuk dewasa adalah Tartilagu 
yang ditulis dalam kertas hitam putih 
dan cover beragam warna dari masing- 
masing jilidnya berjumlah 5 jilid, dan 
varian ringkas diberi nama metode Tartila 
Arbain: 40 hari Terampil Membaca Al- 
Guran yang disusun tahun 2016 untuk 
kalangan yang dak memiliki banyak 
waktu untuk belajar Al-Ouran disusun 
dalam 1 jilid untuk modul pelatihan short 
course 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Nur Hadi Kastamin, M Ag anak dari 
pasangan H. Kastamin dan Hj. Syamiyah, 
pernah menempuh Pendidikan di Pondok. 


una stm 


TARTILA 
ARBA'IN 


Pesantren Sunan Drajat: lebih kurang 
lamanya 


menuliskan tiga kuruf yang merupakan 
akar kata dari satu kalimat 'arabiyah 
yang mempunyai makna Kedua contoh- 


tarak 
Seri 
SE 


Tartila Arbain 


boat (papan jus) dan beberapa media 
pendukung lain. 


3. Materi Ajar 

Secara garis besar, materi ajar 

dalam 3 buku metode pembelajaran Al- 

@uran ini, memliki materi yang sama. 

Adagan mate ajar dalam 3 bak metode 
adalah sebagai berikut: 


mana did Petama, berisikan 
materi 3yar pengenalan huruf hujaiyyah 
berharakat farhah dan pengenalan bacaan 


kemudian pengenalan turuf Iiatyyah 
berharakat tamwin dan pengenalan huruf 
hijatyyah berharakat sukun dan tasydid. 
Sedangkan materi ajar pada jilid 
ketiga yaitu ragam bacaan mad #habi'f 
'kemudian pengenalan allf lam gomariyah 
dan syamsijyah, terdapat juga bacaan 


lgro' Tartila 
Sumber: Dokumen Penulis 
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mad wajib mutthasl serta hukum bacaan 
Jalalah. Adapun materi ajar pada 
jilid keempat adalah Tajwid Hukum 
bacaan Nun sukun. Tr 
Hukum bacaan Mim 
Mutamarsilam, Tahgom 4 
dan Muraf ti 
Suwar Huruf Hijaryah berakhiran Wagaf 

Pada jilid terakhir untuk kategori 
anak, dewasa ataupun tartila arbain 
memiliki materi doa do'a pilihan 
pelajaran ghorib (bacaan yang dianggap 
"aneh" di dalam Al-Guran) beserta 
penjelasan dan contoh ayatnya dalam Al- 
Guran 


4. Siftem Pembelajaran 

Buku wi menggunakan syitem 
pembelajaranbasis metodologi yaitu 
baca langsung dengan isilah metode 
Talafudet dengan pendekatan suku kata. 


Persebaran Metode 

Metode Igra Tartila, Tartila Arbain 
dam Tartilagu disebarluaskan melalu 
jaringan Yayasan Igra Tarula dengan 
skala terbatas yang masih tersebar di 
Jabodetabek dan sekitarnya, seperti di 
Wilayah Bogor, Depok, Ciracas dan 
Serang. (Sofian Efendi) 


pe 
1 Jam 


BISA MEMBNCAAL-OURAN 


30 Menit 


BISA MEMBACA AL/GURAN 


Daftar Pustaka: 


2012. Tarilagu, 
Bekasi- Tartila Publishing. 

Kastamun, Nur Hadi. 2012 Igra Tertila, 
Bekasi Tartila Publishing 


ISLAMI 


etode ini diberi mama oleh 

penyusunya dengan judul metode 
Islami: 1 yam bisa membaca Al-Guran 
Metode im disusun pada tahun 2000 oleh 
Zul Ida Syarifah dan Achmad Farid 
Hasan. Metode ini memuliki jenis dan 
kategori lain yang dikembangkan yaitu 
metode Islami 30 Menit bisa membaca 
Al-Guran dan Metode Islami 45 bisa 
Membaca Al-Guran. Metode imi sudah 
cukup tersebar ke beberapa wilayah di 
Indonesia dan menjadi bahan ajaran 
Galam pelatihan yang diadakan oleh 
Islamic Course Asy-Syarif bekerja sama 
dengan berbagai indiansi pemerintahan 
ataupun swasia (Hasan dan Syanifah, 
2005: 23) 


K1 


45 Menit 


€ 
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Sejarah Penyusunan 
Menurut Ahmad Faris (2007: 1) 


Penulis memberikan nama metode 


kepada 
keislaman. Kedua,, jika ingin menjadi 
umat Islam yang kaffah (totalitas), barus 
mengamalkan petunjuk-petunjuk dari 


toleran, terbuka, bijaksana santun serta 
mencari titik temu. (Hasan dan Syarifah, 
2007: 1) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Zulfi Ida Syarifah merupakan salah 
satu penulis yang banyak berkontribusi 
dalam penyusunan metode Islami, baik 
padatan avaebhlasiadatagan 
akhir Ia menempuh pendidikan dasar 
dan menengah pertamanya di SD dan 
SMP Miftahul Mubtadiin, Banyuwangi. 
Sedangkan Pendidikan Menengah Atas 
di tempuh di SMA Pondok Pesantren 
Darussalam Blok Agune, Banyuwangi 
Beliau sempat ikut serta dalam program 
tahfidz camp di Daarul Gur'an Cipanas 
Cianjur 


Banyuwangi Jawa Timur Sedangkan 


Guran dan Tafsir. (Wawancara melalu 
Pesan Singkat Zulfi Ida, 08 Agudus 
2022) 

Penulis kedua ada Achmad Farid 
Hasan atau Pak Farid, Beliau lahir di 
Lamongan pada tanggal 29 Mei 1967 
dan besar di Surabaya. Beliau adalah 
pimpinan sekaligus pendiri Yayasan 
Islamic Course Asy-Syarif Jakarta dan 
juga dosen Agama Islam di Fakultas 
Ekonomi Universitas Tsakti Jakarta. 
Selain alumnus Fakultas Syari'ah Inditut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan 
Ampel Surabaya beliau juga pemah 
yanti di Pondak Pesantren Narul Huda 
Mojokerto selama ? tahun dan di Pondok 
Pesantren Darul Ara Surataya selama 
2 tahun. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 

Ciri khas metode ini terletak pada 
materi ajar yang disugulikan. Materi ajar 
yang disuguhkan setebal 23 halaman 
yang berupa rumus-rumus metode Islami 
Untuk mempelajarinya harus belajar baik 
secara langsung melahut pelatihan sehari 
atau secara tidak langsung yang dapat 
dilakukan melalui video tutorial di dalam. 
setiap paket packaging metode Islami 


yang dijual secara lux 


2. Media pembelajaran 

Adapun media pembelajaran metode 
Islami adalah buku ajar, $ VCD tutorial 
metode Islami 1 jam bisa membaca Al- 


dan 11 DVD tutorial murottal untuk 
'bacaan Al-Guran 30 juz. 
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Fx T TPP Ej 
ss e ee eTee 

Mt pajrgowja 
eTalilsisIs 

pelajaran tajwid disampaikan 

secara praktis, dengan pendekatan bunyi, 

tanpa pengenalan aSilah dalam 

Sambubg g 5 : 

Semalam |un | wan luolila 

mu tajuvid dan teori. contoh: : 

SLM —— Sal & 

Sa Li Mu Ea Tas Es 

San Lin Mun rae Silta 3 
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J 


Jet Tempur “113 


JET TEMPUR 
etode jet tempur adalah sebuah 
Mena aan anga pak 


pemama kali diluncurkan pada tanggal 

5 September 1999 dalam 1 jilid setebal 
119 halaman Adapun sebaran metode ini 
baru digunakan secara khusus oleh santri 
Pondok pesantren Madrasah Murorulil 
@ur'an dan jejaring santri serta ahumni 
di seluruh Indoenesia (Maftuh Basthul 
Bir, 2016: 2). 


Sejarah Penyusunan 

Metode ini disusun dengan misi 

mengajak masyarakat untuk senantiasa 

tekun dalam mengaji Al-Guran hingga 
kualitas 


Guan yang 
hanya belaar membaca 4, BA, TA tetapi 
juga menghafal. Oleh karenanya, di 

samping mempelajari A. BA, TA beserta 


ilmunya, hafalan surat-surat Al-Guran 
ena napa anda gak 
menghafal sebahagian 

takan keselwuhan Al Zuran (Bri dan 
Sirojuddin, 2017: 43) 
Sementara penamaan jet tempur 
dikarenakan pada zaman dahulu ada 
Jet tempur dijadikan 
Sebagai alat perang yang mungkin di 
telinga anak-anak sudah lazim. Menurut 
KH Maftuh Bafihul Birri, metode jet 
tempur disusun agar menjadi daya tarik 
anak kecil supaya mengaji Al- 
@uran (Umami, 2018: 32) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

KH. Maftuh Batthul Bimi 
merupakan pengasuh Pondok Pesantren 
Murotlil Guran MMO) Lirboyo 
Kota Kedin. Beliau lahir pada tahun 
1548 M di Karangwuluh Kutoarjo 
Purworejo Jawa Tengah. KH. Maftuh 
Bashul Bim memulai pendidikanya 
dengan belajar sekaligus menghafalkan 
Al-Guran kepada KH. M. Munawwir, 
Yogyakarta Setelah selesai, beliau belajar 
giraah sab'ah kepada KH Nawawi 

Abdul Aziz (Pondok Pesantren An- 


Nur Ngrukem, Bantul Yogyakarta, 


KH ON 
Basihul Bini belajar di Pondok 
Pesantren Lirboyo Kedin dan 
Pesantren Sarang. Rembang, Jawa 
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Tengah. Beliau bukan hanya ahli dalam 


2. Media Pembelajaran 

Adapun media pembelajaran pada 
metode ini tidak terlalu variative karena 
hanya menggunakan buku ajar metode 
jettempur saja 


3. Materi Ajar 
Dalam buku ajar Metode Jet tempur 
terdapat 36 materi ajar, dimulai dari 
materi pengenalan -Asmaul huryf dan 
Musammayatul huruf. Adapun asmaul 
huruf adalah nama dari masing-masing 
hurufhijatyyah Sedangkanmsammayaru! 
huruf adalah huruf hiyatyyah yang telah 
fathah. kasrah 


dari beberapa huruf yang harus dibaca 

bersambung 
Selanjutnya, materi bacaan tanwin, 
mengenal huruf sambung, bacaan mad 
(panjang), huruf bertasydid, pengenalan 
tanda bacaan panjang, bacaan sukun, 
bacaan lien (au dan ai). yadan waw yang 
Abuea dit dah, makharijul huruf 
sifatul huruf Pada halaman 51 mulai 


mengenal tanda bacaan panjang dan 
pendek pada mushaf Madinah, hamzah 
'otho dan washal, huruf yang tertulis tapi 
"ndak terbaca, tamwin bertemu hamzah 
.washol. kemudian materi bacaan-baraan 


jalalah, 
kali lipat, bacaan 3 alif (mad Lazim), 
“washol dan wagaf disertai tanda-tanda 
.wagaf, bacaan Gharib yang sering terjadi 
kesalahan dalam. saktah, 


ialab, bacaan isymam, imalah dan tashil, 


Buku ini ditutup dengan lembaran- 
lembaran yang berisikan surah al-fatihah, 
bacaan tahiyaat, surah-surah pendek O.S 
an Nas, OS al Alag OS al Ikhlas, OS 
al Lahab, 9S an Nashr, OS al Kafirun, 
@S al Kantsa, OS al Ma'un, OS al 
Guraisy, OS al Ful, OS humazah, OS 
al Ashr, OS at Taktsur, OS al Gan'ah, 
@S al Adiyat OS al Zalzalah, OS al 
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Sgekanittnsaan 
kena opla gak 
Was sn papa 
peka 


Indonesia (Sofian Effendi) 
Daftar Pustaka: 
Bimn, Maftuh Badihul. 2016 Ziritan 4. 


barri-sang-hatidz-vang-produkut: 
menulis diakses tanggal 06 Juli 
2022 

Umami, Habibah. 2018. “Implementasi 
Metode Jet Tempur Dalam 


Meningkatkan Kemampuan 
Membaca AlOuran Di, Pondok 
Murottlil 


“Kediri dan jejaring alumninya di seluruh 


Tarbiyah Inditot Ilmu Al-Ouran 
(II) Jakarta 
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K 


Al-Khoziny “ 119 
Kaidah Dagu “121 
Katibah “124 
Kibar “127 


AL- KHOZINY 


etode ini diberi mama Buku 
maa Maia Ona Ma, 
Menghafal Al 


tahun 2014 oleh Nurkhozin, MPdI 
dan Prof Dr Hanif Nurcholis, MSi 
Metode ini disusun dalam 1 jilid dengan 
196 halaman. Adapun sebaran metode 
'Al-Khoziny baru digunakan di wilayah 
Taboo dan Mnnya Kunnnya 
di wilayah Tangerang Selatan. 


Dahsyatnya 
Metode 


Rat Khoziny 


IN 


makannya karena usaha ayahnya untuk 
membuatkan soto sehingga iatermotivasi 
belajar membaca dan menulis al-Gur'In. 
(Nurkhozin, 2016: vii) 
Dinamakan 


Al-Khozin, secara 
kebahasaan berasal dari akar kata 


penyusun mengambil kata khozin yang 
bermakna kunci, dengan dalih bahwa 
untuk belajar membaca dan menulis Al- 
Guran hendaklah menggunakan kata 
kunci yang lebih mudah, cepat, dan 


AlKhoziny disusun 
agar para santri atau siapa saja yang 
belajar membaca dan menulis Al- 
Guan mendapat kemudahan dalam 
mempelajarinya. (Nurkhozin, 2006: vit) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Penyusun utama metode ini adalah 
Nurkhozin dan Hanif Nurcholis di 


Ihngkungan 

2-9ur' an Nurkhozin salah seorang guru 
berpresiasi tingkat Provinsi Banten. dari 
Kota Tangerang Selatan. Beliau lahir di 
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Buaran, pada 7 Desember 1975. lameraih 
gelar mafer (S-2) dari Perguruan Tinee: 
Ilmu-ilmu Al-Guran (PTIO) Jakata 
Sebelum itu, ia telah meraih gelar sarjana 
di Sekolah Tingsi Ilmu Tarbryah (STIT) 
Muslim Asia-Afnika, Jakarta Nurkhozin 
juga perah menempuh pendidikan 
setingkat diploma (D-3) diABA Akademi 
Asing T: 


Pondok Pesantea Darul Ulum Ciamis 
Jawa Barat, Pondok Pesantren Miftahul 
Huda Manonjaya, Jawa Barat dan 
Pondok Pesantren Darussalam Gontor. 
Ponorogo, Jawa Timur. 

Adapun Hanif Nurcholisadalahanak 
pasangan H. Nureholis dan Hj. Rochmah. 
dilahirkan di Demak Jawa Tengah pada 
1 Februari 1959. Gelar sarjana (S-1) 
didapat dari FISIP Universitas Terbuka 
Program Studi Administrasi Negara pada 
1990. Selanjutnya, pada tahun 2000 ia 
meraih gelar master di bidang ilmu 
adminiftrasi dari Program Studi Ilmu 
Adoninigtrasi Universitas Indonesia (UT) 
Puncaknya, ia meraih gelar doktor di 
bidang Ilmu Pemerintahan di Universitas 
Padjadjaran (Unpad), Bandung. 


diterapkan pada Skatakunci Pelajaran ke 
tiga: mengenal bacaan tanwin, sukun dan 
tasydid. Pelajaran keempat” mengenal 
bacaan mad dengan huruf dan harokat, 
mengenal bacaan al-ta'rif, golgolah, 
Ihakom bacaan lafaz allah, asma'ul hurdf, 
wagaf dan tandanya, latihan makharijul 
hhurtf: Pelajaran kelima: teori dan 1Silah 
dalam ilmu tajwid. Pelajaran keenam: 
exaluasai membaca, menulis dan tajwid. 
Pelajaran Tujuh: menghafal Alur'In 
dengan Metode Al-Khoziny. Pertemuan 
Kedelapan menghafal Al-Guran dengan 
metode al-Khoziny 

Kunci metode al-Khoziny terdiri 
dari 4 rangkaian titian kata yaitu: 


PP Sa ni 


ABDANZAHRO| 


Z0 SAMATAHIN GO WADO! 


FEE5 353 
@O SU KA SHO THO KHO ZIN | 


Jurusan Ilmu Administrasi, FISIP. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1: Ciri Khas Metode 
Dalam — mugoddimah — buku 


Titian kata ini dapat dinyanyikan 
denganiramalasu Shalatullah Salamullah 
(Wali Band) Bang Thayvib, Lir-ilir, Ya 
Rabbibil Mugihafa atau Muhammadku 
Hadad Alwi, Kicar-kicir 
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Metode Al-Khoziny ini disusun dari 
bacuihuci? hipiyyah, yang, berjumlah 

dan menghasilkan $ kata kunci yang 
Sada dan pat sak GIA Dera 


untuk dipelajari oleh siapa saja baik 
anak-anak, remaja, dewasa, orang tua. 


4. Sistem Pembelajaran 

Adapun sistem pembelajaran yang 
diterapkan metode al-Khoziny dengan 
talaffurt (penyebutan lafal) dengan 
(pendekatan kata lembaga. 


Khoziny digunakan 
di beberapa sekolah dasar di wilayah 
Tangerang Selatan Banten dan sekitamya 


yang bertujuan menyelaraskan cita-cita 
kota Tangerang selatan: yang cerdas. 
modern dan religius. (Sofian Effendi) 


Daftar Pustaka: 
Nurkhozm, 2016. Dahsyatnya Metode 
4)-Khoziny, Jakarta: Emir Erlangga. 
2014 


ya-metode-al-khoziny- 


Cata-cepat html. diakses pada hari 
senin, tanggal 17 Mei 2021 Pukul 
1744 wib 


Kaidah DAOU 
Metode Kaidah Danu ditulis oleh tim 


ini pun dikaji oleh masyarakat umum 
dengan melalui pelatihan-pelatihan yang 
diselenggarakan oleh Dagu. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Kaidah Dagu dikembangkan 
oleh tim sebanyak lima orang yang 
merupakan Asarit Pondok Pesantren 
Daarul Guran yang menjabat sebagai 
Biro Tahfizh. Penyusunan metode ini 
bertujuan agar santi Daarul Ouran 
mendapatkan maten pembelajaran 
Al-Guran yang singkat dan praktis. 
Kesiapan kondisi fisik dan psikis santri 
Daarul @ur'an yang cukup beragam. 
Bari usia dini (baby day care dan TK), 
SD Fullday, SD Boarding SMP. SMA 
sampai usia dewasa (mahasiswa dan 


mengs 
Dagu (Muhaimin. 2017: 4) 
Sebelum terbitnya metode Kaidah 


Ensiklopedi Metode Baca Al Ouran di Indonesia | 121 


Dagu, biro tahfizh telah menyusun buku 
Panduan Taj wid bagi santi Daarul Guran. 
Penerbitan buku tersebut merupakan 
bagian ikhtiar pesantren dalam rangka 
percepatan penguasaan kemampuan 
santa dalam membaca Al-Guran secara 
baik dan benar (Muhaimun, 2017: 1) 
Dalam proses mengembangkan 
metode Kaidah Dagu, tim penyusun 
banyak belajar dengan metode-metode 
pembelajaran Al-Guran yang sudah ada 
Hal-hal yang bagus dalammetode-metode 
tersebut diadopsi oleh tim penyusun 
Tim penyusun menggabungkan beberapa 
metode membaca Al-Ouran yang telah 
dikenal selama ini. Sebut saja Yanbw'a, 
Igro', Oiroati, Tartili dan lain sebagainya. 
Hanya saja metode Kaidah Dagu ini 
melakukan inovasi dengan berusaha 
mencari siftem metode belajar Al-Ouran 
yang tepat. Tentunya sesuai dengan 
kebutuhan santri Daarul Guran dan juga 
pengalaman para ustadz selama mengajar 
Al-Guran di Daarul Guran (Muharmin 
2017, iv) 


Penyusun dan Sanad Keilmu an 
Buku ini disusun oleh lima 

orang yaitu Ahmad Muhaimin, 

SThl, Rosyidun, SPd Musia'in 


1. Ciri Khas Metode 

Ciri khas metode Kaidih Dagu 
terletak pada kaidah penulisan yang 
khas Kaidah penulisan tersebut 
menggunakan khat yang sesuai dengan 
mushaf Indonesia dan Arab. Tujuannya. 
agar para santa yang mempelajan 


kehat 
Mushaf Timur Tengah (Muhaimin, 2017: 
3) 
ME itu, yang menjadi keunikan 
metode ini adalah guru harus 
Pan Nada Kaidah Dagu Nada 
Kaidah Dagu terdiri dari dua nada (nada 
1 dam nada 2). Nada 1 diucapkan dengan 
menaikkan suara di akhir kalimat. Nada 


Sana Debapk elang 


berfanasi disesuaikan dengan 
kemampuan nafasnya (Muhaimin, 2017: 


ix 
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Buku ini dicetak pertama kalinya pada 
(Mei tahun 2017. 


pada jilid pertama berisikan pengenalan 
hucufburcf hianyah berharakat fatah, 
kasrah maupun dhammah Di setiap 
halaman di bagian bawah terdapat 
penjelasan makhraj huruf yang sedang 
dibaca dan cara membacanya harus 
dengan tartil, satu ketukan, jangan 


tasydid dan mekanisme membaca ha" 
dhamir, ya lin dan wawu lin. 


Jikd keempat, mtsi yang dsjadkan 


tagar 
mengenal penulisan Al-Guran Sandar 
Timur Tengah. 


Jilid kelima, matesi yang diajarkan 
mekanisme membaca mad aridl 


dan praktik 
Jatihan makharijul huruf Terakhur, jilid 
keenam, materi yang diajatkan adalah 
teori dan praktik nun sukun dan tanwin, 
ghunnah musyaddadah, galgalah, mim 
mekanik Met, lan jatah, 1” 
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pelatihan-pelatihanyang: 
oleh Dagu. (Mamluatun Nafisah) 


Daftar Pustaka: 


Muhamin, Ahmad, dkic 2017. Merode 
Praktis Membaca Al-Guran Daarul 
Owan: Kaidah Dagu, Banten: DBN 
Dagu Bisnis Nusantara. 


KATIBAH 


etode ini diberi nama Katibah' 1,5 

Jam Dapat Membaca Al-Ouran. 
Fasih Dengan 4 Langkah Metode 
Katibah disusun sejak tahun 1995 dengan 
nama awal “metode Itgon”. Kemudian 
disempumakan dan didilouncing pada 
1998 dengan nama "Katibah Metode 
ini disusun secara ringkas dalam 1 jilid 
dan telah tersebar ke berbagai wilayah di 
Indonesia. 


Sejarah Penyusunan 

Penyusun metode ini terinspirasi 
dari sebuah perkampungan Syaf'1, di 
Mesir Dulu, kira-kira seribu dua ratus 
tahun yang lalu, ada banyak lembaga non 
formal yang mencetak anak-anak yang 
hafal Al-Guran sejak usia dini Anak 
anak dididik membaca Al-Guran sejak 


infitusi pendidikan di zaman kejayaan 
Iklam yang disebut dengan “kuttab” 
yang artinya “rumah ngaji" Pencajamya 
Tatatata adalah seorang Syaikh yang 
tugasnya mencetak anak-anak mahir 
membaca dan hafal Al-uran. Adapun 
sasaran pengguna metode imi adalah 
“untuk semua jenyang umur dengan syarat 
sudah bisa membaca huruf latin 


JAM UN 
Bapa Paha) 1 


29) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Solihin Bunyamin Ahmad, Le, 
adalah penemu Metode penyusun 
Katibah dan metode terjemah Granada. 
Beliau lahir pada tanggal 15 Desember 
1969 di Rajasinga Indramayu, Jawa 
Barat Dia memulai pendidikan dasarnya 
di SD dan Madrasah Ibtidaiyah Hayatul 
U'tum (1976-1983) Indramayu, Jawa 
Barat Setelah lulus dia melanjutkan 
pendidikan ya di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) GUPPI Cikedung 
Indramayu, Jawa Barat (1983- 1986) 
Pada tahun 1986-1989, dia 
pendidikan di Madrasah Aliyah An- 
|Nashihah Palimanan Cirebon Jawa Barat. 
Padatahun 1989, dia berangkat ke Jakarta 
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yang sama guna 
(LIPIA). Kemudian pada tahun 1994- 
1998, dia masuk pada Fakultas Syariah 
di lembaga yang sama (LIPIA). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas metode 

Cin khas metode Katitah ada 
pada tampilannya. Metode imi dicetak 
secara ekslusif dengan kertas lux dan 
tulisan berwarna. Ciri khas lainya ada 


pada mete ja yan padat da singkat 
dengan rumus-rumus metode Kat 


3. Materi Ajar 
Metode  Katibih “menawarkan 
model yang cepat 


cara Talaggi (Bunyamin, 2006: 1). Untuk 
lebih jelasnya perhatikan berikut 
pertama menguasai Huruf 
Hijatyyah beserta kasus sambung yang 
dikelompokkan sesuai dengan 
bentuk, ada 6 kelompok huruf menurut 
metode katibah tni, yartu 


Langkah Kedua adalah menguasai 
tanda baca, diperkenalkan juga dengan 
huruf 


Mau aan ar pendekatan suara vokal pada 
baca mushaf Al-Guran terbitan Timur | alpabetLatn 
Kelompok Huruf 

z z 3 2 5 z 
Tasiaa oles see pose pega 
Ihalvisielalslsalsiiloalorlalaojlal- jala 
|Ba|T Kha | KH | ce| Sho| Sh |o| Ro | R |a |Ma| Ma | Ha | H 
0 | Na (N AIA |oe| Oho| Dh|5| za | Z2 | s (Wa |(W|- | Ha H 
sm jerelenalen| & | nol ih 2 (aah 
sini Toro | D2 2 Tha (H 
S|sa|A 
Tengah. ke-3 adalah menguasai 
2. Media Pembelajaran kaidah katibah, dalam langkah ke-3 ini 


Untuk mendukung 
pembelajaran, ada beberapa media yang 
disuguhkan yaitu modul ajar metode 
Katibah dan video turorial 


berisikan materi, tajwid praktis dengan 


5 mati (Z) seperti (54) dibaca Min, 
turut "ak berharkar tidak dibaca jika 
setelahnya ada tekanan, seperti: (14415) 
sa Ha 733 SI ee 
uu ju 1 1 1 Aa |aa |A 
- — — 2 ee Jae es 
5-6 Double/ | Mat/ INUN JAN uu 
ketuk (2 
Tekanan | Tekanan 


dibaca Walhamdu dan kata (des 
CARA) diara (randy ka) dan 
huruf bertekanan satu tidak dibaca jika 
setelahnya ada huruf bertekanan dua 
seperti kata: (1115 5s) dibaca Mirrabbihim 


penyusunan 
metode Katibah, yaitu: Pertama. huruf 
dikelompokkan berdasarkan 


hyjaryah 
kemunpan bentuk. Kedua huruf 
hgatyah dibaca vokalnya Kaga setap 


maka langsung 
sambungnya. Keempat, jika kelompok 


Selanjutnya, | keenam, — tanda 


disusun dapat membaca mushaf 

Madinah dan Indonesia. Kedelapan. 
surah an-Naba', 

karena paling mudah dan memuat! 


AlGuran setelah dibina selama $ jam. 
Kesebelas, peserta didik tetap harus 
mencari pembimbing setelah dapat 
membaca Al-Guran dengan cara yang 
singkat mi. : 


menjadi bekal dalam 
metode Kibar 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Cin Khas Metode 
Ciri khas metode Kibar terletak pada 


orang 
lebih kecil dan tidak berwama. Dalam 
mengawali pelajaran, metode Kibar 
mengenalkan huruf-huruf yang hampir 


membedakan keduanya dan 
lebih tepat dalam melafalkan makharijul 

Metode ini dapat digunakan untuk 
semua kalangan, baik anak-anak maupun 


y pada penggunaan buku 
Kibar Untuk anak-anak buku Kibar yang 
digunakan 


dari 4 jilid, yaitu buku Kibar 
Pra, Kibar A, Kibar B, dan 


pertama kali dikembangkan 
(pada tahun 2000 dan dicetak 
(pada tahun 2003 oleh Kibar 
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Jogja dengan judul “Kibar Cara Cepat 
dan Fasih Belajar Membaca Al-Guran” 


3. Materi Ajar 


diamalkan sebaya kal Pane 
Kibar memiliki buku ajar Kibar Pra 
Kibar A, Kibar B, dan Kibar C. Masing- 
masing dari buku tersebut 


bagai 
Pertama. Buku Kibar Pra. Buku ini 
merupakan pengantar untuk memulai 
belajarmembaca Al-Ouran. Materi dalam 
'buku int adalah pengenalan huruf dimulai 
dari yang hampir sama bunyi atau bentuk 
sampai seluruh huruf hijaryah dikuasai 


533 aa 4 dan seterusnya. Selainitu 
anak juga dari awal diperkenalkan huruf 
hijaiyah yang berharakat fathah Terakhur, 
sebagai penutup terdapat lembar evaluasi 
(Mammanati 2004, 1-25). 

Pada dasarnya, materi buku Kibar 
Pra ini sudah terangkum dalam buku 
Kibar A. Sehingga bagi anak yang sudah 
mampu sebaiknya langsung dimulai dari 


buku Kibar A tanpa menggunakan Kibar 
Pra terlebih dahulu. 


Kedua, Buku Kibar A. Pada buku 


berharakat fathah, 


Adapun — hurufhuruf yang 
didampingkan karena kemiripan bunyi 
aimu bentuk adalah: es Ae, oi. co 


Sana Daop Selai Ia mak dar 
awal sudah dikenalkan huruf sambung 


yang berharakat fathah. misalnya di 
balaman awal pengenalan —- & maka di 


buku Kibar B terdapat huruf hijaiyah 
pada setiap halaman sebagai itian ingatan 
huruf 


B pembimbing harus seksama dalam 
menyimak, Karena ada beberapa pokok 


a15 atau as dan seterusnya. Selain itu di 
halaman 35-38 santri mulai dikenalkan 


membedakan bacaan yang 
bukan golgolah, yaitu & Terakhir, santri 
dapat jutkan ke buku C apabila 
betul-betul fasih (Maimanati 2004, 1-38) 

Keempat, Buku Kibar C. Pada buku 
Kibar C sudah banyak ayat-ayat yang 
diambil dari Al-Guran beserta hukum 
bacaan masing-masing. Adapun materi- 
materi yang ada dalam buku Kibar C 
adalah (1) anda bulat bundar merupakan 

tanda berhenti dan 


dibaca A Panjang, apabila berhenti, (3) 
apabila berhenti, maka kasroh tanwin 
atau dhommah tanwin harus dibaca 
sukun mati: (4) huruf ra apabila disukun 
Gam didahuhw fathah ayav dhommah 
maka dibaca rafhim (tebal): (5) apabila 
ra diwagafkan dan didahului kasroh 
maka dibaca teraig: (6) ta” marbuthah 
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apabila diwagafkan. maka dua titiknya | dengan mengeja Sementara zalafici 
tidak terbaca: (7) mad thab:'i berfathah. | yang dipakai: dalam metode Kibar 


apabila wagaf tetap dibaca ? harakat. (S) pendekatan suku kata. 

cara membaca huruf bertasdid: (9) huruf 

lam dalam lafizul jalalah dibaca tebal | persebaran Metode 

apabila didahului fathah atau dhammah: Metode Kibar pada awalnya 

(10) huruf lam dalam lafdzul jalalah | hanya digunakan di Yogyakarta Hanya 
kascoh: lambat laun buku ini digunakan 


dibaca tipis apabila didahului | ja 
(11) idgham bilaghunnah: (12) idgham | di tempat 

bighunnah: (13) ghunnah: (14)ideham: | oleh banyak kalangan yang tersebar 
(15) igtab: (16) idzhar, (17) ikhfa" US) | di 


(20) wagaf dua huruf, 
(21) tanda-tanda una (22) fawatihus | Daftar Pustaka: 
suwar dan law-lam (Marmanan 2004, | Enweesbe. 2004. Kibar 


Cara Cepat dan Fasih Belajar 


Membaca Al-Guran, Jihd Kibar A, 
Yogyakarta: Kibar Jogja. 

Maimanati, Erweesbe. 2004. Kibar 
Cara Cepat dan Fasih Belajar 
Membaca Al-Guran, Jikd Kibar B, 


Yogyakarta: Kibar Joy 
Marmanati, Erweesbe. 2004. Kibar 
Sumber: Dokumen Pribadi Cara Cepat dan Fasih Belajar 
« smt Membaca Al-Ouran, Kid Kibar C, 
tem. elajaran Yogyakarta: Kibar Je 
biaranyangdinesigkai ag Le 
PN ae ena ear 
santri memulai pembelajarannya dengan 
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Al-Maarif “ 133 
Al-Madjid “ 135 
Mafaza ” 137 
Maghfirah “ 139 
Mahabbah “ 141 
Mahiro “ 143 
Mama Papa “ 145 
Magdis “ 146 
Marhalah “ 148 
Mutgin “ 151 
Al-Muyassar 153 
Muyassar “ 154 
Al-Muyassar “ 157 


AL-MAARIF 


etode Al Ma'arif dikenal dengan 

tode cara membaca Al-Ouran 
tnpa paus yat angeong dis, cepa, 
tepat, sederhana dan menekankan 
makahrty al-huruf dan kaidah TA 
Metode ini ditulis oleh KH. Gomarudin 
Al-Hafidz dan KH. Irfan Shodig yang 
tersusun dalam 6 jilid dan ditambah 
dengan Jilid Pra TK. jilid Garib dan 
jilid pembelajaran Tajwid. Metode ini 
selesai disusun pada tahun 2003, Adapun 
sebaran metode ini baru digunakan di 
TKO-TPO Forum Ukhuwah Silaturrahim 
Pendidikan Al-Ouran  (FUSPAO) 
Kabupaten Kendal ya dan LP 
Mzaarif NU Kabupaten Kendal pada 
umumnya. 


Sejarah Penyusunan 

Metode ini muncul atas inisiatif 
anggota FUSPAO (Forum Ukhuwah 
Silaturrahim Pendidikan Al-Ouran) 
Kabupaten Kendal untuk membuat 


! 


panduan cara membaca Al-Guran Pada 
awalnya FUSPAO Kendal menggunakan 
metode Oiroati sebagai panduan 
pembelajaran Al-Guran Hanya saja, 
dalam perjalanannya, ada pihak yang 
menyelewengkan penggunaan buku 
Giri'ati di Kabupaten Kendal, yang 
berakibat pasokan buku @ira'ai dibatasi 
dan dikurangi oleh Koordinator Pusat 
Oira'i (Mustagfimn, 2015: 12) 
Akhirnya Tepat pada tahun 2000, 
sing diprakai oleh Uda 
al Hafidz, dan Bpk KM Irfan Shodig 
alHafdz mula merintis membuat 
buku cara mudah belajar mambaca Al- 
Ouran'Al Maarif" dengan persetujuan 
dari semua pihak FUSPAO Kendal 
Metode ini selesai disusun pada tahun 
2003. Sementara penamaan “Al-Mu' arif" 
pengetahuan. Nama 
metode ini sekaligus juga menjadi wadah 
tempat menaungi FUSPAO Kendal. yaitu 
Lembaga Pendidikan Al-Ma'arif NU, 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Adapun Metode Al-Ma'if ini ditulis oleh 
Ky. @omarudin Al-Hafidz dan 
Ky, Irfan Shodig. Keduanya 
tumbuh dan besardi lingkungan 


sesepuh dan tokoh-tokoh yang 
berafiliasi kepada Nahdlatul 


Ulama). Misalnya. KH Wildan 


merupakan murid KH Hasyim Asyari di 
Jombang (@omaruddin & Shodig 2018: 
dalam Pengantar). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

“Adapun ciri khas metode Al Maarif 
Yaitu sistem pembelajaran yang tanpa 
putus. Selain itu kekhasan metode ini 
terdapat jilid pra TK, sebagai langkah 
so alam pembelaan Alwan. 
Pada jilid ini diperkenalkan huruf 
hijaiyah A-BA dengan mahroj yang 
berat tnpa dirja (ANE Fattah A, Ba 
Fathah Ba) sekaligus diberikan contoh 
cara membacanya, kemudian para santn 
disuruh membaca hurud A-BA bersama- 
bersama begtiu seterusnya Pada tahap ini 
para santri atau guru tidak diperkenankan 
melanjutkan ke jenjang berikutnya jika 


harakat, 
dari Fathah ke Kasroh. Dari Kasroh ke 
Dhommah dan seterusnya. 


2. Media Pembelajaran 

Adapun media pembelajaran 
metode 1mi adalah buku ajar ALMa' arif 
yang diterbitkan oleh Forum Ukhuwwah 
Silaturrahim Pendidikan AlOuran 
(FUSPAO) Kendal. 


3. Materi Ajar 

Secara umum materi metode 
AlMaarif meliputi — pengenalan 
huruf hijaiyah berkaharakat (Fathah. 
'Dhommah, Kasrah), pelajaran ilmu 
tajwid dan ghoib Selam itu juga 
materinya meliputi pengenalan angka 
bilangan Arab. pelajaran bacaan fawarth 
@x-suay. dan dilengkapi dengan latihan- 
latihan dari potongan-potongan ayat Al- 
Ouran. 


Dalam jilid Gharib materi ajarnya 
yaitu pelajaran ilmu Ghanb dengan 
penjelasan sertacontohayat yansterdapat 
@HAl-Guran Sedangkan pada jilid tajwid 
.materi ajarnya meliputi hukum pelajaran 
Tapwid dengan penjelasan dan contoh 
Pelajarannya. 


Sumber. Dokumen Penulis 


4. Sistem Pembelajaran 
Siftempembelajaranyangditerapkan 
dalam metode Kibar adalah talafiri yakni 
santi memulai pembelajarannya dengan 
langsung membaca tanpa didahului 
dengan mengeja Sementara talafiet 
yang dipakar dalam metode Kibar 
menggunakan pendekatan suku kata 


Persebaran Metode 

Untuk Sebaran metode ini baru 
digunakandi TKO-TPO Forum Ukhuwah 
Silaturahim | Pendidikan AlGuran 
(FUSPAO) Kabupaten Kendal khususnya 
dan LP Ma'arif NU Kabupaten Kendal 
pada umumnya (Muhamad Hizbullah) 


Daftar Pustaka: 
@omarudin dan Irfan Shodig, 2018. Cara 


Pembelajaran Ali 
Metode Al Mianf di Taman 
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ini diberi nama Al Madjid 

Praktis Membaca Al- 
Oan. Metode AlMadjid dituls oleh 
Prof. Dr, Nurcholis Madjd, MA atau 


Massa 


Ensiklopedi Metode Baca Al Guran di Indonesia 


Metode AlMadjid ditulis oleh 
Prof. Dr, Nurcholis Madjid, MA atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan nama 
Cak Nur. Cak Nur lahur pada tanggal 17 
Maret 1939, bertepatan 26 Muharram 
1358 H di Jombang, Jawa Timur Cak 


pendidikannya, 
Cak Nur mengenyam di dua sekolah 
yattu pagi hari di Sekolah Rakyat (SR) di 
Mojoanyar Jombang dan di sore han di 


135 


oleh oranstuanya sendiri Selain itu. 
beliau juga belajar di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Rejoso, Jombang Jawa 
Timur pada tahun 1955. Kemudian 
melanjutkan ke Pesantren Darul Salam. 
Gontor, Ponorogo Jawa Timur dan lulus 
pada tahun 1960. 
Dasi yenjotaan ii, 
dasar Cak Nur menjadi 
dalam 


“Alif (hamzah), BZ', TZ', Jim, Dal, R3", 
Sin, Kaf Lam, Nin, Waw, H3' dan Yz'. 
Huruf-hmrurf tersebut diajarkan dalam S 
pelajaran dari 2? pelajaran yang disajikan 
dalam buku ini (Nadia dan Madjid, 2013: 


2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaranyang digunakan 
berupa buku ajar yang dikemas dalam 1 
jilid setebal 50 halaman. 


tersebyt disajikan dalam pelajaran ke-6 
sampai ke-10. Sedang pelajaran 11-22 
membahas pembahasan mad dan kasus 
huruf sambung: 
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4. Sistem Pembelajaran 

Basis metodologi yang digunakan 
Metode Al- Madjid int secara jelas terlihat 
menggunakan sistem analogi atau Oiyast 
dengan menganalogikan hurufhuruf 
hijaryyah dengan huruf latin. 


Persebaran Metode 

Sebaran metode Al-Madjid tidak 
banyak digunakan baik di TPA ataupun 
sekolah formal kecuali koleksi pribadi 
dalam ruang lingkup keluarga untuk 
mempermudah putra putri mereka belajar 
Al-Guran. (Sofian Efendi 


Daftar Pustaka: 

Nadroh, Siti. 1999. Wacana Keagamaan 
dan Politik Nurcholish Madjid 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Nadia, Abu dan Nurcholish Madjid 
2013. Pelajaran Praktis Membaca 
4i-Our an Metode Al-Modjtd. tp 
tp 


MAFAZA 


etode ini bemama “Mafaza 

Metode cepat Belajar baca Al- 
@uran” Metode Mafaza ditulis oleh Dr. 
Andi Rahman, S.S.I, MA, pada 2017 dan 
dicetak dalam 1 jilid dengan 72 halaman 
Metode ini banyak digunakan di wilayah 
Jawa Barat, Banten dan Kalimantan 
Bahkan. sebarannya sudah sampai ke 
Malysia 


Sejarah Penyusunan 

Metode Mafaza disusun karena 
kepnhatinan Andi Rahman akan 
banyaknya kaum muslimin yang belum 
bisa membaca Al-Guran Diantara 
faktornya, mereka tidak memiliki banyak 
Waktuuntuk belajar Al-Guran Sementara 
kesibukan bekerja menjadi aktivitas rutin 
yang tidak bisa ditinggalkan. Kondisi 
imlah yang memantik Andi Rahman 
untuk menyusun metode baca Al-Ouran 
yang prakus dan mudah, khususnya 
mereka yang tidak punya waktu luang 
(untuk intens belajar 
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agar orang yang belajar dencan | 2021 di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 
metode Mafaza dapat membaca Al-Ouran | Hidayatullah Jakarta 
anta ba San bea daan 
Aluran yang men ya 

enjadikanna merah | Karakteristik Metode Pembelajaran 
peran edebih di | | Gi Kas Mode 
Cin khas metode Mifara terletak 

Penyusun dan Sanad Keilmuan Sa ea 


Ulum Asy Syar'iyyah Yanbu'ul 
lil Banin Kudus Jawa Tengah dari tahun pembelajaran berupa 
1992-1997. Di pesantren tersebut belia | buku ajar metode Mafaza yang dikemas 
mendapatkan beberapa jalur sanad Al- 

Guran yang tersambung kepada KH 
Arwani Arun Kudus melalui Ustad Wafir 


Kelompok huruf bervocal O 


3 EL Toe e— K: 
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dalam beberapa kategori Pertama 
pengenalan huruf hj 

mengelompokan huruf hyaiyyah menjadi 
3 kelompok masing-masing dan kelompok 
huruf im disapkan dalam 12 materi 
pembelajaran yaitu: 

Adapun materi ke-17 adalah praktek 
membaca hamzah dan Ta marbuthah. 
Pelajaran ke-18 membedakan bunyi 
beberapa huruf yang memiliki persamaan 
bunyi Pelajaran ke-19 -21 adalah 
pengenalan tanda baca. Pelajaran ke-22 
adalah pengenalan nama huruf hjaiyyah. 
Pelajaran ke-23 adalah lafaz Jalalah 
Pelajaran ke-24 adalah bagaimana 
mengakhiri bacaan dalam berbagai 
keadaan. Adapun dua pelajaran terakhir 
berisikan doa-doa harian dan surah- 
surah pendek. Akan tetapi, semua materi 
pembelajaran di buku Metode Mafaza ini 
tanpa menyebutkan istilah hukum bacaan 
dalam ilmu baca al-Our'3n 


4. Sistem Pembelajaran 

Adapun siftem pembelajaran yang 
diterapkan metode Mafaza ini dengan 
Giyasi atau analogi huruf latin, yaitu 
memperkenalkan huruf hijatyyah dengan 
menganalogikan huruf hyaryyah yang 
sesuai dengan bunyi huruf latin 


Penyebaran Metode 
Metode Mafaza sudah digunakan 

di beberapa wilayah di Indonesia seperti 

di Jakarta, Banten, sebagian kota 

di Jawa Barat hingga Kalimantan 

Selatan. (Sofian Effendi) 


Daftar Pustaka: 


Rahman, Andi 2019. Mafaza 
Metode Cepat Belajar Baca 


A-9ur an, Ciputat: Yayasan 


Ensiklopedi Me 


MAGHFIRAH 


etode Maghfirah merupakan salah 
satu metode yang menerapkan 12 
langkah mudah untuk bisa membaca Al- 
Guran dengan baik dan benar Metode ini 
ditulis oleh Zuhri Muhammad Syazali. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Magfirah hadir sebaga 
solusi atas permasalahan yang selama 
imi banyak dirasakan umat Islam dalam 
proses belajar membaca Al-Guran. 
Metode Maghfirah hadir sebagai upaya 
untuk memudahkan umat Islam dalam 
proses belajar membaca Al-Guran. 
Metode Maghfirah dilengkapi dengan 
Gur'an Tayvad. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode 1m ditulis oleh Zuhri 
Muhammad Syadzali. Beliau berasal dari 
Desa Cupat, Kecamatan Jebus, Bangka 
Barat, Beliau menempuh pendidikan 
formal dan informalnya di Pondok 
Modem Darussalam Gontor, Ponorogo. 
Setelah menamatkannya, beliau kuliah 
di Universitas Islam Madinah Al- 
Munawwatah pada jenjang Strata satu 


Sementara) Manisternya ditempuh 
di International Islamic University 
Malaysia 


Di sisi lain, jika melihat karir 
pengabdiannya, beliau pernah menjadi 
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de Barca Al Oam 


Wakil Bupati 
2010-2015 beliau terpilih menjadi Bupati 
di Kabupaten Bangka Barat (ustadruhri 


Worpress.com) 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1, Ciri Khas Metode 

Adapun citi khas Metode Maehfirah 
terletak pada penguasaan 12 langkah 


penyempumaan, yaitu penguasaan 
hukum-hukum taywid yang sudah 
disederhanakan hanya menjadi delapan 
cara baca yang disimbolkan dengan 8 
“warna (Syazali, 2007: Kata Pengantar). 
Siftematis, cepat, tepat dan akurat 
menjadi kekhasan metode ini Sistematis 
meliputi materi pelajaran disusun 
secara sistematis dan mudah dikuasai 
Kemudian cepat yaitu pengenalan huruf 
hnjaryah, baik yang terpisah atau pun 


2. Media Pembelajaran 

Adapun media pembelajar yang 
digunakan yaitu Buku Maphfirah Metode 
Praktis Baca Al-Ouran yang diterbitkan 
oleh Maghfirah Pustaka Buku ini 
dilengkapi dengan warna dan simbol 


3. Materi Ajar 
Adapun materi ajamya dimulai 
dari Bab 1 hineea bab 3. Bab 1 yaitu 


gamanyah dan lam syamsyiyah. Adapun 
bab 3 berisi pelajaran tentang teknik 
membaca nun sakinah dan tanin, teknik 
membaca mim sakinah, teknik membaca 
mad fari dan teknik membaca huruf 
mutagati'ah pada awal surah dan terakhir 
teknik wakaf' 


YEN KIE 
IE EaESI 


4. Siftem Pembelajaran 


Adapun persebaran metode ini 
belum diketahur secara pasti (Muhamad 
Hizbullah) 
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Daftar Pustaka: 
Syazali. Zuhn Muhammad. 2007 
Magfirah: Metode Pra: 5 


A-Guran — Jakarta 
Pustaka. 
Zuhri. Diakses tanccal 12 Juli 2022 


Tentang Uftadz H Zuhsi Syazali 
dalam https-/uStadzuhri. wordpress, 
comitentang 


MAHABBAH 


uku ini diberi nama 

Mahabbah: Belajar dengan Cinta” 
Metode Mahabbah ditulis dikisaran tahun 
2015-2017 oleh sepasang suami iSiri 
Yayat Abu Atgiya dan Umul Ma'nifah 
Metode 1m dicetak pertama kali pada 


“Metode 


tahun 2017 oleh penerbit Mahabbah 
Gur'an Center Bekasi Buku ini dicetak 
dalam 4 jilid yang masing-masing jihd 
berisikan 40-50 halaman Untuk sebaran 
metode Mahabbah sudah digunakan di 
sebagian wilayah Jawa barat khususnya 
dzerah Bekasi dan sekitarnya. 


Ensiklopedi Me 


Sejarah Penyusunan 

Metode Mahabbah ditulis untuk 
memeauki kebutuhan pembelajaran 
Al-Guran di beberapa lembaga di 
bawah binzannya. Di sisi lain, hadirnya 
metode Mahabbah dapat memberikan 
sumbangsih dan memberikan solusi 
dalam proses pemberantasan buta 
Aksara Al-Guran. Sementara penamaan 
Mahabbah yang artinya “Cinta”, 
diharapkan dengan metode ini dapat 
“belajar Al-Guran dengan penuh cinta" 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Yayat Abu Atgrya lahur di Subang 
Jawa Barat pada tanggal 8 Agustus 
1984. Beliau menvelesaikan jenjang 
pendidikan di Madrasah Alyah Al 
Imaroh Cikarang Kemudian melanjutkan 
kuliah di Ma'had Utsman Bin Affan dan 
LBO Al Utsmani pada program bahasa 
Arab dan Tahfizhul Ouran. Selanjutnya 
mengambil pendidikan agama Islam di 
Inditut Agama Islam Al Agidah Jakarta 
Timur dan STIU Darul Hikmah Bekasi 
program Studi Ilmu Al-Guran dan Tafsir 
pada jenjang Strata satu. 

Saat nu, Yayat aktif sebagai Tim Dai 
PKPU IZI dalam dan luar negeri. Beliau 
juga menjadi Mudir MOC (Mahabbah 
@uran Center) yang bergerak di bidang 
tahsin, tahfizh Al-Guran, juga menjadi 
founder MOC (Mahabbah Ouran 
Community). Kesibukan lain diluangkan 
untuk mengisi kajian di beberapa Masjid, 
kampus, perkantoran dan masyarakat 
'umum di sekitar wilayah Bekasi 

Sedangkan — Umul — Ma'rifah, 
lahir di Madiun 14 Noveinber 1985 
Pendidikannya ia tempuh di Indtitut 
Pertanian Meskipun sebagai 
alumni yang notabene kampus umum, 
tapi ia memiliki banyak pengalaman 
mengajar Al-Guran misalnya di SDIT 


Flowing Guran Jakarta Timur dan guru 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Cin Khas Metode 

Metode ini tidak memiliki ciri 
khusus. Hampir sama dengan metode 
bacaAl-Our'an lainnya yakni pengenalan 
huruf. kata kalimat secara langsung, 
tanpa dieja. 


2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran pada metode 
ini menggunakan buku ajar yang dikemas 
dalam 4 jilid. 


3. Materi Ajar 
Buku dengan 4 jilid ini diajarkan 
dalam dua bentuk program yaitu 


belajar. Sementara program training 24 
jam bisa membaca Al-Ouran disediakan 
basi kalangan yang punya waktu terbatas 
untuk belajar tapi punya kemauan untuk 
belajar membaca Al-Ouran dengan baik 
dan benar. 


Se He kaka aa da 
yang terkart dengan penyebutan berbagai 
huruf hijaryyah Jilid toriga berisikan 


Pemesan Mugoro'ah 
dan berbagai persoalan seputar sdchom 
dan sejenisnya. 


4. Sistem Pembelajaran 
Adapun sistem pembelajaran yang 
diterapkan metode mahabbah dengan 


Persebaran Metode 

Metode Mahabbah sudah digunakan 
di beberapa lembaga Pendidikan kota 
Bekasi dan sekitarnya, terutama di 
Mahabbah Ouranic Community. (Sofian 
Effendi) 


Daftar Pustaka: 

Abu Atgiya, Yayat. 2020. Merode 
Mahabbah. Belajar dengan Cinta, 
Bekasi: Mahabbah Our'an Center. 
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MAHIRO 
etode ini diberi nama “Metode 


Oleh tim yang beranggotakan Dr. Abdul 
Hakim, MA, Dr. Fidrayani, MPd, MSi 
dan Wahid Fatihunnada Lc, MA. Metode 
ini dicetak pada 17 agustus 2019 dalam 1 
jilid. Untuk sebaran metode Mabiro baru 
digunakan di Tangerang Selatan, Bekasi 
dan Indramayu. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Mahiro merupakan metode 
belajar Al-Guran yang masih terbilang 
baru. Metode im adalah hasil riset 3 
akademisi UIN Syanf Hidayatullah 
Jakarta, sebagai wujud kontribusi dan 
perhatian kalangan akaderusi dalam 
pembelajaran baca Al-Ouran. Adapun 
dinamakan Maluro karena diambil bahasa 
Arab yaitu mdikir yang arunya pandai 
Kata mchr jika ditransformasi ke dalam 
bahasa Indonesa dengan logat Jawa 
menjadi Mahiro, Bunyi O pada huruf ro" 
dalam Bahasa Jawa adalah perintah Jadi 
Mahiro itu artinya jadilah kamu orang 
yang pandai. Tentu penulis ingin memberi 
pesan dan harapan bahwa agar umat Islam 
semakin pandai membaca Al-Guran. 


MAHIRO 


berubah dari air mani menjadi sezumpal 
darah dan 40 han berikutnya tejadi 
perubahan-peruhahan lain. Menurut para 
ahli tasawwuf juga masa 40 hari adalah 
waktu yang terpenting dalam proses 
perubahan diri. Oleh karenanya, metode 
Mahiro dirancang 40 hari bisa baca Al- 
Ouran. Penyusun berharap selama 40 
hari terjadi perubahan yang signifikan 
saat belajar baca Al-Ouran dengan 
metode imi. 

Modul metode mahiro ini sudah 
dilakukan revisi sebanyak 4 kali guna 
semakin mempertajam dan memberikan 
metode yang efektif bagi pelajar 
atau pembaca Adapun fokus awal 
penyusunan mede mahiro imi adalah 
untuk anak-anak setingkat Sekolah 
Dasar Adapun sasaran metode ini tidak 
hanya difokuskan bagi kalangan pemula 
setingkat anak anak yang duduk dibangku 
sekolah dasar, tapi Siapapun yang ingin 
belajar membaca Al-Ouran dengan baik 
dan benar 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 


Dr Abdul Hakim Wahid merupakan 
salah satu dosen tetap PNS di lingkungan 
Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 
Pendidikan terakhimya 
mengambil prosram 
doktoral di Sekolah 


Islamryah Universitas 
Islam Negeri Syanf 


Ensiklopedi Metode Baca Al Ouran di Indonesia | 143 


Hidayatullah Jakarta — Pendidikan 
teraklamya mengambil regram door! 
Pengkajian Islam Konsentrasi 
dan Tradisi Kenabian pada tahun 5 
Sementara program masisternya di 
Inditut Ilmu Al-Guran Jakarta dan lulus 
pada 2012 

Tidak hanya itu, pendidikan Al- 
Guan tihatamadasehan di NO Jakata, 


dari tahun 1992-1997 dan Pesantren 
Tebuireng Jombang Jawa Timur dari taun 
1997-200. Beliau juga pernah menjadi 
maha santi di Pesantren Darus Sunnah 
Ciputat Banten sejak tahun 2000 — 2004, 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Ciri khas dari metode mahiro dalam 
penyampain materi yang disertar irama 
(lagu-lagu) sebagai bentuk takarukar 


2. Media Pembelajaran 
Selain buku ajar metode Mahiro, 


untuk mempermudah proses pengenalan 
dan menghafal huruf 


santri bisa paham dan bisa mempraktikan 
atau melafalkan sesuai dengan apa yang 
diucapkan oleh guru. 

Metode Mahiro tersaji dalam 2 
(doa) sub bagian. Bagian yang pertama 
membahas tentang pengenalan huruf 
Iijatyyah. Bagian kedua latihan menulis 
huruf hijaiyah dan ' mengetahui 
perubahan bentuk huruf hijaiyyah. 
Berikut rincian materi ajar pada metode 


bijaryah, materi huruf berharakat fathah, 
maten huruf berharakat kasrah, materi 
huruf dhammah, materi huruf 


berisikan 
sukun, 


pertemuan ke-26 sampai pertemuan ke- 
40 latihan membaca Al-Guran secara 
baik dan benar 


4. SiStem Pembelajaran 

Sistem pembelajaran — yang 
diterapkan metode Mahiro ini dengan 
Tahayjt yaitu dengan memperkenalkan 
nama-nama huruf hijaiyah terlebih 
dahulu, kemudian menggandengkan 
huruf hijaryyah yang sesuai dengan 
sitem tanda baca atau harakat. 


Jabodetabek seperti TPO Masjid Pondok 
Hijau Ciputat dan TPO Masjid Nurul 
Huda Pulomas. (Sofian Effendi 
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Daftar Pustaka: 
Wahid, Abdul Hakim dkk 2019. Metode 


etode ini memiliki judul lengkap 
“Mengajar 3 Jam Bisa Baca Al- 


tahun 2009 oleh Forum Persatuan Guru 
Ngaji (FPGN) Kota Tengerang Selatan. 


semua kalangan umur yang belum bisa 
membaca Al-Guran Metode ini baru 
digunakan di wilayah Depok dan BSD. 


pembelajarannya, yaitu 
menggunakan panggilan yang familiar 
sehari hari. a 


Ia bawa Wika toa dan 
powerpotnt. 


ATU) 


MAMA PAPA 
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bercerita. Misalnya untuk cerita pertama 


(sukun), Selam itu juga dikenalkan 

saat disambung dan juga saat 

ada alifnya yang dibaca panjang. ya' 
mati, dan wawu mati. 

Adapun cerita yang ketiga, dan 


Sumber: Dokumen Penulis 


Persebaran Metode 


Depok dan Traming of Traimers (ToT) 
kepada puluhan ustad dan guru menga 
di Masjid Cikal Harapan BSD City. 
(Sofian Efendi) 


Daftar Pustaka: 

Taslim, Muhammad. 2017. Metode 
Papa Mama, Cet. ke-5, Tangerang 
Selatar FPON Kota' Tangerang 
Selatan 


MAODIS 


etode Magdis merupakan metode 
cara membaca Al-Ouran yang 


mengenalkan pembelajaran dari nol. 
Metode ini ditulis oleh Irfan Susilo 
pada tahun 2017 dan diterbitkan oleh 
Yamagdis, Metode ini terdiri dari 
beberapa proeram yaitu dimulai dari 
ihsan, kemudian tahsin, dan. terakhir 
magamar. 
Sejarah Penyusun 

Kata MAODIS adalah singkatan 


146 | Ensiklopedi Metode Baca Al Guran di Indonesia 


Islamiyah (MAMDIS). Selain untuk 
ma'had. metode ini yuga diperuntukkan 
bagi masyarakat umum yang belum 
mengenal huruf atau bagi yang ingin 
belajaar membaca Al-Guran dari N 
Adapun sasaran pensi 
metode ini dikhususkan bagi orang yang 
#elum mengenal aksara Arab dan haru” 
baca hijaiyah tan itamalan program 


,Al-Ouran tetapi belum sampai atau tahap 
ilmu tajwid (program Tahsin). Level 
terkahir yaitu level bacaan Al-Ouran 
dengan benar dan sesuai dengan tawa 


- langgam (Susilo dalam” chanel 
youtub Class Indonesia: 2020) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode ini disusun oleh Irfan Susilo, 12 
dikenal sebagai master trainer Al-Guran 
yang pemah melatih kader-kademya 
Yang enebar di selwuh musanan. 


Karakteristik Metode 
1. Cin Khas Metode 
Adapun ciri khas dari metode 
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berirama (Susilo, 2017: v). 


2 Media Pembelajaran 
Adapun media pembelajaran yang 
digunakan yaitu buku ajar Magdis 
sebanyak tiga jilid. Metode ini merujuk 
kepada Buku Petunjuk Praktis Tahsin 
Tartil Metode Maisura karya Dr. KH. 
Ahmad Fathoni dan panduan tahsin 
tilawah karya H. Ahmad Annuri dan juga 
menggunakan video interaktif. 


3. Materi Ajar 

Adapun materi ajar dalam tiga jilid 
berisikan 6 materi dasar yang harus 
dikuasai sebagai tangga menuju mahir 
membaca Al-Guran Materi tersebut, 


tanvwin,. Materi 4, membaca Tanda Sukun. 
Materi 5, membaca tanda tasydid. Materi 
6, membaca bunyi panjang (Susilo, 2017: 
vi). Semua materi ini dapat dituntaskan 
dalam 24 yam pertemuan 

Metode Magdis menawarkan 4 
(empat) level dalam proses pembelajaran 
Al-uran Fokus pembelajaran pada level 
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Dhammah 

Sementara tahsin level dua yaitu 
mengenai tanda-tanda bacaan Gharib. 
Tahsin level tiga yaitu membahas 
tentang makharjul huruf dan sifatul 
huruf Terakhir, level empat membahas 
tentang beberapa kaidah tentang tajwid 
(Mileniam 2022: 51) 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. SiStem Pembelajaran 

Siftempembelayaranyangditerapkan 
dalam metode Magdis adalah ralafi 
yakni santi memulas pembelajarannya 
dengan langsung membaca tanpa 
didahului dengan mengeja. Sementara 
talafusi yang dipakai dalam metode 
Magdis menggunakan pendekatan suku 
kata 


Persebaran Metode 
Adapun persebaran metode ini belum 
diketahui secara pasti 
(Muhamad Hizbullah) 


2021 
Dalam 


“Metode Magdis 
Pembelajaran 


4S |E di 


Rumah Gur'anUntuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Ouran 
di MDT Nurul Falah" Proceedings 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung 


Nok INo: 68 
Susilo, Irfan Ifan 2921 “Uclass 


Free-7 jurus Belajar Al-Guran 
dengan Metode Magdis diakses 
melahu https:/wwwyontube.com 


watch”v—aZ9NhuXPxuo 
Metode — Magdis 2021 https: 
metodemagdis.com' 
MARHALAH 
(Mgssematath menpatan metode 
pembelajaran Al-Guran yang 


menawarkan cara termudah dan tercepat 
Cukup dengan 3 jam orang bisa membaca 
Al-uran dari nol dengan sistem 3 tahap. 
Metode Marhalah ditulis oleh Munawar 
Rifadi dan dicetak pertama kalinnya pada 
tahun 2016. Untuk persebaran metode 
Marhalah sudah meluas di wilayah 
Indonesia. Munawar Rifadi bekerjasama 
dengan Yayasan KITADATA Centre, 
Team Osoft dan Yayasan Sedekah 
Produktif untuk — menyebarluaskan 
metode ini 


Sejarah Penyusunan 
Metode Mathalah dikembangkan 
untuk merealisasikan cita-cita besar 


penyusun yaitu Indonesia bebas dari 


buta huruf Al-Guran sampai tahun 
2050, Menurut Rifadi, di zaman yang 


serba modem yang penuh dengan 
kemudahan. tidak ada alasan lagi 
orang tidak bisa membaca Al-Guran 
Dengan adanya perkembangan ilmu 
pengetahuan, tentu harus menghadirkan 
metode pembelajaran yang dibuat 
sesederhana mungkin namun tidak juga 
menggampangkan (Rifadi 2016, i-) 

Menurut Rifadi, belajar membaca 
Al-Guran bukanlah hal sulit. Al-Guran 
pun juga menyampaikan bahwa Allah 
telah memudahkan Al-Guran untuk 
dipelajari (OS. Al-Gamar- 17). Dengan 
alasan-alasan imilah yang membuat 
penyusun menghadirkan — metode 
pembelajaran Al-Ouran yang relative 
singkat dan mudah. Berkat pengalaman 
Rifadi mengajar Al-Guran selama 15 
tahun, beliau berhasil. menyuguhkan 
metode baru yang diberi nama Mathalah 
(Rifadi, 2016: 1) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Buku im disusun oleh ufiadz 
Munawar Rifadi, SPL Beliau lahir 
di bandung pada $ Oktober 1982 
Beliau memula pendidikannya di 
sekolah dasar. SMP dan SMKT di 
Bandung. Ketertarikan belian terhadap 
kajian kegamaan dimulai ketika duduk 
dibangku SMK. Beliau aktif mengikuti 
kajian-kajian ke-lslam-an, membaca 


buku-buku Islami, membentuk team 
nasyid dan belajar serius ilmu-ilmu yang 
berkaitan dengan Al-Guran, khususnya 
pendalaman ilmu tajwid (Rifadi 2016, 
149). 

Berkat ketekunannya dalam belajar, 
beliau dipercaya mengajarkan AL 
Guan pada tahun 2000 sampai 2006 di 
lembaga-lembaga pendidikan Al-Guran. 
Tepat pada tahun 2006 beliau resign 
dari lembaga-lembaga tersebut karena 
ingin fokus melanjutkan pendidikannya 
dengan kuliah di UNINUS. Beliau 
mengambil jurusan Pendidikan Agama 
Islam dan tulus pada tahun 2010. Pada 
tahun 2010 memutuskan mengajar Al- 
Ouran kembali dengan merintis lembaga 
pendidikan Al-Guran sampai tahun 2015 
(Rifadi, 2016: 149). 

Pada tahun 2015 beliau resign dari 
lembaga tersebut dan fokus dakwah 
AlGuran serta melanjutkan kuliah 
pascasarjana di UNINUS dengan jurusan 
yang sama. Di sekolahpascasarjana inilah 
beliau banyak belajar dengan Prof. Dr H. 
Fuad Wahab, MA yang telah membuka 
mata dan pikiran penyusun mengenai 
pentingnya pendidikan Al-Guran. Selain 
itu ada Prof. Dr. Ahmad Sanusi MPA., 
dan Prof Dr Sopyan Sauri, MPd yang 
selalu memotivasi mahasiswanya untuk 
menjadi manusia bermanfaat dengan 
membuat karya yang dirasakan banyak 
orang. sebelum akhimya menemukan 
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sebuah metode Marhalah (Rifadi. 2016 
H9). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 


Marhalah akan selalu mengacu pada 
pemetaan pengelompokan huruf tersebut. 


2. Media pembelajaran 
Metode Marhalah disajikan dalam 
bentuk buku ajar yang disusun dalam 


suara, video praktik serta beberapa cara 
menghafal huruf hijaryah yang dipadukan 
dengan lagu. 


3. Materi Ajar 

Sebagaimana yang sudah disebutkan 
sebelumnya bahwa metode Marhalah 
disajikan dalam bentuk buku ajar yang 
disusun 


Pertama, Melafalkan huruf bijaryah 
urutan yah — Selanjutnya, 


sudah dipetakan oleh penyusun yaitu, 1) 
Ihoruf garis lengkung ada titiknya yaitu — 


maupun di belakang 

kelompak 1.6 (Rifadi, 2016: 1-14). 
Tahapan Kedua, Membaca Huruf: 

huruf Sambung. Membaca huruf hijaiyah 


ditandai dengan g! 
Senen am dilawan ditanda 
dengan angka 9 di atas). Selanjutnya, 
membaca huruf hyatyah bersambung 
dengan bunyi voakl an (ditandai dengan 
angka 69 di atas), in (ditandai dengan 
garis kembar dibawah) dan un (ditandai 


dan bunyi diftong. Bunyi difiong terjadi 
apabila menemukan huruf waw mati dan 
ya' mati dan sebelumnya ada huruf yang 
berfokal garis muring di atas. Terakhi, 
membaca huruf hijayah yang digandakan 
(ditandai dengan angka 3 tidur) (Riadi, 
2016: 15-56) 

Tahapan Ketiga, membaca huruf 
yang dipanjangkan, membaca huruf di 
akhur ayat serta membaca mun bertasydid 
dan mim bertasydid, membaca nun mati 
dan vokal an-in-un, latihan membaca 
huruf-huruf g yang sesuai 
dengan Itukum tajwid, latihan membaca 
huruf asli di awal surat dengan tajwidnya, 

dan istilah: 


Ali Imran ayat 154. Al-Fath ayat 29. 
surah al-'Alag, Surah Az-Zalzalah. Surah 
Al-'Adiyat, Surah Al-Gar'ah Surah 
akatsur, Surah Al-'Ashr. Surah Al- 
Humazah, Surah AlFil. Surah Ouraisy. 
Surah Al-Ma'un, Surah Al-Kautsar, Surah 
AlKafirun, surah An-Nashr, Surah Al- 


150 | Ensiklopedi Metode Baca Al Gurun di Indonesia 


Masad, Surah Al-Ikhlas, Surah Al-Falag. 
dan Surah An-Nas Teraktur 


nasyid 
Arab. (Rifadi, 2016: 57-128) 
Sumber: Dokumen Penulis 


4. SiStem Pembelajaran 
Siftem pembelajaran yang diterapkan 
dalam metode Marhalah adalah talafici 


talgfici yang dipakai dalam metode 
Marhalah suku 
kata 

Persebaran Metode 


Untuk sebaran metode Marhalah 
sudah cukup meluas. Munawar Rifadi 
bekerjasama dengan Yayasan KITADATA. 


el dengan Sisiem 3 
Tahap, Bandung: Marhalah 
Publisher 


Malik Fahd li Thiba'ah at-Mushaf di 
Madinah Metode Mutgin disusun 
oleh ustadz Hartanto Saryono, Lc., Al- 
Hafizh bersama Tim Rumah Tajwid 
dan Yayasan Ramah Tawa Indonesa. 
Metode Mutgin dicetak: 

pada tahun 2017. Metode Png 1m 
sudah tersebar sampai ke luar negen. 


Sejarah Penyusanan 
Metode Mngin dirancang sebagai 
kemudahan 


Sa bea Al-Guran. Sa 
itu, Tim Penyusun juga berharap, dengan 
hadimya metode im para pengguna 
pengkaji Al-Ouran mampu menjaga 
ketepatan dan kefasihan dalam membaca 
Al-Guran Alasan itulah metode ini 
diberi nama Mutgin. Mutgin berasal dari 
bahasa Arab yang berarti orang yang 
profesional, ahli dan mumpuni. Mutgin 
juga bisa digunakan untuk menyebut 
orang yang hafal Al-Ouran dengan 
kondisi hafalan dan bacaan sangat bagus 
(Saryono 2020. 1) 
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Tahfidz. 
geoorafis terletak di Jl. Jeruk III No. 112 
Depok jaya, Pancoran Mas, Depok, Jawa 
Barat. Hartanto Saryono, Le, Al-Hfafizh 
yang menjadi direktur Pusat Pendidikan 
“Rumah Tajwud”- Beliau lahir 

di Wonogiri pada 16 Oktober 1976: 
Jika dilihat dar siwayat 


Gudwah, Depok (1996-1997). Di Tahun 
1998-1999 beliau mengambil Diploma 
Bahasa arab Al-Iman University, Sana'a 


Sana'a Yemen 


diterbitkan oleh Mojamma” Malik Fahd 
Thiba'ah al-Mushaf di Madinah. Seluruh 


pengembang: 
diperluas dengan praktik langsung di 


pertama kalinya pada tahun 2017 
3. Materi Ajar 


Sebagaimana sudah 
Gisteakan mbabinega laba toa 
Murgin disajikan dalam bentuk buku ajar 
yang disusun dalam satu jilid. Adapun 
materi ajarnya terdiri dari 16 bab, yaitu 
mengenal Huruf berharakat 
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sukun pada tanwin, ragam hukum. huruf | 


hyaryah, huruf mugaththa'ah dan lathan 
membaca surah pendek. 

Dalam buku Mutgin ini tidak ada 
penjelasan. Hal itu dilakukan agar orang 
yang belajar lebih fokus pada konsep 
dasar tanda baca yang disampaikan suru 
pembimbing. Oleh karenanya. untuk 
meraih hasil yang lebih baik, penjelasan 
metode pengajaran Mosin ditrangkan 

dalam buku tersendiri y: 


ang dipaparkan 
Gi prosenasi pelatihan (Saryone, 2020, 
“) 


4. Siftem Pembelajaran 

Siftempembelajaranyangditerapkan 
dalam metode Mutgin adalah ralafict 
yakni santri memulai pembelajarannya 
dengan langsung membaca tanpa 
didahului dengan mengeja. Sementara 
talafizt yang dipaka dalam metode 
Mutan pendekatan suku 


Persebaran Metode 
Untuk sebaran metode Mutgin sudah 
digunakan di beberapa wilayah. Bahkan. 
Rumah Tajwid Indonesia seringkali 
mengadakan pelathan-pelatihan yang 
diperuntukkan untuk para pengelola 
Taman Pendidikan Al-uran (TPA) di 
Indonesia. Di luar negeri pun, melalui 
Yayasan Rumah Tajwid Indonesia cabang 
Luar Negen juga mengadakan pelatihan 
Misalnya TPA Masjid As-Salam Warga 
Pengajian Austria (WAPENA) ikut serta 
dalam pelatihan imi (Saryono, 
2020:v) 


Daftar Pustaka: 
Saryono, Hartanto dkk. 2020, 
Mutgin: Panduan Mudah 
dan Tepat Membaca Al- 


AI-MUYASSAR 


ctode ini diberi nama “Metode 
Membara Al-Gur3n Mudah 
Dan Menyenangkan: Al-Muyassar" 
Metode imi ditulis pada tahun 2014 oleh 
Hendra salah seorang seorang alumm 
Pascasarjana Inditut PTIO Jakarta dan 
Tim dan Al-Moyassar Kehadiran buku 


ajar ini diterbitkan dalam 5 jilid dan 
telah digunakan diberbagai daerah Jawa 
Barat, Jawa Tengah. Banten, Kalimantan 
hingga ke Malaysia. 

Sejarah Penyusunan 


Metode ini diberi nama Al- 
Muyassar yang artinya “kemudahan”, 
yang diharapkan metode 1m dapat 
membenkan kemudahan yang dapat 
memandu pembacanya agar mampu 
membaca Mushaf al-Our'in baik dan 
benar). Metode Al Muyassar merupakan 
metode pembelajaran Al-Guran yang 
mengenalkan cara membaca Al-Guran 
dengan tartil dengan tujuan agar Jebih 
mudah memahami dan membaca Al- 
Guran. 

Metode Al Muyassar memiliki 
visi terbentuknya insan Our'ani yakni 
manusia yang mengaplikasikan nilai- 
mila AkGuran dalam. kehidupannya 
Dalam mewujudkan visi tersebut, metode 
Al Muyassar memiliki misi pembinaan 
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membaca Al-Guran agar umat mampu 
membaca AlGuran dengan toril. 
Sisi lain, ingin membina umat dalam 
menguasai tajwid berlandaskan rujukan 
kitab yang terpercaya dan mampu 
mencetak guru-guru dan traier-tramer 
Al-Guran. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Hendra terakhimnya 
diselesaikan pada program Pasca Sadjna 
Institut PTIO Jakata Kiprah dan 
aktivitasnya pada bidang pengayaranBaca 
Our'an yaitu pernah mengajar Al-Guran 
@ Sekolah Islam Terpadu Ummul Guro 


Uma. Setelah resigr dan Sekolah 
Islam Terpadu Ummu Ouro, 13 dan 
beberapa sahabatnya merintis dan 
mendirikan Yayasan Al-Makmur Bogor 
dengan menggunakan metode yang 
disusun sendiri sebagai metode resmi 
pembelajaran Al-Guran (wawancara 
dengan Oiraati Bogor). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Ciri khas metode ini adalah 
menggunakan nada irama khas Al 
Muyassar yang memadukan nagham 
Bayati dan Nahawand secara aplikatif 
dan menyenangkan. 


2 Media Pembelajaran 


Media pembelajaran dalam metode 
ini berupa buku ajar sebanyak 5 jilid. 


3. Materi Ajar 


Materi ajar metode Al-Mnyassar 
karya Hendra disusun secara siftematis 


dalam 5 jilid Dimulai dari jilid satu 
dengan materi, huruf hijaiyah berharakat 
fathah dan maten-materi pembelarajan 
alGuran yang umum dibahas dalam 
sebuah metode Pembelajasan al-Gur'an. 


4. Siftem Pembelajaran 

Metode ini menggunakan siftem 
atau basis metodologi Talaffudzi dalam 
proses pembelajarannya, dengan baca 
langsung tanpa eja, dan mengadopsi 
siftem pembelajaran metode sebelumnya 
khususnya terkait Oiraati. 


Persebaran Metode 
Metode Al Muyassar sudah 
banyak digunakan di berbagai lembaga 
pendidikan seperti di Bogor, Sukabumi, 
Depok, Jakarta, Tenggerang. Bekasi, 
Pata Cirebon, Tegal. Berebesi 
Kediri, dan Balikpapan, hingga Malaysia 
ISofian Efendi 


MUYASSAR 
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etode ini bernama “Muyassar 

Metode Mudah Belajar Membaca 
Al-Guran,” Metode ini disusun pada 
tahun 2013 oleh Zakaria salah seorang 
pengajar Al-Guran dari Kota Pekanbaru- 
Riau, Metode al-Muyassar baru dicetak 
tahun 2016. ditulis dalam 1 jilid buku ajar 
setebal 48 halaman. Metode ini memnikil: 
sebaran pengguna di Provinsi Riau dan 
sekitarnya khususnya di Kota Pekanbaru 


Sejarah Penyusunan 

Metode Muyassar ditulis dari 
pengalaman penulis selama mengajar Al- 
Ouran dan kumpulan dari pengalaman 
pelatihan berbagai metode pembelajaran 


atas kebutuhan sekolah dasar Islam 
terpadu Bunayya-Pekanbaru akan satu 
metode pembelajaran Al-Guran yang 
mandiri, cepat serta mudah digunakan 
oleh guru-guru sekolah Islam terpadu 
Bunayya Pekanbaru 

Dinamakan dengan — metode 
Muyassar yang artinya metode “Mudah” 
karena buku ini hanya disusun dalam 1 
jilid dengan pembahasan yang ringkas 
denganmenggunakan simbol-simbolcara 
baca... meskipun bukuini tidak membahas 
teori-teori ilmu tajwid sepert hukum nun 
mati dan tanwin dan laim-lai sebagainya, 
kecuali hanya diberikan teori-teon dasar 
memahami tajwid seperti bacaan pendek. 
panjang dan lain sebagainya. Metode ini 
secara khusus disusun untuk anak-anak 
tingkatan sekolah dasar dan umumnya 
dapat pula digunakan sebagai panduan 
belajar membaca Al-Ouran untuk semua 
jenjang umur. (Zakaria, 2020: 49) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Penulisdari metodeim adalah Zakaria 
yang lahir di Benteng pada tanggal 02 
Februari 1983 Indragin Hilir Provinsi Riau, 
jang pendidikan dasarnya diselesaikan 


1997, selepas selesai di Mis N Enok 
Zakaria melanjutkan pendidikannya di 
Madrasah Aliyah Negeri Kuala Enok- 
INHIL dan menamatkan pendidikannya 
tahun 2000. Tak hanya itu, pernah belajar 


Pendidikannya juga perah dijalani 
Universitas Islam Negeri Syarif Kasim 
Pekanbaru namun tidak sampai selesai, 
tapi dselesaikan di STAIS al-Mukhlishin 
Ciseeng Bogor. Sembari aktif dengan 
kegiatan 


Gurannya di Pondok Pesantren Hafidz Al 
Gur'an 30 juz Pekanbaru — Riau, 

Pria Keturunan Bugis kelahiran 
Pekanbaru kesehariannya adalah sebagai 
koordinator guru Al-Gur'3n di SDIT 
Pernah 


Metode ini memiliki beberapa ciri 
ikhas diantaranya buku yang hanya dicetak 
Galam 1 jilid, pada tahapan pengenalan 
huruf dengan alur ceritailudirasi, dari 
2spek penulisannya mengacu kepada Al 
Guan Sandar intemasional (Mushaf 
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Madinah) dan pengenalan tajwid hanya 
dengan simbol. 
2 Medis Pembelajaran 

Media pembelajaran pada metode 
ini hanya menggunakan bukuajar metode 
Mayassar 


3. Materi Ajar 


kepada Al @ur'an Standar internasional Sumber Dokumen Penulis 
(casmul utsmani) dan pengenalan tajwid 
hanya dengan simbol 
Metode ini ditulis dalam 21 | 4 Sistem Pembelajaran 
pelajaran, pada $ pelajaran awal Metode Muyassar ini, secaratekhnis 
pemahaman menggunakan siftem — pembelajaran 
hijasyah aga pena Gs ang yang | Talaffuzi, sistem langsung baca tanpa eja 
menggunakan kata “Lembaga” dengan | Jangan pendekatan kata lembaga, hal ini 
rincian sebagai berikut dapat terlihat pelajaran pengenalan huruf 
Pelayaran Pengenalan Huruf Hyaryyah Metode Muyassar 
1 En az Gx 23 
HaTo Kaja Yasa Mana 
z z3 Er F3 2 
Mata Ta00 Ma Na MaRo 
3 —3 3 aa ea) 
KaDs Ba Wa Sofa ADa 
4 ad kaka P1 Es 
“ADo MaS3 TaGo Sya: 
3 j2 35 5. EA 
Tata WABs Tokho ZaKho 


ke-6 5 
sampai ke 21 terkait pengenalan harakat | hijaiyah, titian kalimat yang digunakan 
sambung, harakat kasrah ”harakat | seperti “Na Ma Sa Ya Ja Ka Tho Ha” 
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Persebaran Metode 

Metode ini digunakan oleh 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bunayva— 
Pekanbaru dan beberapa sekolah-sekolah 
di bawah nauangan jarinsan Islam 
terpadu Pekanbaru, serta beberaparumah 
Al-Ou'ran di Pekanbaru dan sekitamya. 
ISofian Efendi) 


Daftar Pustaka: 

Zakaria, 2020. Metode Mudah Belajar 
Membaca Al-Our'an Muyassar, 
Bojonegoro: Soega Publishing 


AI-MUYASSAR: CARA 
MUDAH BELAJAR 
MEMBACA AL-GUR'AN 


Mgste AlXtoyasar, Cara Mudah 
elajar Membaca Al-Gur'an ditulis 
oleh Saeful Amin pada tahun 2018 
Adapun persebaran metode AL Muyassar 
karya Saeful Amin ini belum diketahui 
secara spesifik 


Sejarah Penyusunan 

Penamaan Al-Xfnyassar 
(dimudahkan) menurut Amin terinspirasi 
dari ayat Al Guran (OS. 1997: 44: SS: 
5422 32, 40) yang berarti Allah telah 
memudahkan Al-Ouran bagi manusia 
(Amun, 2018: iii). Metode 1m merupakan 
metode dasar bagi pemula yang sudah 
berusia dewasa dalam praktik baca Al- 
Guan. 

Sementara dalam — menyusun 
maten pembelajarannya, menurut Amin 
didasan beberapa pertimbangan, di 
antaranya: pertama. tujuan para pemula 
dalam belajar membaca Al-Guran, di 
antaranya: 1) agar mampu mengenali 
simbol dan bunyi huruf hyaiyah serta 
melafadrkan bunyinya dengan baik 
dan benar, 2) agar mampu mengenali 
simbol atau rumus tanda baca (arak, 
tanwm, lam tavif dan lain-lain) dan 
melafadzkannya dengan baik lagi benar 
Kedua. karakteristik tipe materi yang 
meliputi: 1) fakta berupa tanda-baca 
dan bunyinya. 2) kaidah tanda-baca, dan 
utamanya 3) keterampilan melafadzkan 
bacaanya Kertga karakteristik pebelayar, 
yaitu pemula dewasa yang diasumsikan 
telah memiliki modalitas kognttif yang 
memadai (Amin, 2018: 1v) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Saeful Amin merupakan alumni 
Pondok Modem Gontor Ponorogo. 
Beliau | menyelesaikan sekolah 
menengahnya di Gontor, Kuliyat al- 
Muallimin a-isiantyah dari tahun 
1958-1993. Kemudian ia juga perah 
mengikuti diah tadribiyah,f al-lughah 
al-'arabiyah, LIPIA Jakarta dari tahun 
1994-1995. Behau juga pernah mengikuti 
dausah tadtb mu'allimi aklughah al- 
arabtyah King Saud Unrversitas Riyadh 
Saudia Arabia dari tahun 2008-2009. 
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Teknologi Pembelajaran dar 200 dari 2008-2012. 
Sedangkan program doktoralnya sudah 
dialam sejak 2017 di bidang Teknologi 
Pendidikan Universitas Negeri Malang 


dari tahun 1993-1994. Selain itu pemah 
juga mengajar bacatulis Al-Ouran 
ntuk mahasiswa, JMAF-UMM dari 
tahun 1996-1998: PKBA STAIN-Malang 
dari tahun 1999-2001 (Amin, 2018). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 
Adapun ciri khas metode ini ada 
pada proses pembelajaran dan pasca 
pembelajaran. Pada pasca pembelajaran. 
guru mengulang drs atau 
tertentu yang dirasa belum dikuasai 
Kemudian untuk long term. memory: 
mendampingi dalam menelaah 
Tar art yang telah dipelajari lalu mengajak 
mereka mengartikulasikannya dengan 
mengaitkan pada apa saja yang dilakukan 
setiap latihan. Pada akhir pembelajaran, 
guru memberikan motivasi agar berlatih 
secara mandiri di rumah dan ditutup 
dengan doa. 


2 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran Al-Mfnyassar 
'berupa buku ajar yang diberi judul 4!- 
Mhgassar: Cara Mudah Membaca 
Membaca Al-Ouran terbitan Markazad 


Da'wyah wa Khidmah Mujtama' UMM 
Malang karya Saeful Amin. 


3. Materi Ajar 

Adapun Al-Miyyassar karya Saeful 
Amin materi ajarnyanya dimulai dari 
huruf hijaiyah yang terdiri dari dars 
1-7 Masing-masing dars dikenalkan 
dengan empat huruf hijaiyah misalnya 
alif, ban, ta, dan isa pada dars yang 
pertama. Kemudian mengidentifikasi 
beragam bentuk huruf hyaiyah dan 
membedakannyapada saat ditulisterpisah 
atupun sambung hingga melafazkan 
bunyi dasar huruf-huruf hijaiyah yang 
berkahiran "3" dengan baik dan benar 

Selanjutnya, rumus tanda baca yang 
dimulai dari dars 8-15. Kemudian hukum 
nun sukun dan tanwin yang memuat ma 
dars ditambah dengan lembar evaluasi. 
Materi beikurnya hukum mim sukun 
yang memuat tiga dars. Tahap akhir, 
hukum mad (Bacaan Panjang) yang 
memuat 11 dars dengan diakhini lembar 
evaluasi (Amin, 2018: iv). 


4. SiStem Pembelajaran 

Metode — AlMuyassar ini, 
secara tekhnis 
pembelajaran Talaffuzi, sistem langsung 
baca tanpa eja dengan pendekatan suku 
kata 


Daftar Pustaka: 

Amin, Saeful. 2018. 4l-Ahyastar: Cara 
Mudah Belajar dan Membaca Al- 
Guan Malang: MDKM' UMM. 
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N 


An-Nahdliyah “ 161 
Ngalah “ 163 
Nurul Bayan “ 165 
An-Nuur “ 166 
An-Nuur “ 168 


AN-NADHLIYAH 


etode ini dinamai dengan “Metode 

Cepat Tanggap Belajar Al-Guran 
'An-Nahdliyah Disusun pada tahun 
1991 oleh tim yang dibentuk LP Mz'arif 
Nahdlatul Ulama Tulung Agung, Jawa 
Timur. Metode ini tulis dalam 6 jilid 
yang masing-masing jilid berisikan 30- 
33 halaman dan telah tersebar di berbagai 


| Sejarah Penyusunan 


Metode ini disusun karena beberapa 
alasan pertama, kebutuhan terhadap 
metode yang cepat dan mudah diserap 
oleh anak dalam belajar membaca 
Al-Guran. Kedua, kebututuhan pola 
pembelajaran yang berciri khas nahdliyin 
dengan menggabungkan nilai salaf dan 
metode pembelajaran modem, sisi lain 
menjadi upaya menjaga tradisi membaca 
Al-Guran yang berdasarkan metode 
kalangan nahdlhyin. Keriga, penanaman 
Gan pembekalan sejak dini untuk mampu 
membaca Al-Guran dan menjadi bekal 
ke tahap selanjutnya. 

IKtilah An-Nahdliyah diambil dari 
sebuah organisasi sosial keagamaan 
terbesar di Indonesia, yaitu Nahdlatul 
Ulama' artinya kebangkitan ulama Dan 
kata Nahdlatul Ulama' inilah kemudian 
dikembangkan — menjadi — metode 
pembelajaran Al-Guran, yang di beri 
nama “Metode Cepat Tanggap Belajar 
Al-guran An-Nahdliyah (Tim PP 
Majelis Pembina TPG An-Nahdliyah 
Tulung Agung, 2008: 1-2) 

Metode An-Nahdhyah adalah 
pengembangan dari metode Baghdadi 
yang disusun oleh sebuah lembaga 
pendidikan di Tulung Agung. Jawa 
Timur. Metode ini lebih menekankan 
pada kesesuaian dan keteraturan dengan 
ketukan Ketukan di sini merupakan 
jarak pelafalan satu huruf dengan huruf 
lainnya, sehinesa dengan ketukan 
bacaan santri sesuai baik panjang dan 
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pendeknya dari sebuah bacaan Al-Guran. 
Jadi metode An-Nahdliyah adalah salah 
satu metode pembelajaran membaca 


Adapun media pembelajaran yang 
digunakan dalam proses KBM metode im 
Pama buku ajar metode An-Nahdliyah 

dengan menggunakan papan tulis serta 
Mongkat baca dan ketikan An Naviyah, 
buku prestasi , buku doa-doa harian dan 
beberapa buku penunjang lainnya 


3. Materi Ajar 
Adapun materi ajar dai matode 
“Cepat Tanggap Belajar Al-Guran An- 
Nakilyah?” donpun dengan jilid dengan 
materi ajar sebagai berikut: 
Materi pada jilid satu dan dua adalah 


Pada dua jilid terakhir berisi tentang 
pengenalan bacaan yang berdengun 
(ldeam bi gunnah, idgm ma'al Gunnah), 
seputar macam macam 'bentuk mad dan 
Gaara do'200'4 halaman erktir 


4. Siftem Pembelajaran 
Bila dilihat dari sistem pembelajaran 


Ihuruf dan kata dalam buku ajar atau dalam. 
(peraga pembelajaran. 


Persebaran Metode 

Metode ini disebarkan jejaring LP. 
Ma'anf Nahdlatul Ulama Jawa Timur 
ke seluruh Indonesia melahu Pengurus 
Majelis Pembina TPO An-Nadhliyah 
yang berpusat di Tulung Agung. Namun 
tidak semua LP Ma'anf Nahdlatul 


Tim PP. Moyelis Pembina TPO An- 
Nahdliyah Tulung Agung, 2005. 
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NGALAH 


etode Ngalah merupakan hasil 
Miss santi galah yang 
diperuntukkan bagi para pemula, baik 
untuk santri maupun masyarakat umum. 
Buku metode Ngalah telah ditashih 
ustad H. Agus Fadlan yang merupakan 
Penanggung jawab Pendidikan Al-Guran 
Pondok Pesantren Ngalah. Buku metode 
“galah pertama kali terbit pada 6 April 
2012 atau 14 Jumadil Awal 1433 H 
Untuk persebaran metode ini. awalnya 
hanya diperuntukkan santi Pondok 
Pesantren Ngalah Purwosari. Pasuruan 
Lambat laun metode in: tersebar di 
wilayah Jawa 


Sejarah Penyusunan 

Berangkat dari pesan KH. Sholeh 
Bahruddin yang merupakan pengasuh 
pondok pesanmen Ngalah, berbunyi 
“santri Ngalah harus bisa mengayomi 
Semua metode tanpa membeda- 
bedakannya, (agar tidak)” diegal 
(dtambil) oleh metoda latn danjiuga bertsi 
kemanusiaan agar tidak berbenturan 
dangan yang lain". Pernyataan inilah 
yang memunculkan semangat penyusun 
untuk menerbitkan sebuah buku ajar 
praktis membaca Al-Guran dengan nama 
“Ngalah" yang bersikap luas dan luwes 
(Tim Ngalah, 2012:1) 


Penyusua berharap, — dengan 
hadimnya metode Ngalah, para santi bisa 
lebih mudah dalam belajar membaca 
AlGuran secara baik dan benar sesuai 
ilmu tajvvid. Sementara bagi guru ngaji 
agar termotivasi untuk lebih giat dalam 
mendidik dan membimbing para santri 
baik di pesantren maupun dikalangan 
masyarakat umum. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Bukuini disusunoleh Santri Pondok 
Pesantren Ngalah dan telah ditashih oleh 
ustad H. Agus Fadlan yang merupakan 
Penanggung jawab Pendidikan Al- 
@uran Pondok Pesantren Ngalah. Selai 
itu metode ini yuga telah mendapatkan 
restu dan KH Sholeh Bahrudin yang 
merupakan Pengasuh Pondok Pesantren 
Ngalah Puwosari (Tim Ngalah 2012, 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Cin Kihas Metode 

Metode Ngalah menawarkan model 
pembelajaran praktis dalam belajar 
membaca Al-Guran. Metode ini disusun 
berdasarkah kaidah baghdadiyah yang 
kemudian dirinci dengan bab-bab dan 
ditambah materi latihan baca santri 
sebagai pengembangan pembelajaran 
membaca Al-Guran (Tim Ngalah 2012, 


2 Media Pembelajaran 

Metode Ngalah disajikan 
dalam bentuk buku ajar yang 
disusun secara bertahap, mula: 
jilid 1-3 dan gharib Al-Guran. 
Adapun untuk judul “buku 
ajar di setiap jilidnya adalah 


“Belayat Praktis Membaca Al- 


Ouran' Ngalah” Sementara 
judul buku yang gharib adalah 
“Ringkasan Gharibul Ouran” 
Buku Ajar metode Ngalah sni 
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(pertama kali terbit pada 6April 2012 atau 
14 Jumadil Awal 1433 H Oleh Madrasah 


seperti ini a/wuw ba 'uu-an'ant-a'-na' 
minal-mu'nima-ii-an'ani-aa' dst sampai 
ya'yuywbayyu-yan/yani-yay-na munl- 
muyni/ya-n-yan ya-n-ya — Penyebutan 
imi supaya anak langsung berlatih 
membaca dan melagukan Pada saat yang 


M si huruf bertasydid, 
asy-Syamsiyyah. ", 
isi Jalab, Idsham Mitsh (mimi). 
Syafawi. Bilasi 


Idzhar, Ideham Pap ton 
Mutagaribain dan 

@Galgalah, Laftzul Jalalah, isehar Wajib, 
Mad Wajib, Mad Jaiz. dan bagaimana 
cara mewagafkan. Teratur. Gharibul 
Guran, yakni mengenal bacaan-bacaan 
harib dalam Al-Guran 


Muak uh 
Pa 
#pesingnlkain 


4. Sifiem Pembelajaran 
Siftempembelajaranyangditerapkan 
dalam metode Ngalah adalah talafict 
yakai santri memulai pembelajarannya 
dengan 
didahului mengeja 
talafizi yang dipakai dalam metode 
Ngalah menggunakan pendekaan 


pembelajaran beraan Al-Guran dengan 
metode Ngalah (Mamluatun Nafisah) 
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Daftar Pustaka: 
Tim Santri Ngalah 2012. Metode 
Praktis Belajar Membaca Al 


Matrasatul Our'an Pondok 
Pesantren Ngalah 


NURUL BAYAN 


etode Nurul Bayan ditulis oleh 

Mastur Ahmadi dan $ anggota 
lainnya. Metode ini terdiri dari empat lidi 
dan dilengkapi dengan jilid tajwid dan 
gharib. Metode Nurul Bayan dicetak dan 
diterbitkan oleh Sekolah Islam Terpadu 
Nurul Fikri. Adapun persebaran metode 
ini baru digunakan pada lingkungan 
Sekolah Islam terpadu Nurul Fikri dan 
Jejaringnya 


Sejarah Penyusunan 

Pada awalnya, Sekolah Islam 
Terpadu Nurul Fikri dalam proses belajar 
mengajar Al-Guranmenggunakanmetode 
Giraati. Hanya saja, sering berjalannya 
“Waktu metode tersebut dianggap terlalu 
sulit dan banyak aturan Akhirnya, 
diinisiasi untuk menulis sebuah metode 
yang kemudian dinamakan “Metode 
Nurul Bayan". (Wawancara dengan 
Muhammad Jen Koordiantor Oira'ati 
Kota Depok) 

Tim penyusun berharap. metode 


ini dapat memberi kemudahan dan 
menguatkan 'azam mereka dalam belajar 
membaca Al-Ouran Selain itu, hadirnya 
metode Nurul Bayan dapat membangun 
agidah, keimanan yang kuat terhadap Al- 
Guan al-Karim (Ahmad, 2011 


cahaya dan penjelasan yang jelas, 
terang, dan cemerlang bagi siapapun 
yang memplajannya dan juga yang 
mengajarkannya, baik kecemerlangan 
fikiran (nurul fikn), maupun 
kecemerlangan akhlak dan amal 
(Alaydroes, 2011: jilid 2. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Hingga buku ini ditulis belum 

diketahu secara pasti perihal sanad 

keilmuan tim penyusun metode ini 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 

Adapaun cin kas dari metode 
Nurul Bayan terletak pada jilid kedua 
dan ketiga Pada jilid kedua, terdapat 
maten yang mengharuskan menghafal 
surat Al-Humazah sampai dengan surat 
Al-'Adiyat dengan lancar dan benar 
Sementara jilid tiga, santri diharuskan 
hafal surat al-Zalzalah sampai dengan 
surat al-adar dengan lancar dan benar 


2. Media Pembelajaran 
Jumlah buku ajar yang menjadi 
panduannya yartu 3 jlid 

ditambah dengan 1 jilid 

Gaib dan tajwid. Metode 

ini dilengkapi dengan 

peraga dan video tutorial 

dengan tipologi tajwid 


jazanyah 


3, Materi Ajar 
Adapun materi ajar 
yang disugulikan pada jlid 
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alif (mad thabi'i) dan huruf lin, bacaan 
galgalah sugra dan ha dhamur Jilid 
ketiga, pengenalan bacaan izhar-tasydid, 
Jala il goma ab bia baraan 
fawatihussuwar. Jilid keempat berisi 
lanjutan maten sebelumnya. pengenalan 
bacaan mim sukun, idgham mutagaribain 
hingga teori bacaan tajwid dan Gharib. 


Oira'ati Kota Depok, 25 Juli 2022. 


persebaran metode ini 
digunakan di Jejaring Sekolah Islam 
Nurul Fika (Muhamad 


ANNUUR 


etode ini bernama An-Nur yang 

ditulis oleh Anf Budi Nunofig 
(pada tahun 2014. Pertama kali diterbitkan 
dan dipublikasikan pada tahun 2015 
di Bantul. Buku ini terdiri dari 4 jilid 
dan telah digunakan di wilayah Jawa 
Timur khususnya di Madiun, Ngawi dan 
Magetan. 
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Sejarah Penyusunan 

Metode An-Nuur disusun sebagai 
bentuk keresahan dari Arif Budi Nurrofig 
sebagai penulis dengan banyaknya 
masyarakat muslim yang belum tersentuh 
pembelajaran alGurin Walaupun 
banyak metode yang berkembang di 


mendapatkan referensi buku ajar belajar 
membaca Al-Guran dengan buku buku 
yang sudah ditulis sebagian orang lain. 


bagi masyarakat di daerah menggunakan 
metode belajar membaca. 

Penamaan metode An-Nuur dilatar 
belakangi cita-cita mulia penulis agar 
syiar cahaya kebaikan dari metode An- 
Nuur dapat bersinar ke seluruh penjuru, 
sebagaimana makna dan kata An Nuur 
sendiri yang berarti cahaya. Metode ini 
diperuntukan untuk berbagai kalangan 
mulai anak-anak sampai dewasa. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Arif Budi Numofig dilahirkan di 
Ngawi pada tanggal 03 September 1976. 
Dalam. ang ikanya 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Cin Khas Metode 

Ciri khas dari metode ini adalah 
dominasi warna merah muda pada 
covernya. Selain itu, ciri khas lamnya 
adalah pada materi pengenalan huruf 
hijaiyyah dengan langsung menggunakan 
3 tanda baca dasar yaitu fathah, kasrah 
dan dhommah. 


2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang 
digunakan hanya dari buku ajar metode 
An-Ntr 


3. Materi Ajar 
Metode imi ditulis dalam 4 jilid 
dengan materi ajar sebagai berikut: Pada 


huruf hijaiyah dan pengenalan angka 
1-100 

Pada jilid kedua memuat materi 
ajar mulai dari bacaan panjang dan tanda 
panjang pada mushaf Al-Guran baik 
ketika fathah. kasrah dan dhommah. 
Selanjutnya materi seputar hukum mad 
wajib muttashil, pelajaran huruf sukun 
Galam sezala keadaan, lam sukun, mim 
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sukun, ain sukundan hal hal yang terkait 
dengan tesydid 

Adapun materi ajar pada jilid kenica 
adalah wagaf dalam berbasai macam 
keadaan, hukum mun bertasydid, lima 
hukum nun sukun dan tanvin hukum 
bacaan Oolgolah, hukum bacaan mad 
Lazim, tanda wagaf' beserta tanda baca 
dalam Mushaf Al-Ouran. 

Adapun pada jilid terakhir berisikan 
materi panduan dasar tajwid metode An- 
Nuur sebagai berikut 


4, Sistem Pembelajaran 

Buku ini menggunakan siftem 
pembelajaran z7 dengan 
pendekatan suku kata 


Persebaran Metode 

Metode ini telah digunakan dan 
diajarkan di lembaga-lembagan yang 
berada dibawah naungan Majlis Guran 
(MG) sebuah lembaga pendidikan 
belajar Madiun yane didirikan pada 
tanggal 6 januari 2014 dan resmi terdaftar 
di MENKUMHAM Han jumat Tgl 
22 Januan 2016 atas prakarsa penulis 
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Metode secara khusus sudah tersebar ke 
beberapa lembaga-lembagapendidikan 
Jain di kota Madiun dan sekitamya. di 
antaranya MIN 1 Kota Madiun, MIN 
2 Kab Madi. MI Muhammadiyah 
Madiun. MI Muhammadinah Dolopo, 
SD Darussalam Fentong Ngawi dan 
lembaga yang lain. 


Daftar Pustaka: 

Mejlis Gur'an “Sejarah” diakses tanggal 
07 Juli 2021, htps//majlisguran 
com profil/sejarah 

Wawancara dengan penulis metode 
An-Nur" Anf Budi Nurofig, 
di Markas Majelis Ouran Madiun 
tanggal 30 November 2020. 

Numcofig, Arif Budi 2016: An-Nur 
Metode Pembelajaran Baca Al- 
uran, Bantul: Pustaka Puitika 


AN-NUUR 


ctode ini diberi nama dengan 
judul metode “An-Nur Insya 
Allah dalam 2 Jam anda sudah bisa baca 


AlGuran” Metode ini disusun oleh 
Desembriar Rosyady pada tahun 1581 
yang terdiri dari 1 jilid. Pengguna dari 


diri penyalinan piibadi dari perilis 
ketika suatu untuk melakukan sholat di 


Dan setelah kejadian itu, ada 
motivasi mulai lebih mendalami agama 
Mamak (jar mata BEOaah 
Penulis mulai intens untuk membaca 
dan mempelajari Al-Guran hingga pada 
akhimnya diberbagai tempat diamanahi 
untuk memberi pelajaran seputar £ 
Guran. maupun di radiola membaca » 
Guran £ 12 jam selama 3 han berturut- 
turut 

Pada bulan Ramadhan tahun 
1996, ia dimunta untuk memberikan 
ceramah di radio 89,65 Pro FM-THR 
MAL Surabya seminggu 3 kali selama 
sebulan. Pada saat itu ia minta dibantu 


belajar membaca Al-Guran sistem cepat 
yang diberi Metode An-Nur 
(cahaya). Ternyata informasi tersebut 


pemula dewasa, tapi bagi penulis tidak 
menampik untuk diterapkan kepada 
anak mulai kelas TV SD. Metode ini juga 


menutup 
secara individual atau privat 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Cin Khas metode 


Metode ini dilengkapi dengan Video 
Tutorial dalam tiap paket 


2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran dari metode 
'An-Nurini adalah video tutorial interaktif 
dan buku ajar metode an-Nur 


3. Materi Ajar 

Materi dalam belajar membaca Al- 
Guran metode An-Nuur sebagai berikut: 
Pertama, Pemahaman huruf hijaryyah. 
Peserta bimbingan diberi materi berupa 
pengenalan hurufhuruf Hijaiyah. 


untuk menginformasikan adanya metode | Dalam rangka memahami materi ini 
5535 z Le eri 
F3 Hs 
£ CL lejelsr 
2 an ea 
as rs ajars ie 
5 ES 3 z 
EN Fs 
1 


Ensiklopedi Metode Baca Al Ourian di Indonesia | 169 


yaitu dengan cara membaca secara 
berulang-ulang dan berurutan. Proses 
pembelajaran ini berlangsung minimal 
20 menit. 


Berikut huruf hijaiyah dan baris 
menurut metode An-Nvur 


Panjang 6 | Panjang 5 | Tasydid 
ketukan | ketukan 
Keempaz, Pemahaman ilmu tajwid. 
Materi tajwid disusun oleh metode An- 
Nuur sebagai berikut: 
Pengertian Rakyat-Tentara-Raja 
Huruf rakyat: huruf asli yang tidak 
memiliki tanda baca, contoh: 
#egad! 


Huruf tentara: huruf yang bersukun 


(eimbol sukun menyerupai topi tentara)" 
contoh: 


53 


Huruf raja: huruf yang bertasydid 
(simbol tesydid menyerupai mahkota 
raja) “contoh: 

PTE 

Rakyat kalah oleh tentara (idehar 
@emariyah), contoh: ss) 3 Rakyat 
kalah oleh raja (idehom Syamsiyyah) 
contoh: 55, Tentara kalah oleh raja 

(idzhom Bighunnah tidak mendengung) 
contoh 45 54 Tentara kalah oleh raja 
(ldghom  Bighunnah mendengung), 
comtoh 2 54 


4. Siftem Pembelajaran 

Adapun sistem pembelajaran yang 
digunakan oleh metode An-Nuur adalah 
gabungan antara giyasi (analogi) dan 
tahajt Ceya). 


dan dikeloka di bawah Manejemen An- 
Nuur dan beberapacabanglaindi beberapa 


pelatihan membaca Al-Guran, seperti 
PT. Barata Jaya, Surabaya, Mabes AL 
Cilangkap, Masjid Kuglal, Bapedalda, 
Jakarta, PT. Unilever, Bank BRI Pusat. 
Majelis Ta'lim NAMIRA, Majelis Ta'lim 
.Az-Zahra dan beberapa tempat lain. 


Daftar Pustaka: 

Rosyady, Desembriar, 2006. Metode 
Tercepat dan Terpraktis 2 Jam Bisa 
Baca Al-Orran Korcab Surakarta, 
Surakarta Elfaza Managemen An- 
Nuur. 
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Oaidah an-Nuraniyyah “ 173 
Al-Oira'ah lil Athfal “ 175 
Oira'ati “ 178 
Oiro'ah “ 182 
Our'ani “ 184 
Our'ani Sidogiri “ 187 


Iiga'idah an-Ngranyyah adalah 

salah satu metode pembelajaran 
Al-Guran yang dipelajari oleh beberapa 
TPO atau LPO yang ada di Indonesia 
Metode ini dibuat oleh seorang ulama 
India bernama Syaikh Noor Mohammed 
Haggani pada pertengahan abad ke-19 
M. Hanya terdiri dan satu jilid dengan 
tujuh belas bab. Di Indonesia, metode ini 
tersebar secara luas, khususnya di daerah 
Jawa Timur dan Jabodetabek. 


Sejarah Penyusunan 

Syaikh Noor Mohammed Haggani 
menciptakan metode ini karena di 
negaranya banyak cendekiawan muslim 
yang berselut dengan berbagai ilmu 
pengetahuan, dan dia memilih untuk 


berkhidmah dalam ilmu Al-Ouran 
Selain itu, metode yang sebelumnya 


telah berkembang, yakni Oaidah 
Bagdadiyah dianggap kurang dapat 
dipertanggungjawabkan karena 
penyusunnya tidak diketahui. 


Setelah Syaikh Haggani wafat, 
metode ini “dikembangkan oleh 
keturunannya, yaitu anak. istri, dan 
cucu-cucunya Penggunaan metode 
ini direkomendasikan oleh pata ulama 
Al-Guran di antaranya Syeikh Aiman 
Rusydi, Dr. Faisal bin Ja'far, dan Dr. 
Ali Umar ba Dahdah, Imam Masjid Said 
bin Zubair dan Dosen Tamu di Jamiah 
alMalik bin Abdul Aziz di Jeddah 
Dukungan dan rekomendasi tersebut 
ditulis di halaman akhir buku cetakan ke 
14 tahun 1433 H 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Penulis buku metode Gaidah 
Nuantyyah adalah Noor Muhammad al- 
Haggam. Noor Muhammad al-Haggani 
lahur pada tahun 1856 dan wafat pada 
1925 M di India Dia memperoleh 
pendidikan formalnya di Punjab. Setelah 
itu, dia melakukan perjalanan ke Kota 
Saharanpur untuk mengejar studi 
Syan'ah di bawah bimbingan Maulana 
Mohammad Mazhar an-Nanautwi. 


, dan Lucknow. Dia menerbitkan 
sebuah Surat kabar yang disebut Noorun 
Ala Noor”, dan mendirikan percetakan 
Haggani Press 
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disertar nama hurufnya untuk panduan | dikenalkan sifatul-huruf: syiddah, 


Sea ea Ke Aa era: || ansibaca kam yong sengeana 
huruf dan yang 
iharakat. sukun. Bab 12: Pengenalan syiddah 
atau tasydid. Bab 13: Praktik membaca 
2. Media Pembelajaran kata yang mengndung syiddah. Bab !4 
Buku katay 


Guarto. Isinya dicetak dengan tinta jd) | kata yang mengandung syiddah, sukun, 
colour. Tebal buku 36 halaman dengan | dan huruf mad. Bab 17: Praktik dan 
isi utama 25 halaman. Pengulangan terhadap semua. materi 
yang telah dipelajari. 


Sumber: Dokumen Penulis 


peserta didik diuji untuk bisa mengurai | 4 Sistem Pembelajaran 
dan bisa menyebutkan nama-nama huruf" Metode imi diajarkan dengan tahai/i 
yang ada dalam Al-Guran. atau sistem eja Bab pertama berisi 
Bab 4: Pengenalan huruf berharakat | pengnalan nama-nama huruf hijaiyah 
fathah, dhammah, dan kasrah. Bab | yang belum disambung Bab kedua 
5: Pengenalan huruf yang bertamwin: | mengaenlkan bentuk hurufhijaiyah yang 
Pengenalan makharijul huruf huruf | sudah dirangkai dengan huruf lam. Bab 
kalayah, lisaniyah dan syafawnyah Bab | ketiga mengenalkan huruf mugathihaah 
@ Praktik pengucapan huruf berharakat | yan ada Al-Ouran Bab keempat baru 
4 mengeja huruf yang dipadu dengan 
alif, ya, dan wawu kecil, yang menjadi 2 
Tanda urut mada” “Mila dujakan | harakat Misalnya, ha fatah ha. ha 
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kkasvah bi, ha diamomah bar ha hi bw 

Sampai bab teratur, yakni bab 17. 
(metode im harus dieja Misalnya sistem 
eja pada bab terakhir (17) sebagaimana 
berikut. Contoh (1): S5 54 9 mim 
kasah va syiadah mic, ta fathah ba 
ytddah rab, ba kasrah bi. kaf fathah ka, 
D Imir-rabbika. Contoh (2): uk: 5. 
imim Yathah mim sukun mam, ba /athah 
ba, kha kasrah khi, lam farha la, D 
man? bakhila 

Selam seluruh pembelajarannya 
menggunakan sistem eja. Pada setiap 
babnya juga langsung diajarkan materi- 
.materi tajwid. Pada bab lima, di samping 
mengeja huruf yang berharakat juga 
diajarkan makharijul Imruf Pada bab 
tujuh mulai diajarkan hukum-hukum 
tajwid: hurufhuruf yang bisa memiliki 
Ihukum iglab, idgam, izhar, ikhfa, dan 
huruf galgalah. Informasi lengkapnya 
dapat dilihat pada materi ajar. 


Persebaran Metode 

Metode ini sudah tersebar di 
berbagai penjuru negeri Muslim seperti 
Saudi Arabia, Mesir, Yordania, Sudan, 
Maroko, Aljazair, termasuk di negara- 
negara Eropa dan Amarika 
Pemci, Jaman Swedia, Talia Belanda, 
Amerika, Kanada. dan Newzealand 
Sementara itu, di Indonesia metode ii 
mula menyebar luas, khususnyadi daerah 
Jawa Timur dan Jabodetabek. (Abdul 
Rosyid) 


Daftar Pustaka: 

Haggani, Noor Muhammad. 1419 H 4l- 
Oaidah alNirantyah. Sandi 
Arabia: Markaz AlFurgan li 
Ta'lim AL Ouran. 


AL-OIRA'AH LIL ATHFAL 


AkOira'ah lil Athfal 

metode pembelajaran 
'Al-Ouran berdasarkan kaidah penulisan 
mushaf Madinah Metode ini disusun 
oleh Tim Al-Gira'ah lil Athfal yang 
diketuai oleh Abu Abdillah Muhammad 


Ng kali terbit pada Juni 
2012. Untuk sebaran Al-Oira'ah 
1 bag 


diperuntukkan bagi 
santi Ma'had Madrasah Tarbiyatul 
Aulad Minhajos sunnah Magelang dan 
jejarinngya. 


@ira'ah il Athfal digunakan sebagai 
panduan pengajaran bagi murid-murid 
Madrasah Tareyyatul Aulad (etnglat 


dan da'i salahyin Salah satu bentuk 
perhatiannya adalah membuat modul 
pembelajaran Al-Guran untuk anak yang 
sesuai dengan perkembangan jiwa dan 
daya nalar mereka. Modul pembelajaran 
tersebut terbit pada Juli 2007 (Tim Al 
Oora'ah lil Athfal, 2019: xv). 


Secara baik dan benar (Tim Al-Oira'ah lil 
Athfal. 2019: 1) 

Sebelum dicetak, buku ini diperiksa 
kembali oleh Tim Pengajar Madrasah 
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Tarbiyatul Aulad Minhajus Sunnah 
Putra-Puti dan Madrasah Tahfizhul 
Guran Minhajus Sunnah Putra-Putm Ada 


dalam cetakan pertama ini Buku metode 
Al-Oira'ah lil Athfal telah dinyicobakan 
kepada anak-anak di Madrasah Tarbiyatul 
Aulad (MTA) Minhayus Sunnah 
Magelang. Buku metode Al-Oira'ah lil 
Athfal dicetak pertama kalinya pada 
tahun 2012 (Tim ALGira'ah lil Athfal, 
2015: 10) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Buku ini disusun oleh Tim Al- 
@ira'ah lil Athfal yang diketuai oleh 
'Abu Abdillah Muhammad As-Sarbini 
'Al-Makassari Beliau merupakan alumni 
Darul Hadits, Dammaj Yaman. Beliau 
merupakan murid Syaikh Mugbil bin 
Hadi a- Wadi'i. Saat ini. Abu Abdillah 
Muhammad As-Sarbini Al-Makassar 
menjadi Pengasuh Pondok Pesantren 
Minhaus Sunnah Magelang. Tidak 
hanya itu, beliau juga Pembina Ma'had 
Darussunnah, ” Pangkep Sulawesi 
Selatan, Redaktur majalah Asy-Syaneh, 
Pembina Radio Islam Makassar dan lain 
sebagainya. 

Selam itu belian juga sangat 
produkuf, tidak hanya metode AlGira' ah 
il Athfal yang beliau susun tetapi 


juga ada karya lain. Diantaranya. Figih 
Puasa Lengkap (menerjemahkan syarah 
kitab Shiyam dari Minhaju as-Salikin 
wa Taudhih Al-Figh  adDin karya 
AlImam al-Allamah Abdurrahman bin 
Nashir as-Sa'di), Panduan Syar'i Cara 
Bersuci (syarah kitab Risalah $ ath- 
Thaharah karya Asy-Syaikh Muhammad 
bin Shalih al-Utsaimin) dan Panduan 
Mudah Mengurus Jenazah (Dilengkapi 
tata cara Shalat Jenazah sesuai sunnah 
karya Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin) 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
L Ciri Khas Metode 

Ciri khas metode Al-Oira'ah il 
Athfal terletak pada kaidah penulisan 
yang mengacu pada mushaf Madinah 
Menurut penyusun, Mushaf Madinah 
memiliki bentuk penulisan yang sangat 
baik dan disusun secara teliti oleh para 
ahli dibidangnya. 


2. Media Pembelajaran 
Metode AlOira'ah lil Athfal 
disajikan dalam bentuk buku ajar yang 
disusun secara bertahap, mulai dari jilid 
1-6 Buku ini dicetak oleh Maktabah 
Al-Minhaj dengan judul Al-Oira'ah lil 
Athfal: Metode Belajar Membaca Al- 
Ouran Berdasarkan Kaidah Penulisan 
Mushaf al- Madinah an-Nabaviyyah” 
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um sukun. izhar wajib, hukum lafzul 
jalalah, macam-macam mad fart, bacaan 
@algalah kubra, bacaan ta' marbuthah dan 
Iha' dhamur di akhir ayat, bacaan tasydid 
di awal dan huruf mim kecil di akhirayat. 


Daftar Pustaka: 
Tim Al-Oira'ah lil Athfal, 2019. Af- 
Orra'ah Il Athfal: Metode Belajar 
ema Ai-Ouran Berdasarkan 
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para Penulisan Mushaf al- 
aNabaenyah. 


mna Maktabah at-Minhay 


Salim Zarkasyi pada tahun 1963 dan 
diselesaikan pada tahun 1968. Pada 
awalnya metode ini ditulis dalam 10 
jilid, kemudian pada tahun 1985 direvisi 
dan disederhanakan menjadi $ jilid 
Belum genap dua tahun, Oira'ati jilid 
8 kembali disederhakan menjadi 6 jilid 
(Bakar, 2004: 66-67). Buku ajar yang 6 
jilid inilah yang digunakan sampai saat 
mi. Pengguna metode Oira-ati tersebar di 
seluruh kota dan provinsi di Pulau Jawa 
dan di 6 Provinsi di Pulau Sumatera, 
beberapa kota di Pulau Kalimantan, 
Sulawesi Selatan, Bali dan Nusa 


Tenggara Barat. Bahkan metode ini telah 
tersebar di Malaysia. Singapura, Brunei, 
Oatar, Thailand Selatan, Prancis, dan 
Inggris. 


Latar belakang penyusunan metode 
ini berawal dari kegelisahan KH Dachlan 
Salam Zarkasyi sebaga: pengajar Al- 
@uran yang kesulitan untuk mengenalkan 
huruf Al-Guran dengan 
Kaidah Baghdadiyah kepada murid- 
muridnya. Selain itu aktivitasnya sebagai 
pedasang yang sering mengunjungi 
beberapa kota di Pulau Jawa dan di 
sela-sela aktivitas dagangnya, KH 
Dachlan Salim Zarkasyi menyempatkan 
din mengunjungi beberapa mushola, 
masjid dan pesantren yang mengadakan 


peserta didik yang memiliki bacaan yang 
lancar akan tetapi tidak sesuai dengan 
Sandar bacaan tajwid. Keprihatinan KH. 
Dachlan Salim Zarkasyi atas kondisi 
tersebut yang kemudian benmisiatif 
menyusun metode bacaAl-Gur'In sendiri 
sebagai jalan keluar dari permasalahan 
yang dijumpanya di lapangan. (Zarkasyi 
1990: 1) 
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dan USiadz Syukri Tauia, yang secara 
terpisah dan kebetulan mengusulkan 
penyebutan metode ini dengan mama 
Oirauti yang artinya Bacaanku Kata 
“Oiraati" dalam pandangan ilmu nahwu, 
dapat diartikan (1) Igra” Giraat artinya 
“bacalah bacaankw', (2) Aha" Otraari 


dan tingkatan, mulai 
Se RA 
Usia dini hingga perguruan 

setia li Fla Kontan et anbaa 


Zarkasyi dan Siti Rehanah. Beliau berasal 
dari kalangan yang memiliki ekonomi 
pas-pasan, yang membut keluarga harus 
berpindah-pindah dari ke Jalankaren Weh 
Dr. Cipto Semarang kemudian berpindah 
lagi ke kota Yogyakarta dan kembali lagi 
ke kota Semarang saat Jepang masuk ke 
Indonesia (Bakar, 2004: 11). 

Sedangkan pendidikan KH Dachlan 
Salim Zarkasyi ditempuh mulai dari 
Sekolah Rakyat (SR), setelah itu berguru 
kepada beberapa orang ulama Al-Guran. 
seperi KH. Asrar bin KH Ridwan 
Kaliwungu-Semarang (Bakar, 2004: 
12). Dalam satu versi mata rantai sanad, 
AAsrar bin Ridwan Kaliwungu 


(laduni, 2021). Menurut versi lain, bahwa 


Ahmad Badawi mempunyai mata santai | 
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Musarvwar Gresik (Djunaedi, 2010: 194) 

Selain itu juga menurut penelusuran 
Sofian Effendi (2021508) KH Dachlan 
Salim Zarkasyi juga pemah berguru 
kepada KEL Abdulah Umar Al Samarant 
| Imam besar Megjid Kauman Semarang 
yang juga pendiri sekaligus Pimpinan 
Pondok Pesantren Tahfiz Al-Ouran di 
utara Masjid Kauman. Menurut beberapa 
| sumber, KH Abdullah Umar adalah murid 
dari KH Arwani Kudus dan mendapatkan 
sanad bacaan Al-uran bil ghaib langsung 
dari KH Arwani Kudus (Solahudin, 2017: 
161-169). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Beberapa “Ciri Khas yang 
membedakan metode ini dengan metode 
lain adalah buku ajamya Oiraati tidak 
dijual bebas namun didapatkan dari 
koordinator setempat yang ditunyuk oleh 
Koordinator Pusat Oiraan di Semarang, 
Adapun pengajarnya merupakan guru- 
guru yang telah melewati rangkaian 


setempat, dan kelas TKO TPG dalam 
disiplin yang sama (Zarkasyi. 1990: 45) 


2. Media Pembelajaran 
Adapun media ajar dari metode ini 
terdiri dari buku ajar, buku control santri, 


| 10-15 orang anak: jilid, buku materi doa- 
oa dan hafalan surah-surah pendek serta. 
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3. Materi Ajar 

Materi ajar dari buku metode 
Gira'ati ini ditulis dalam 6 jilid plus 
pelajar "Ghaib dar: Tyas “sena 1 
Jilid khusus untuk tingkatan pra 
(untuk umur 3 tahue-3 tahun) aa 
Sistematika penyusunan sebagai berikut: 


untuk usia SD). Selai Huruf Hijaryyah 
berharakat Fathah tidak bersambung 
pada jilid 1 ditambah dengan mate 
pengenalan nama huruf hijatyyah dan 
huruf hijaiyah sambung berharakat 
Fathah. 


Adapun materi jilid 2 adalah huruf” 
hujaiyyah sambung berharakat kasrah, 


iihsam bi gunnah materi mad aridh 
lssukun dh safa, olgalah maten 
leftzal jalalah, beberapa 


kaidah dalam 
membaca huruf ketika Adapun 


wagaf 
mati jar jilid 6 hanya berisikan hukum 
idhar saja. 


far Naba, 1990, 1-44) 
Terdapat perbedaan yang mencnjol 
dengan dengan 
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'huruf Hijaryyah yang berharakat fathah 
secara langsung (tanpa dieja) atau 
dikenal dengan metode Talaficiyah. 
Bahkan metode ini merupakan buku ajar 
metode pembelajaran Al-Guran induk 


Selain itu, metode ini menerapkan 
pembiasaan — membaca tartil sesuai 
dengankaidahtejid pada cotoco1oh 
yang digunakan dan dipraktekkan sec: 
langomg (Zarkasyi, 1989: 1D). Mode 
(iraati ini memungkinkan siapapun yang 
mempelajari Al-Ouran secara cepat, tepat 
dan benar (Nopiyanti dkk., 2018: 105). 
Metode @iraati akan efektif jika 
pembelajarannya dilakukan pada 
sebuah lembaga yang disebut oleh 
@iraati dengan nama Taman Pendidian 
Al-Guran atau yang disingkat dengan 
TPO Hal ini dikarenakan melahu 
lembaga memungkinkan untuk santri 
mengikuti tahapan pembelajaran klasikal 
dan individual secara kontinyu dan 
berkesinambungan dari kelas dasar 
sampai kelas Al-Guran. 


Persebaran Metode 

Data yang dihimpun oleh Panitia 
Silaturrahmi Nasional Oira'iti pada 
tahun 2019 (Tim Penyusun, 2019: 1-71) 
tercatat bahwa metode Gira'dti telah 
tersebar di 72 kekoordinatoran cabang 
@ira'ari di seluruh Indonesia. Adapun 
Tinciannya adalah 39 koordinator cabang 
tersebar di Jawa Timur, Jawa Tengah dan 
Yogyakarta seperti di Semarang. Tegal, 


Malang, Pasuruan. Jember Sedangkan 
untuk Jawa Barat DKI dan Banten 
terdapat 17 Koordinator cabang dengan 
sebaran Jakarta Selatan Cabang Jakarta 
Pusat dan Kabupaten Bekasi. Jakarta 
Timur, Jakarta Utara. Depok, Cabang 
Bogor 1, Bogor 2, Pondok Gede-Kota 
Bekasi, Tangerang. Karawang, Cirebon, 
Majalengka, Ciamis, dan Serangter 

Selain itu, terdapat 6 koordinator 
cabang tersebar di wilayah Sumatera 
yaitu Lampung, Palembang, Bengkulu, 
Jambi, Riau, dan Batam Kemudian 
3 koordinator cabang tersebar di 
wilayah Kalimantan yaitu Bontang 
dan Samarinda. ? koordinator cabang 
tersebar di wilayah Papua. ? koordinator 
cabang tersebar di wilayah NTB, 1 
koordinator cabang tersebar di wilayah 
Bali dan 3 koordinator cabang tersebardi 
wilayah Malaysia dan Singapura. (Sofian 
Effendi) 


Dachlan Salim Zarkasyi Dalam 
Pengembangan — Pembelajaran 
Membaca Al-Guran Metode Ciroati 
Di Indonesia", Tesis Program 
Magister | Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Dan Keguruan Uin Walisongo 

2019, h 66. Tidak 

diterbitkan (.d) 
Dachlan, Abu Bakar tt. Pak Dachian 
Pembaharu dan Bapak TK 4i- 


'Guran, (Semarang: — Yayasan 
Pendidikan Al-Guran 
Majawwidin. 

Laduni id, “Biografi KH. Asror Ridwan" 


diakses pada hari Jumat, tangeal 25 
Juni 2021 hmtps”/wwwladuoi id 
(postiread 67608 biografi-kh-asror- 
ridwan, 
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Nopiyanti, Dian dkk. 2018. Pengaruh 
Metoda — Oiraati — Terhadap 
Kemampuan Membaca Al-uran 
Anak Usia 7-12 Tahum Di Taman 
Pendidikan Al-uran (IPO) 
Hidayatus Shibyan Desa Pegagan 
Lor Kecamatan — Kapetakan 
Kabupaten Crrebon, dalam Al- 
Tarbawi AlHaditsah)” Jurnal 
Pendidikan Islam Vol 3, No. 1 
Tua. 

Solahudin, Muhammad, 2017. Uma 
Penjaga Wahyu, Kediri: Pustaka 
Zamzam, 2017. 

Zarkasyi, Dachlan Salim. 1990. Giraari 
Metode Praktis Belajar Membaca 
dl-Our'Gn, Semarang: PO 
Rauhatul Mujawwidin 


OIRO'AH 


etode ini dinamakan Buku Oiro'atr 

Uetode Super Cepat Belajar dan 
Mengajar Fashih Membaca Al-Guran, 
metode ini mulai ditulis tahun 2004 
oleh Andi Suriadi dan diterbitkan pada 
tahun 2006 dalam 1 jilid dengan bobot 
130 halaman. Pengguna metode ini telah 
tersebar di beberapa wilayah Sulawesi 
Selatan khususnya di Kota Makassar dan 
sekitarnya, Tangerang. Lampung hingga 
ke wilayah Sumatera Selatan. 


Sejarah Penyusunan 

Latar belakang penyusunan metode 
ini adalah berdasarkan dari pengalaman 
“Andi Suriadi sebagai guru mengaji kota 
Makassar ataupun secara private dengan 
menggunakan metode Iaro, akan tetapi 
“Andi merasakan metode 1 terlalu lama 
“untuk dapat membuat anak-anak dan para 
peserta didik bisa membaca Al-Guran. 
Dengan kegelisahan tersebut. muncul 
inspirasi untuk menyusun metode cepat 


dan praktis untuk murid-murid mengaji 
privatenya 


Dinamai metode @ircah yang 


artinya bacaan, karena harapan penulis 
lewat metode “Oiroah” ini para peserta 
didik mampu membaca bacaan ayat-ayat 
Al-Goran Metode ini dapat digunakan 
berbagai tingkatan umur mulai anak- 
anak usia sekolah dasar, SMP atau SMA 
sampai kalangan dewasa. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Andi Sunadi lahir di Siwalempu 
pada tanggal 4 Oktober 1977. Jenjang 
pendidikanya dimulai pada tahun 1984- 
1990 dengan melanjutkan Studi tingkat 
menengah dan atas di Mts dan MA 
pondok pesantren Darud Dakwah Islami 
Kabalangan Pinrang-Sulawesi Selatan, 
dan menyelesaikan jenjang perkuliahan 
S1 pada tahun 2002 di UIN Alauddin 
Makassar Prodi Pendidikan Bahasa Arab. 

Selain jenjang formal, secara khusus 
Andi Surtadi pemah belajar Al-Guran 
kepada Hasan Basri ori internasional 
terbaik 1 saat MT@ Intemasional di 
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sebagai “alat bantu mengingat huruf 
hijaryyah agar tidak mudah lupa 


3 Media Pembelajaran 
Adapun media pembelajaran dari 
metode Giroah ini selain buku ajar juga 


bacaan mund saat kegiatan belajar dan 
mengajar 


3. Materi Ajar 

Secara garis beras materi ajar dari 
metode imi dirangkum dalam 17 materi 
yang disebut dengan kunci belajar 
metode Giroah, dari 17 kunci tersebut 
disingkat dengan 4-M sebagai kunci 
sukses membaca Al-Guran yaitu 1 
Menguasai huruf hijaryyah 2. menguasa: 


Penguasaan 
huruf hyjaiyyah berharakat kasrah dan 
'dhommah, 3). Pelajaran huruf sambung. 
4). Pelajaran tanda baca sukun berbagai 


(fathahtam. kasrahtam. dhommahtan), 
6) pelajaran tasydid dalam berbagai 
kasus, 7). Pelajaran bacaan bunyi 
panjang S). Pelajaran Lam Gemariyah 
Gan Syamsiah, 9). Pelajaran huruf-huruf 
“yang tertulis tapi tidak terbaca. 10). Cara 
membaca Lafdzul Jalalah, 11). Pelajaran 
bacaan Ta Marbuthah 12) Bacaan 
@olgolah, 13). Pelajaran gagaf pada huruf 
fathahtan, 14) Bacaaan hukum nun 
sukun dan tanwin, 15). Cara membaca 
ahruf al-Mugotho'ah. 


4 Siftem Pembelajaran 

Metode Giroah menggunakan 
sidem pembelajaran Oiyasi Analogi 
dengan pendekatan visual benda sekitar 
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Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat NTT. 
Sulawesi Barat. hinoga 
Jayapura. 


Daftar Pustaka: 

Suriadi. Andi 2021. Buku Giro'ah 
Metode Super Cepat Belajar dan 
Mengajar Fashih Membaca Al- 
Guran, N , Foslamic Pusat. 


@UR'ANI 


etode ini diberi nama “Metode 

Ourini, Cara Cepat, Cermat, dan 
“Akurat Kuasai Baca Al-Ouran”. Metode 
@ur'ani ditulis dan diuji cobakan selama 
kurang lebih 9 tahun dari 1999-2008 oleh 
Wahyu Widayana. SO, MA, Al-Hafz 
Metode Our'ani disusun dalam satujilid 
Metode im baru digunakan di Jakara. 
Serang dan Palembang 


Metode Gur'ani disusun oleh 
Udadz Wahyu Widayana. SO, MA, 
AlHafi2 Belia dosen 
sekaligus alumnus Institut Perguruan 
Tinggi Ilmu Al-Gur'3n (PTIO) Jakarta 
Tidak hanya itu, beliau juga mengelola 


yang 
sudah ada. Sebut saja misalnya metode 
Baghdadiyah, Giraa'at, Igra dan 
beberapa metode lain yang mengajarkan 
bakwa alif nu menerima harakat, contoh 
alif fathah "3", alif kasrah "1" dan alif 
dhommah 

Selam itu, metode  Gurani 
merupakan hasil pengamatan dan 
penelitian penyusun, bahwa belum 


khususnya bagi orang dewasa sehingga 
mampu membaca Al-Guran dalam waktu 
yang singkat. (Widayana, 2014: iv). 
Sementara penamaan Gur'ani 
karena terinspirasi dar metode 
sebelumnya, yattu Oira'ati dan Ira" 
Sehingga secara konten metode Our'ani 
menujuk pada kedua metode tersebut. 
Oleh karenanya penulis metode ini 
memberi nama Our'ani yang merupakan 
isim musytag dari asal kata yang sama 
dengan metode Oira'ati dan Igra. Alasan 
Jai, karena aktivitas penulis yang selalu 
bergelut di dunia Al-Guran dengan 
menjadi dosen di Institut PTIG Jakarta 
(Wawancara, 26 Agustus 2022) 
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Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Wahyu Widayana, SO, MA. lahir di 
Bandung dan besar di Serang. Banten. 
Sejak duduk di kelas III SMP-SMA telah 
menjadi santri di beberapa pesantren 
di Banten dan Jawa Barat Selain itu. 


Ha SO Sa Ga Ska 
di Indtitut Perguruan Tinggi 


Ilmu Al-Ouran Jakarta selama beberapa 
tahun lamanya. Saat ini, aktivitas beliau 


Banten (Wawancara, 26 Agustus 2022), 

Secara historis, ustadz Wahyu 
Widayana pertama kali Ak 
Guran dimulai saat bertalagi kepada 
KH Ummi Lujami Thahir dimana 


2 Media Pembelajaran 

Adapun media pembelajaran pada 
metode ini adalah buku paket metode 
@or'ani. Selain itu dibutuhkan infocus 


3. Materi Ajar 

Buku ini disusun dalam $ Bab 
pembahasan, yang dimulai dengan 
pengenalan tanda baca dan bab terakhir 
membahas tajvvid praktis serta mengenal 
mushaf Madinah. Bah pertama, materi 
tanda baca (vokal dan konsonan). Dalam 
mengenalkan tanda baca, metode ini 
menggunakan basis metode analogi dan 
diajarkan lagu pertama mengeja vokal 
pendek contoh: 


Harokat | Vokal (Huruf Hidup) Pendek |” Tanwin Vokal Ber' Nun" 
Fattah | £ TXOJA as (Eartantam |E (Ann JA as 
Kasrah - T inak (kasrahtan |- Jin 


$ mak 


sanad bacaan Al-Gurannya tersambung 
kepada KH Ahmad Badawi Kalungu 
(Wawancata,26 Agustus 2022). Setelah 
itu, beliau juga bertalagi kepada Abuya 
Muhtadi anak dari Abuya Muhammad 


Dimyathi Cidahu, Cadasari, Pandeglang 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Ciri khas dari metode Gur'ami ada 
pada pendekatan yang digunakan, yaitu 
mengajarkan huruf Al-Guran dengan 
mengklasifikasikan huruf yang sesuwi 
dan mudah untuk dihafal. Selain itu 
pembelajaran hanya dilakukan dalam $ 
kali pertemuan. 


Ensiklopedi 


Bab kedua, bentuk dan pola huruf 
Al-Rur'3n dengan membagi huruf arabi 
Al-Ouran menjadi enam kelompok 
huruf, yaita huruf tiri, huruf perahu, 
huruf perahu golam, huruf ekor “wu”, 
huruf ekoe “€” dan huruf tak berekor, 
berikut nnciannya: 

Bab ketiga, “semarak” Sirategi 
membaca rangkaian kata. Pada Bab ini 
mengenal dan praktek huruf-huruf yang 
tertulis tetapi tdak dibaca. Penyusun 
memetakan dalam dua kategori, yaitu 
huruf hidup menuju mati dan huruf hidup 
menuju mati-hidup. Dalam materi ini 
dijelaskan bagaimana membaca huruf: 
huruf yang tertulis tapi tidak terbaca 
dalam Mushaf Madinah. ada yang satu 
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Kelompok Huruf Huruf TI-RI 
Kata kuncinya: “ADA DUWA RAJA" (A Da Zu Wa Ro Zaa) 


' 5) 3 3 3 : z 


(Kata kuncinya: “SISA DOSA" (Si Sa Do Sya) 
—— 3 - & » 
Kelompok Huruf-Huruf EKOR “C” 
(Kata kuncinya: “HAJI KE GO'A" (Ha Ji Kho Go 'A) 
Tina t 3 3 E 
Kelompok Huruf Huruf TAK BEREKOR 
(Kata kuncinya: “KADO TOHA" (Ka Zo To Ha) 


“ 


TE & z z 3 
hhuruf, dua huruf, ataupun tiga huruf yang Bab keempat, kaifiyat dan tanda 
tidak dibaca Contoh: wagaf dalam bab ini dijelaskan rumus- 

huruf hidup menuju mati 
Babak | Peran 1 huruf 
bia 2 huruf 
KK LA 3 
Jab Sa turaf' 
1 huruf | 
2 huruf | 
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rumus cara wagaf dalam kasus huruf 
apa saja. Bab kelima, tajwid dan Sratesi 
membaca mushaf Madinah Semua 


terbitan Madinah. Sementara pendekatan 
kata lembaga dibuat dengan kata yang 
sangat familiar dan mudah untuk diingat. 
contoh ketika mengenalkan huruf-huruf 
fawatihussuwar yang dibaca 6 harokah. 
Ustadz Wahyu menggunakan Silah A, 
Sa,L, Shu, Ka, Na, Ma Ou (SJ 2 
Sea) (Wahyu Widayana, 2014: 97). 


1014. Metode 
Our “ini: Cara Cepat, Cermat dan 
Akurat Kuasa Baca Al-Gur'an, 
Serang: Cahaya Hati. 

Wawancara dengan Wahyu Widayana, 
26 Aguftus 2022 


@UR'ANI SIDOGIRI 


etode ini diberi nama “Metode 

Our'ani Sidogiri: Cara Mudah 
Belajar Membaca atau 
disingkat dengan MOS. Metode 
MOS disusun oleh Tim yang diketuai 
Muhammad Marhatam Isimail sejak 
tahun 2008 dan diterbitkan pada tahun 
2014. Metode im disajikan dalam 
5 jilid. Metode MOS telah memiliki 
persebaran di seluruh wilayah di 
Indonesia melalu jaringan Alumni dan 
santri Pondok Pesantren Sidogiri, bahkan 
telah digunakan di beberapa tempat di 
Malaysia. 


Sebelum disusunnya MOS ini, Pondok 
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Pesantren Sidogin (PPS) menjadikan 
metode Otra'ati sebagai rujukan dalam 
pembelajaran al-Our'3n selama empat 
tahun lamanya. Kemudian sekitar tahun 
2005-an muncul banyak usulan supaya 
PPS membuat metode baca Al-Guran 
sendiri 

Karena Pengurus Gira'ati cabang 
Pasuruan metode terlalu mengintervensi 
Sidogiri dengan banyaknya aturan main 
yang harus diikuti oleh pemakai metode 
Gisa'ati (sidogirinet) — Keberadaan 
metode Gur'Ini Sidogiri (MOS) sebagai 
metode akselarasi belajar mengaji 
Al-Guran khusus pemula ala Pondok 
Pesantren Sidogini Terobosan terbaru ini 
diciptakan untuk mempermudah belajar 
membaca Al-Ouran dengan benar dan 
fasih 

Adapun nama metode ini 


mengadopsi dari mama besar pondok 
pesantren sidogiri sendiri, karena 


memang disusun dan diterbitkan Pondok 
Pesantem Sidogiri dan metode ini juga 
peruntukkan awalnya untuk santi-santri 
pondok pesantren sidogisi Pasuruan. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Gur'ini Sidogin (MOS) 
ini yang disusun oleh tim yang dibentuk 
oleh Pimpinan Pondok Pesantren 
Sidogiri-Pasuruan Jawa Timur 
beranggotakan Marhatam — Ismgil. 
Muhammad Hamim Asy'ari. Abdul 
Syakur Nur. Isma'il Atrf Abdul Wahid 
Syafi'l, Abdul Muiz Aly, Muhammad 
Saiful Bahri dan Achmad Husain Nashir 

Pondok Pesantren Sidogiri sendiri 
merupakan salah satu pondok pesantren 
tertuadi Indonesia, menurut websiteresmi 
Pondok Pesantren Sidogiri terdapat dua 
versi tentang tahun berdirinya Pondok 
Pesantren Sidogiri yaitu 1718 atau 1745, 
Dalam suatu catatan yang ditulis Panca 
Warga tahun 1963 disebutkan bahwa 
Pondok Pesantren Sidogwi didirikan 
tahun 1718. Catatan itu ditandatangani 
oleh KH Noerhasan Nawawie, KH Cholil 
Nawawie, dan KA Sa'doellah Nawawie 
pada 29 Oktober 1963. Dalam surat lain 
tahun 1971 yang ditandatangani oleh 
KA Sa doellah Nawawie, tertulis bahwa 
tahun tersebut (1971) merupakan hari 
ulang tahun Pondok Pesantren Sidogiri 
yang ke-226 

Dari sim disimpulkan bahwa 
Pondok Pesantren Sidogiri berdiri pada 
tahun 1745 yang dipakai secara sepakat 
oleh para pimpinan dan santri pondok 
pesantren Sidogin adalah versi terakhir 
ini yang kemudian dijadikan patokan hari 
ulang tahun Pondok Pesantren Sidogiri 
setiap akhir tahun pelayaran. 

Salah satu khadimul Gur'an di 
Pondok Pesantren Sidogiri ini adalah 
KH Basori Alwi yang juga merupakan 
pengasuh pondok Ilmu Al-Guran (PIO) 
Singosari Malang yang secara tidak 
langsung sanad Ai-Guran dari para 
penulis metode Gur'ami Sidogiri ini 
tersambung kepada KH Basori Alvi. 
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Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Metode ini ditulis dengan 
merujuk pada metode-metode yang 
telah ada sebelumnya yang memiliki 
basis metodologi yang serupa sebagai 
penyempumaan dari metode-metode 
yang telah ada, di antaranya metode 
Oira'ati dan beberapa metode lain, di 
samping itu metode ini juga mengambil 
dari beberapa kitab-kitab tajwid. 


2. Media Pembelajaran 
Dalam kegiatan belajar mengajar 


diantaranya adalah buku ajar, hukum 
materi tambahan, buku prestasi santri, 
alat peraga saat pembelajaran dan buku 
tambahan pengenalan huruf: 


3. Materi Ajar 

MOS terdiri dan 5 jilid materi, 
ditambah gharib (berisi bacaan-bacaan 
asing dalam Al-Guran) dan materi dasar- 
dasar ilmu tajwid, yang kesemuanya di 
khususkan bagi anak-anak usia dini, atau 
bagi anak yang belum mengenal bacaan 
tulis Al-Guran sama sekali. . Ditunyang 
pula dengan materi pendukung, yakni 
materi latihan untuk Makarijul Huruf 
wa Shifatuha (cara penyebutan huruf 
beserta sifatnya), dan maten peraga 
sebagai “sarana menciptakan pengajian 
klasikal. 


Pada jilid pertama dan kedua dengan 
materi dasar belajar Al-Ouran yaitu 
praktik bacaan hurufihuruf hijaiyah 
lepas yang berharokat fathah, kasroh 
dan dhommah Huruf sambung yang 
berharokat fathah, kasroh dan dhummah. 
Sedanokan pada jilid kedua dengan 
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(materi Praktik bacaan hurufhuuf 
hijaiyah yang berharokat fathatain, 
kasrotain dan dhommatain serta bacaan 
mad Thobi'i 

Adapun materi ajar pada jilid ketiga 
dan keempat adalah pelajaran Alif Lam 
@omariyyah. Status hukum Ro, huruf 
Lin Harakat, Tasydid Lafadz Allah 
Tafkhim dan Targig Mad Wajib serta 
Mad Jaiz: Sedangkan pada jilid keempat 
dengan materi ajar bacaan nun dan mim 
bertasydid, hukum mun sukun dan tanwin 


materi ajar pada jilid 
kelima adalah hukum nun sukun yang 
dibaca jelas (Idzhar), wagaf dan ragam 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. SiStem Pembelajaran 
Adapun siStem pembelajaran yang 
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Persebaran Metode 

Metode MOS ini memiliki sebaran 
pengguna setidaknya ada di 23 kota di 
seluruh Indonesia, terbanyak di wilayah 


Daftar Pustaka: 

Ismail Dkk. 1434 Merode Our'ani 
Sidogor: Cara Mudah Belajar 
Membaca Al-Guran, Pasuruan: 
Sidogiri Penerbit. 

Sidogiri net “Metode Gur'ani Sidogiri" 
diakses tanggal 26 Septermber 
5022 

bps idogtinei YON inotode- 
gurani-sidogiri/ 
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Te 


RUBAIYAT 


Moses Rubaryat merupakan metode 
yang disuguhkan dengan 4tahapan, 
yaitu mengenal dan mengerti bentuk 
huruf, membaca kata, membaca kalimat 
dan membaca Al-Guran Di masing- 
masing tahapan ada 4 sub pelajaran 
yang masing-masing diajarkan dalam 4 
kali pertemuan. Metode imi disusun oleh 
Hamum Thohari dan dicetak pertama 
kalinya pada tahun 2012 Untuk sebaran 
metode Rubaryat sudah digunakan di 
berbagai wilayah di Indonesia 


Sejarah Penyusunan 

Dalam proses pembelajaran. faktor 
metode merupakan hal yang tidak 
boleh diabaikan. Keberadaan metode 
ikut menentukan sukses tidaknya 


sebuah pembelajaran. Metode Rubaiyat 
disuguhkan atas pertimbangan tersebut 
Hamim Thohari sebagai penyusunmetode 


Rubaiyat, ketika kuliah di Universitas 
Malasvia dipercaya untuk memegang 
salah satu lembaga. Lembaga tersebut 
sering dikunjungi oleh masyarakat 
sekitar untuk runnan pembacaan surah 
Yasin Hanya saja dalam pembacaan 
surah Yasin tersebut, Hamim melihat 
masih banyak yang membacanya dengan 
melihat tulisan latinnya. Ketika ditanya 
kenapa tdak membaca huruf Arabnya, 
ketidaktahuan menjadi kendalanya 
(Thohari, 2017: vaii) 

Beragam alasan diutarakan, di 
antaranya faktor usia Mereka malu 
Gengan usianya yang sudah tidak 
lam muda Ada beban mental jika 
mereka belajar ngaji mulai dari Igo" 
1. Sementara anaknya sudah di Igro” 
5 bahkan 6 Selain itu, faktor lamnya 
adalah padatnya jadwal sehingga tidak 
sempat belajar ngayi. Alasan-alasan inilah 
yang kemudian menggugah semangat 
Thohati untuk mensistematisasi metode 
pembelajaran yang mudah untuk semua 
kalangan dengan waktu singkat yang 
kemudian diberi nama 
Rubaiyat (Thohari, 2017: 
vii) 

Penamaan Rubaiyat 

diartikan serba 
empat, dilatarbelakangi 
karena metode imi 
disuguhkan dengan 4 
tahapan pelajaran, yaitu 
mengenal dan mengerti 
bentuk huruf, membaca 
kata, membaca kalimat 
dan membaca Al-Guran. 
Di masing-masing 


yang 
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n di Indon 


tahapan'pelajaran ada 4 sub pelajaran 
yang masing-masing juga diajarkan 
dalam 4 kali pertemuan (Thohari, 2017: 
va), 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Hamim Thohan 
Lamongan pada 8 Oktober 
1969 yang kemudian dikenal sebagai 


pesantren 
Kajian tafsir dan terjemah Ma'anil Guan 
menjadi menu utama yang 
Gibumbig langsung oleh Kyai Moga 
Kastam (Thohari 2017, 85). 

Tidak puas dengan ilmu yang 
didapat di pesantren, beliau pun juga 
melanjutkan pendidikannya ke beberapa 


mendedikasikan 


(Thohari 2017, 85). 

Pesantren | Suchari (sekarang 
Ma'had “Aliy el-Suchan) Purbalingga 
Jateng merupakan salah satu pesantren 
rintisan beliau. Tidak hanya itu, beliau 
juga mengasuh pesantren Griya Tahfizh 

Padamara 


untuk 


Ouran Sangatta Tagwa yang beliau rintis 
sendiri bersama rekan-rekannya. 

Selain iv, belas joga aktif alam 
proeram sosial dan dakwah di 
tempat, diantaranya Nangro Aa Dana 
Salam, Bangka Barat, Kalimantan Timur, 
NTT, Timor Leste dan lain sebagainya. 


(Thohari 2017. 85). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 
Cin khas metode Rubaiyat terletak 


waktu satu jam Im artinya cukup 
daa Kan Jali YA WAE 
Selain itu, kekhasan metode 
Pata bat Yak pegal 
huruf hijaiyah. Huruf hijaiyah metode 
Rubaiyat disusun berdasarkan kesamaan 
dan kemiripan bentuk huruf agar murid 
mudah mengenal dan menghafalnya. 


2. Media Pembelajaran 

Metode Rubaryat disuguhikan dalam 
bentuk buku ajar yang dilengkapi dengan 
VCD. VCD digunakan sebagai video 
tutorialagar dalam belajarmenyenangkan 
dan tidak bosan karena terdapat gambar, 
suara, video praktik serta beberapa 
cara menghafal huruf hijatyah yang 
dipadukan dengan lagu Sementara 
untuk buku ajarnya dicetak pertama kali 
pada tahun 2012 oleh Yayasan Dompet 


Untuk materi ajamnya dibagi dalam 4 
pelajaran yang masing-masing juga 
terdapat 4 materi pembahasan Pelafaran 
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pertama, mengenal huruf hijaiyah yang 
berdasarkan. 


disusun keminpan 
meliputi: (1) Huruf hijaryah berdasarkan 
urutan Baghdadiyah: (2) Huruf hijaiyah 
berdasarkan urutan Rubaiyat: (3) 
Menghafal huruf hijaiyah Rubatyat: (4) 
Huruf hijaiyah dalam berbagai posisi, 
diaktiridengan lean 1 (Thohari 2017, 
1-15 
Hui Wijayah mand” Kubaiyat 


mudah 
Adapun huruf hijaiyah urutan Rubaiyat 
yaitu Kelompok 1 (Garis lengkung 


284 35, Kelompok III (Berekor ke 
depan) hurufnya & c « £ & Kelompok IV 
(Berekor ke belakang) hurufnya. » 
sa, Kelompok V (Huruf-huruf duduk) 
hurufnya 4 2 » 3 : dan Kelompok VI 
(Boruf-huruf berdiri) hurufnya 4 4 J 
Setelah mengenal huruf hijaiyah 
urutan Rubaiyat, siswa diajak untuk 
menghafalnya. Ada 3 hal yang harus 
diperhatikan dalam menghafal huruf 
hijatyah urutan Rubaiyat, yaitu (1) 


Setiap kelompok dibaca dari depan ke 
beakang, belakang ke depan dan diacak 
masing-masing 10 kali (3) setiap selesai 
menghafal satu kelompok, dengan cara 
seperti poin kedua, harus digabung 
dengan kelompok yang sudah dihafal dan 
dibaca seperti itu juga (Thohari 2017, 4). 

Selanjutnya, setelah mengenal 
huruf hijaiyah urutan 
Rubaiyat, siswa diajarkan mengenal 
huruf hijaiyah Rubaryat dalam berbagai 
posisi, baik ketika posisi sendiri, di 
depan, di tengah, di belakang maupun 
ketika bersambung dengan huruf lain 
(Thohari 2017, 5-10). 

Terakhir, melakukan latihan dengan 
menyebutkan hurufhuruf AlGuan 


Dalam lembar latihan terdapat 7 surat, 


menyebutkan satu persatu huruf-huruf 
hijatyah dalam ayat-ayat Al-Ouran Tidak 
perlu dibaca tanda bunyinya 
(harakatnya) (Thohari, 2017: 1-16). 
Pelajaran kedua. mempelajari kata 
sederhana dalam Al-Ouran, meliputi: 
(1) Membaca tanda vocal a— 1 — u, (2) 


tasydid bunyinya digandakan. Dalam 
pelajaran kedua ini sangat menarik 


meng 
2017: 19-41). 

Terakhir. latihan II. Dalam latihan, 
siswa diminta untuk membaca lafadz 
yang diblok abu-abu dari ayat-ayat yang 
ada Tidak perlu memaksakan untuk 
membaca lafadz-lafadz lam yang belum 

ayat-ayat yang dibaca 


Nas (Thobari, 2017 AG 


Pelajaran koriga, mempelajari 
kalimat dalam Al an 
nyanyian, meliput: (1) Membaca 
panjang dua vokal. Vokal dibaca Panjang 


dua kah dalam 3 keadaan: apabila vokal 
a berada d depan alif, vokal i berada di 
depan ya mati dan vokal u di depan waw 
.mati: (2) Membaca kalimat-kalimat Al- 
Guran, (3) meniadakan bacaan huruf 
tertentu: (4) Melebur mun mati dan 
tanwin: Apabila ada nua mati atau tanwin 
bertemu salah satu dari 6 huruf 4 «4 
5 dl maka bunyi mua mati dan tanwin 
tersebut dilebur bacannya kedalam huruf 
tersebut (Thohari 2017, 47-57) 
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Masad, Al-Ikhlas. Al-Falag dan An-Nas 
(Thohari, 2017: 58-62). 


(Thohari, 2017: 63-70). 

Terakhir, latihan TV. Dalam latihan 
siswa diminta untuk membaca seluruh 
ayat pada Surah Al-Kautsar, Al-Kafirun, 
An-Nasis, AlMasad, Alllkhlas, Al 
Falag dan An-Nas. 
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Metodenya pun sudah dipresentasikan 
oleh Himam baik di dalam neseri. 
maupun di luar nezeri seperti Malasyia. 


bacahurufAl-Guran di kalangan pesawat 
pemuda. Hanya saja perkembangannya 
tidak signifikan, karena membutuhkan 
orang yang paham marketing dalam 
memasarkan metode ini. 

Tepat pada tahun 2012, ketika 
Hamim mengajar di Klaten, Allah 
izinkan bertemu dengan bapak Tata 
Sutarya. Singkat cerita Hamim 
mewakafkan metode Rubaiyat kepada 
Yayasan Sejuta Harapan yang 
dikelola Bapak Tata karena beliau lebih 
memahami manajemen pemasarannya 
(Thohari, 2017: 85). Atas izin Allah, 
metode Rubaryat mulai populer pada 
tahun 2012 dan bersifat terbuka (dapat 
diakses bagi siapa saja). 
yang 


Sella perna jar kergonan Sola 


offine. penjualan 

lebih banyak dipilih oleh para agen 
untuk mempercepa penjualan di seluruh 
wilayah Indonesia. Kedua. jalur training 


metode Rubaiyat kepada masyarakat 
dengan membuat fiyer, iklan ataupun 
tulisan-tulisan yang diposting di media 
sosial para karyawan, agen, trainer, 


distributor Rubatyat,tookdan perusahaan 
(Techari, 2017: 85) (Mamluatun 
Nafisah) 

Daftar Pustaka: 


“Thohari, Hamim. 2017: Cara Mudah dan 
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Sabili “ 201 
Sedayu “ 203 
'Asy-Syafi'i “ 206 
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SABILI 


etode Baca Tulis Al-Guran Sabit 

adalah metode membaca Al-Guran 
yang ditemukan oleh para penggagas MI 
Unggulan Sabilillah (MIUS). Pencewus 
pertamanya adalah Ahmad Kholid, alumni 
Pondok Pesantren Langitan, Tuban, Jawa 
Timur. Metode imi ditulis pada tahun 
2015. Terdiri dari tujuh jilid dengan tebal 
rata-rata 30—40 halaman Persebarannya 
hanyauntuk lingkungan MIUS, Lamongan 
dan jejeramung alumrunya. 


Sejarah Penyusunan 
Metode Sabili disusun sebagai koreksi 
terhadap hasil yang didapat santri MIUS. 


Sabili berarti “jalanku': diambil 
dari mama madrasah tempat lahir 
metode ini, yaitu Madrasah Ibtidaiyah 
Unggulan Sabilillah (MIUS). Metode ini 
diperuntukkan bagi anak sekolah dasar 
meskipun juga bisa digunakan oleh 
semua pelajar Al-Guran pemula. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Penyusun metode ini adalah Ahmad 
Kholid dan para penggagas MT Unggrtan 
Sabilillah (MIUS) Lamonagn. Ahmad 

Kholid adalah alumni Pondok Pesantren 
Langitan, Tuban, Jawa Timur. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 


1. Ciri Khas Metode 
Metode — ini menggunakan 


Mereka yang dinyatakan lulus dan 
ternyata masih 


peng 
Atas dasar evaluasi tersebut. dibuatlah 
metode ini. 


nada untuk menghafal ilmu tajwid 
guna memudahkan hafalan dengan 
lantunan lago-lagunya. Merode Sabili 
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3. Materi Ajar 


pemulisan materi jilid 1 (imla'). Jilid 2 
Pengenalan harakat tamwin dan kalimat 
pendek bersambung: pengenalan bacaan 
panjang serta alif lay 

cara baca alif farigah dan ta marbuthalr 
pemulisan materi jilid 2 (imla”) 


bila 
galgalah: pengenalanaliflam gamartyyah 
(izhar gamariyyah): penulisan materi 
jilid 3 Gimla). Jikd 4 Pengenalan 
bacaan alif lam syamsiyyah (idgham 
syamsiyyah): pengenalan bacaan 
idgham mitsitmimi, ikhfa” syafava, 
dan izhar syafawi: pengenalan bacaan 
idgham mutamatsilain, mutajanisain, dan 
muragaribain: pengenalan bacaan ra dan: 
lafehul-Jalalah: pengenalan bacaan yang. 
.wagaf diwagafkan: penulisan mater jilid 
4 (ima) 

Jilid 5: Pengenalan bacaan mad 


Al-Guran pada awal juz 1 (surah Al- 
Bagarah): penulisan materi jilid 5 (imla”). 
Ta Pengenalan tajwid: penulisan 
mate jilid 6 Gonta) J7: Pengenalan 
bacaan gharibul-Our 'an dan musykilat. 
penulisan ayat-ayat Al-Our'an (imla”. 


Sabili. 


Ibtidaiyah Unggulan Sabilillah. 

2015. Belajar A-Ouran 
Aterode Sabit Jiid 2. Lamongan' 
Madarasah Ibtidaiyah Unggulan 
Sabilillah. 

2015. Belajar Al-Gur'an 
Metode Sabili Jiid3- Lamongan: 
Madarasah Ibtidaiyah Unggulan 
Sabilillah. 


2015. Belajar Ai-Guran 
“MetodeSabilt Jilid 4. Lamongan: 
a Tbtidaryah Unggulan 
Sabilillah. 
—— 015. Belajar Ai-Guran 
“Metode Sabiit Jiid 5: Lamongan: 
Madarasah Unggulan 
Sebilillah 
Belajar 4l-Gur an 


2015. 
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SEDAYU 


ctode ini diberi mama “Metode 
Sedayu: Cara Cepat Membaca Al- 
Guan " Metode Sedayu merupakan buah 
karya dan Muhammad Bin Shofwan 
yang disusun pada tahun 1949. Metode 
ini pada perkembangannya diterbitkan 
dalam 6 jilid dan telah memiliki sebaran 
pengguna di seluruh Indonesia melalui 
jejaring alumni dan pengajar Pondok 
Pesantren Sedayu Gresik Jawa Timur 


Sejarah Penyusunan 
Metode Sedayu pada awalnya 
merupakan diktat yang digunakan oleh 
KH. Muhammad Bin Shofivan untuk 
mengajarkan Al-Ouran putra-putranya. 
Berkat keberhasilan KH Muhammad Bin 
Shofivan dalam mengajarkan Al-Guran. 
masyarakat sekitar pun menunta kepada 
beliau agar mengajar anak-anak mereka 
dengan menggunakan metode yang 
sama. Singkat cerita, diktat yang dimiliki 
dijadikan sebagai bahan ajar dan menjadi 
metode ajar wajib dalam pembelajaran 
Al-Guran di Pesantren Mamba'ul Hisan 
Sedayu.(Mugsith, 2005: 1) 


Pada awalnya buku metode Sedayu 
tidak dicetak. Para guru pesantren Sedayu 
menuliskan materi ajarnya di papan tulis 
Gan diajarkan dengan sorogan di depan 
santri-santni Seiring berjalannya waktu, 
dimana para alumni pulang ke wilayah 
1masing-masing dan mengajarkan metode 
Sedayu di Masyarakat Sebasian di 
antara mereka mencoba membukukan 
agar lebih efektif dan efisien waktu 
Salah satu dilakukan oleh Pondok 
Pesantren tarbrvatul Awlad Nihayatul 
Amal Rawamerta, Karawang Jawa Barat 
Buku ajar Merode Sedayu g ditulis dan 
dicetak secara masal (wawancara Samsul 
Anwar, Ol September 2021). Sementara 
penamaan metode Sedayu diadopsi dari 
"ama pesantren Mamba'ul Hisan Sedayu 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Mohammad bin Softwan atau biasa 
akrab disapa oleh para santrinya dengan 
sebutan Muhammad, lahur pada tahun 
1911 di desa Kauman Sedayu Gresik, 
Jawa Timur. Beliau merupakan pendiri 
pendok pesantren Manbaul Hisan 
Sedayu. Pendidikan Muhammad dimulai 
ari pendidikan pra SR (sekolah rakyat) 
Kemudian Muharamad belajar di pondok. 
pesantren Tebuireng Jombang Jawa 
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Timur ke Hasyim Asy'an (w 1947) 
jutkan 


AlGuran tersambung kepada KH 
Munawar yang merupakan salah satu 
sujukan sanad Al-Ouran di Indonesia 
selain KH. Munawwzr Krapyak (https: 


kh-munawwar-1884-1944) 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1, Ciri Khas Metode 

Ciri khas dari metode Sedayu 
ada pada teknis pengajarannya yang 
dilakukan melalui media papan tulis 
Teknisnya, guru menulis ulang materi 
yang ada pada buku ajar dan peserta 
didik membaca satu persatu dari tulisan 
yang tertera di papan. 


2. Media Pembelajaran 

Metode pembelajaran utama pada 
metode sedayu ini adalah buku ajar, 
(papan tulis dar alat tulis. 


3. Materi Ajar 

Metode Sedayu disusun dalam 
G jilid terpisah. Adapun materi pada 
masing-masing jilid sebagai berikut: 
Jilid pertama. pengenalan huruf hijaiyah 
tanda tanda baca, huruf hijaiyah terpisah 
berharakat fathah, kasrah dan dhummah, 
pengenalan huruf sambung tanpa tanda 
'baca, dan pengenalan tanda baca tanwin. 


sukun. tasydid. Jilid kedua, melanjutkan 
materi sebelumnya yakni huruf sambung 


Jilid keriga, materi huruf sambung 
tiga kata (kalimat) atau lebih disertai 
tanda baca. Jilid keempar, materi tentang 
alif Lim ta'rif. huruf suka, huruf tasydid, 
membaca kalimat takbir, membaca doa 
ifitah, ta'awuZ dan basmalah. 

Jilid kelima, melanjutnya materi 
sebelumnya mengenai huruf sukin dan 
huruf bertaysdid, Kemudian materi 
bacaan al-fatihah, bacaan rukuk dan 
indal, bacaan doa gunit, bacan sujud, 
doa duduk antara sujud, doa tahiyat 
awal dan doa tahiyat akhur, zikir setelah 
salat. Jilid keenam, melanjutkan materi 
sebelumnya yakni huruf sukin dan 
'bertaysdid serta doa setelah sholat. 


Sumber: Dokumen Penulis 
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4. Sistem Pembelajaran 

Metode sedayu ini dalam praktek 
pembelajarannya menggunakan sifiem 
pembelajaran tahajjf atau sistem eja. Hal 
ini dapat dilihat dari proses pemahaman 
huruf demi hurufnya yang terdin dari 
tiga sistem pembelajaran yaitu sebagai 
berikut 1) sistem berurutan, 2) sistem 
dibalik dan 3) siftem diacak yang 
dilakukan selama $ bulan pembelajaran: 

Bulan pertama. Pengenalan din 
pelafalan huruf hijaryah yang berjumlah 
29 secara bertahap disertai penerapan 
makhorijul huruf yang benar dan tepat. 
Langkah awal anak-anak dikenalkan 
huruf hijaiyah secara berurutan (dari alif” 
sampai ya). Langkah berikutnya dengan 
sistem dibalik, yakni menyebutkan huruf 
ari yang paling belakang ke depan (dari 
ya sampai alif). Setelah anak memahami, 
langkah berikutnya dengan cara acak 
yaitu anak mampu mengenal dan 
ae engan 

Bulan kedua, 
penerapan harokat fathah, kasroh Ya 
dhomah. Langkah pertama penerapan 
harokat fathah kedalam huruf hijaiyah 
dengan cara yang sama yaitu berurutan. 
berbalik dan acak. Langkah kedua 
penerapan harokat dengan system yang 
sama. Langkah berikutnya penerapan 
'harokat domah. Disamping itu juga anak. 
dikenalkan dan diterapkan bacaan yang 
bertanda panjang (mad tobi'4). 


yang dilakukan disni juga sama seperti 


langkah-langkah yang telah diuraikan 
diatas Bulan kelima, mulai penerapan 
membara Al @uaran dengan tidak 


Persebaran Metode 

Metode Sedayu pada awalaya baru 
tersebar di jejaring Pondok Pesantren 
Sedayu saja, misalnya pondok pesantren 
kanak-kanak — Tarbiyatul — Wildan 
Rawamerta Karawang Seiring perjalanan 
waktu, metode Sedayu berkembang dan 
banyak yang menggunakan di berbagai 
daerah, seperti di Cirebon, Subang. 
Purwakarta, Bekasi, Jakarta, Tangerang 
dan kota lainnya (Sofian Eflendi & 
Muhammad Ulinnuha) 


Daftar Pustaka: 
Mogsith, /) Abdul 2005.  Merode 

Pengajaran Membaca dan Menulis 
(Metode Sidayu) 


General, Pen 
GuranAn-Nafi' BKPRMI Surabaya. 
Surabaya, 6 februari. 

https://lajnah kemenag. go.id/artikel 
biografi-kh-munawwar-1884-1944 

Muhammad. tt. Cara Cepat 
Membaca Al-Ouran Metode 
Sedayu, Kawarang: PP/ Tarbiyatul 
Wildan. 
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ASY-SYAFTT 


etode Asy-Syaf'i pada awalnya 
Mi empaan diktat cara prakts 


belajar Al-Guran di Ma'had Imam. 
Syafi'i Jakata Setelah berjalannya 
waktu. diktat ini menjadi sebuah metode 
pembelajaran Al-Guran Metode A 
Syafi'i disusun oleh Abu Yaa Kurnaedi 
pada tahun 2008. Basis persebaran 
metode ini ada di Jakarta 


Sejarah Penyusunan 

Metode Asy-Syafi'i disusun dan 
kembangkan oleh Abu Ya'la Kumaedi 
Secara historis, metode Asy-Syafi'1 pada 
mulanya merupakan diktat panduan 
praktis belajar membaca Al-Guran dan 
ilmu taywid pada tahun 2008 di Ma'had 
Imam asy-Syafi'i Jakarta Diktat mu 
disajikan dengan pendekatan praktek 
yang mudah dan ringkas (Kumaed, 2020. 
cover belakang) 

Dalam uji coba dan pelatihan 
selama dua tahun, penulis melakukan 
evaluasi mulai dari aspek layout, bahasa, 
penjabaran maupun pilihan ragam 
tulisan. Hasilnya, diktat ini menjadi 
sebuah metode pembelajaran yang 
mudah untuk dipelajari dan dipahamu 
(Kurnaedi, 2020: cover belakang). 
Penulis pun menyarankan kepada 
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pembaca dan pengkaji metode ini azar 
dipelajari bersama guru pembimbing. 
Hal imi agar meminimalisir kesalahan 
atau keleiruan dalam penerapannya. 


| Penyusun dan Sanad Keilmuan 

| Metode Asy-SyafiT disuguhkan 
dalam bentuk dua ilid. Jilid yang pertama 
yang merupakan kelas Igra' disusun oleh 
| Abg Ya'la Kurmaedi, Lc. Sementara 
untuk jilid kedua yang merupakan kelas 
jwid dan juga sebagai pendalaman igro 
disusun oleh dua penulis yaitu Abo Ya'la 
Kumaedi, Lc dan Nizar Sa'ad Jabal, Lc., 
MPd 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Cin khas metode Asy-Syafi'i 
terletak pada materi pemebalayaran yang 
disuguhkan. Penulis mengelompokkan 
materi ajarnya menjadi dua, yaitu kelas 
igra' dan kelas tajwid. Keduanya disusun 
secara ringkas dan sistematis 


2 Media Pembelajaran 


Metode Asy-Syafi'i disajikan dalam 
bentuk buku ajar sebanyak dua jilid. 
Jilid yang pertama berjudul “Metode 
Asy-Syafi'i. Cara Praktis Baca Al-Ouran 
16 Langkah Insya Allah Bisa Baca Al- 
| @uran" Buka diterbitkan oleh Pustaka 

Imam Asy-Syafi'i yang 
cetakan awalnya pada 
November 2010. Buku 
ini merupakan panduan 
praktis cara membaca Al- 
@uran untuk kelas pemula 
atau disebut penulis kelas 
igra'. Buku inipun bisa 
dipakai untuk semua 
kalangan lintas usia 
Selanjutnya, untuk 
jilid yang kedua berjudul 
Metode — Asy-Syaf'i 
Ilmu Tajwid Prakus 20 
Jam Insya Allah” Buku 


ini diterbitkan oleh Pustaka Imam Asy- 
Syafi'i yang cetakan awalnya pada 
Februari 2014. Buku ini 

(panduan praktis untuk kelas pendalaman 


atau disebut penulis kelas tajwid. Buku | 


inipun bisadipakai untuk semua kalangan 
lintas usia. 


3. Materi Ajar 


Metode Asy-Syafi'i ditulis dalam 
dua jilid Jilid pertama 
kelas 


membaca gurah-surah pendek (Kumaedi, 


yaitu 1) mengenal bacaan al meliputi 


Allah, 4) mengenal mad dan taydit 5) 
bacaan huruf yang tidak berharakat di 
awal surat dan diakhiri dengan 


dijelaskan baik secara teori dan 
pengenalan isilah-isilah dalam ilmu 
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Makharij Huruf meliputi 4l-Jauf rongga 
mulut dan rongga tenggorokan), al-halg 
(tenggorokan), allisan (lidah), azy- 
afataan (kedua bibir), dan al-Ehaisyum 
(pangkal hidung): 3) Sifat huruf baik sifat 
huruf yang mempunyai lawan maupun 

ang tidak mempanyai lawan: 4) Hukum 
mun sukun dan tamwin diantaranya 
idzhar halgi, ideham bighunnah, ideham 
bilaghunnah, iglab, ikhfa'. — Dalam 


ig) 
pelajaran ke-3 ini juga dibahas hukum 
"un dan min bertasydid, tanda baca dalam 


| aywidi 5) Hukum Mim Sukun meliputi 

ikhfa' syafawi, ideham minm, dan idzhar 
| syafaw: 0 Hukum Ideham meliputi 

jenis-jenis idgham dari ssi makhraj dan 
sifat yattu ideham mutamatsilain, ideham 
mutajanisain dan idgham mutagaribain. 
Selam itu ada juga jenis-jenis ideham 
dari sisi kesempumnaannya yaitu idaham 
kamil dan idgham nagih 7) Hukum 
mad meliputi mad asli dan mad far'T: 
8) Hukum ra' meliputi tafkhim (dibaca 
tebal), targig (dibaca tipis), dan tafkhir 
targig Kumnaedi, 2020: 14-77) 


dah seputar 
bacaan mad Kumaedi 2020, 73-92). 
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metana mengeja Sementara 


D Tpi gg IG! pagi mengingat 
ae ika aah AP ajar metode ini dijual 


secara maupun 
online. Sementara 
basis persebarannya 
ada di wilayah Jakarta 
(Mamluatun Nz 
sa Siem Pembelajaran Daftar 
Sistem | pembel yang | Kumnaedi, AbO Ya'la. 2020, Metode 
dalam metode Asy-Syafi'1 Azy-Sygfi ' Cara Praktis Baca 
adalah ralaffici yakm santi memulai Al-Gur 'an, Jakarta: Pustaka Imam 
pembelajarannya dengan langsung Asy Syafi'i 
didahului dengan 
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Tadribat M3 “ 211 
Tamhid Igra' Oiraati “ 213 
Tamyiz BTA “ 216 
Tarsana “ 219 
Tartil Sumbar “ 222 
Tartili “ 224 
Tartili Al-Irsyad “ 226 
Tartily Al-Banjary “ 227 
Tasbih “ 229 
Tashili “ 231 
Thorigoty “ 233 
Tilawati “ 235 
Tombak Alam “ 238 
Tsagifa “ 241 
Tunjuk Silang “ 245 


Hijaiyyah dan Penyempurnaan Harokat. 
Metode Tadribat disusun pada tahun 
2018-2013 oleh pasangan suami iftri, 
yaitu Warsim Abdullah dan Murma 
Indah. Metode ini ditulis dan dicetak 
dalam 6 jilid. Sementara pengguna dari 
metode Tadribat baru digunakan di 
Jabodetabek dan sekitarnya. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Tadnbat disusun dalam 
rangka memenuhi kebutuhan pengajaran 
Al-Ouran pada lembaga-lembaga di 
bawah naungan penulis selama menjadi 
koordinator Oiraan cabang Bekasi. Selai 
itu, penulis berkeinginan untuk berdiri 
sendiri dan lepas dari bayang-bayang 
metode @iraati Berbekal pengalaman 


mulut selebar 3 jari. Harakat kasrah 
dengan meringis yaitu keduatepi bibir ke 
arah samping seperti sedang tersenyum. 
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HHarakat dhommah dengan mencucu 
yaitu dua bibir maju ke depan. Dengan 


dasar baik bagi anak-anak ataupun bagi 


peni 
di Pondok Pesantren Husnul Khotimah, 
Kuningan Jawa Barat Lalu melanjutkan 
kuliah di STIE ISTEC Rawa Panjang, 


dan 
thing TG 2019. 
penulis kedua yang 
ea IStri dari Warsim Abdullah, 
bernama Murma Indah Beliau dilahirkan 
di kota Bandar Lampung pada hari rabu 
25 Maret 1975. Murma Indah 
mengawali pendidikannya di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Pelita Panjang. 
Bandar Lampung. Kemudian sekolah 
menengah Dwi Warna dan lanjut ke 
Sekolah Mualimat A-Mu'min Ngruki 
Surakarta Solo, Jateng. Setelah lulus, 
beliau melanjutkan di Sekolah Tinegi 
Pendidikan Guru Pengajar Al-Ouran 
Raudhotul Mujawwidin, Semarang dan 
Sekolah Tinggi Bahasa Arab Al-Manar, 
Jakarta Timur 


menangani dan membina lebih dari 200 
lembaga yang membawahi anggota guru 


ngaji hampir 500 orang saat menjadi 
pra 


terutama Ustad 


Zarkasyi dan uStadz Bunyamin Dachlan 
sebagai kordinator pusat Oiraati yang 
mengajan dan menyempumakan bacaan 
ALuran penulis 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 

Cisi Khas metode Tadribat pada 
materi tajwid yang disuguhkan. Pada 
umumnya metode, ada jilid khusus yang 
membahas materi tajwid. Sementara 
metode Tadribat memperkenalkan teori- 
teori tajwid sebelum masuk ke materi- 
materi pembelajaran pada tiap-tiap jilid. 


2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran pada metode 
Tadribat M3 adalah buku ajar dan alat 
peraga metode tadribat M3. 


3. Materi Ajar 

Metode Tadribat M3 disusun dalam 
€ jilid. Jilid pertama berisikan materi 
huruf hijaiyyah terpisah dan sambung: 
Jilid kedua, pengenalan tanda baca 
meliputi harakat kasrah,/ dummah, 
tamwin, sukun, tasydid dan materi mad 
tebi'T. Jilid keriga, materi ajarnya adalah 
melanjutkan jilid sebelumnya. Jilid 
#sompat, praktek membaca 2l- gamariah, 
al-syamsiah, huruf lin. praktek membaca 
ra tafkhim dan tarafa, praktek membaca 
membaca 
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serta galgalah Jilid kelima teori dan 
membaca mad farZ. teori dan 
yinisam dan muragiribain, teori dan 
izhar Wajib, mengetahui tanda 

“wagaf Jilid keenam, maten gharib 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Sistem Pembelajaran 
Metode Tadribat menggunakan 


Daftar Pustaka: 

Abdullah. Warsim dan Murma Indah. 
2019. Tadribar AM: Latihan 
Pengucapan Huruf Hijaiyah Dan 
pen Harokat, Bekasi: 
“Yayasan PIDS Mawar Bersa'1. 


TAMHID IORA' OIRAATI 


etode Tamhid Iga” Oiraati lahir 
.melihatsiStempembelajaran 
waktu 


Gan benar (Mubsin, 2019: ii). 
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Melihat fenomena tersebut penulis 
memberanikan din untuk menyusun 
buku sebagai panduan belajar Al-Guran 
walaupun dengan keterbatasan ilmu 
serta kemampuan yang ada. Sebelum 
buku metode Tahmud ini jadi, penulis 
awalnya menerjemahkan buku-buku 
cara membaca Al-Guran yang beredar 
di Indonesia ke dalam bahasa Arab. 
Hanya saja, setelah penulis mengajukan 
kepada sebagian masyayikh Yaman 
kurang memberikan respon. Selam itu 
juga penulis melakukan uji coba dengan 
mengajarkan kepada anak-anak di 
Yaman. Mereka pun masih mengalami 
kebingungan atas karya yang dibuat 
oleh penulis. Menurut penulis bisa jadi 
ada kesalahan dalam penulisan atau 
kurang memakai kaidah bahasa Arab 
ataupun latnnya. Karena kondisi inilah 
yang kemudian penulis menyusun 
metode pembelajaran Al-Guran yang 
disesuaikan dengan kondisi di Yaman 
Metode tersebut diberi hama oleh 
penulis “Tamhid Igro" Oiraati” Respon 
inasyarakat Yaman atas kehadwan 
imetode ini sangat positif tidak terkecuali 
di Indonesia juga (Mohsim, 2019: iii) 

Di Indonesia, ada sebagian Ikhwan 
Salafiyyin meminta agar buku Tambid 
dicetak di Indonesia. Atas permintaan 
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Bata 


tersebut, metode Tahmid yang awalnya 
menggunakan bahasa Arab disesuaikan 
dan diselaraskan dengan kaidah bahasa 
Indonesia (Muhsin 2019, 11) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Tambid Igro' Oiroati 
dikembangkan oleh Abu Hazim Muhsin 
bin Muhammad Bashori. Beliau 
berasal dari Magetan Jawa- Tengah. 
Pendidikan beliau diawali di SD 
Negeri 1 Sidorejo Magetan. Kemudian 
melanjutkan sekolahnya di SMP Negeri 
1 Plaosan Magetan dan Madrasah Aliyah 
Muro'atuddin Magetan. Setelah lulus, 
beliau melanjutkan pendidikannya di 
tingkat sarjana dengan kuliah di IAIN 
Ponorogo (Muhsin, 2019: 34). 

Adapun untuk belajar Al-Ouran, 
beliau belajar secara langsung dengan 
ayahnya Ayahnya merupakan imam 
masjid di Magetan. Selain itu juga belias 
seringkali mendengar lantunan Al-Guran 
di zadio. Hasil dari belajamya, beliau 
berhasil melantunkan Al-Guran dengan 
suara yang indah. Maka tidak heran jika 
beliau diminta mewakili sekolah, pada 
saat itu masih kelas 5 SD, untuk ikut 
lomba MTO tingkat kecamatan. Beliau 
pun berhasil meraih juara 1 Selain 
itu, belia juga ketika di SMP pernah 


mengikuti lomba MTG tingkat SMP di 
Magetan Juara 1 kembali diraih oleh 
beliau. Ketika di Madrasah Aliyah beliau 
kembali mengikuti lomba MTO tingkat 
kabupaten dan kembali berhasil meraih 
juara 1 dan membawanya ikut MTO 
Gi tingkat provinsi. Hanya saja dengan 
banyaknya gogoriteraana Abu Han 
lum diizinkan untuk meraih juara di 
Ba ana (Muhsin, 2019: 34). 
Ketidakberhasilan Abu Hazim 
Gi tingkat provinsi tidak mematahkan 
semangat beliau untuk belajar Al-Ouran. 
Beliau belajar kepada Oori' nasional 
bernama KH. Syahrur Munir. Beliau 
juga belajar Al-Guran (ketika kuliah 
di IAIN) kepada KH. Husain Ali yang 
merupakan Pondok Peantren 
Tahfizh Al-Guran. Beliau juga belajar 
seni baca Al-Ouran kepada Bapak Nafi" 
dari Kediri. Ketekunan beliau belajar Al- 
@uran berbuah manis. Beliav 
delegasi perwakilan antar IAIN se-Jawa 


hanya itu, beliau juga belajar kepada KH. 
Abdullah Abdul Hand yang 
@ori' Internasional (Muksin, 2015: 35). 
Keaktifan beliau dalam ajang MTO 
masih dilakukan setelah lulus kuliah. 
Beliau pernah ikut MTO RRL-TV tingkat 
provinsi Jawa Timur. Beliau berhasil di 
babak penyisihan. Hanya saja pas semi 
final karena tidak ada yang memberitahu, 
beliau tidak mengetahui jika terpilih dan 
ikat tem final. Tetapi dibalik periiwa 
tersebut, beliau meng: 
Karena pada saat yang basa 
dapat panggilan belajar ke Darul Hadis 
'Dammaj Yaman (Muhsin, 2019: 36) 


berbagai ilmu 
kajian Al-Ouran. Hadis, Nahwu, Shorof. 
Mustholah, Figih dll. Dalam bidang Al- 
Guran, beliau belajar kepada Syaikh 
Abu Hafsh a-Marhnby. Belia juga 
belajar ilmu Giraat kepada Abu Hafah 


Ibrahim al-Fagih 2sh-Shon'ani untuk 
mempelajari giraat Riwayat Oalun, 
Warsy dan Syu'bah (Muhsin, 2019: 36). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 


ea Ga Mini yan merak 


1 
sebanyak lima jilid yang dicetak dalam 
satu buku. Buku ajar 1mi diberi judul 
“Tamhid Igro” Oiroati: Cara Cepat 
Belajar Al-Ou ran" dan dicetak oleh Dar 
al-Atsar Magetan Indonesia. Cetakan 
awalnya pada tahun 1429 H. dan cetakan 
terakhir pada 1440 H. 


3. Materi Ajar 
yang sudah 

disebutkan sebelumnya bahwa metode 
Tamhid Igra Oird'ati disusun dalam 
5 jilid yang dicetak dalam satu buku. 
Adapun materi ajar pada jilid pertama 
membahas mengenai pengenalan huruf 
Hijatyyah berharakat fathah. Kemudian 
pada jilid kedua membahas tentang huruf 
, huruf hiyaryyah berharakat 


kasrah dan dammah dan huruf hitjaryyah 
yang dibaca 1 alif (mad thobi'i) dan 
tanda baca panjang pada mushaf. 


Pada jilid ketiga, berisikan tentang 
harakat tanwin, huruf lin, pengenalan 
harkat sukun bacaan golgolah supra. 
Pada jilid keempat membahas mengenai 
Tanda baca tasydid, Wagaf dan Tanda 
Wagaf, Bacaan Ghunnah dan Idsam Bi 


Wagaf dan tanda wagaf. bacaan ghuntah, 
idgam bi gunnah, golgolah di akhir 
kalimat (galgalah kubra. bacaan izhar, 
alif lam syamsiah, mad wajib dan jaiz, 
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Somalia, Ethiopia 
(Mamluatun Nafisah) 


dan Indonesia 


Daftar Pustaka: 

Muhsin, Abu Hazim. 2019. Tambid Igra 
Gira'ari Cara Cepat Belajar Al- 
Guo an. Magetan: Darul Asar, Cet. 
Ke3l. 


TAMYIZ BTO 


etode ini dinamai dengan “Tamyiz 

'@ Anak Kecil Saja Bisa Yang 
Pernah kecil Pasti Bisa”. Metode Tamyiz 
ditulis dalam 2 jilid oleh Muhammad 
Yadun Mufid atau lebih dikenal dengan 
Abaya SE. Beliau merupakan pengasuh 
pesantren Bayt Tamyiz. Metode Tamyiz 


2018 dan baru launching tahun 2020. 
Sementara sebaran pengguna metode 
Tamyiz baru di Jawa Barat, misalnya 
Indramayu dan Karawang. 
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Sejarah Penyusunan 

Metode Tamyiz BTO (Banhaji 
Tamyiz Ligiraatil Gur'an) disusun atas 
keprihatinan Muhamad Yadun Mufid 
(ABAYA) selama bertahun-tahun 
Keprihatinan beliau disebabkan dua hal, 
yaitu pertama, banyak umat Islam yang 
belum bisa membaca Al-Guran secara 
tartil Kedua orang yang belajar dan 
mengajarkan Al-Ouran tidak banyak 
Sehingga memberi kesan bahwa belajar 
dan mengajarkan Al-Guran sangat 
susah. Padahal Ak-Guran itu mudah 
untuk dipelajari dan dihafalkan sesuai 
janji Allah dalam surah Al-Gamar 
ayat 17, 22, 32 dan 40. Berangkat dari 
kegelisahan dan keprihatinan sekaligus 
pengalaman penulis selama bertahun- 
tahun mengajarkan Al-Guran, akhirnya 
dapat menghadirkan metode Tamyiz 
(Mufid, 2021: 15-v) 

Nama metode Tamyiz BTO (Banhaji 
Tamyiz Ligiraatil Gur'an) dinisbahkan 
kepada ayah kandung sekalirus guru 
'Al-Guran Abaya yakni Bapak Banhaji. 
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Metode ini selain dipersembahkan 
kepada masyarakat muslim secara 
keseluruhan juga sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Allah dan ucapan terima 
kasih kepada Ayahanda dan ibunda 
tercinta 


Penvusun dan Sanad Keilmuan 

Muhammad Yadun Mufid lahir 
di Indramayu pada tanggal 26 Mei 
1564. Beliau belajar Al-Guran kepada 
ayahandanya yaitu Banhaji. Beliau juga 
pemah belajar “ngliwet” di Lirboyo 
antara tahun 1983 sampai 1984, dan 
mendapatkan sanad bacaan Al-Guran 
dari Arnyid Siddig Tamnn Ya'gub dari 
jalur sanad al Azhar Mesir. Jika dirunut 
Muhammad Yadun Mufid merupakan 
urutan sanad ke-32 dalam jalur sanadnya. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Cin Khas Metode 

Cin khas metode Tamyiz terletak 
padapengenalanhuruf Umumnyametode 
pengenalan huruf berdasarkan urutan 
hijaryah (alif, Ba, Ta, Tsa), Sementara 
metode Tamyiz pengelompokan huruf 
berdasarkan makharyul huruf dimulai 
dari kelompok Asyayafatan al 
lisan, Al-Jauf dan al-Halg. Keunikan 
lainnya adalah ketika membaca huruf 
menggunakan gerakan jani sebelah kiri 
sebagai proses mengaktifkan otak kiri 
sesuai dengan perintah di setiap materi 
pelajaran. 


2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dari metode ini 
selain buku ajar metode Tamyiz BTO, 
terdapat juga alat peraga, buku presiasi 
santri dan terkadang dibutuhkan papan 
tulis 
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Mufid, Muhammad Yadun. 2021. 
Tamyiz BTO: Anak Kecil Saya Bisa 
Yang Pernah Kecil Pasti Bisa, 
Indramayu: Tamyiz Publishing: 
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TARSANA 


(Mg06e Trsana merupakan metode 
yang menawarkan cara mudah 
belajar membaca Al-Guran dengan 
cepat dan menyenangkan Metode 
Tarsana disusun atas dasar pengamatan 
panjang KH. Sjamsudin Mustagim dan 
dicetak pertama kah pada Juni 2009. 


Me ee Di da le Dayak 
kalangan dan tersebar di wilayah Jawa. 
bahkan sampai ke Kabupaten Fakfak 
Papua Barat. 


beliau, 
didirikannya — Lembaga 
Bimbingan belajar Al-Guran Tarsana. 
sebagaian besar Ngawi 
belajar ngaji di Mushalla dengan metode 
seadanya dan guru yang seadanya juga. 
Hasilnya pun juga seadanya Kondisi 


yang menggabungkan tiga konsep yaitu, 
bi Mpan (cepat) dan nagham (lagu). 
Tartil dalam artan santi 
dapat membaca an sesuai dengan 
kaidah-kaidah taywid dan makhra yang 
dalam melafalkannya. Sedangkan 


mendukung proses belajarnya diajarkan 
juga irama lagu pada huruf-huruf yang 


Sami. Beliau lahir di Ngawi pada tahun 
1948. Kesederhanaan. kemandirian dan 
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kegigihan menjadi kepribadian beliau 
sejak kecil. Apalagi di usianya ke-30 
beliau ditinggal wafat oleh ayahnya 
Sebagai anak laki-laki pertama. beliau 
bertanggung jawab penuh menggantikan 
posisi ayah dalam membantu ibu dan 
mendidik adik-adiknya. 

Belias | mengawali Pendidikan 
formalnya di Sekolah Rakyat Islam 
(Gaat ini MI al-Falah Beran) pada tahun 
1961 di Ngawi Setelah menamatkan 
sekolah dasarnya, beliau melanjutkan 
sekolahnya di Pendidikan Guru Agama 
Pertama (PGAP) dan lulus pada tahun 
1965. Tidak puas dengan ilmu yang 
dimiliki, beliaupun melanjutkan lagi 

ya di PGA dan lulus pada 
tahun 1967. Pada saat yang bersamaan, 
beliau juga menjadi santi di lembaga 


Sebelum beliau mengembangkan 
metode Tarsana, beliau perah 
diminta oleh Pendidikan 
Agama (Kandepag) untuk membantu 
penyusunan metode belajar membaca Al- 
Ouran yaitu, metode al-Fathah. Hanya 
Saja, metode al-Fatihah ini tidak sampai 
pada proses cetak Tidak tahu persis 
alasannya apa. padahal sudah selesai 


untuk penyusunannya. 
Sementara untuk Riwayat karir 
KH. Sjamsudin Mudtagim Beliau 


hidupnya menjadi guru di 
MI Randusongo Ngawi tahun 1968-1982. 
Pada tahun 1982-1997 beliau mengajar 


Negeri Babadan tahun 1997-2001 dan di 
tahun 2001-2007 juga diangkat menjadi 


Kepala Sekolah Kembali di MIS. Negeri 
Beran Ngawi Dua tahun sebelum beliau 


Lembaga Bimbingan Belaar Al Guan 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 
Ciri khas metode Tarsana terletak 
yang 
| aril, 
sai (epa?) dan nagham (ag) Hal ini 
mamanya, Tarsana yang 
menyakan Sngkatan toni Sel (ara 
dengan tajwid), san' (cepat) dan nagham 
(lagu). Penggabungan ketiga konsep 
tersebut menjadi keunikan tersendiri bagi 
metode Tarsana dan sangat cocok untuk 
semua kalangan Selain itu, ciri khas 
metode Tarsana terletak pada waktu yang 


jilid erdapat 7 halaman. Seme 
satu kali pertemuan mengajarkan satu 
'halaman dengan durasi waktu satu jam. 
Sehungga 7 halaman dalam satu jilid bisa 
diselesaikan dalam 7 kali pertemuan 
dengan masing-masing satu jam. 


2. Media Pembelajaran 

Metode ini Se D2 2 
jilid buku yang tipis, 
Sid banya berikan 7 halaman jilid 1 
berisikan pengenalan maten hijaiyah 
berserta seluruh tanda baca. baik dalam. 
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memuat sebagian kecil dani ilmu tarwid 
dalam 1 halaman untuk memudahkan 
membaca Al-Guran dengan baik dan 
benar dan selebihnya latihan penerapan 
tajwid dalam ayat (Mustagim. 2005: jild 
2, 7). 


3. Materi Ajar 
Sebagaimana 


mad. peng 
tasydid. Halaman 6 pengenalan harakat 
dobel (tanwin) dan wagaf Halaman 
7 pengenalan Al-Syamsiyah dan Al- 
@amanyah serta mad (Panjang) dan 
halaman 8 pengenalan tajwid yang 
sederhana. 


Selanjutnya dalam jilid dua, KH. 


Ta ia Yan PAN, dapat dangan 
mudah dan tidak kesulitan dalam 

kan bacaan Al-Guran. Adapun 
tajwid yang Se dalam metode 


dengan 
dibaca tasydid dengan mendengunz. nun 


mati atau tanwvin yang bertemu selain 


dan apabila ada mim mati yang bertemu 
selain itu dibaca jelas tanpa mendengung 


4 Siftem Pembelajaran 
Sistem pembelajaran yang diterapkan 
dalam metode Tarsana adalah talafiri 
yakni santri memulai pembelajarannya 


Persebaran Metode 

Metode Tarsana pada awalnya 
hanya digunakan di Ngawi. Berkat 
keberhasilannya di Ngawi yang berhasil 
meluluskan 2980 dan semua kalangan 
Gan usia, dari angkatan 1-9 mulai dari 
sia 7 tahun hingga 83 tahun, metode 
ini diminati oleh banyak kalangan dan 
tersebar di wilayah Jawa, bahkan sampai 
ke Kabupaten Fakfak Papua Barat 
(Mnstagim 2005. jild 1, 11). Tidak hanya 
itu, di tahun 2019 metode ini dijadikan 
maten Bina Baca Al-Guan untuk 
Unit Pelaksana Mata Kuliah Umum 
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Pendidikan Agama Islam di Universitas 
Sebelas Maret (Mamluatun Nafisah) 


Daftar Pustaka: 

Mustagim, Sjamsudin. 2009. Bimbingan 
Belajar Membaca al-Our an 
Tersana, Ngawi, Tarsana. 


TARTIL SUMBAR 


M0 1. | 
etode tni diberi nama “Tarul: 
Belajar Membaca dan Menulis 

Al-Gur'an” Metode Tartil ditulis oleh 

H. Gazali, SMIG, MA. dan diterbitkan 

pada tahun 1992. Metode Tartil: dikemas 

dalam 1 jilid buku ajar dan ilmu tajwid 

praktis. Metode ini sudah digunakan di 


wiliyah Sumatera Barat, Riau, bahkan 
sampai ke Singapura dan Malaysia 


Sejarah Penyusunan 
Metode Tartil disusun berawal dari 
permintaan beberapa wali murid kepada 
penulis untuk membukukan pola dan 
metode belajar membaca Al-Guran 
yang telah diterapkan kepada anak- 
anak didiknya. Berbekal pengalaman 
mengajar di TPA Masjid AlHidayah 
Guguk Malintang Padang Panjang 
(1998), di masid MTI Masjid Nurul 


Islam Kampune Jawab Dalam (1982- 
1984) dan mengajar private di beberapa 
tempat, meyakinkan dan memperkuat 
penulis untuk mewujudkan permintaan 
tersebut (Gazali, 1993: 4). 


ikaidah tartil Metode ini dapat digunakan 
untuk semua kalangan mulai dari anak- 
anak sampai dewasa. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Tarul ditulis oleh H. Gazali, 
SMIO, MAg Gazali lahir di Sikaladi 
Kabupaten Tanah Datar pada tanggal 
13 Februari 1962, Beliau menempuh 
pendidikan di Sekolah Dasar Negen 
(SDN) Pariangan Sikaladi dan lulus 
Tahun 1974. Kemudian melanjutkan 
ke SMP Negeri Simabur dan lulus pada 
tahun 1977. Selanjutnya Gazali sekolah 
di Madrasah Aliyah Negen (MAN) 
SP IAIN Padang Panjang tamat pada 
tahun 1981. Di tahun yang sama Gazali 
memilih Akademi Ilmu Ai-Ouran (AIO) 
sekarang Bemama Sekolah Tinggi 
Agama Islam Pengembangan Ilmu Al- 
@uran yang disingkat dengan STALPIO 
Sumatera Barat dengan Jurusan Hifehul 
Our'an dan selesai pada tahun 1986. 

Tidak berhenti disitu, Gazali 
kemudian sarjananya di 
Ingtitut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam. 
Bonjol Padang Sumatera Barat (1997) 
dengan mengambil Jurusan Tafsir Hadits. 
Kemudian mengambil konsentrasi Tafsir 
Hadits pada Pascasarjana di kampus yang 
yaitu IAIN Imam Bonjol Padang 
Sumatera Barat. 
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Saat ini, belian dipercaya sebazai 
Dosen AIG, STIG (sekarang STALPIO) 
Sumatera Barat dan menjadi dosen tetap 
di Fakultas Ushuluddin Ib Padane. Tidak 
hanya menjadi dosen, beliau juga aktif 
Tajul Pergirus beberapa iis 


Beliau juga sempat aktif dibeberapa 
went Kejuaraan diberbagi ajang MTO 
baik daerah ataupun nasional. Kejuaraan 
yang diraih di antaranya: Juara III MT 
Nasional Ke-12 Di Padang cabang Hifehul 
@ur'an, JuaraIMTO Nasional Ke-13tahun 
1983 Di Batu Sangkar cabang Tilawah Al- 
@uran Remaja, Pembaca Terbaik III pada 
MT Tingkat Nasional Di Jakarta (1586). 
Beliau juga aktif sebagai Dewan Hakim 
MTG Provinsi Sumatera Barat dari tahun 
1986 sampai wafatnya. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Cin Khas Metode 

Metode 1 memiliki cin khas 
pada materi ajamya Meri ajarnya 
disusun secara siftematis dan hanya 1 
1lid. Sehingga belajar Al-Guran dengan 


2. Media Pembelajaran 

Media pembeyaran metode Tartil 
adalah buku ajar 1 jilid dan buku ilmu 
tajwid praktis 


3. Materi Ajar 
Buku teks metode Tarul disusun 


Dhummahtain serta Membaca Al-Gur'2n 
Juz 1 (Gazali. 7020, 1-136) 
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Jilid dua, pelajaran tajwid ringkas 
dengan materi Mad dan Oashar. hukum 
bacaaan yang gunrah dan bila gunnah: 


gharib Al-Guran dan pengenalan sifarul 
huruf (Gazali, 2020: 1-136). 


Sumber: Dokumen Penulis 


4, Siftem Pembelajaran 

Sistem — pembelajaran — yang 
digunakan oleh Metode Tartil adalah 
tahayji (eja), Hal ini terlihat dari tahapan 
pembelajaran dari metode ini dimulai 
dari pelajaran memperkenalkan huruf 
bijaryyah dan kemudian tanda baca. 


Persebaran Metode 
Metode ini secara khusus digunakan 
di lembaga yang didirikan oleh penulis 


juga penah mengadakan traming of 
trainer untuk guru di beberapa daerah di 
Provinsi Sumatera Barat. seperti Tanah 
Datar, Agam, Padang Panjang. Pesisir 
Selatan. Kabupaten Solok, Sawahlunto 
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dan Sijunjung. Bahkan, beberapa kali 
mengadakan TOT di Provinsi Riau, 
serta Malaysia dan Singapura (Sofian 
Efendi) 


Daftar Pustaka: 

Gazali. SMIO tt Sekilas Tentang 
Metode Tartil. p/tp. 

Gazali, 2020, Metode Tartil: Belajar 
Membaca dan Menulis 4I-Owan, 
Padang: Najwa. 


TARTILI 


etode Tartli atau bernama lengkap 

"Metode Belajar Al-Guran Taruli” 

ditulis oleh Ugtadz Syamsul Asifin pada 

tahun 2000. Metode ini terdiri dari 4 

jilid. Metode ini berisi belajar membaca 

AlGoran dengan cara mendengarkan 
dengan 


belajar 

Lapar mengenal simbol tulisan 
Al-Guran, membaca atau melafalkan 
simbol tersebut dan belajar 

bacaannya sesuai kaidah ilmu tajwid. 
Adapun sebaran metode imi cukup 
meluas, digunakan di Jam'iyah Murotul 
Al-Ouran Karim Pasir Lor Karanglewas 
Banyumas, Selam itu juga tersebar di 
Jawa Timur, Kudus, Semarang, Jakarta. 


Adapun sejarah penyusunan buku 
metodeini awalnya karena distribusi buku 
Oira'ati yang biasa dijadikan panduan 
Ukadz Samsul Arifin lokasinya cukup 
jauh yaitu di Semarang Jawa Tengah 
Sementara beliau tinggal di Jember 
Jawa Timur. Sedangkan kebutuhan akan 
(panduan baca Al-Guran sangat dirasakan 
di pesantren beliau Oleh karenanya. 
beliau berinisiatif untuk membuat sebuah. 
metode, yakni metode Tartili. 

Selain itu juga penyusunan metode 
ini untuk mempermudah akses para 
santrinya dalam mencari refrensi baca 
Al-Guran Menurut uftadz Syamsul 
Asifin juga berpendapat bahwa metode 
Giroati dan lainnya yang lebih dulu 
ada, sudah terasa membosankan dan 
memakan waktu lama (Nawawi, 2019 
web moonline) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode imi ditulis oleh Ustaz 
Samsul Arifin Al-Hafiz. Beliau sendiri 
awalnya adalah koordinator Oiroati se- 
Jawa dan Bali. Selain itu ustadz Samsul 


Jawa Timur (Masfuhah, 20214) 
Karakteristik Metode 


disertai tajwid Selam itu 
pembelajaran yang diberikan 


akan ketinggalan 
pelajaran karena satu kelas 
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halamannya sama (Masfuhah. 2021: 6). 


2. Media Gnarjaaa 
Adapun media pembelajaran yang 
digunakan yaitu buku ajar Tartili yang 


lara" dengan tipologi tarwid Jazariyah 
dan Tuhfatul Athfal 


3. Materi Ajar 

Adapaun materi ajar metode Tartili 
dibedakan menjadi dua macam yaitu 
materi pokok dan materi penunjang 
Miteri pokok meliput belajar membaca 
Al-Guran dengan 
tartili dan Al-Guran 30 juz. mekua 
materi penunjang yaitu materi tambahan 
sebagai pelengkap materi pokok, yaitu 
hafalan dan doa sehari-hari. 


dan dhammah, id 2 berisi tenang 
membaca huruf sambung dan 

panjang pendek (dus Ba Tak 3 Jilid 3 
berisi tentang membaca huruf sukun 

aa ma da enda aa ja 
sifat huruf Dan terkahir jilid 4 berisi 
bacaan dengung dan tanda wakaf dan 
mengenal tanda berhenti di salah satu 
titik (muv'anagah) (Masfiihah, 2021: 6). 


Adapun metode ini digunakan 
di beberapa tempat salah satunya di 
Jam' ryah Murottil Al-Guran Karim Pasir 


Daftar Pustaka: 

Sujariyah, Asih. 2016. “Metode Tartili 
Dalam Pembelajaran Membaca 
Al-Guran Pada Ekstrakurikuler 
Baca Tulis Al-Guran di SDN 1 
Purbalingga lor Kab. Purbalingga" 
Skapsi IAIN Purwkerto. tdak 
terbit (td) 

Yakhsan. 2016. “Implementasi Metode 
Tattili ” Dalam — Pembelajaran 
Membaca Tartil Al-Guran Bagi 
Santi Di Jam'iyyah Murotilil 
Gur'anil Karim Desa Pasir Lor 
Kecamatan Karanglewas Kabupaten 
Banyumas” — Skripsi — IAIN 
Purwokerto. Tidak diterbitkan. 

Google. 2021. Diakses tanggal 16 Mei 
2021 melalui mp: zmantarili 
blogspot.com2013/04/cara-cepat- 
belajar-Al-Guran-metode html. 

Nawawi. 2019. Diakses tanggal 14 Juli 
2022. "Metode Tartili Memesona 
Sejumlah Guru TPO di Mimika 
Papua" diakses melalu https: 
nu.or-id' daerah/metode-tartili- 
memesona-sejumlah-guru-tpg-di- 
mimika-papua-VDD3: 
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TARTILI ALIRSYAD 


ctode ini dinamakan dengan 

“Tarili Al-lrsyad Purwokerto”. 
Metode Tartil Allrsyad ditulis pada 
tahun 2005 oleh tim yang dibentuk 
Perguruan Alirsyad Alislamryyah 
Purwokerto sebanyak 6 jilid. Metode 
Tarili Al-Irsyad telah tersebar di seluruh 
jejaring LPP Al-Irsyad Al-Islamiyah di 
Indonesaia. 


CC — 
Sejarah Penyusunan 

Penamaan metode Tartil: diambil 
sesuai artinya bahwa membaca Al-Guran 
yang paling baik adalah dengan cara 
tartil, sesuai dengan firman Allah dalam 
surah Al-Muzammil ayat ke-4. Karena 
itu, dengan metode Tartili santri dan siswa 
dapat diarahkan untuk meningkatkan 

saat berinteraksi dengan 

Al-Guran khususnya dalam mendengar 
(istima') dan membaca (gira'ah atau 
tilawah) baik binnadzar (dengan melihat 
tulisan) ata bilhaib (dengan hafalan). 

Metode ini dapat digunakan 
untuk semua jenjang umur dan jenjang 
pendidikan, mula dari Play Group Al 
Irsyad hingga jenjang SMA. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Hingga buku ini ditulis belum 
ditemukan data terkait sanad keilmuan 
tim penulis metode ini. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Cin Khas metode 


Metode ini memiliki kekhasan dari 
tulisan yang digunakan, yaitu dengan 
merujuk pada model penulisan mushaf 
Madinah Selain itu adanya wama 
tertentu pada materi pelajaran yang 
sedang di bahas 


Adapun media pembelajan metode 
Tartili adalah bukuajar Gjilid dan aplikasi 
metode tartli yang dapat didownload 
dari play store 


3. Materi Ajar 

Metode ini disusun dalam 4 jilid, 
akan tetapi materi ajarnya tidaklah jauh 
berbeda dengan metode-metode yang 
telah ada sebelumnya. 


4. SiStem Pembelajaran 

Buku ini menggunakan system 
gabungan yaitu baca langsung dengan 
istilah metode Talafuder dengan 
pendekatan suku kata 


Persebaran Metode 
Metode ini telah digunakan di 
berbagai lembaga Pendidikan i bawah 
Allayad al 

Islamiyah, mulai dar SD. SMP, SMA di 
seluruh jejaring perguruan Alirsyad al- 
Islamiyah seluruh Indonesia. Sebut saja 
misalnya SDA! Irsyad OI Purwokerto, SD 
Al Irsyad Al Islamiyah 02 Purwokerto, 
SD Al Irsyad Jember, Roudhatul Our'an 
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Madrasatul Data (ROMO) Allrsyad 
Bandung, Sekol 


TARTILY AL- BANJARY 


"2 


etode imi diberi nama “Tartily 

Al-Banjary: Cara Mudah Belajar 
'Al-Guran Metodenya Urang Banua" 
Metode ini ditulis sebanyak 4 jilid pada 
tahun 2017 oleh Fakhrie Hanief, MA. 
Sementara metode Tartily Al- Banjary 
baru di beberpa lembaga di wilayah 
Banjarmasin dan sekitarnya. 


Asy-Syarif yang didirikan oleh penulis 
Untuk wilayah Kalimantan Selatan 
dan sekitarnya, sebenarnya sudah ada 
metode-metode lain yang berkembang 
akan tetapi sulit untuk diakses karena 


yang harus dipenuhi. 
Dalam penulis 
menyampaikan bahwa hadirnya Metode 


Tartily Banyary sebagai salah satu cara 
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pembelajaran efektif untuk memudahkan 
masyarakat dalam belajar membaca Al- 


orang Banjar, dengan harapan akan 
lahir generasi Our'an yang “baiman, 
buntung, wan batuah' 

Penyusunan metode Tartily Banjarv 
menggunakan pendekatan saintifik 
dengan metode sam'yyah mafahtyah 
dan konsep Guantum Leaming. Setiap 
keberhasilan dalam — pembelajaran 
akan dirayakan untuk menumbuhkan 
optimisme peserta didik Konsep 
Ouantum Leaming yang ditonjolkan 
dalam Metode Tartily Banjary dikemas 
dengan kata “SYARIF". Jika diuraikan 
maka huruf “S" berarti siapakan. "Y” 
berarti yakinakan, "A" berarti ajariakan 
wan amatiakan, “R” berarti sancakiakan 
.wan rumusakan, “T" berarti irama'akan, 
dan “F” berarti fasykur (syukuri dan 
rayakan) 

Sementara “SYARIF” diambil 
dati nama belakang Rumah Gur'an 
Al-Azhar Al-Syarif. yang merupakan 
tempat lahirnya Metode Tartily Banjary. 
Nama belakang ini digunakan sebagai 
konsep utama pembelajaran Al-Guran. 
Sedangkan nama depannya yaitu AZHAR 
sebagai konsep utama. pembentukan 
karakter peserta didik Jika AZHAR 


2 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Metode ini disusun oleh penulis dari 
tanah Banjar Bemama Fakhrie Hanief. 
MA Penulis lahir di Banjarmasin tanega 
17 April 1986. Aktivitas akademik beliau 
sebagai dosen bidang Ulumul Our'an 


Banjarmasin dan sekitarnya. 

Secara akademis-hustoris, Fakhrie 
Hanief pemah menempuh Pendidikan 
di IAIN Atasan Banjammasin dan STAI 
'Al-Jami Banjarmasin pada jenjang Strata 
Satu dengan dua jurusan yang berbeda 
dan diselesaikan bersamaan pada tahun 
2010. Di tahun yang sama, Fakhri juga 
mendapatkan gelar kehormatan dani 
STI9 Amuntai HSU. Selanjutnya beliau 


di kampus, 
tapi sudah dilakukan sebelumnya. Beliau 
dibeberapa 
Kata, Papa Matan Ula 
Banjarmasin pada tahun 2000, Ponpes 
Tahfizh Manbaul Furgan Semarang 
tahun 2001, Ponpes Tahfizh Al-Ihsan 
Banjarmasin tahun 2001, Ponpes Tahfizh 
'Ad-Dahlaniyah Kandangan tahun 2002, 
dan Ma'had "Aliy Al-Arba'in Jakarta 
pada tahun 2013 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 
Cirikhas dari metode Tartily Banjary 


al-hurgf (Nama huruf) tedlebih sebelum 
memperkenalkan musammanat al-hurgf. 


digunakan adalah buku ajar 4 jilid, buku 
doa-doa, bacaan sholat, surah-surah 
pendek. Selain itu dibantu juga dengan 
Aplikasi metode Tartily Banjary yang 
dapat mengeluarkan suara yang dapat 
didownload di play Store. 


3. Materi Ajar 

Metode Tartily Banjary disusun 
dalam 4 jilid Jilid pertama, berisikan 
materi huruf berharakat fathah tidak 


kasrah & dhammah bersambung: Jildi 
kedua, materi Huruf berharakat tanwin 
bersambung, Ta maftuhah & marbuthah, 
materi bacaan mad 2 harakat, mad 2 
Iharakat pada ha dhamir, huruf berharakat 
sukun baik sukun tanpa galgalah maupun 


Jilid ketiga, materi alif lam tarif 
meliput alif lam gamari dan alif lam 
syamsi, materi tanwin bertemu alif 
lam, lafzhul jalalah, nun sukuntanwin 
bertemu huruf hijaryyah, mim sukun 
bertemu huruf hijaiyah dan mim 
dan nun berasydid bacaan ghunnah. 
Jilid keempat, maten wagaf dengan 
pembahasan: cara membaca kata “ula- 
ika" dan “ulu', materi mad lebih 2 
harakat, cara wagaf pada ta marbuthah 
am alif magshurah, cara wagaf pada mad 
2 harakat, vwagaf pada huruf berharakat 
fathah tanwin, bacaan lin, huruf 
bertasydid, dan wagaf pada huruf yang 
didahului harakat lain. Pada ilid ini juga 
diperkenalkan materi huruf mugatha'ah 
dan gharibul Guran. 
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Sumber: Dokumen Pemulis 


4. Sistem Pembelajaran 


Metode” Tartily ' menggunakan 
system pembalayaran Talaffudzr dengan 
pendekatan suku kata 


Persebaran Metode 

Metode Tarily Al- Banjary baru 
digunakan oleh Rumah Our'an Al-Azhar 
Al-Syanif1 dan? yang berada Kabupaten 
Banyar-Kalimantan Selatan. Selain itu 
juga digunakan di Rumah Tahfidz An- 
Nur dengan jumlah santri sampai saat ini 
ada 1600 orang: (Sofian Efendi 


TASBIH 


Ms ini diberi nama 
oleh penulisnya “Tasbih: 
Solusi Cepat Baca Al-Gur'zn. 
Insyaa Allah Pati Bisa” 

Metode Tasbih memiliki slogan 
“Rahmat yang artinya Ringan. 
Akurat, Hemat, Mudah. Asyik 
dan Tangguh Metode Tasbih 
disusun dalam 1 jilid oleh Dr 
Rahmat Muhammad Agus 


Tasbih, MM dan dilounching pada tahun 
2019. Adapun sebaran metode Tasbih 
sudah digunakan di beberapa daerah di 
Indonesia seperti Jakarta Kalimanta 
Timur, dan Sulawesi Selatan (Agus 
Tasbih, 2020: visi). 


Sejarah Penyusunan 

Metode Tasbih disusun sebagai 
metode pembelajaran yang mutakhir, 
cfektif dan efisien Metode Tasbih 
dirancang dengan ' memadupadankan 
metode-metode pembelajaran Al-Guran 
yang sudah ada, metode pengajaran orang 
tua, guru yang di pedalaman, siftem 
pendok pesantren, sitem perguruan 
tinggi dan kepiawaian para pengajar 
kontemporer Al Guran. 

Sementara penamaan metode Tasbih 
diambil dari penggalan kata terakhir dari 
nama penulis yartu Rahman Muhammad 
Agus Tasbih Metode Tasbih dapat 
digunakan oleh berbagai kalangan, mulai 
anak-anak hingga dewasa 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Rahman Muhammad Agus Tasbih 
atau yang disapa Rahmat lahir di 
Lampoko Bone pada tanggal 15 Agustus 
1971. Rahmat mengawali Pendidikan di 
Sekolah Dasar Nomor 008 Rapak Lama 


aca Al Ouran di Indonesia 


(Muara Badak Kutar Kalimantan Timur 
dan lulus tahun 1984. Kemudian lanjut 
ke SMP Manunggal Muara Badak Kuta: 

Timur Hanya saja ketika 
kelas 3 pindah ke MTS Muhammadiyah 
Samarida Kalimantan Timur dan lulus 
tahun 1987. Kemudian melanjutkan 
pendidikan di Madrasah Aliyah Ma'had 
Hadits Biru Bone Sulawesi Selatan dan 
lulus tahun 1990 

Selanjutnya mengambil program 
Strata satu di Perguruan Tingsi IAIN 
Alauddin Watampone di Sulawesi 
Selatan Fakultas Syariah Jurusan 
Peradilan Agama dan lulus tahun 1996 
Pada tahun 2000, Rahmat melanjutkan 
program magiStemya di Pascasarjana 
STIE Indiitut Pengembangan Wirausaha 
Jakarta mengambil — mangjemen 
konsentrasi keuangan dan lulus tahun 
2002. Kemudian ia tercatat sebagai 
mahasiswa pada Program Doktor dengan 
konsentrasi Ilmu Pendidikan Berbasis 
Al-Ouran pada Pascasarjana Institut 
PTIG Jakarta, Bapak dan 13 anak im 
selesai pada tahun 2018. 

Sejak kecil gemar belajar mengaji 
dan meniru cara guru mengajar. Terjun 
di dunia pengajaran Al Gu'an sejak MTS 
hingga sekarang. Saat ini, selam fokus 
pada pengajaran Metode Tasbih, ikut 
mengabdikan diri di pondok Pesantren 
berbasis Al Our'an yaitu Lembaga 
Wakaf Ma'had Tbnussabil Indonesia 
Jakarta, Kalimantan dan Jawa. Selia itu 
beliau adalah seorang Dosen dan Trainer 
Manasik Haji dan Umrah, 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri khas metode 

Metode ini memiliki ciri khas pada 
tiap bab yang disebut dengan "senyum" 
Pada metode ini terdapat 7 senyum 
dengan tujuan agar santi mampu 
membaca Al-Guran dengan baik dan 
benar ala metode tasbih. 


2. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran metode Tasbih 
adalah buku ajar dalam 1 jilid. 


Madinah dan Mushaf standar Indonesia 
Senyum keempat, latihan penerapan 
rumus baca Al-Guran. Senyum kelima, 
skema materi tapwid. Senyum keenam 
dan ketujuh latihan penyebutan huruf 
dan mengenal angka Arab 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Siftem Pembelajaran 

Metode Tasbih menggunakan sistem 
pembelajaran gabungan antara tahajji, 
talaffuri, dan gryasi. 


Persebaran Metode 

Metode Tasbih telah tersebar di 
beberapa daerah dengan berpusat di 
Lembara Wakaf Ma'had Tbmussabil 
Indonesia Jakarta Kalimantan, dan 
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Jawa. Metode penyebarannya melahui 
pelatihan-pelatihan atau TOT di berbagai 


beberapa wilayah lan (Sofian Efendi) 


Daftar Pustaka: 

Tasbih, Rahmat Muhammad Agus, 2020. 
Metode Tasbih: Solusi Cepat Bara 
ALGur “an, Insyaa Allah Pasi Bisa, 
Jakarta Selatan: PTIO Press 


TASHILI 


etode Tashuli adalah sebuah metode 

yang digagas oleh Buya Yahya 
kemudian dirumuskan dan disusun oleh 
tiga orang Yaitu ustadz Habibi, ustadz 
Bambang, dan ustadz Astor. Metode ini 
ditulis pada tahun 2015. Untuk sebaran 
imetode ini, karena masih tergolong baru 
sehingga pengcunzannya masih terbatas 
yaitu sebatas lingkungan intemal Al- 
Bahjah. 


Sejarah Penyusun 
Metode Tashili merupakan metode 


Yahya 
dengan uSiadz Habibi. Udadz Habibi 
merupakan seorang ustadz yang banyak 
sekah melahirkan metodologi. baik 
makala TAiKAW anto Any 


Yahya bahwa perhaya penyeragaman 
penggunaan metode belajar Al- 
ad di seluruh Lembaga di bawah 
naungan LPD al-Bahyah baik Pusat 
maupun Cabang 
Proses penyusunan metode Tashili 
berlangsung kurang lebih 6 (enam) bulan, 
terhitung singkat untuk membuat sebuah 
metodologi Setelah selesai, dilakukan 
kajian itemal oleh tim sebelum 
dilakukan lawehing Karena sudah 
dirasa cukup, metode Tashili dinilis pada 
tahun 2015. Sementara penamaan Tashili 
yang artinya memudahkan diharapkan 
dapat memben kemudahan masyarakat 
Muslim yang ingin belajar membaca Al- 


Selanjutnya, tim melakukan 
training terhadap calon tenaga pengajar 
dengan menggunakan metode tersebut 
Training tahap awal dilakukan dengan 
mendatangkan sekitar 20 (dua puluh) 
guru dan Al-Bahjah Cirebon, untuk 
mengikuti training selama 20 (dua puluh) 
hari di Kediri Jawa Timur Adapun 
sanad keilmuan Udadz Habibi, Udadz 
Bambang, dan Ustadz Asror belum dapat 
dilacak hingga tulisan ini dipublikasi 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Buya Yahya merupakan seorang 
ulama karismatik dari Cirebon. Jawa 
Barat Nama lengkap beliau adalah 
Yahya Zainul Maaf Beliau lahir di 
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Blitar. Jawa Timur Pendidikan dasar 
dan sekolah menengah pertamanya 
diselesaikan ditempat kelahirannya Di 
sisi Isin beliau juga belajar ilmu agama 
di madrasah dintyah yang diasuh oleh 
guru beliau yaitu KH: Imron Mahbub 
Blitar. Setelah selesai SMP. Buya Yahya 
melanjutkan pendidikan di Pondok 
Pesantren Darullushoh  Wadda'wah 
(Dalwa) Bangil. Pasurauan dari tahun 
1988-1993. Pondok tersebut 
diasuh oleh Al-Habib Hasan bin Ahmad 
Baharun. Selesai belajar di pondok 
pesantren Dalwa, pada tahun 1993-1996 
Buya Yahya mendapat mandat untuk 
mengajar di pesantren tersebut sebagai 
masa Khidmah atas ilmu yang didapat. 
Atas perintah dari sang muobbi. pada 
tahun 1996 Buya Yahya berangkat ke 
universitas Al-Ahgat Yaman untuk 
melanjutkan pendidikannya, hingga 
tahun 2005. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Ciri khas metode Tashili ada pada 
siStematika pengenalan huruf hijaiyah 
Di beberapa metode sebelum Tashili, 
pengenalan huruf hijaiyah selalu 
dikenalkan berurutan, seperti alif Ba", 
ta' 1sa'dan seterusnya. Namun, dalam 
metode Tashili, pengenalan hurufhijasyah 
didasarkan pada kelompok makhrajnya. 
Huruf yang tergolong makhraj bagian 
tenggorokan dikelompokkan dalam satu 
kelompok, begitupun seterusnya. 


2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran metode Tashili 
berupa buku ajar yang terdiri dari 5 
(lima) jilid Tiap-tiap jilid memiliki 
Pokok bahasan masing-masing, dimulai 


dari yang paling mudah hingga paling 
sukar. Dalam proses belajar mengajar 
dalam metode ini juga diberlakukan 


sampai 
waktu dari 
sesi belajar adalah 70 (tujuh puluh) 
menit. Dari tujuh puluh menit tersebut 
diberikan lokasi masing masing waktu 
seiap kegitan belajar yatu $ 
ima Sa seat nk enakan 
berisi salam, sapa, dan doa, 10 TO (sepuluh) 
meat ke dua untuk proses penepsi, 
yaitu mengulang pelajaran yang sudah 
ajarkan, 10 Gepulah) mes! berikutnya, 
untuk melakukan pembela 


adalah penutup. (Ridwan & Lutfi, 2019: 
tm) 


Ada tiga aspek penting yang 
dalam menentukan 


dijadikan landasan 
kelompok belajar. Ketiga aspek tersebut 
sekaligus sebagai tolak ukur penilaian 


dengan menggunakan 
Ketiga aspek tersebut adalah fashahiah, 
(kelancaran dan tawazun atau tajwid. 


4 Sifiem Pembelajaran 


SiStempembelajaranyangditerapkan 
dalam metode Teshili adalah talafici 
yakni santi memulai pembelajarannya 
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Bahyah. (Muhamad Hizbullah) 


Daftar Pustaka 
Ridwan, Taufik dan Lutfy, Akhmad. 
Diakses tanggal 14 Juli 2022. “Studi 


Pengembangan Dakwah (LPD) Al- 
Bahyah Kabupaten Cirebon” diakses 
melalu https-/Jumal syntax-idea. 
co.id index php'syntax-idea article 
text-Metode' 


sebuah?c20metode,membacato: 
AP62DOurREFYeBF"eBDan 


THORIOOTY 


Me Dam Meme TA 
Dasar Membaca Al- 
Guran”. Metode Thorigoty disusun pada 
tahun 2006 oleh Abdullah Fanikh, S.Th1. 
sebanyak 6 jilid. Metode im sudah 
digunakan di Jawa Timur, Jawa Tengah, 
Jabodetabek, Maluku, Lampung dan 
beberapa walayah lainnya. 


Sejarah Penyusunan 

Secara 
Abdullah Farikh pada 
awalnya merasa tidak puas 


guru-garu AlGuran di Kota Blitar dan 
sekitamnya melalu: lembaga yang beliau 
dinkanyaituPGPO (Pendidikan Pengajar 


Setelah berjalan selama dua tahun 
PGPO kota Blitar dengan menggunakan 
metode @ira'ati berhasil meluluskan 


Pengambilan buka Kitombat saran Ci 
Koordinator pusat Oisd'ati. Akhirnya, 
Abdullh Farkh menginisiasi untuk 
membuat metode sendiri yang diberi 
nama Thorgoty (Wawancara dengan 
Sonik, 26 Maret 2021) 

Adapun | penamaan  Thorigoty 
diambul dari bahasa Arab “thorigun" yang 
artinya jalan, berarti “thorgoty”' adalah 
jalanku. Jadi, metode Thorigoty dapat 
diartikan suatu cara kerja yang teratur 
dan bersistem untuk melaksanakan 
suatu kegiatan pembelajaran membaca 
Al-Guran sesuai jalanku dengan kaidah 
tajvid, Metode ini dapat digunakan 
oleh berbagai kalangan baik anak-anak 
ataupun dewasa. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 


Abdullah Farikh merupakan salah 
seorang pengajar di Pondok Pesantren 


METODE DASAR 


na 
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Bustanul Mutaallimatal-Blitari Dawuhan 
Kota Blitar. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri khas metode 


Metode ini ditulis berdasarkan pada 
imushaf Madinah Sementara dalam 


pembacaan Al-Guran menggunakan lagu 
Rost 


2. Media pembelajaran 
Media pembelajaran metode 
Thorigoty di antaranya buku ajar, alat 
peraga. buku prestasi santa, buku 
.makhorijul huouf dan shifatul huruf 


3. Materi Ajar 
Siftematika penulisan | metode 
Thorigoty disusun dalam 6 jilid. Jild 
(pertama, bab tebal tipis huruf berharokat 
enal nama hurufhijaiyahdan 
angka Arab. Jilid kedua, bab kasroh yang 
menempel pada huruf tipis dan tebal, 
dhummah yang menempel pada huruf 
tipis dantebal, mengenal huruf berangkai, 
mengenal nama harokat fathah, kasroh. 
dhummah. dan angka, huruf 
yang panjangnya 1 alif (mad thabi'i dan 
mad Shilah @oshiroh), mengenal huruf 
tertulis tetapi tidak terbaca dan mengenal 
tamwin (fathah tanwin, kasroh tanwin. 
dhummah tanwin) 

Jilid ketiga. bab sukun ringan 
dengan tanda kepala kho (khofi, 
'hamzah washol, shifat aridho ro' dan bab 
sukun bertemu dengan tanda kepala Syin 
(Syiddah). Jilid keempat, bab hukum 
lafadz Allah (tafkhim dan targig), bab 
mad aib mutashl mad jar muntail 

mad lazim, bab nun sukun atau 
Sai bar bijaiyah (idhar, 
ikhf3", idghom bilashunnah dan salah). 
'bab hukum mim sukun (tentang idzhar. 


idgham dan ikhf') 

Jikd kelima, bab pewagofan 
lafadz, bab idoham bighunnah, ideham 
mutamatsilan 


targig, bab tanwin 


Persebaran Metode 
Basis metode Thorigoty ada di 
Lembaga Pendidikan Al-Guran LPG 
Pusat Thorigoty di Blitar. Lembaga 
tersebut merupakan salah satu unit 
kegiatan Yayasan Pondok Pesantren 
Busfamul Murgalimat Biar Davuhan 
Kota Blitar Selain di Blitar, metode ini 
mei ongia di beng an wilayah 
seperti Malang, Surabaya, Tuh 
Tengsalek, Kediri Kota Kagami 
kediri, Pacitan, Bojonegoro, Sumenep, 
Kebumen, beberapa wilayah di DKI 
Jakarta. sebagaian daerah di Jawa Barat 
sepert Karawang, Ambon dan Lampung. 
ISofian Efendi 


Daftar Pustaka: 

Wawancara dengan koordinator wilawah 
Cikarang, Ibu Sonik, tanggal 26 
Maret. Pukul 09.50 
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TILAWATI 


ctode ini diberi nama “Tilawati 

Metode Praktis Cepat Lancar” 
(Metode Tilawati disusun padatahun 2004 
oleh tim Tilawati yang beranggotakan 
KH. Masrur Masyhud, S Ag, KH. Thohir 
AL Aly, MAg, Drs. KH. Hasan Sadrili, 
dan Drs. H. Ali Muaifa Metode Tilawati 
diterbitkan dalam jilid. Sebaran metode 
Tilawati cukup Ibas. Hampir seluruh 
wilayah di Indonesia, mulai dari Jawa 
Timur, Jawa Tengah, Jabodetabek, 
Papua NTB, Sulawesi menggunakan 
Tilawati. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Tilawati disusun berangkat 
Bari keptihatinan para penulisnya 
yang sudah lama berkecimpung di 
dunia pembelajaran Al-Guran. Penulis 
merasakan masih banyak umat Islam 
yang belum bisa membaca dan menulis 
'Al-Garan dengan baik dan benar Selain 
itu banyaknya metode pembalajaran 
baca Alguran yang berkembang. 
berimbas pada adanya jarak dan gap 
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dari masing-masing lembaga penganut 
metode tersebut 
Sementara penamaan Tilawati 
berasal Lp akar tm “rala-yaria- 
miawatan” “Bacaan”, 
kemudian dimasa oleh oleh Ya Nisbah 
menjadi “Tiliwati” yang artinya 
Bacaanku Penulis berharap dengan 
menggunakan Tilawat: santri bangga dan 
senang , menunjukkan bacaannya yang 
baik dan benar Metode ini mempunya 
beberapa varian mulai dari varian 
untuk santri Paud, untuk anak-anak dan 
untuk santri usia remaja serta dewasa. 
Oleh karenany,a metode Tilawati dapat 
untuk berbagai kalangan 
mulai TK, SD. SMP/ MTs, SMA/ MA, 
dan Perguruan tinggi ataupun lanjut usia. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Metode Tilawati ditulis oleh tim 
penyusun Tilawati yang beranggotakan 
KH Masrur Masyhud, S.Ag. KH Thohir 
Al Aly, MAg, Drs. KH Hasan Sadaili, 
Drs. H Ali Muaffa, berikut biografi 
singkat dari tim penulis metode ini 
Pertama, KH Tohir Al Aly. Beliau 
lahir di Mojokerto Jawa Timur 1948, 
Madrasah 


sekolah Muailimin di Mojokerto 1966, 
SP IAIN Bangkalan 1968, IAIN Sunan 
Ampel 1971 (sarjana muda), STIT PAI 
Raden Wijaya Mojokerto (S-1), dan 
Unisma Malang (S-2) tahun 2003. Ia 
juga merupakan tim Dewan Hakim 
Gan Pembina Lembaga Pengembangan 
Tilawatil Guran (LPTO) Pemprov Jawa 
Timur. Selam itu, beliau merupakan 


yang membidangi Al Gur'an. Disamping 


sebagai gura di sekolah formal beliau 
sangat aktif mengajar dan mendinkan 
taman Pendidikan Al Guran di berbagai 
tempat se wilayah Kabupaten dan Kota 
Moyokerto, Beliau juga sebagai direktur 
LPPTKA/TPA BKPRMI Mojokerto di 
awal tahun 1990 an. Beliau juga sangat 
produktif dalam menulis karya-karya 
media pembelajaran Al Guran. 

Kesiua, KH: Masrur Masyhud 
Beliau lahir di Jombang 10 Desember 
1953. Pendidikan formalnya dijalani di 
MI 1967 di Jombang. PGA empat tahun 
di Mojokerto 1972. Unsuri 1977 di 
Mojokerto, penyetaraan D-3 IAIN Sunan 
Ampel Surabaya 1999 dan SP Undar 
Jombang. Sementara pendidikan non- 
formalnya dijalani dipondok pesantren di 
Jombang tahun 1962-1967 dan pondok 
pesantren di Kabupaten Mojokerto 
pada 1968-1974. KH. Masrur Masyhud 
merupakan pendidik yang sangat sabar 
dan berwawasan luas pemersatu ummat. 
Beliau diberi tugas negara sekitar tahun 
1980 an sebagai guru di SMP Negeri 1 
Bondowoso. Ditengah-tengah kesibukan 
sebagai pegawai negeri beliau aktif 
mengajarkan Al-Guran serta mendorong. 
membimbing dan mendirikan Taman 
Pendidikan Al Guran diberbagai tempat 


Ouran BKPRMI Kabupaten Bondowoso 
di awal tahun 1990 an. 

Keriga KH. Hasan Sadzili Beliau 
lahir di Gresik 12 Agustus 1957. 
Pendidikan formalnya MI Matholiul 
Falah Nambi Gresik tahun 1971, MTsdan 
Madrasah Aliyah Assa'adah Gomaruddin 
Gresik 1974 sampai 1981 dan IAIN 
Sunan Ampel Surabaya 1987. Sementara 
pendidikan nonformainya dijalani di 


Pondok Pesanwen @omaruddin Gresik 
1971-1981 Hasan Sadzili sejak muda 
dikenal sebagai aktivis masjid yang selalu 
berfikir tentang perlunya peningkatan 
Ikuailitas intelektual dan perbaikan akhlag 
anak-anak remaja. Di awal tahun 1990 
beliau aktif menginisiasi dan mendorong 
tumbuhnya taman Pendidikan al Guran 
di wilayah Jawa Timur Beliau diamanahi 
sebagai direktur wilayah LPPTKA/TPA 
BKPRMI Jawa Timur periode 1991- 
1596 

Keempat, KH. Ali Muaffa. Beliau 
lahir di Jombang 7 Juli 1965. Pendidikan 
formalnya MI, MTs dan SMPI, MAN di 
Jombang dan IAIN Surabaya. Sementara 
pendidikan nonformalnya: Pondok 
Pesantren Al Awwabin tahun 1972-1981, 
Pondok Al Gur'an dan Tahfidzul Guran 
Babussalam di Kalibening, Mojoagung, 
Jombang tahun 1981-1984, dan Pondok 
Yanabi'ul Ulum Wal Hikam Sidoresmo 
Surabaya 1984-1992. Tentang dunia 
pendidikan Al Guran telah digeluti 
semenjak masih remaja. Dengan 
kegigihan dalam upaya pengembangan 
Pendidikan Al Guran Ali Muaffa juga 
diamanahi oleh organisasi tempat 
mengamdi sebagai direktur wilawah 
LPPTKATPA BKPRMI Jawa Timur 
Periode 1996-2001 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 
Ciri khas dari metode ini adalah 


pembiasaan melalui klasikal dan 
kebenaran membaca melahui individual 
dengan teknik baca simak. Sehingga 
dalam proses pembelajaran peserta didik 
dapat tuntas dan khatam dalam membaca 
Al-Guran (Syaikhon, 2017: 110-111) 
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3. Materi Ajar 

Metode Tilawati ini disusun dalam 
3 versi, Tilawan jilid 1-6 (ada juga 
yang satu bundIe) tiap-tap jilid berisi 
44 halaman, Tilawati Remaja (terdiri 
dari $ Jilid, tiap jilid berisi antara 26-30 
halaman) dan Tilawati Paud (terdiri dari 
1 Jilid, hanya berisi 44 halaman tentang 
pengenalan huruf hijaryyah). 

Jilid 1, mengenal huruf hijaiyah 
berharokat fathah berangkai baik 
sambung maupun tidak dengan bacaan 
lancar satu ketukan. Jilid 2, membaca 


bacaan panjang dan 2 
(mad  thobi'1). -ilid 3, membaca huruf- 
'huruf sukun dengan sempurna tanpa ada 
kesalahan seperu tawallud dan saktah. 
Jilid membaca huruf bertasydid, mad 
wajib, mad jaiz. ghunmah, ikhfa'haggi, 
bacaan wagof, harful mugotto'ah. 

Jilid! 3, membaca hukum idzhom 
bigunmah dan bilaghunnah, golgolah, 
iglab, ikhfa syafawi, idhar halai. Jilid 6, 


Sumber: Dokumen Penulis 


4, Sistem Pembelajaran 

Sistem pembelajaran metode 
Tilawati menggunakan Talaffudzi dengan 
pendekatan suku kata. 


di 
wilayah di di antaranya 34 
2 terdapat di Jawa 


Cabang terdapat di 

DKI Yakara, Java Barat dan Banten, 
8 Koordinator Cabang terdapat di 
Kalimantan, beberapa “Koordinator 
Cabang yang terdapat di Sumatera dan 
Sulawesi seperti di Makasar, Manado, 
serta 1 Koordinator Cabang terdapat di 
(hmps: /nurulfalah org'cabang/). 


Bah, 

(Sofian Efendi) 

Daftar Postaka: 

Al Aly Tohir, dkk. 2004, Metode 


Tiawari: Metode Praktis Cepat 
Lancar, Surabaya. PO Nurul Falah 
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Syaikhon, Muhammad 2017. Syaikhon. 
Penerapan Metode Tilawati Dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Guran 
Pada Anak Usia Dim Di Kb Taam 
Adinda Menganti Gresik Dalam 
Education and Human Development 
Journal, Vol. 02. No. OL 

https»/murulfalah ore/cabang/. diakses 

bari senin tanggal 06 
September 2021 pukul 17.35 wib 


TOMBAK ALAM: METODE 
MEMBACA DAN MENULIS 
ALOURAN S5 KALI PANDAI 


ama metode ini adalah “Metode 

Membaca dan Menulis Al-Guran 
Kali Pandai" atau dikenal dengan metode 
Tombak Alam. Metode Tombak Alam 
diperkirakan ditulis pada tahun 1987 
oleh Sei H. Dt Tombak Alam. Metode 
ini disuguhkan dalam 1 jilid buku ajar 
Metode Tombok Alam pada masanya 
pernah mewamai dunia pembelajaran Al- 
Ouran di Indonesia pada periode akhir 
tahun 90an sampai tahun 90an. Namun 
sedikit demi sedikit pamornya luntur 
dengan munculnya metode-metode baru. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Tombok Alam disusun 
oleh Sei H. Dt. Tombak Alam sekitar 
tahun 1987. Inisiatif penyusunan metode 
Tombak Alam setidaknya ada tiga tujuan, 
Yaitu pertama, untuk membangkitkan 
umat Islam, karena umat Islam tidak 
akan bangkit jika jiwanya tidak disinari 
oleh kitanya Kitab suci tidak akan 
menyinari kalautidak dibacadandihayati 
Kedua. untuk menjawab keluhan Nabi 
Muhammad Saw. yang tersirat dalam Al- 
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@uran pada Surah Al-Furgan (25): 30. 
yang artinya “Rasul mengeluh sambil 
berkata” Wahai Tuhanku, sebenarnya 
matku telah membuat Al-Guran ini jadi 
pajangan semata”. Ketiga, sebagai bukti 
mengaku orang mukmin yang beriman. 
Maka bagaimana mungkin kebangkitan 
Islam akan datang dengan iman yang 
tidak berdasar pada Al-Ouran (Tombak 
Alam, 1992 5-6) 

Kondisi umat Islam yang 
masih banyak buta aksara Al-Ouran 
menginisiasi Sei H. Dt Tombak Alam 
untuk menyusun metode im. Dengan 
menguasai bacaan Al-Guran dan 
kandungannya, kebangkitan Islam akan 
dapat terwujud 

Penamaan metode Tombak Alam 
menyjuk pada nama penulisnya Sei H 
Dt. Tombak Alam Metode ini dapat 
digunakan untuk semua kalangan dengan 
syarat sudah bisa membaca huruf latin. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Tidak banyak karya tulis yang 
menulis biografi secara umum atau 
khusus Sei F Dt. Tombak Alam Namun. 
jika melihat dari hasil karya Sei H. Dt 
Tombak Alam, cukup menjadi bukti 
bagaimana perhatian Sei H. Dt Tombak 
Alam terhadap bacatulis dan terjemah Al- 
@uran. Setidaknya ditemukan beberapa 
(karya beliau, di antaranya Tombak Alam: 
Metode Membaca dan Menulis Al-Guran 
5 Kali Pandai, Metode menerjemahkan 
Al-Guranul-hakim 100 kali pandai, Ilmu 
“Tajwid Populer: 17 Kali Pandai, Rumah 
tanggaku surgaku dan lain sebagainya. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri khas Metode 

Metode ini memiliki ciri khas dari 
materi ajarnya yang sederhana Cukup 


Dalam materi ajar metode Tombok 
Alam, ada $ (lima) pelajaran yang 
diajarkan Contoh pelajaran pertama 
sebagai berikut 


Pelajaran Pertama 
Huruf Man Bersambung Tanggal 
Latin | Arab | Latin | Aktur | Tengah | Awal 
Ao Hamzah 2 2 2 z 
TE AL T 5 E T 
rs Kaaf z z z Fj 
Ld Liam z z 3 J 
Ns Nun Es 23 5 a 
a 8 Roof & 2 3 


didik tidak hanya diajarkan membaca Al- 
uran tetapi juga menulis. 
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Pada pelajaran kedua (diajarkan  marbuthah). 


(huruf baa. taa, tsaa, faa. yaa. dan miim): Demikianlah metode Tombak 
Pelajaran Kedua 
Bersambung Tungeal 
Tengah | Awal 

5 3 5 
T z 3 5 
- z 5 5 
Fs z 5 : 


Pelajaran Ketiga 

Huruf Man Bersambung Tunggal 

Latin | Ab | Taun | Akur | Tengah | Awal 

|. Sim - 2 5 & 
re Syan 5 5 5 F3 

Sh | & | Shaad Na Pn Pr 

Dh | 2) Diaad TN MR P5 F3 

Th : Thaa 3 — & - 

za | Ss Zhaa P3 3 E7 z 
Pelajaran keempat (diajarkan huruf diajarkan 6 (enam) huruf hijaryyah 


Pelajaran Keempat 
Huruf Mat Bersambung Tunggal 
Iatn | Arab | atm | Akhir | Tengah | Awal 

53 c Haa 2 25 -. . 
7 2 Tm z Es 5s 2 
KH | £ Khaa - F3 ES z 
“| Am E - - z 
Ch | £ Ghain 1 Fs 2 £ 
BH | Hha - & Es E 


dan menulis. Dalam metode ini tidak 
Pelajaran “kelima (diajarkan 2 
ihuruf daal, dzaal, ran, zai, waw, danta  Galarkan pembelajaran tajwid. Untuk 
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elajaran Ketisa 

Huruf Mati Bersambung Tunggal 
Latin | Arab Latin Akhir | Tengah | Awal 

D Ej Daal z E 5 Fi 
De | 3 Dzaal z z 2 

R | 2 Raa - z £ 

z|3 Zaa z - 2 3 
v3 Waa - E - E 
-3 3 Taa & P: Pn 3 

petunjuk bagaimana cara Daftar Pustaka: 


13-14) 


Persebaran Metode 
Metode Tombok Alam pada masanya 
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Alam, Sei H. Dt Tombak. 1992, Metode 
Membaca dan Menulis Alguran 5 
“Kali Pandat. Jakarta: Rineka Cipta. 


TSAOIFA 


etode Teaaifa merupakan metode 
pembelajaran baca Al-Guran yang 
didesain untuk orang dewasa yang tidak 
punya banyak waktu dan anak-anak usia 
10 tahun ke atas. Metode Tsagifa disusun 
oleh Umar Tagwim dan dicetak pertama 


Tee mem malah 
banyak 


dipelajari secara mandiri tanpa guru. 


Sejarah Penyusunan 

Metode Tsagifa dikembangkan oleh 
Umar Tagwim atas dasar pertimbangan 
kebutuhan di masyarakat. khususnya 
mereka yang memiliki tingkat kesibukan 


jare. sebagai 2 
banyak digunakan di Indonesia, kurang 
tepat untuk mereka yang memiliki 
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esa momaca Ai goran 
mna 


kesibukan tinggi. Karena itulah mengapa 
Umar Tagwim mengembangkan sebuah 
metode yang mudah dipahami dan 
dipelajan bagi mereks yang mempunyai 
banyak kesibukan (Tagwim, 2018: 7) 

Kebanyakan orang beranggapan 
bahwa belajar membaca Al-Ouran 
itu susah, buruh waktu lama. Berkat 
pengalaman dan pengabdian penulis 
selama 15 tahun di bidang pembelajaran 
baca tulis Aluran berhasil 
menyuguhkan metodologi pembelajaran 
Al.Guran untuk orang dewasa yang 
simple, praktis dan cepat 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Tsagifa dikembangkan 
oleh Umar Tagwim, S.Ag. Beliau lahir 
di Bojonegoro pada tahun 1971. Sampai 
artikel im ditulis belum ditemukan data 
tentang sanad keilmuannya. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Cin Khas Metode 

Ciri khas metode Tsngifa terletak 
pada system pembelajarannya, yakni 
huruf hijaiyah yang konsonannya sama 
dengan huruf latin diranekai menjadi 
sebuah kata dan kalimat yang mudah 
diingat Selain itu juga, metode Tsogifa 
menyuguhkan buku ajar yang bsa | 
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dipelayan secara mandiri. 
Sehingga mereka yang 
tidak” banyak waktu 
atau malu untuk belajar 
mengaji ada kesempatan 
uatuk mempelajan 
bagaimana membaca Al- 
Ouran dengan baik dan 
benar 


1/2 Jam 2. Media Pembelajaran 

Kanan Metode Tsngifa 
disajikan dalam bentuk 
bukuajar dengan 2 model 


Model buku yang pertama 
berjudul “Tsagifa: Cara Cepatdan Mudah 
Belajar Membaca Al-Guran Sistem Sx 
Pertemuan Bisa Baca" yang diterbitkan 
oleh Pustaka Adz-Dzike Magelang 
Kehadiran buku ini mendapatkan respon 
yang sangat positif dari masyarakat luas, 
dibuktikan dengan beberapa kali cetak 
ulang 

Dengan — adanya respon 
positif di atas, maka dari metode 
Tsagifa menghadirkan kembali buku 
pembelajaran yang bisa digunakan 
secara mandiri. Sehingga yang berkenan 
belajar membaca Al-Ouran secara 
mandiri tanpa didampingi seorang 
guru dapat menggunakan buku tersebut 
Adapun judulnya “7 !, Jam Bisa 
Membaca Al-Ouran Metode Tsagifa 
Panduan Prkatis Belajar Membaca Al- 
@uran Secara Mandi)" yang diterbitkan 
oleh Nur Cahaya Ilmu Sukoharjo. Buku 
ini disuguhkan dengan harapan dapat 
membantu mereka yang belum bisa 
membaca Al-Guran hanya saja minder 
sea malu untuk memula belajar 
mengaji. Untuk lebih jelasnya perhatikan 
gambar 


Materi Ajar 
Metode Tsagifa memiliki buku ajar 
yang berisikan cara cepat dan mudah 


dalam belajar membaca Al-Guran 


SAYA MALA ROSA & KATA WAJA 
TOKO SOFA ADA BAHAYA (Tagwim, 
2018: 12), 


Narma-sa-maaro-sakata wajan 
ko-so-fa-a-da-ba-ha-ya 


Selanjutnya, mash dalam materi 
pertama, setelah mengenalkan 18 huruf 
hijaiyah rutan Tsagifa, kemudian 
dikenalkan bentuk-bentuk 18 huruf 
hiaayah bersambung, baik di posisi 


depan, teng: imaupun belakang 
(Tagwim 2018, 13-20). Berikut contoh 
bentuk huruf sambung yang ada dalam 
imateri pertama 


5 Es 7 
Pj - 


z 


Kedua Pengenalan 10 huruf 
hijaryah yang konsonannya tidak sama 
dengan huruf latin. Huruf-huruf tersebut 


perhatikan tabel dibanwah ini: 


tanda baca untuk vocal 3--u Letak fathah 
(a) di atas huruf, kasroh (i) di bawah 
huruf dan 


am-incun (Tagwim 2018, 29-32), ' 


Kelima, Pengenalan vokal panjang 
“Aa-Ti-Uu” atau disebut tanda baca mad. 
Mad adalah tanda baca vocal Panjang 
yang terletak di belakang huruf dalam 
sebuah kata, posisinya kadang di awal, 
Gitengah da akbar Bila ada huruf yang 

bertanda baca mad, cara membacanya 
dipanjangkan “aa-i-vu" (Tagwim 2018, 
33-37). 


Keenam, pengenalan huruf asli 
(mati) atau tanda baca sukun. Sukun 
adalah tanda baca yang terletak di atas 
Bar Yang berfungsi membuat huruf 

yang bertanda sukun menjadi huruf mati 
Gan. Pemulis menjelaskan symbol 
sukun dan memberikan gambaran 
bagaimana perubahan dan perbedaan 
antara huruf yang bersukun dan yang 
tidak bersukun (Tagwim 2018, 38-42) 


huruf yang bertanda tasydid adalah 2x 
melafalkan (membacanya). Artinya 
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'huruf yang pertama dibaca mati lalu yang 
kedua dibaca hidup (Tagwim 2018. 43- 


masalah hukum tajwid, karena untuk 
pemula, melafadzkan huruf sesuai 
dengan harakatnya adalah hal yang lebih 
“utama untuk dikuasai lebih dahulu dari 
goda maslah hukum ta/wi. 4) skaanya 
melafadzkan hu 


kaikum tapvid CTagwm 2018, 47:71) 
Kesembilan, Sekilas tajwid terapan. 


mun mari dan tanwin, dan cara membaca 
bacaan Panjang (Tagwim 2018, 72-79) 


Sumber: Dokumen Penulis 


4 Siftem Pembelajaran 
ang ma 
dalam metode adalah cal 


Persebaran Metode 


Perseberan metode Tsagifa cukup 
masif. khususnya di wilayah Jawa. Halini 
terlihat dar tingginya respon masyarakat 
atas metode im. Buku ajarnya pun sudah 
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metode Tsagifa juga menyuguhkan buku 
ajar yang bisa dipelajari secara mandiri 
tenpa guru. (Mamluatun Nafisah) 


Daftar Pustaka 

Tagwim, Umar. 2018. Tsagifa: Cara 
Cepat Dan Mudah Belajar Membaca 
41-Guran, Magelang Adz-Dzikr. 


TUNJUK SILANG 


TUNJUK SILANG 
BELAJAR MEMBACA 
ALOURAN 


etode ini dinamakan dengan 

“Tunjuk Silang Belajar Membaca 
Al-Ouran". Metode Tunjuk Silang ditulis 
pada tahun 1982 oleh seorang akademisi 
bemama Prof Dr Jalaluddin dalam 
1 jilid setebal 131 halaman menurut 
versi terbitan Kalam Mulia Indah tahun 
1994. Metode Tunyuk Silang menuliki 
sebaran pengguna di beberapa walayah 
di Indonesia seperti Jakarta, Palembang, 
Kendari dan Kalimanta Selatan 


Sejarah Penyusunan 

Metode Tunjuk Silang merupakan 
metode lama yang ditulis pada tahun 
1982. Metode Tunjuk Silang Ditulis 
sebagai respon terhadap dinamika di 
tengah masyarakat muslim Indonesia 
yang jauh sebelum kemerdekaan sangat 
familiar dengan aksara Al-Guran. Hal im 
didukung dengan adanya peninggalan 
ulama musantara yang sangat monumental 
yaitu abjad Arab-Melayu. Abjad Arab- 
melayu merupakan salah satu alat yang 
membantu mempercepat keterampilan 
masyarakat muslim Indonesia menguasai 
baca tulis Al-Guran. Keberadaannya 
pun sangat didukung dan dikembangkan 
melalui inditusi Pendidikan Islam 
diberbagai kalangandan tingkatan, seperti 
madrasah dintyah, pondok pesantren 
dan beberapa institusi Pendidikan 
lam Bahkan, setelah kemerdekaan 
pembelajaran tulis baca Arab-Melayu 
masuk dalam mata pelajaran inti dan 
dicantumkan dalam silabus kurikulum 
sekolah guru. Harapannya, setelah lulus 
dari sekolah keguruan dan saat bertugas 
menjadi guru, mereka dapat melanjutkan 
tradisi baca tulis abjad Arab-Melayu. 

Namun — seiring — berjalannya 
waktu, urgensi mata pelajaran abjad 
Arab-Melayu mula tergerus dengan 
masuknya dan dipaksakannya pelajaran 
abjad tunggal atau disebut juga dengan 
abjad latin Maka Hilanglah jembatan 
penghubung antara kehidupan sehari- 
hari mereka dengan aksara penghubung 
yang mempercepat tulis baca kitab suci 
kaum muslimin, dan ini masst'terjadi di 
kalangan anak-anak muda. Dampaknya, 
huruf hiyaiyyah menjadi abjad yang asing 
bagi remaja muslim saat im Bahkan 
adanya penghapusan pelajaran baca 
tulis huruf Al-Guran dalam kurikulum 
pembelajaran dasar di berbagai jenjang 
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sekolah. menambah jarak yang kian 
jauhnya jurang penghubung antara Al- 
Ouran dan umatnya (Djalaluddin. 2002: 
2 


menginte 
hhjaryyah dan huruf latin. Tujuannya. 
untuk mempermudah para remaja 
Kembali “dekat Al-guran 
Wjalatuddin, 2002: sn 

Sementara “unjuk 
diana?” kotera dilan pembelinya 
dengan memadukan abjad latin-Arab. Al- 
Guran yang menggunakan bahasa Arab 
tertulis dalam huruf hijaryah. Namun 
dalam metode ini pengenalan huruf dan 
bacaan Al-Guran melalui 
huruf latin. Bila huruf hijatyah (Arab) 
dibaca berdasarkan huruf latin akan 
tampak adanya persilangan letak antara 
kedua macam huruf tersebut. Manakala 
bacaan tersebut dihubungkan dengan 
garis, akan terlihat bentuk garis tunjuk 
silang (X) yang saling tunjuk antar 
kedua jems aksara yang berbeda itu 
@jalatuddin, 2002: 1). Metode tunjuk 
silang ini dapat digunakan sebagai bahan 
ajar baca Al-Guran untuk semua umur 
dengan syarat sudah mengenal huruf 
latin. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Penyusan dan penggagas dari 
metode tunjuk silang ini adalah seorang 
Profesor dari indtitute Agama Islam 
Negeri Palembang yang mengajar di 
Fakultas Tarbiyah bemama Prof Dr 
Jalaluddin Beliau lahir dan besar di 
Pulang Bangka, tepatnya di Desa Belinyu 
pada tanogal 10 Desember 1942 


di Sekolah Rakyat Belinyu pada tahun 
1956. Kemudian melanjutkan ke Sekolah 
Guru B (SGB) Negeri di Pangkalpinang 
Selanjutnya masuk Sekolah Guru A 
(SGA) tahun 1964 di kota yang sama 
serta mendapatkan sarjana lengkap di 
Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 
Pelembang tahun 1973 

Tidak ditemukan sanad keilmuan 
Al-Guran secara khhusus dari penulis 
metode ini Hal yang menjadi igtimewa 
adalah Prof Dr. Jalaluddin memiliki 
basic dalam bidang Pendidikan dan 
pengajaran kelimuan Islam. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Metode ini memiliki ciri khas 
pada pembelajarannya, yaitu adanya 
sitem tunjuk silang dalam melatih 
para peserta didik dengan memadukan 
huruf hijaiyah dan huruf latin. Dalam 
metode tunjuk silang menggunakan 
pengertian huruf berdasarkan: bentuk, 
funesi, dan bunyi satuan huruf sebagai 
pembentukan kata. Cara im digunakan 


rapa 
tentang huruf (Djalaluddin, 2002: 10). 


2. Media pembelajaran 

Adapun media yang digunakan 
dalem mengajarkan bacaAI-Guranadalah 
buku ajar dan alat tulis seperti papan 
tulis, buku tulis untuk memperbanyak 
contoh pelajaran kepada perserta didik. 
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metode tunjuk si 
bentuk formal seperti layaknya karya 
ilmiah. Secara ringkas materi ajar dalam 
metode tunjuk siang isikan dalam 


Selanjutnya urutan huruf hyaryyah 
dan pembahasan bentuk-bentuk huruf 
hjatyyah yang memliki kesamaan. 

Bah ketiga Memasuki pembahasan 
'babketiga, adalah cara membaca, dimulai 
bagaimana cara membaca kata dalam 
ayat, kemudian cara membaca alif lam 
Syamsiah dan Gamariyah, selanjutnya 

kalimat dalam 


pertemuan 
huruf hijaryyah, ketentuan khusus yang 
hanya dimiliki pada bacaan tertentu 
seperti bacaan Isymam, Imalah dan lain 
ketentuan membaca mad, 
ketentuan berhenti dan memulai bacaan 
Cwagaf dan ibtida) dan pengenalan 
lambang tanda bacaan. 
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PT NAD 
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berada pada kedua kotak di bawah yang 
terbaca: Sabbaha Lillaahi. Kedua kotak 
di atas Gan di bawah jika digabungkan 


sesuai tulisan asli, 0 &-, kemudian | maka dapat dilihat seperti di bawah: 
pisahkan kedua kata tersebut menjadi z - 
satu satu kata dan masukan ke dalam Sad 
kotak menjadi- Pe 
Lillaahi 


Langkah — selanjutnya adalah 
membuat dua kotak yang sama dengan 
kotak yang ada, dan letakkan di bawah 
kotak yang telah ada. Kemudian diberi 
angka dan kiri ke kanan. dan menuliskan 
Ihuruf latin pada masing masing kotak 

langkah 


Pada langkah ke3 (membaca), 
maka didapati susunan huruf latin yang 


Tidak banyak sebaran pengguna 
metode ini, hanya beberapa tempat saja 
yang masih menggunakan metode ini 
secara individu atau secara kelembagaan 
yang sifatnya ekslusif. Kenapa demikian? 
Hal ini disamping Satusnya sebagai 
metode lama, bukunyapun tidak banyak 
dijumpai karena keterbatasan percetakan 
yang bersedia mencetak ulang metode ni. 
Di sisi laun, sistem pembelajaran metode 
ini kurang efektif untuk diterapkan. 
Aa (3 metode Tunjuk Silang 

dengan metode-metode 
tan. Proed nah lembaga yang 
imasih menggunakan metode ini sebaga: 
bahan ajar baca Al-Guran yaits SDN 
'Anjiran Kabupaten Hulu Sungai Selatan 
Kalimantan Selatan dan SD Negeri 
180 kecamatan Kemuning Palembang. 
ISofian Efendi) 


Daftar Pustaka 
Djalatuddin, 2002. Cepat Membaca 
4luran dengan Metode Tunjuk 


Silang, Jakarta: Kalam Mulia. 
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Ummi “ 251 
Usmani Blitar “ 253 
Utsmani “ 255 


UMMI 


etode ini bernama “Ummi: Belajar 

udah Membaca Al-Ouran" 
Metode Ummi disusun pada tahun 2007 
oleh tim penulis yang terdin dari Ustaz 
Masruri, Ustaz Ahmad Muzammil, 
dan al-Hafiz Usiiz Ahmad Yusuf, 
MS, Metode ini disusun dalam 6 jilid 
Sementara pengguna metode Ummi telah 
tersebar di berbagai wilayah di seluruh 
Indonesia. 


Sejarah Penyusunan 
Penyususnan metode” Ummi 
dilatarbelakangi oo karena — adanya 


dalam mempelajan Al-Ouran semakin 
meningkat Sementara program dan 
metode pembelajaran Al-Guran yang 
sudah ada selama ini belum begitu 
menyebar di seluruh lapisan kaum 
muslimin Indonesia. Di sisi lain, ada uga 


1metode-metode yang terkadang membuat 
satu aturan sulit dan menghambat 
dalam mengakses buku ajar Sedangkan 
memang sekolah dan madrasah 

masyarakat luas terhadap 
menie pembelaran Al Oon ihebat 
sangat dibutuhkan. Alasan-alasan inilah 
yang menginisiasi ditulisnya metode 
Uma dengan semangat fasiabigul 
(hatrot untuk mengembangkan kebaikan 
melalu metode Pembelajaran Al-Guran 
(Harahap, 2020: 36). 

Adapaun 


mengingat jasa ibu. Jasa seorang ibu 
sangat tinggi, di antaranya mengajarkan, 
membimbing, mendidik banyak hal 
kepada putra dan putrinya agar menjadi 
orang yang sukses. Di sisi lain ibu 
juga orang pertama yang mengajarkan 
seorang anak menjadi pandai dalam 
berbahasa Maka dari stu metode Ummi 
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adalah bahasa untuk menehormati jasa 
seorang ibu atau ummi Pendekatan yang 
digunakan dalam metode Ummi adalah 
pendekatan bahasa ibu. Metode Ummi 
dapat dirunakan untuk semua golongan 
baik anak-anak (dari umur TK) ataupun 
remaja bahkan kalangan dewasa- 


'Ahmad Muzammil Bin Muzhoffar 


Yogyakarta (Muzammil, 2012-86-87). 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Ciri khas dan metode ini ada 
pada mada yang digunakan. Dalam 
proses pembelajarannya dari mulai 
jilid 1 sampai jenjang akhir dengan 
menggunakan pola nada yang seragam 
dan ini menjadi penanda dari seorang 
santri yang menggunakan metode Ummi. 


2. Media Pembelajaran 
Mediapembelajaranyang digunakan 
adalah buku ajar sebanyak 6 jilid dan 
media ajar, seperti peraga pengajaran 
metode Ummi. buku prestasi santri. buku 
hafalan doa-doa dan beberapa peraga 
lainnya seperti aplikasi metode Ummi. 


membaca huruf sukun. seringnya ranaffiz 
ketika membaca ayat yang panjang, 
tidak Stabilnya membacaan hukum mad, 
ketidaktelitian dalam membaca bacaan 
mad yang panjang 5 atau 6 harakat, dan 
mendengungkan b: 


Adapun materi pembelajaran 
metode Ummi dalam bentuk buku ajar 
yang terdiri dan 6 jilid ditambah buku 
gharaibul Our'an dan tayvad dasar. Jilid 
1 dan 2 bermaterikan huruf 
hijayah berharakat fathah, bacaan huruf, 
kg teng Ela bagamingg aa 
harakat tanwin, huruf 
Pelan nela 03 
Jiid 3 dan 4, bermaterikan 
tanda baca panjang (mad 
thobr'i), tanda baca panjang (mad wajib 
mutasi & mad jaiz munfashil), huruf 
bersambung dan angka arab 100-500. 
Selanjutnya pada jilid 4, pengenalan 
'huruf yang disukun dan ditekan bacanya 
(lam, 53, sin. syin, mim, wawu, ya, ro, aim, 
ha. kho, ha, gain, ta, fa, dan kaf sukun), 
pengenalan tanda“ tasydid/syiddah 
yang ditekan ketika membacanya. 
membedakan cara membaca huruf-huruf 
$a. sin, dan syin yang disukunkan, 'ain 
hamzah yang sukun ha, kho dan ha yang 
sukun 


Adapun materi ajar pada jilid $ 
Gan jilid 6 adalah pengenalan cara b: 


8 


@olaolah, idgom bilagunnah dan idzhar, 
macam-macam tanda wagofwashol, 
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cara baca nun rwad di awal dan di tengah 


Sumber: Dokumen Penulis 


4. Sistem Pembelajaran 

Buku ini menggunakan sitem 
metode Talafudzt dengan pendekatan 
suku kata. 


Persebaran Metode 
Metode Ummi yang berada di 


di wilayah Jawa Tengah, Yogyakarta dan 
Jawa Timur, 9 perwakilan atau koordinator 
cabang tersebar DKI Jakarta, Jawa Barat 


ummifoundation.org/pages 

contart-ummi diakses pada hari 

senin tanggal 06 September 2021 pukul 

17.51 mb) (Sofian Efendi) 

Daftar Pusataka: 

Harahap, Sm Belia 2020. Strategi 
Penerapan Metode Ummi dalam 


Pembelajaran Al-Our et, 

Surabaya: Scopindo Media Pustaka" 
t 

diakses pada 


hari semun tanggal 06 September 
2021 pukul 17.51 wib. 

Muzammur, Ahmad. 2012 Muzammir, 
Panduan Tahsn Tilawah, Ciputat: 
Ma'had Al-Guran Nurul Hikmah, 


Learning 
Method In SD Muhammadiyah 
Asean Batam”, dalan Jumal 
Dimensi, vol. 8, NO, 3 527-540 
Novi 


USMANI BLITAR 


N | eni bemaon Mod iki 

layar Membaca Al-Ouran 
Usmani". Metode Usmani disusun oleh 
Abu Najbulloh Saiful Bahri sebanyak 
6 jilid dan diterbitkan pertama kalinya 
pada tanggal 17 Ramadhan 1430 H atau 
tanggal 27 September 2009. Metode 
Usmani baru digunakan di wilayah Blitar 
Gan sekitarnya. 


Sejarah Penyusunan 
Metode Usmani lahir sebagai 

upaya untuk ikut serts menjaga dan 

memelihara kesucian 


dan 
kehormatan Al-Guran baik dari aspek 
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bacaan maupun tulisan (rasm)nya 
Menurut penulis, metode im disusun 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan pendidikan Al-Ouran dengan pola 
penulisan Al-Ov'ran yang merujuk pada 
Rasm Usmani (Bahri, 2010: 2). Selain 
itu, metode Usmani' disusun sebagai 
respon atas hadirnya berbagai macam 
metode pembelajaran Al-Ouran yang 
menawarkan kemudahan dan cepat, akan 
tetapi menyalahi kaidah. Metode Usmani 
Juga hadir untuk mengantisipasi adanya 
bacaan-bacaan yang menyalahi dan 
keluar dari kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
Bahri, 2010: ii) 

Sedangkan penamaan Usmani 
terinspirasi dari sejarah penulisan Al- 
uran dari masa Rasul sampai pada masa 
“Al-Ouran ditulis ulang serta diperbanyak 
yang sudah dikodifikasi di zaman Abu 
Bakar Ash-Shiddig, Kemudian mushaf- 
mushaf yang dinisbahkan kepada 
khalifah ke-3 dalam sejarah Islam 


yaitu khalifah Utsman Ibn Affan Oleh 


karenannya Metode Usmani adalah 
metode yang menggabungkan antara tiga 
metode yaitu metode riwayah, metode 
belajar membaca Al-Our'3n, dan metode 
dirayah (Bahri, 2010: 4-6) 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 
Hingga artikel ini ditulis. belum 
ditemukan data tentang sanad keilmuan 
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Abu Najibulloh Saiful 
Bahn 


Karakteristik Metode 
Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 
Metode 1m menuliki 
ciri khas pada pola 
penulisannya. Pola 
penulisan yang dijadikan 
sebagai Standar dalam 
menyusun materi ajar 
metode Usmani adalah 
mushaf Timur Tengah 
atau mushaf Madinah. 


2. Media Pembelajaran 

Adapun media pembelajaran pada 
metode 1m adalah buku ajar sebanyak 
6 jilid, alat peraga, buku prestasi, buku 
doa-doa dan buku gharibul Our'an. 


3, Materi Ajar 

Metode usmani merupakan metode 
yang menggabungkan antara tiga metode, 
yaitu metode riwayat, metode praktis 
belajar membaca Al-Guran, dan metode 
disoyah. Metode ini disusun dalam 6 jilid 
plus 1 jilid pemula, dengan sistematika 
penyusunan sebagai berikut 

Jilid pemula berisikan materi 
membaca 1, 2 3 huruf hijaryyah 
berharakat fathah. Jilid 1, materi huruf 
hijaryyah berharakat fathah, mengenal 
huruf sambung, nama huruf hijaryyah 
dan angka arab 1-9. Jilid 2, materi huruf 
hijaryyah berharakat kasrah, dummah, 
tanwan, bacaan tafkiiim dan targig selam 
lam dan ro, macam-macam huruf ta, 
mad jabi'f ,landa baca mughaf wSm3nt 
dan angka arab 1-99. Jilid 3, mengenal 
bacaan huruf sukun, persamaan nun 
sukun dan tanwin. huruf tasydtd, huruf 
mad bertemu hamzah washal, nama- 
“nama tanda baca dan angka arab ratusan 

Jilid 4, baraanro' taikhim dantargia, 


Jilid 6, materi lanjutan hukum ro, materi 
lanjutan golgolah, wagaf pada kalimat 

yang huruf sebelum akhur bertanda, 
Taka'aya Iwa, kancah adat Bawal 
(Bahri, 2010: 1-6) 


4. Sistem Pembelajaran 


talaffudzi dengan pendekatan Suku kata. 


Persebaran Metode 
Persebaran metode Usmani cukup 
massif, khususnya di Blitar Misalnya ada 
LPG Metode Usmani Pusat Blitar. TPO 
Nurul Iman Garum Blitar, TPO Datut 
Ta'limil ur'an Bangle Kamigoro Blitar, 
Taman Pendidikan Al-Ouran (TPO) An. 
Nur Desa Karangsono Kanigoro Blitar 
dan lain sebagainya. Selam di Blitar, 
metode Usmani juga sudah digunakan 
Gi wulayah Provinsi Jawa Timur serta 
beberapa wilayah lain seperti Malang, 
Ponorogo, Tulungagung, Kota dan 
Kabupaten Kediri, Kota Batu, Sidoarjo, 
Batam, IrianJaya, dan yen 
ISofian 


Bahri, Saiful. 
Panduan Pendidikan 
Guru Pengajar Al- 
wan — (PGPO). 
Blitar: Pon Pes, 
Nurul Iman. 


UTSMANI 


etode im Bemama “Utsmani: 
imbingan Tahsin dan Tajwid Al- 
@uran”, Metode Utsmani disusun oleh 
Ustadz Efendi Anwar, Lc, al-Hafidz 


1metode Utsmani dewasa ataupun Metode 
Utsmani anak-anak disusun dalam 3 jilid 
buku ajar. Metode ini sudah digunakan 
di beberapa daerah di Indonesia seperti 
Jakarta Timur, Bogor, Bekasi, Cirebon, 
Padang dan Kalimantan. 


Sejarah Penyusunan 

Metode” Utsmani — merupakan 
merupakan sebuah metode yang 
menawarkan cara mudah dan 
menyenangkan dalam mempelajari Al- 
Guan. Metode imi disajikan dengan cara 
bernasyid, sehingga siswa bisa dengan 
mudah dan senang dalam mengenal 
huruf-huruf hijaiyah, tahsin serta 
tajwidnya. Bernyanyi atau bernasyid 
merupakan hal yang disukai oleh anak- 
anak dan semua umur. Jika sering 
didengarkan atau dinyanyikan, anak 
akan mudah hafal. Ini artinya bernyanyi 


atau bemasyid bisa dijadikan sarana 
pembelajaran yang efektif. 

Metode Utsmami disusun sebagai 
bahan ajar di Lembaga Bimbingan Al- 
Guran Al-Utsmani sejak tahun tahun 
1995. Metode ini hadir dalam rangka 


dengan memakai tata cara membaca 
kaidah tulisan mushaf utsmani yang 
ada di dalam Al @ur'an fasm Utsmani, 
yang dipakai di negara-negara Arab dan 


penulis, yaitu Lembaga Bimbingan Al- 
Guran Al-Utsmani. Metode Utsmani 
terdiri dari dua versi, untuk anak-anak 
dan dewasa 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Utsmani ditulis oleh Anwar 
Effendi. Beliau lahir di Ponorogo pada 
tanggal 19 Mei 1969. Beliau mengenyam 
Pendidikan dasar di MI Muhammadiyah 
Ponorogo, — MTs Muhammadiyah 
Ponorogo dan MA Negeri 1 Ponorogo. 
Beliau juga mengenyam pendidikan 
non-formal di Pondok Pesantren Hasyim 
Asy'ari Ponorogo. Pendidikan tinggi 
beliau di tempuh di LIPIA Jakarta dan S2 
di Ingitut Ilmu Al-Guran Jakarta. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1 Ciri Khas Metode 
Ciri khas metode Utsmani ada 


pada pola pemulisan buku ajarnya. 


huruf dan tanda baca, harakat tanwin 
bertemu tasydid, dan mendengungkan 
huruf surah-surah pendek dani surah an- 
Nas 2 dal-Insyirah. 

Jilid kedua “untuk dewasa, 


mim sukun, dan latihan idgim, beberapa 
bacaan di luar kaidah gharib (bacaan 
khusus), praktek macam-macam bacaan 
mad, latihan wagaf pada “ya dan waw”. 
dan latihan wagaf pada huruf tasydid. 
Jilid ketiga materi ajarnya adalah teori 
Pelajaran tajwid dan musykilatul kalimat. 

Jilid pertama metode Utsmani versi 
anak-anak, mengenal huruf hijaiyah 
berharakat fathah. kasrah dan dummah 
serta huruf sambung: Jilid kedua, huruf 
bertanda baca tanwin, tasydid, sukun 
mad asli, wajib dan jaiz hamzah washal, 
wagaf di akhir kalimat, memasukkan 
'huruf dan tanda baca, harakat yang tidak 
berharokat atau tanwin bertemu tasydid, 
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pendek dari surah an-NassdAl-Insyirah. 

Jilid ketiga, pendalaman materi 
mmakharijul huruf dan gifatul huruf 
latihan panjang pendek pada masine- 
masing huruf hyjarvah, latihan nun sukun 
dan tanwin, latihan mim sukun, latihan 


Wagaf pada "ya dan waw', dan latihan 
Wwagaf pada huruf tasydid. 


Sumber: Dokumen Pribadi 


4. Siftem Pembelajaran 
Sistem pembelajaran yang 
digunakan oleh metode Usmani ini 


disebarkan di bawah Jejaring Lembaga 
Al-Gur'an di bawah LBO Utsmani di 
seluruh Indonesia dengan pusatnya di 
Condet Pengguna metode Utsman 
cukup luas, musalnya Utsmani Pinang 
Ranti-Jakarta Timur, LBG Al-Utsmani 
Bekasi, LBO Al-Utemani Dukuh-Kramat 
Jati Jakarta Timur, Al-Utsmani Bogor 
2 Mega Mendung. Al-Utsmani Bogor 
1 Tamansari Kabupaten Bogor, LBO 
AlUtsmani Cirebon Desa Junyang, 
Kecamatan Arjawinangun, Kota Medan, 
Rumah Gur'an Puti Al-Utsmani Kota 
Padang. Pinang Ranti, Kampung Dukuh, 
Tegal, LBO Al-Utsmami Kalimantan dan 
Papua. (Sofian Efendi) 


Daftar Pustaka: 

Anwar, Effendi, 1441. Bimbingan Tahsin 
Dan Tajwid 4i-Our an “Utsamant, 
Jakarta: Cahaya Our'3ni Press, cet 
Kei? 
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WAFA 


Onde isi Heana “Wae Delar 

Al-Guran Metode Otak Kanan" 
Metode Wafa disusun pada tahun 
2012 oleh tim dibawah arahan KH 
Muhammad Shaleh Drehem, Lc. Metode 
ini disajikan dalam bentuk buku ajar $ 
jilid dan pelajaran materi Garib serta 
tajwid. Metode Wafa sudah digunakan 
di 5 Negara dan 31 Provinsi di Seluruh 
Indonesia seperi Bengkulu, Jawa 
Tengah, Jawa Timur. Sulawesi Selatan. 
Papua Barat dan lain sebagainya (Tim 
“Wafa, 2013: 41). 


Sejarah Penyusunan 

Metode Wafa disusun sebagai 
respon atas sistem Pendidikan Agama 
Islam dan Al-Guran yang bersifat 
monoton dari sisi metodologi dan bersifat 
parsial bila ditinjau dari substansi dan 
output pembelajarannya. Alhasil, sistem 
pendidikan ini menghasilkan generasi 


Ensiklopedi Metode Bi 


yang banya bisa membaca AkOuran 
kemampuan ala kadamya 
Ga Siang CN BAN Ca Pi 
kedekatan pada Al-Ouran sefta minim 
kesadaran beribadah dan akhlak yang 
mulia Itulah kenapa banyak murid 
muslim yang bisa baca Al-Ouran tetapi 
mengalami degradasi ibadah dan moral 
Metode Wafa menerapkan sisitem 
pembelajaran guantum teaching yang 
dapat ikan otak kiri dan otak 
kanan. Model pembelajaran yang ada di 


dan rayakan Salah satu kelebihan di 
setiap tahap model pembelajaran tandur 
adalah selalu melibatkan siswa, sehingga 
siswa menjadi aktif dalam pembelajaran 
menjadi hidup dan menyenangkan. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode im disusun oleh tim 
yang terdiri dari De KH Muhamamd 
Baihagi, LC, MA, Mohammad Yamin, 
Adhan Sanusi dengan pengarah KH. 


(AA 
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Muhammad Shaleh Drehem. Lc 
Pertama, Dc KH Muhammad Baihagi. 
Le, MA Beliau lahir di Sidoarjo pada 
tanggal 20 Februari 1974. Saat imi beliau 
tinggal di Jl Lakarsantri no. 19 Surabaya 
sekaligus membina Yayasan Utsman Bin 
Allan Surabaya. Selam menjadi Kena 
Tim Penyusun, beliau juga menjabat 
sebagai Ketua Dew: 

Yayasan Syafa'atul Our" 
(YAGIN). Doktor di bidang Bahasa Arab 
ini menyelesaikan pendidikannya di S1 
LIPIA Jakarta 1999, S2 UIN Malang 
2002 (lulusan terbaik), dan S3 El Nilain 
University of Sudan. Beliau saat ini aktif 


Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel 
Surabaya, serta narasumber televisi dan 


Drehem, Lc. Beliau lahir di 

Madura pada tanggal 10 November 
1963. Saat ini beliau tinggal di Jl. Teluk 
Buli 1/4 Perak Utara Surabaya sekaligus 
menjadi Ketua Dewan Pembina Yayasan 
Tbadurtahman (Masjid Ar Rahman) Teluk 
Pak: Coli Bembrs (10) Wiper Ha 


dengan 
asosiatif, imajinatif dan lainnya) dalam 
pembelajarannya. 


2. Media Pembelajaran 
Adapun media pembelajaran 


setasyak 3 jha, Daku engan lawak 
Wafa KB/TK, buku peraga tulawah Wafa 
Wap-tiap jilid, kartu peraga (Hashcard) 

huruf hijaiyah, buku menulis hijaiyah 

(https: /#watamdonesia.or.id'produk:). 


3. Materi Ajar 

Materi ajar metode Wafa dibagi 
menjadi $ jilid dan pelajaran materi 
harib serta tajwid, Adapun rinciannya 
sebagai 

Tilawah 1: pengenalan huruf 
hijaiyah berharakat fathah dan huruf 

sambung menganalogikan 
dengan titian katacantolan kata yang 
mudah diingat, yang dikelompokkan 


Beliau juga narasumber di stasiun 


menjadi 5 titian kata: 
MATA | SAYA | KAYA | KATA 

Er 5 35 
ADA | THOHA | BAWA | JALA 


radio dan televisi baik lokal | 2 
nasional, pengisi kajian 


maupun 
ba'da magrib di Masjid Nasional 


AlAkbar Surabaya. anggota 


Dewan Pembina Yayasan Griya 


'Al-Guran, Dewan Syari'ah Radio 


Suara Muslim Surabaya (SHAM 


FM), Pembina Spiritual Yayasan 
Islam Al-Hikmah 
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Tilawah 2- mengenal bacaan harakat 
kkasrah dan dummah dengan titian kata 
“HASANA. HASANI DAN HASANU”. 
Kemudian mengenal bacaan harakat 
tamwin dengan titian kata “SALAMA, 
SALAMAN, SALAMUN, SALAMIN”. 


ya sukun, huruf tasydid dan bacaan 
alif lam yang tidak dibaca. Tilawah 4 
mengenal bacaan hukum nun sukun atau 
tanvwin, hukum mim suktin yang dibaca 
dengung, dan hukum bacaan macam- 
macam mad far'1. Tilawah 3: mengenal 
cara wagaf dan berbagai kondisi, 
hukum nfin sukin atau tanwin yang 
tidak didengungkan dan hukum bacaan 
golgolah. Terakhir buku Gharib dan 
tajwid (Baihagi dkk, 2013: 24-28). 


ea akan mede Wala berpusatdi 
Lembaga WefaAL Garam Center (WOO 
Sebaran metode ini sangat 

Bahkan Sudah digunakan As Hasan 
dan 31 Provinsi di Seluruh Indonesia, 
seperti Bengkulu, Jawa Tengah, Jawa 


Daftar Pustaka: 


https» Awafaindonesia.or.id/tentang- 
kami#selayane-pandane, diakses 


tanggal 20 Juli 2022 
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Yahgi “ 267 
Yanbu'a “271 


Dt 


YAHOI 


etode YAHOI adalah metode Baca 

Tulis AkGuran (BTO) bereiri 
kreatif, inovatif, dan komprehensif. 
Metode Yahgi disusun oleh Ustaz Moh 
Wahyudi dari Ngasem Bojonegoro 
sebagai respon atas kebutuhan 
masyarakat sekitar pada cara belajar Al- 
Guran yang mudah dan menyenangkan. 
Kreatif dalam menciptakan hal baru 
yang bisa menjadi pembeda, inovatif 
dalam mengkreasikan konsep menjadi 
luar biasa, serta komprehensif dalam 
memberikan maten secara lengkap 
Tidak hanya berhenti pada metodologi 
tahsin, tahfiz Al-Ouran, tahfiz hadis, 
ghortb, tujuh irama murartal, akhlak. 


dan praktik ibadah, melainkan juga ada 
tindak lanjutnya berupa akselerasi cara 
kaca kitab kuning salaf lengkap dengan 
tarkib dan dalil nahwunya 


Sejarah Penyusunan 
Dilndonesia banyak lembagaformal 
an nonformal yang turut serta berperan 
dalam perkembangan pembelajaran 
Al-Guran. Namun, tidak banyak yang 
menggunakan manajemen profesional 
atau metodologi pembelajaran yang 
fektif Akibatnya, banyak lembaga yang 
belum bisa memenuhi target Standar yang 
telah ditetapkan Mencoba mengurai 
kompleksitas masalah tersebut, Metode 
YAHOI hadir atas dasar arahan Dr. KH. 
Ahsin Sakho Muhammad, MA. Beliau 
berharap YAHOI dapat mendampingi 


revitalisasi indtitusi Al-Guran dan kelak 
bisa menjadi lembaga yang berdaya dan 
memberdayakan. 

YAHOI diresmikan oleh Dr. KE 
Ahsin Sakho Muhammad. MA pada 
Ahad Wage: 1 Jumadil Awwal 1438 
H 29 Januari 2017 M. bertepatan 
dengan wisuda PGTPO di gedung PTK 
'Akamigas Cepu Blora Jawa Tengah. 


0042797-AH.01.04 tahun 2016, IOP: 
9/KK 13.16/3/PP00.7109/2020, serta 
NSPP: 500335220269 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Ustaz Moh Wahyudi selaku 
penyusun metode YAHOI dibesarkan 
di lingkungan Islam ahlusswmah wal 


Masjid Ampel Surabaya), kemudian 
belajar di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Sukorejo Pasuruan, lalu md di 
MAODIS (Ma'had Al-Guran 
Diresah Islamiyah) Bandung dan 1g 
(Lembaga Bahasa dan Ilmu Al-Ouran) 
Jakarta Dalam rangka maryrul imi, 
beliau mendisikan Pesantren Hafiz 
Ouran Hadis & Sembilan Bahasa 
Internasional di bawah naungan Yayasan 
Hafiz Oor'an Indonesia. 

Sanad keilmuan YAHOI semakin 


Munawwir Krapyak Yogyakarta, KH. 
M Arwani Kudus, Syekh. Abdullah 
Al'Arbi di Masjidil Haram, hinsza 
kemudian meraih gelar doktor dengan 


yudisium Afontaz Syaraful Ula (Summa 
Cumiaude) di Fakultas Kulliyatul Gur'an 
wa Dirasah Islamiyah, Al-Jamiah Al- 
Islanyah Madinah. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
L Ciri Khas Metode 


khat, 

Nabawiyah, (7) metode lanjutan pasca 
TP@ dalam kelas Diniyah untuk akselerasi 
baca kitab gundul, (8) buku brurlle dan 
kurikulum santri berkebutuhan khusus, 
(9) penggunaan tiga bahasa 

Arab, dan Ingors, (10) mengajarkan 
dasar ira Sob'ah dengan tujuh irama 


mata! 
Pengguna Metode YAHOI harus 
mengikuti standar (SOP) yang ditentukan 


pembelajaran. penerimaan rapor, dsb. 
Evaluasi para guru yang 
metode YAHOI dipantau dari hasil 


Penjamin Mutu dan Kualitas 
Sandar bacaan santi bacus, beraru 
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2. Media Pembelajaran 
Metode YAHOI memiliki lebih dari 
30 jilid buku ajar yang rincian judulnya 


Pintar Nulis Pegon, (4) Santri YAHOI 
Bisa Tahsinu Khat 1-7, (5) Santri 
YAHOI Pintar Baca Kitab Kuning 1-2, 
(6) Santri YAHOI Pintar Nahwu 1-2. (7) 
Santi YAHOI Pintar Shorof, (8) Santi 
YAHOI Pintar lal, (9) Santa YAHOI 
Pintar Tarkib, (10) Sarmi YAHOI Pintar 
Makna Jawa, (11) SMPMTs, SMU 


Prestasi Program Akselerasi, (21) Buku 
Kurikulum Berkarakter Metode YAHOI. 
(22) Buku Standarisasi dan Akreditasi 
Lembaga Pengguna YAHOI, (23) Jumal 
Cerdas Metode YAHOL (24) Buku 
Standarisasi Mimagogyah dan Wisuda 
Metode YAHOL (25) Metode YAHOI 
Braille (on going). (26) Metode YAHOI 
Bahasa Arab dan Ingens (on going) 


3. Materi Ajar 
Sebagaimana yang sudah disebutkan 
sebelumnya bahwa metode Yahgi 


disajikan secara berjenjang, mulai dari 
Da Da an Da SAAT 


Ak oran, seperi Jha, jar, bayat, 
sehingganya ketika menyelesaikan jilid 
5 dan masuk belajar membaca Al-Ouran, 


SMKMA, Remaja, Dewasa, dan Orang santi bisa 2 
Tua Pintar 5-10 Bekal Kemampuan, (12) | hingga 3 huruf hijaiyah berharokat fathah 
Panduan Doa Hanan dan Salat Leng! Sengan lancar satu ketukan menggunakan 
(13) Tajwid Dasar dan Tajwid Plus, (14) bea Fiaa, hhijaz, bayati dan nahawan. 
Ghorotbul Gur'an, (15) Metode YAHOI alokasi waktu untuk 
Jilid PRA, (16) Metode YAHOI Jihd salak metode YAHOI Jilid 1-5 
PAUD, (17) Metode YAHOI Jilid 1-8, | adalah 15 bulan dengan Standar Sx tatap 
(18) Al-Guran Hafalan Metode YAHOI | mukapekan dan 90 menittatap muka 
Juz 30 Edisi 1-4, (19) Prestasi Harian, (20) | dengan susunan sebagai berikut: 
Waktu (Materi Teknik Keterangan 
5 ment (Doa pembuka Klasikal Nada hijaz 

10 menit | Murojaah 1yadah harlan | Klasikal Nada hyfaz 
30 To menir Hadisighorib Ksikal Nada benyani 

10 menit | Tafiztaywad Klasikal Nada benyan 
1S ment (Peraga Klasikal Nada iharka 
25 menit Jihad Baca simak Nada jiharka 
5 menit Tadribat Mengulang materi | 4 ck 3 ada) 
5 menit Tkitabah Melihat menirukan |- 
Seni (Doa pemtup (Klaskal Nada har 


te Yohai, h.50 
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Tabel 1- Model Pembelajaran Tatap 
Muka YAHOT 


tilawah 7 irama muwatal, (2) Hafal 
Al-Guran juz 30-arti, (3) Hafal 100 
hadis sahih-aru-rawi, (4) Hafal doa 
salat 


lima 
Hafal minimal lima juz Al-Guran, (2) 
Hafal 300 hadis-arti-rawi, (5) Kuasai 
#haribrtaywid, (4) Kuasai dasar-dasar 
Imia' dan tahsinul khar, (5) Kuasai dasar- 
dasar tauhid, akhlak, figih dan sirah 
nabawiyah. 

Lulusan YAHOI lanjutan (Diniyah) 
ditargetkan bisa baca kitab kuning 
kosongan berikut: (1) Tijanud Durory, 
(2) Sefinatun Najah, 3) al-Yagutun 
Ngfis dan (3) Fathul Gartb lengkap 
dengan kemampuan tarkib dan dalil 
nahwu lengkap dengan nomor bait, bunyi 
bala ena 

Metode YAHOI di 
tesbaa formal ada target tersendiri 
Misalnya, TKRA pengguna metode 
YAHOI, target lulusannya adalah hafal 
100 hadis-arti - rawi dan hafal juz 30, 
Rinciannya, TK A 50 hadis, TK B 50 
hadis, TK A setengah juz 30, dan TK B 
setengah juz 30. 

Kesuksesan 


belajar Al-Guran 
dengan Metode YAHOI ditentukan oleh 
lima kunci berikut (1) Sholihum Niar 
(niat yang benar), (2) Fahmul Oawaidas- 
Sahthah (pemahaman kadah yang tepat). 
(3) Dawam ar-Tadribar (proses latihan 
yang berkelanjutan). (4) Iitzam at- 
Tilawah (konsisten membaca Al-Guran). 
(5) Dawam ar-Talaggt (membaca dengan 
benar di hadapan guru secara rutin). 
Tercapanya tareet kurikulum 
(kualitas dan waktu) Metode : Yugi 
jusa didukung perpaduan seimbang 


awal ketika santri 


santri bisa naik ke jilid bersama-sama 
dalam satu periode pembelajaran dengan 
kualitas Standar 


Sistem klasikal YAHOI ada lima 
teknik yang bisa dipraktikkan sesuar 
keburatan, yak: (1) Garu membaca 


membaca bersama-sama, (4) 
bergiliran membaca tiap baris ditirukan 
santri lain, (5) Guru dan santri membaca 
bersama-sama untuk yang kedua kali 


Sistem Pembelajaran 


Sistem | pembelajaran — yang 
diterapkan dalam metode Tarsana adalah 
talafiehiyyah yakni santi memulai 
pembelajarannya dengan langsung 

dengan 


Persebaran Metode 
Metode YAHOI mulai meluas sejak 
adanya kuliah gratis bemama 


PGTPO (Pendidikan Guru Taman 
Pendidikan Al-uran) YAHOI yang 
diinisiasi oleh Ustaz Moh. Wahyudi. 


menggunakan 
tapi tenaga pengajarnya bukan alumni 
PGTPO, bisa diadakan kesepakatan 
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bersama (MoU) agar YAHOI bisa leluzsa 
memberikan pembinaan rutin sehingga 
semua gurunya menguasai teori dan 
praktik metode YAHOI sesuai SOP 
Kuliah intensif gratis di PGTPO 
ditunjang” pendampingan secara 
berkelanjutan bagi para alumni yang 
hingga angkatan ke-5 sudah berjumlah 
000 orang lebih sekung: Metode 
YAHOI digunakan lebih dan 300 
lembaga, baik non formal (TPO, TPA, 
Diniyah) atau formal (RATK, SDIT, 
SMP. MTs) di kawasan Bojonegoro, 
Blora, Tuban, Lamongan. serta beberapa 
kota lam di Jawa Timur dan Jawa 
Tengah. Pelatihan daring yang digelar 
YAHOI beberapa kali juga mendapat 
respon positif dari pengguna di luar Jawa 
bahkan luar negeri 
Di samping faktor tersebut 
meluasnya Metode YAHOI juga 
disebabkan adanya benefit bagi lembaga 
penggunanya sebagai dampak dari 
bagusnya mutu lulusan. Misalnya, RA 
Ngasem yang dulunya hanya memulik 
30 peserta didik kemudian naik dua kali 
lipat, bahkan menolak banyak pendaftar 
sebab keterbatasan ruangan Adanya 
apresiasi dari YAHOI juga turut membuat 
metode ini menyalin Bonding yang kuat 
dengan lembaga pengguna metodenya 
Setiap guru yang telah memenuhi Standar 


dengan baik, disiplin mengajar, dan aktif 


dalam organisasi lembaga, dari lembaga 
yang rutin mengadakan munaganyah 
setiap tiga bulan sekali, rutin wisudatahfiz 
setiap tahun, serta rutin Wisuda gharib 
imaka lembaga berhak mengirimkan guru 
pilihan tersebut untuk mengikuti undian 
umrah gratis dari YAHOI (Mamluatun 
Nafisah) 


YANBU'A 


etode ini diberi nama “Yanbu'a 

Thorigoh Baca Tulis Dan 
Menghafal Al-Guran. Metode ini disusun 
pada tahun 2000 oleh pimpinan pondok 
pesantren Yan'buul Gur'an Kudus yaitu 
KH Ulin Nuha Arwani, KH. Ulil Albab 
Anvari dan KH. M. Manshur Maskan 
(Xim). Metode Yanbw'a disajikan secara 
sistematis sebanyak 7 jilid Adapun 
sebaran metode ini sudah digunakan 
di seluruh wilayah Indonesia melalu 
jejaring Santri dan Alumni “pondok 
@santren Yanbu'ul Our'an 


Sejarah Penyusunan 

Ditulisnya metode Yanbu'a ini 
berawal dari usulan dan dorongan 
Alumni Pondok Tahfidh Yanbu'ul Gutan, 
supaya mereka selalu ada hubungan 
dengan pondok Selain itu, usulan dari 
masyarakat luas juga dari Lembaga 
Pendidikan Ma'arif serta Muslimat 
terutama dari cabang Kudus dan Jepara 


untuk membuat sebuah metode baca Al- 
uran (Arwani. Dkk, 2004: 1) 

Dalam keterangan lain alasan 
ditulisnya metode Yanbu'a disebabkan 
adanya permasalahan antara pihak 
Yanbu'ul Gur'an dan pengurus metode 
Gira'ati. Awalnya, Pondok Tahfidh 
Yanbuul Guran menggunakan Oiroati 
sebagai metode pembelajaran Al-Ouran. 
Ketika terjadi problem, muncullah 
sulan untuk membuat metode sendiri 
(wawancara dengan Abu Bakar, 16 Mei 
2021). 

Ada beberapa pihak dari internal 
pondok yang menolak usulan tersebut, 
karena karena menganggap cukup 
metode yang sudah ada. Hanya saja 
adanya desakan yang terus menerus 
dan memang dipandang perlu, terutama 
untuk menjalin keakraban antara Alumni 
dengan Pondok. Tujuan lain untuk 


memohon pertolongan dengan Allah 
tersusun kitab Yanbu'a yang meliputi 
Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal Al- 
Guran. Kyai Ulin menegaskan bahwa 
metode Yanbw'a adalah sebagai salah 
satu sarana untuk mencapai tujuan bukan 
sebagai tujuan (Arwani, Dkk, 2004: 1). 
Adapun penamaan Yanbu'a karena 


pondok pesantren tersebut yaitu pondok 
pesantren tahfidzul Gur'an Yanbw'ul 
@ur'an. Metode Yanbu'a menawarkan 
pembelajaran membaca dan menulis 
serta menghafal Al-Guran dengan cepat, 


ini disusun dengan Rasm Utsmani dan 
menggunakan tanda baca dan wagaf 
yang ada di dalam Mushaf A-Guran 
Rasm Utsmani yang dipakai di Negara- 


"negara Arab dan Negara Islam. 


Penyusun dan Sanad Keilmuan 

Metode Yanbu'a disusun oleh tiga 
pengasuh Pondok Tahfidh Yanbo'ul 
Guran yang merupakan pura KH. 
Arwani Amin Al-Kudsy (Alm), yaitu 
KH Agus M. Ulin Nuha Arwani, KH. 
Ulil Albab Arwani dan KH. M Manshur 
Maskan (Alm). Selain tiga tokoh utama. 
penyusunan metode ini juga dibantu oleh 
tokoh lain di antaranya: KH. Sya'roni 
Ahmadi (Kudus), KH. Amin Sholeh 
(lepara), Ma'mun Muzayyin (Kajen 
Pati), KH. Sirojuddin (Kudus) dan KH 
Busyro (Kudus). 

Jika dilihat profil para tim penyusun 
metode ini, tidak diragukan lagi, mereka 
adalah pata ulama dan tokoh pengajar Al- 
Guran kenamaan di Jawa Tengah, yang 
jalur sanad Al-Guran mereka tersambung 
kepada KH. Arwani Amin Kudus. 


Karakteristik Metode Pembelajaran 
1. Ciri Khas Metode 

Metode Yanbu'a disusun dengan 
Rasm Utsmani dan menggunakan tanda 
'baca dan wagaf yang ada di dalam Mushaf 
AAl-Ouran Rasm Utsmani yang dipakai di 
Negara-negara Arab dan Negara Islam. 
Keunikan lainnya terletak pada materi 
pembelajaran yang disuguhkan. Metode 
Yanbu'a menawarkan pembelajaran 
membaca dan menulis serta menghafal 
Al-Ouran dengan cepat, mudah dan 
benar 


2. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran pada metode 
ini meliputi, buku ajar metode Yanbu'a 
7 jilid, Yanbu'a Peraga. Yanbu'a Tahaiji 
untuk panduan menulis, Yanbw'a 
Makhonjul Huruf dan Yanbu'a Panduan 
ntuk melatih anak mengahafalkan ayat- 
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ayat pendek dan do'a-do'a harian 


3. Materi Ajar 
Metode Yanbu'a ditulis dalam 11 


tanda-tanda harakat: 


puluhan 
menulis huruf hijaiyah yang berangkai 
duadan uga. 

Materi Jilid 3, membaca huruf yang 


hamzah: aktarif. menulis huruf 
hijaryyah yang berangkai empat. 
Materi membaca lafadz 


fawatihus suwar dan beberapa kaidah 
'aynd Merangkai huruf huayyah sera 
dan menulis huruf arab pegon 


jawa. 
Materi jilid 5, pengenalan tanda 
Wagaf dan tanda baca dalam Al-Guran 


P2 
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Persebaran Metode 

Metodeini digunakan oleh pesantren 
Yanbuul Oor'an dan jejaring alumni 
pondok pesantren Yanbuul Our'n yang 
tersebar di seluruh wilayah di Indonesia 
Misalnya di beberapa kabupaten di 
provinsi Jawa Tengah seperi Batang, 
Brebes, Kebumen, Jepara dan beberapa 
kota lain. Kemudian Jawa Timur seperti 
Banyuwangi, Lamongan, Pasuruan. 
Surabaya, Sidoarjo, dan kabupaten kera 

Selain itu. Yanbu'a juga punya 
sebaran pengguna di Jakarta. Bekasi, 


Batam sampai ke Malaysia dan Tarwan 
yang dibawa oleh para alumni Pondok 
Pesantren Yanbu'ul Al-Ouran. 


Hm 
Takfidhil Guran Sirojul "Ulum Pare 
Kedin, TK Nurul Ummah Kotagede 


Yogyakarta, TPA Musollah Nurulyagin 
Teluk Betung. SMPIT Al-Anis Kartasura 
dan laman (Sofian Efendi & 
Muhammad Ulinnuha) 


Daftar Pustaka: 
Arwani, Ulin Nuha dkk 2004. Thorigoh: 


16 Mei 2021, Pukul 10.51 WIB, 

Wawancara dengan Koordinator Oira'ani 
Wilayah Jakarta, Jawa Barat, Banten 
Ustaz Abu Bakar, har Sabtu tanggal 
16 Mei 2021, Pukul 10.51 WIB: 
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EPILOG 
Direktur Pendidikan D 
dan Pondok Pesantren 


Assalamu'alaikum Wr. Wb. 


Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulillahirabbil'alamin. Wasshalatu 
Wassalamu 'ala Sayyidil Mursalin wa 'ala Alihi wa Shahbihi Aima'in. 


Kesyukuran yang lvar biasa atas keberhasilan Subdit Pendidikan Al- 
Our'an dan timnya dalam menerbitkan buku Ensiklopedi Metode Baca Al- 
Ouran di Indonesia. Kita mendorong penulisan buku ini agar metode baca 
Al-Our'an yang dihasilkan ulama Indonesia tersebut tidak hilang dari memori 
kolektif bangsa Indonesia. Buku ini menjadi sangat penting karena beberapa 
alasan. 


Pertama, sampai saat ini -sepanjang bacaan saya- belum'ada buku yang 
secara khusus mendedah tentang metode baca Al-Our'an, padahal metode: 
metode tersebut berkontribusi sangat besar terhadap proses pembelajaran 
baca tulis Al-Our'an bagi umat Islam Indonesia Kedua, ratusan metode baca 
Al-Our'an yang ada di Indonesia itu perlu mendapat perhatian dan apresiasi 
dari semua pihak, baik pemerintah maupun swasta, karenanya buku ini 
penting untuk ditulis. Ketiga, buku ini akan menjadi data otoritatif riset-riset 
kegur'anan di masa-masa mendatang. 


Karena itu, saya sampaikan terima kasih kepada semua tim yang telah 
bekerja sekuat tenaga untuk mengumpulkan data dan menuliskannya hingga 
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menjadi buku ensiklopedi ini. Semoga setelah edisi pertama ini terbit, akan 
disusul edisi-edisi berikutnya, karena masih banyak metode baca Al-Our'an 
yang belum terakomodir dalam edisi perdana ini. Sekali lagi, saya ucapkan 


selamat dan terima kasihi. Semoga kerja akademik ini menjadi amal jariyah 


yang pahalanya mengalir hingga hari kiamat. Amin. 


Jakarta, Agustus 2022 


Waryono 


» 
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KEMENTERIAN AGAMA 
REPUBLIK INDONESIA 


ENSIKLOPEDI 


METODE BACA AL OURAN 
DI INDONESIA 


Perhatian ulama Indonesia terhadap Al-Ouran sangat besar.Halitu 
terbukti, (antara lain, dengan hadirnya ratusan karya terkait 
metode baca tulis Al-Our'an. Sejak era klasik hingga saatini sudah 
ada sekitar 280 metode yang lahir dari tangan maspara ulama 
Indonesia. Sebagiannya masih hidup dandigunakan untuk 
pembelajaran Al-Ouran, sebagian lainnya sudah tidak ada lagi 
dalam peredaran. Buku ensiklopedi ini berusaha memotret 
sebagian dari karya agung tersebut agartidak hilang dari memori 
kolektif bangsa. Sekaligus sebagai bahan riset dan pelajaran bagi 
generasi mendatang tentang khazanah intelektual ulama 
Indonesia dibidang metode bacaAlOuran. 
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